awalan 


Ini awalan ya gaes disini tokoh2 nya dan sekalian 
sifatnya udah aku tulis. semoga kalian sukaa yaa, 
Awas Typo bertebarann hehe. 


Aleta Guenby Elvina cewek cantik dan imut ini dijuluki 
childish girl. Bagaimana tidak? Tingkahnya seperti anak TK 
bahkan lebih parah dia belum bisa melakukan yang 
seharusnya dia lakukan disaat SMA seperti ini, contohnya 
dia tidak bisa makan sendiri atau mandi sendiri terkadang 
aleta bisa mandi sendiri itupun semua peralatannya harus 
sudah ada dikamar mandi tetapi aleta lebih senang kalo 
bundanya yang memandikannya kalo aleta ada waktu lebih 
lama seperti saat sedang sekolah aleta akan di mandikan 
oleh bundannya tetapi kalo aleta sudah terlambat atau 
jamnya sudah mepet maka aleta mandi sendiri, itupun 
mandinya abal abal, dia hanya mencepol rambutnya dan 
membasuh mukanya sabun, gosok gigi selesai. 


Aleta memang pintar tapi tingkahnya seperti Anak TK tapi 
Aleta juga beruntung Aleta mempunyai keluarga yang 
lengkap dan sangat menyayangi dia dan dia juga memiliki 5 
sahabat pria sekaligus. 5 sahabat yang tingkahnya sngat 
absurd dan sangat jahil. Sebut saja mereka dengan the 
trouble makers. Kenapa mereka disebut trouble maker? 
Karena mereka si pembuat masalah tapi mereka saling 
melengkapi. 


Danial yang sangat jahil dan humornya yang sangat receh 
tetapi danial seorang wakil ketua basket, 


Sebastian yang memiliki sifat yang ramah dan humoris dan 
anggota inti osis. 


Hadden yang memiliki iQ diatas rata rata. Tapi dia juga 
memiliki sifat sangat jahil. Hadden juga di juluki playboy 
atau fakboi di sekolahnya. 


kapila yang gobloknya natural dan 
juga polos. 


kevlar yang cuek,dingin dan Waras tapi dia sangat 
menyayangi ke 5 sahabatnya itu walapun tidak ada yang 
beres dan jangan lupakan si childish Aleta sama seperti 
kapila sangat polos dan juga lemot 


Aleta hanya penambah cerita ke 5 sahabatnya itu, setiap 
sahabatnya membuat ulah Aleta hanya ikut ikut an dan 
suka menceramahi guru. Terlihat bodoh memang tapi 
dimata sahabatnya Aleta gadis sempurna dan harus di 
lindungi. Ketika gadis lain ingin shoping atau mempercantik 
diri. 


Aleta hanya ingin makan eskrim,coklat sebanyak 
banyaknya. Jika gadis lain kalau sedang marah harus di 
bujuk dengan belanja skincare atau baju di mall maka aleta 
hanya bujuk dengan eskrim pasti mempan. 


Simple memang. Ets jangan lupakan ke 5 sahabat prianya 
itu walaupun yang waras cuma 1 orang tetapi mereka 
semua sangat tampan. Mereka juga di idolakan para kaum 
hawa. Mereka ber 6 bersahabat sejak kelas 1 SMP. Waktu itu 
sebenarnya hanya 5 pria itu saja. 


Tetapi waktu jam istirahat mereka melihat aleta di kelas 
sendirian sambil menangis ke 5 pria itu menghampirinya 
ketika sebastian bertanya kenapa dia menangis jawabannya 
dia tidak bisa makan sendiri karena bundanya tidak 
diperbolehkan untuk menunggunya akhirnya mereka 
tertawa melihat sifat Aleta yang polos sama seperti kapila 
bedanya kapila bisa mandiri cuman memang lemot dan 


polos. Sejak saat itu mereka ber 5 berjanji akan menjaga 
dan melindungi Aleta. Maka dari itu ke 5 sabahat aleta terus 
membututinya kemanapun termasuk di SMAnya sekarang. 
SMA cakrawala. Ke 5 pria itu juga memiliki hobi yang sama 
bermain basket. 


Danial syahreza 

Sebastian Sachdev Rendra 
Hadden padantya Junius 
Kapila Elvan adhitama 
Kevlar putra liandra 


Kenzo Clarence fabian pria yang memiliki pesona tinggi 
dan dingin tak tersentuh. Kenzo merupakan ketua osis 
sekaligus ketua basket di SMA cakrawala. Kenzo hanya 
memiliki 2 sahabat perempuan dan laki laki. 


Alfarezi pria yang sangat murah senyum tentu sangat 
ramah. Alfarezi pun juga wakil ketua osis dan 


safira cewek yang sangat manja apalagi dia suka dengan 
sahabatnya sendiri yaitu kenzo. Tetapi kenzo sendiripun 
sudah memperingatinya agar tidak suka dengannya, tetapi 
safira termasuk cewek yang sangat keras kepala. Walau 
bagaimanapun kenzo tetap menganggap safira sahabatnya. 


Safira ketua cheers di sma cakrawala tidak terlalu pintar 
namun bodynya seperti gitar spayol dan cantik tentunya. 
Safira juga memiliki sahabat sendiri tentunya sahabat yang 
membantunya untuk membully siswi yang menyukai kenzo 
atau kecentilan.sherly pratibha dan Nadine rosalind 


ya mereka sebenarnya suka membully orang tetapi tidak 
ada yang berani melaporkannya tentu saja takut akan 
mendapat bully an lebih parah dari sebelumnya. Sherly 
yang bermain cantik dan bermuka dua. Dia bisa menutupi 


dengan ekspresinya yang ceria. Dan nadine yang terlalu 
cuek tetapi sangat jahat. 


Alfarezi kavindra aiwin 
Safira Ratnaduhita 
Sherly pratibha 
Nadine Rosalind 


Aleta Guenby Elvina 
Danial syahreza 
Sebastian Sachdev Rendra 


Hadden padantya Junius 


Kapila Elvan adhitama 
Kevlar putra liandra 
Kenzo Clarence fabian 
Alfarezi kavindra aiwin 
Safira Ratnaduhita 
Sherly pratibha 


Nadine Rosalind 


Oke segitu dulu ya semoga kalian suka jangan lupa 
follow,vote dan komen yaaa 


pertemuan 
Jangan lupa follow akun ig aku: @ anndna 
Happy reading 


Hari ini adalah hari senin,hari dimana semua murid SMA 
cakrawala akan melaksanakan kegiatan Upacara bendera 
dan artinya siswa siswi akan berangkat lebih awal dari hari 
biasanya. Namun jam sudah menunjukan pukul 06.30 yang 
artinya 30 menit lagi akan masuk. Tetapi seorang gadis 
cantik dan imut masih bergulung di kasurnya. 


"Aletaa sayang bangun nak hari ini hari senin loh sayang 
nanti kamu terlambat" ucap bunda aleta dengan mengelus 
rambut halus aleta. Namun aleta tetap aleta si kebo, aleta 
tidak terusik sekalipun, bunda aleta hanya tersenyum manis 
"Aleta tau ngga kalo aleta ga bangun bangun eskrim yang 
ada di kulkas bunda makan semua lho, tapi kalo aleta mau 
sekolah bunda beliin eskrim stoberi 2 sama coklat" ujar 
lembut bunda, Aleta langsung membelakkan matanya 
langsung berlari ke kamar mandi, bunda yang melihat itu 
hanya terkekeh. 


Setelah itu bunda aleta menyiapkan pakaian aleta serta 
peralatan aleta yang lain, bahkan aleta masih menggunakan 
peralatan bayi. Seperti baby oil,bedak bayi dan terkadang 
aleta masih menggunakan popok tapi tidak setiap hari 
hanya harihari tertentu seperti dia sedang sakit saja. 
Setelah semuanya beres Bunda aleta turun ke bawah untuk 
sarapan dengan menunggu aleta di bawah. Bunda aleta tau 
pasti aleta akan turun dengan acak acak an karena memang 
waktunya mepet sekali. Tidak sampai 15 menit aleta turun 
dengan rambut asal cepol, bedak yang tidak rata, 
seragamnya pun belum di masukan bahkan kaos kakinya 


sudah panjang sebelah. Bunda hanya mengegeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Huffttt, ih bundaa kenapa ga bangunin aleta dari tadiii!! 
Bundaaa ihhh kurang beberapa menit lagi masukkk aaaaa, 
letaa gamau sekolahhhhh huwaaaaaa letaaa gamau sekolah 
letaaa gamau dihukummmmmmmmm'" rengek aleta 


"Bunda udah bangunin leta kok tapi emang letanya aja 
yang kebo" ucap bunda 


"Ihh mana adaaaa, tau ahhhh letaaa gamau sekolah" rajuk 
leta 


"Beneran? Kalo gamau eskrimnya biar bunda sama papa aja 
yang makan, leta juga gaboleh makan eskrim selama 
seminggu" ancam bundanya, bunda sebenarnya hanya 
menggoda aleta lihat saja setelah ini aleta akan menangiss 


"Huwaaaa, bunda jahattt hiksss jahatt huwaaa bundaaa 
jahatttt,bunda ga sayang letaa hikss hikss. Papappp bantuu 
letaaa bundaaa jahattt huwaaa" tangis aleta pecah. 


Nahkan benar bagaimana anaknya ini yang hampir berumur 
17 tahun tetapi masih seperti anak TK? Begitu kira kira pikir 
bundanya 


"Emang papamu ada? Papamu sudah berangkat tadi karena 
papamu ada meeting" goda bundanya 


"Hikss hikss, teruss letaa berangkat sekolah sama siapa 
hikss hikss" isak aleta 


"Ya bunda mana tau, udah ah makan bunda udah siapin roti 
rasa stoberi, bunda juga bawain bekal" ucap bundanya 


"Hiksss hiksss yaudahh berarti leta dianter bundaa hikss" 
ujar aleta 


"Lah katanya bunda ga sayang leta, yaudah bunda berarti 
gamau anter leta kan bunda ga sayang leta. Katanya leta 
kan tadi?" Goda bundanya,entah kenapa bundanya suka 
melihat anak semata wayangnya ini menangis terlihat 
sangat lucu 


"Huwaaaaa jadi bener? Jadi bener bunda ga sayang letaa? 
Hikss hiksss huwaaa bunda jahattt bunda kayak mama tiri 
cinderella yang pernah bunda ceritain ke leta huwaaa" 
tangis aleta semakin keras 


"Udah cupcup jangan nangis, iyaiya bunda anter leta 
makanya kalo ngomong itu dipikir mana mungkim bunda ga 
sayang sama leta bunda sayang bangettt malah bunda 
cuman bercanda sayanggg" lembut bunda aleta 


"Hiksss maafin leta bundaaa, letaa juga sayangg banget 
sama bundaaa" ucap aleta 


"Ya sayang cepet gih makan rotinya bunda benerin 
rambut,baju sama kaos kaki kamu bedaknya juga udah 
kayak badut hahaha" tawa bundanya 


"Ishhh bundaaa nyebelinnnnnnnnn" rengek aleta 


Setelah drama bunda yang menggoda aleta, bunda dan 
aleta berangkat ke sekolah, Aleta terlambat gerbang 
sekolahnya sudah di tutup 10 menit yang lalu. Dan 
upacaranya pun mau dimulai, Aleta yang melihat itu pun 
matanya berkaca kaca dan terus merengek pada bundanya. 


"Aaaaa bundaa letaaa telat gimana bundaa, tuhkan 
mending leta ga masuk aja tadii, aaa leta gamau di 
hukummmmm" rengek leta dengan mata berkaca kaca 


"Gak leta harus masuk sekolah leta setelah ini kelas 12 loh 
nak, kamu jangan sering bolos ya? Bunda tungguin disini 
sampai Uupacaranya selesai okeyy?" Ujar bunda dgn 
lembutnya 


"Tapi bundaa, leta gamau dihukumm hiksss" tangis aleta 


"Ya sayang tapi kan ini kesalahan kamu? Bunda uda 
bangunin lo dari tadi pagi" ucap bundanya 


"Ihhh ini salahnya bunda hiksss!! Coba aja bunda ga bikin 
aleta nangis duluu pasti ga terlambat walaupun terlambat 
pasti dikittt aja hikss" ucap aleta. Bundanya hanya 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


Aleta memang tak mau disalahkan sangat keras kepala 
seperti papahnya. 


"Iyaiya salahnya bundaaa kamu ga pernah salah,udah let 
jangan nangis" ngalah bundanya 


"Hiksss, yaudah leta tidur dulu nanti kalo upacaranya 
selesai bangunin leta yaaa" ucap aleta, bundanya hanya 
mengangguk kecil. 


Setelah aleta tertidur bunda aleta turun mobil untuk 
menginjikan aleta yang menunggu di mobil. Bunda berjalan 
menghampiri kepada satpam yang sedang menjaga di 
gerbang 


"Permisi pak? Saya bu desti prameswari bunda dari Aleta 
Ouenby Elvina" ucap bunda desti dengan tersenyum manis 


"Eh iya bu ada apa?" Jawab pak satpam 


"Boleh tidak anak saya menunggu di mobil? Soalnya aleta 
tidak bisa kecapekan pak" ucap bundanya 


"Ohhh neng aleta toh, gapapa buk neng aleta mah suka 
curhat sama saya terkadang saya dikasi nasi bungkusnya 
teh minah, neng aleta yang sama temen cowoknya itu kan 
bu? Biasanya juga neng aleta mampir dulu di warung 
belakang sekolah terus bawain nasi bungkus, lucu neng 
aleta mah oh ya nama saya ujang panggil saya mang ujang 
aja soalnya banyak yang panggil saya gitu bu" ucap 
panjang pak satpam 


"Lah malah curhat mang?" Autor 
"Ye gimana si elu yang ngetik goblok" mang ujang 
"ye santai atuh mang ngeggas baeeee" autor 


"Balik sana lu lanjutin ceritanya kasian readers jadi 
ke ganggu" mang ujang 


"Mereka baca doang mang:( gamau vote follow sama 
komen sedih akunya" curhat autor 


"Nah, buat readers tolong nyak di pollow,komen 
sama vote atuh kasian autornya curhat teyusss" 
mang ujang 


"Hehe makasi mang, tuh gaes jangan lupa yaaa, 
byebye" autor 


Autor end. 


Desti hanya terkekeh kecil, di lihat mang ujang memang 
tipe orang yang suka bicara sih 


"Hahaha iya si aleta yang tingkahnya anak kecil mang 
binggung saya mah" ucap bunda desti 


"yaa neng aleta juga cengeng atuh,biasanya teh di goda 
sama 5 temen cowoknya haha lucu pisan" ujar mang ujang 


"Iya mang, cengengnya banget hahaha,yauda atuh mang 
saya balik dulu ke mobil takutnya aleta bangun nyariin 
saya,makasih ya mang" pamit bunda desti 


"Iya sama samaa salam neng aletaa haha" tawa mang ujang, 
bunda desti hanya tersenyum dan mengangguk kecil 


40 menit kemudian. Upacara telah selesaii desti segera 
membangunkan putrinyaa dan aleta yang terusik bangun 
setelah aleta bangun aleta langsung pamit dan masuk ke 
gerbangnya aleta mengendap ngendap ditengah 
gerembulan anak anak yang telah selesai upacara, pada 
saat hampir masuk koridor tiba tiba ada tangan di 
pundaknya dan menarik aleta pelan, aleta terkejut, 
ketahuan sudah dengan pelan pelan dan rasa takut 
menyelimutinya pelan pelan dia menghadap belakang dan 
menundukan kepalanya. Keringet dingin yang sudah 
membasahi tanganya dan pelipisnya jantung yang 
berdegup kencang dan mata yang berkaca kaca. 


"Mau kemana lo?" Suara berat dgn nada yang dingin 
"Aleta mau ke kelas" polos aleta yang tetap menunduk 


"Tatap wajah gue!" Tegas orang itu, dengan ragu aleta 
mendongakan kepalanya dengan mata yang berkaca 
kaca,tetapi pada saat matanya bertemu dengan mata orang 
itu, mata coklat yang tajam seperti elang mampu 
menghipnotis aleta 


"Ngapain lo nangis?caper?" Ketus orang itu 


"" diam? ya aleta diam aleta masih terpesona dengan laki 
laki dihadapannya ini, dia rasa baru pertama kalinya 


bertemu laki laki ini 
"Bisu lo?" Ketus lelaki itu, Aleta pun langsung tersadar 


"Haa? Eh iya kak? Aleta ga bisu kok nih buktinya aleta bisa 
ngomong sama pangeran" polos aleta 


"Pangeran?" Binggung lelaki itu 


"ya toh, kakak pangeran kan?kakak itu seperti 
pangerannya cinderella ya? Soalnya gantengg bangettt, 
bunda pernah cerita kisahnya cinderella terus katanya 
pangerannya itu ganteng banget. Berarti aleta udah nemu 
pangerannya aleta dong, katanya bunda gitu aleta kan anak 
baik cocok jadi cinderella. Nah aleta udah ketemu 
pangerannya aleta yeyyy!" Cerita aleta, aleta sedikit 
menunduk dan melihat dada orang itu tertulis Kenzo 
Clarence fabian. 


"Childish" gumam kenzo 


"Gue gabutuh crita lo, mending lo keliling lapangan 5 
putaran" tegas kenzo 


"Kakak gasalahhh?! Aleta gamau! Aleta maunya satu 
putaran aja" bantah aleta 


"Lo siapa ngantur2 gue?" Dingin kenzo 


"Nama aku Aleta Ouenby Elvina hehe calon istrinya 
pangeran kak kenzooo hehehe" ucap aleta diiringi kekehan 


"Halu! Mending cepetan lo jalanin tugas lo" ketus kenzo 


"Kurangin aja ya kak aleta capek aleta gamau sakit nanti 
kalo aleta sakit kasian bunda" polos aleta 


Kenzo hanya acuh dan pergi meninggalkan aleta. Aleta yang 
melihat kepergian kenzo pun membukatkan matanya. Pria 
itu? Sangat menyebalkan tapii sangat tampan. Aleta hanya 
pasrah dan meratapi nasibnya yang dihukum oleh kenzo. 
Sebenarnya aleta tidak tau siapa kenzo itu, mau protes pun 
orangnya sudah pergi. Aleta berlari keliling lapangan 
dengan mata yang berkaca kaca. Di putaran ke 3 aleta 
benar benar sudah lelah dan air matanya terus menetes 
aleta sangat capek namun ada sepasang mata tajam terus 
mengintainya ya kenzo dia tidak kembali ke kelas tapi 
melihat aleta yang sedang berlari dengan menangis, kenzo 
yang melihat aleta sudah sangat lelah ada sedikit rasa 
khawatir di hatinya dan tidak tega melihat aleta. 


"Apasi nggak! ngapain gue peduli sm childish" gumam 
kenzo 


Kenzo yang masih asik dengan perdebatan hati dan egonya 
sampai tak sadar aleta sudah tak sadarkan diri. Kenzo yang 
ingin pergi melihat aleta sudah terkapar langsung berlari 
kecang menuju aleta lalu menggendongnya ala bridal style. 
Siswi yang di koridor melihat itu pun terkejut. Pasalnya 
kenzo pria itu sama sekali tidak tersentuh oleh wanita 
manapun kecuali safira, itupun jarang kenzo 
mempedulikannya tetapi melihat hal ini ada yang senang 
karena pangerannya normal. Kenzo langsung menuju ke 
UKS dan sesampainya di UKS petugas PMR sama sekali tidak 
ada ya memang. Ini jam pelajaran kenzo hanya mendengus 
kasar dan mengumpat, kenapa dia sepeduli ini dengan 
seseorang? 


"Shit,menyusahkan! Ngapain gue tolongin dia!" gumam 
kenzo 


Kenzo mencari minyak kayu putih dan langsung 
menumpahkan sedikit ditangannya lalu mengusapkan di 


hidung aleta. 


"Erghh" erang aleta,dan membuka matanya perlahan lahan, 
hal pertama dia lihat adalah pangerannya ya kenzo. 


"Kakak pangeran?" Kaget aleta 


"Berhenti nyebut gue pangeran" dingin kenzo dengan muka 
datarnya 


"Terus manggil apa dong?" Polos aleta 
"Punya mata? Lo ga liat apa ada papan nama?" Ketus kenzo 


"Punya dong buktinya aleta bisa lihat pangerannya aletaa" 
polos aleta,kenzo hanya menghela nafas kasarnya 


"Bodoh!" Umpat kenzo 


"Astagfirullah kakak gaboleh loh bilang kasar, kata bunda 
dosa kalo bikin dosa nanti bisa masuk neraka emang kakak 
mauuu" kesal aleta 


"Serah lo" pasrah kenzo 


"Ehh kak liatt tas aleta ga, aleta laper soalnya tadi pagi 
aleta cuman makan roti, aleta mau makan boleh kan? Tapi 
bekalnya di tas aleta dong manaa ya tas aletaa" binggung 
aleta 


"Enak bgt lo waktunya pelajaran makan" dingin kenzo 


"Enak dong! Sekarang waktunya bu sari pasti kalo selesai 
upacara aleta selalu ijin mau makan dulu pasti boleh kok 
sama bu sari" polos aleta 


"Gue bukan bu sari" dingin kenzo 


"Siapa bilang kakak bu sari? Kan aleta cuman ceritaa loh 
aleta laperr" polos aleta dengan mengusap perutnya, kenzo 
yang melihat itu hanya tersenyum tipis sangat tipis. Entah 
kenapa kenzo merasakan desiran aneh dengan dekat 
dgnnya dan sangat senang bersama aleta. Bagi kenzo aleta 
gadis unik. Dan mampu membuat kenzo peduli walau 
sedikit. 


"Tas lo ada di lapangan" dingin kenzo 


"Yahhhh, aleta laper bangett kakak bisa ambilin tas aleta 
ngga aleta laper bangetttt" ucap aleta dengan mata yang 
berkaca kaca 


"Ogah!gue bukan babu lo" ketus kenzo 


"Huwaaa hiks hiks hiks aletaa laperr hiks...aleta laper 
bangetttt" tangis aleta, kenzo yg melihat aleta menangis 
pun mendadak panik takut kalo orang lihat bisabisa turun 
harga dirinya membuat anak orang menangis. 


"Gue ambilin! Berhenti nangis" tegas kenzo langsung berlari 
menuju lapangan 


Aleta tersenyum manis melihat kenzo yang membawakan 
tas pink nya. 


"Yeyyy makasi kak!!" Senang aleta lalu merebut tasnya 


"Ehh tapi aleta gabisa makan sendiri, tolong suapin aleta 
yaaa kak" melas aleta 


kenzo hanya pasrah dia tidak ingin bocah ini nangis lagi. 
Kenzo mengambil kotak bekalnya lalu mengambil kursi dan 
duduk di samping ranjang aleta. Namun aleta langsung 
duduk dan pindah posisi dengan duduk dipangkuan kenzo. 
Kenzo sontak kaget. Tetapi kenapa kenzo membiarkannya?. 


"Ngapain lo duduk disini?" Dingin kenzo 
"Aleta gabisa kalo makan ga di pangku" polos aleta. 


Kenzo membiarkan aleta kenapa kenzo sangat peduli? 
Malah dia senang ketika aleta duduk dipangkuannya. Tanpa 
disadari kenzo tersenyun manis. Tersenyum untuk pertama 
kalinya senyum yang hilang 10 tahun yang lalu. 


"Dasar polos,gue kenapa sih?" batin kenzo 


Giman gaess bagus gakk? Yuk jangan lupa 
follow-vote#komen yaaa 


Suka 


Happy readinggg 
Follow akun ig aku: @ anndna 


Kejadian kenzo yang menggendong aleta pun tersebar luas 
di SMA CAKRAWALA, Kenzo sang ketos sekaligus pria yang 
di idam idamkan siswi SMA CAKRAWALA yang notabenya 
pria dingin tak tersentuh dan selalu bodoamat dengan 
sekitar tibatiba peduli dengan si Childish Aleta? Kabar itu 
tersebar luas bahkan di SMA lain pun tau berita ini karena 
memang kenzo sangat terkenal. Karena ketampanannya, 


sebenarnya tidak hanya kenzo. Kelima sahabat aleta pun 
terkenal karena mempunyai wajah tampan, berita itu 
terdengar oleh 5 sekawan yang sedari tadi mencari aleta. 


5 sekawan itupun langsung menuju UKS untuk menemui 
aleta, sesampainya di UKS 5 sekawan itu langsung 
mengahampiri aleta yang terbaring di ranjang untung saja 
aksi suap suapan itu sudah berakhir. 


"ALETAAAAAA" teriak 5 sekawan itu, sedingin dan secuek 
cueknya kevlar kalo sudah menyangkut ke lima sahabatnya 
terutama Aleta sudah dipastikan Kevlar tidak tinggal diam. 


"Ihhhh kalian jangan teriak teriakk kuping aleta mau 
pecahhhh" kesal aleta 


"Leta kenapa? Kok bisa disini?" Khawatir hadden 
"Iyaa leta kenapa? Leta sakit?" Tanya halus kapila 


"Leta gapapa leta cuman capek, leta tadi pingsan" jawab 
aleta 


"Capek? Leta habis ngapain?" Tanya lembut bastian 


"Tadi leta terlambat bangun babas,terus leta terlambat terus 
leta di hukum" jawab aleta 


memang aleta memanggil sebastian dengan sebutan babas, 
tidak hanya sebastian diberi nama panggilan unik tapi 
keempat sekawan itu juga memiliki nama panggilan sendiri 
khusus aleta, kata aleta "nama kalian ribet semua ya 
jadi leta milih sendiri aja manggilnya" ke lima sekawan 
itu hanya mengangguk dan terkekeh. 


"Dihukum sama siapa? Aleta juga dihukum apa?" Kini ganti 
danial yang tanya 


"Aleta di hukum sama pangeran, disuruh lari 5 kali di 
lapangan" jujur aleta dengan menunjuk kenzo,ya memang 
sedari tadi kenzo hanya jadi kambing congek tetapi kenzo 
bodoamat, ke lima sekawan itu langsung menatap tajam 
kenzo 


"Lo gila?" Dingin kevlar, kenzo hanya menaikkan alisnya 


"Gini nih muka tembok susah, lo kenapa hukum aleta 
dengan nyuruh aleta lari 5 kali puteran gitu?" ucap danial 


"Telat" singkat kenzo dengan muka datarnya 


"Gue tau, tapi apa perlu lari 5kali puteran? Dia cewek bro, 
ini kan akibatnya, kalo yang lo hukum cowok gapapa ini 
cewek" ujar hadden 


"gue gatau klo dia childish" enteng kenzo 
"MAKSUD LO APA?" bentak sebastian 


"Lo ga bego kan?" dingin kenzo 


"UDAHHH IH NGAPAIN KALIAN MALAH BERANTEM, INI BUKAN 
SALAH KAK KENZO TAPI INI SALAH ALETA, ALETA 
TERLAMBAT MAKANYA HARUS DIHUKUM" lerai aleta 


"Tapi karena dia aleta jadi pingsan" lembut danial sambil 
mengusap rambut aleta,kenzo yang melihat itu sedikit tak 
terima 


"Leta gapapa kak kenzo juga udah nolong aleta terus tadi 
aleta juga udah disuapin makan" jelas aleta 


"Yaudah, sekarang aleta mau ke kelas atau disini aja?" Tawar 
danial 


"Aleta mau ke kelas aja, ayuk pil" ajak aleta, kapila yang 
sedari tadi diam hanya menyimak. 


"Yahhh tapi aleta udah makan dong, nanti kapila ga bisa 
rasain masakan bunda dong" sedih kapila 


"Oiya lupa tadi soalnya aleta laper banget jadi habis deh 
bekal dari bunda" ucap aleta 


"Yahhh, tadi bunda bawain aleta apa?" Tanya kapila 
"Tadi bunda bawain omlet sama ayam goreng" jujur aleta 


"Ihhh aletaaa pasti enakk kan! "Seharusnya tadi kita udah 
berbagii" kesal kapila 


"Iyaiya maafin aleta, besok aleta bawa bekal 2 deh satunya 
buat kapila gimana?" Polos aleta 


"Okeyy deh yaudah yuk ke kelas" ucap kapila dengan 
menarik lengan aleta dan meninggalkan ke 5 pria itu 
dengan wajah sulit diartikan 


"Lah kita ditinggal?" Binggung hadden 


"Bego! Jelas kita ditinggal, tu anak 2 emang gaada akhlak 
yaa" kesal danial 


"Njirrr 2 polos gainget kita! Lha si kapila tadi kan diem bae 
masa cuman dia doang yang dibawain bekal sama bunda! 
Gue kan juga mau!" Kesal bastian 


"Stres" ucap kevlar dengan pergi meninggalkan UKS disusul 
dengan ke 3 pria itu, Namun kenzo masih tetap di UkS 
masih bergulat dengan pikirannya. 


"Gue kenapa? Kenapa gue gak suka lihat childish sama 
mereka? Apa gue suka? Gakgak! Gue gaboleh suka sama 
childish" gumam kenzo 

"Arghhhh! Tapi gue rasa gue udah suka, Aleta Ouvenby 
Elvina lo milik gue!" Frustasi kenzo, lalu meninggalkan UKS. 


Sesampainya aleta dan 5 sekawan itu di kelas, mereka 
melihat bu sari yang sedang mengajar, sudah 35 menit 
mereka keluar kelas. Mereka mengetuk pintu lalu berjalan 
masuk ke kelas. 


"Habis dari mana kalian? Kok baru masuk?" Tanya bu sari 


"Aleta tadi pingsan bu sari jadi masuk kelasnya telat 
hehehe" cengir Aleta 


"Kenapa bisa pingsan? Tapi sekarang kamu udah gapapa 
kan?" Tanya bu sari 


"Aleta gapapa kok bu, tadi aleta terlambat jadi dihukum eh 
aleta gakuat jadi pingsan soalnya hukumnya suruh lari 5 
kali muter lapangan bu" lesu aleta 


"Yauda lain kali kamu jangan terlambat ya aleta biar ga di 
hukumm yaudah kamu boleh duduk" lembut bu sari 


"Terima kasih bu sariii, aleta jadi makin sayang bu sari 
hehehe" ucap aleta dengan berjalan menuju tempat 
duduknya diikuti 5 sekawan yang berada di belakangnya. 


"Eh eh kalian mau kemana?" Ucap bu sari 
"Duduklah buu" kompak 5 sekawan itu 


"Siapa yang nyuruh kalian duduk? Ibu nyuruhnya ALETA 
bukan KALIAN!" Ujar bu sari 


"lahh? Trus ibu mau kami berdiri gitu?" Ucap bastian 


"Iya! Ibu mau tanya ke kalian! Kalian habis dari mana?" 
Tanya bu sari 


"Tadi kita habis nyari aleta soalnya aleta ga ikut upacara 
terus kita telfon bunda aleta kata bundannya aleta masuk 
sekolah, tapi upacaranya udah selesai aleta belum masuk ke 
kelas juga bu, akhirnya kita nyari aleta bu ternyata dia di 
UKS" jelas hadden 


"Yasudah kalian boleh duduk" ucap bu sari 


mereka hanya menggangguk kecil lalu menuju tempat 
duduknya, perlu diketahui mereka pun duduk tidak bisa 
jauh jauh satu deretan bangku hampir penuh mereka 
semua,Aleta yang duduk disamping kapila, kevlar dan 
hadden duduk dibelakang mereka lalu dibelakang lagi ada 
bastian dan danial. 


"Shit! Setelah bidadari, iblis yang ngulang kita habis ini" 
umpat bastian 


"Ho-oh si Bu Siti yak habis ini! Ah gue bolos ajalah bangke 
gakuat gue orangnya nyebelin" kesal danial 


"Kenapa habis bidadari muncul iblis gitu loh maksud gue! 
Kesel banget gue!" Kesal bastian 


"Bolos aja lah sumpah enek gue" ucap danial 
"Coba lo tanya curut curut mau kagak" ucap bastian 


"Yang lain mah hayyuk aja si kapila sama si aleta itu Iho 
gimana tuh anak mulutnya lentur banget gabisa boong! 
Terus mana mau boloss" tambah kesal danial, memang aleta 
dan kapila susah diajak kompromi sangat susah! 


"Halah sogok aja eskrim 5 pasti mereka mau" santai bastian 


"Okey deh nanti habis istirahat kita ngomong" antunias 
danial, bastian hanya mengangguk. 


Bel istirahat sudah berbunyi 5 menit yang lalu dan keenam 
sekawan itu sudah berada dikantin, tetapi sedari tadi 
bastian dengan danial tidak berhenti berdebat karena hanya 
memesan makanan. 


Mereka memang selalu bersama sama karena aleta pun 
tidak punya teman perempuan karena sifatnya yang 
melebihi anak TK membuat mereka ilfil. Memang aleta juga 
sangat cantik dan imut. Siapa yang tidak mau memiliki 
aleta? tapi sifat childishnya membuat orang setikarnya 
berfikir 2 kali untuk berteman maupun berpacaran 
dengannya. 


"Lo aja bas aelah gue mulu!" Kesal danial 


"Heh ampas tahu, enak aja lo nyuruh gue biasanya juga lo 
yang mesen" bantah bastian 


"Gue terus gantian ih! Gue mager ini" rengek danial, yang 
ada di meja ingin muntah dengan mendengar rengek an 


danial kecuali aleta dan kapila mereka malah kasian dengan 
danial. 


"Ihhhh udah sana babas aja gantian kasian nialnya ih! Aleta 
juga udah laperrr!" Kesal aleta, danial yang mendengar itu 
tersenyum manis lalu mengelus lembut rambut aleta 


"yaaa mending bastian aja sanaa sanaaa hushusss" usir 
kapila 


"Iya iya gue yang mesen! Leta mau apa?" Tanya bastian 
"Leta mau bakso sama es teh aja" ujar aleta 

"Okey tuan putri tunggu ya!" Ucap bastian 

"Lah bas cuman si aleta?" Tanya hadden 


"Iyalah! Lo semua pesen sendiri gausah manja!" Kesal 
bastian 


"Aletaaaaa masa babas tega sama kitaaaa" rengek danial 


"Babasss! Cepet ihhh pesenin semuaa ajaa keburu 
masukkkk nanti bu siti marah marah kalo kita datengnya 
telambatt" kesal aleta 


"Iyaiyaa, lo semua pesen apaa?" Jengah bastian 


"Samain aja biar cepet" ujar hadden, bastian mengangguk 
lalu berjalan meninggalkan meja mereka 


"Gimana? Nanti kalo waktunya bu isti bolos?" Tanya danial 


"Gue mah hayyuk aja,lagian banyak omong bangettt sebel 
banget gue!" Ucap hadden 


"Gue ikut aja" sahut kevlar 


"Terus lo gimana kap? Terus aleta ikut kita gak?" Tanya 
danial 


"Aku gak ikut, takut bu siti marah" polos kapila 


"Aleta juga ga ikut ah nanti bu siti bisa telpon bunda nanti 
leta gadibolehin makan eskrimm lagi" lesu aleta 


"Oke kalo lo berdua ga ikut, tapi lo berdua kalo ditanya bu 
siti kita kemana lo jawab aja kita ada urusan keluarga? 
Okey?" Perintah danial 


"Tapi bohong dosa nial leta gaboleh boong nanti Allah 
marah sama leta" ujar aleta 


"Iya bener aku juga gamau bohong" sahut kapila 


"Eskrim 5 buat lo berdua gimana?" Tawar danial, aleta yang 
mendengar itu,matanya langsung berbinarr 


"Okeyyy dehhh" ucap aletaa 
"Dan lo kap, jaga aleta!" Tegas kevlar 


"Oke kev" ucap kapila, memang kapila polos dan lemot tapi 
kalo urusan aleta dia akan maju kedepan, kapila juga jago 
silat dan sudah sabuk hitam 


Setelah itu bastian datang membawa makanan yang 
dipesan oleh temannya itu. Setelah makan mereka 
berencana bolos kecuali aleta dan kapila, keempat pria itu 
menuju belakang sekolah. Mereka memang memanjat 
dinding sekolah tidak terlalu tinggi dan bagi mereka sangat 
mudah. Sementara kapila dan aleta menuju ke kelas 
sebelum bel istirahat biasanya bu siti 5 menit sebelum bel 
sudah ada di kelas, tetapi tibatiba aleta ingin buang air 
kecil. 


"Pilaaa aleta mau pipiss" ucap aleta 


"Terus gimanaa? Pasti bu siti udah masuk leta emang 
ditahan ga bisa?" Polos kapila, aleta menggeleng polos 


"Udah di ujung mana bisa ditahann, pilaa duluan aja deh 
nanti dikelas bilang sama bu siti kalo aleta pipis dulu okey?" 
Ucap aleta yang diangguki kapila. 


Setelah itu kapila melanjutkan perjalannya ke kelas 
sementara aleta menuju ke toilet, sesampainya aleta di 
toilet aleta langsung masuk ke toilet. 


"Hufttt untung aja kalo nggak aleta bisa ngompol! Kasian 
bunda kalo nyuci baunya pesing" monolog aleta 


setelah selesai aleta keluar dan ingin menuju ke kelas 
tibatiba langkah terhenti karena ada yang mencekal 
tangannya, aleta pun terkejut siapa yang memegang 
tangannya 


"Lohh kak kenzzo" ucap aleta kesusahan 


"Lo ngapain?" Pertanyaan bodoh itu meluncur begitu saja 
kalo di toilet selain pipis,BAB terus ngapain? Jualan baju? 


"Aleta pipisss, tadi udah kebelet takutnya kalo ditahan aleta 
ngompol,kasian bunda kalo nyuci pakaian aleta terus 
baunya pesing" ucap polos aleta,kenzo terkekeh aleta 
memang sangat cerewet dan terlalu jujur 


"Mau ke kelas?" Lembut kenzo, aleta mengangguk lucu 


"Waktunya siapa?" Entah kenapa kenzo sangat cerewet kalo 
sudah dengan aleta, kenzo juga tidak tau sejak kejadian di 
UKS tadi kenzo sudah tertarik dengan aleta, baginya aleta 


itu unik sangat unik, sekarang mana ada kan makhluk polos 
seperti aleta? Jarang sekali. 


"BU siti, bu siti cerewet banget sebenarnya aleta gamau kalo 
diajar sama bu siti memang sih bu siti baik kalo sama aleta 
aja tapi kalo sama sahabat aleta jadi galak! Kasian sahabat 
aleta di marahin terus" kesal aleta, kenzo tersenyum manis 


"Terus sekarang sahabat lo kemana?" Tanya kenzo dengan 
mengusap rambut halus aleta 


"Sahabat aleta bolos! Aleta sebenarnya diajak tapi aleta 
gamau takut dimarahin bu siti hehe" cengir aleta, aleta 
keceplosan kan! Memang mulutnya tidak bisa berbohong 


"Astagfirullah aleta keceplosann, ihh gara gara kak kenzo 
kan!" Kesal aleta 


"Hahahahaha lucu bangett sihhhhh" tawa kenzo lalu 
mengacak acak rambut aleta. 


"Ihhhh kak kenzooo!!!" Kesal aleta 


"Lo jangan bolos gaboleh okey? Nanti gue hukum kalo lo 
bolos" ucap kenzo lagi lagi mengusap pelan rambut 
aleta,aleta mengangguk lucu 


"Iya aleta ga bolos kok, kak kenzo guru ya? Kok bisa hukum 
aleta?" Polos aleta, lagilagi kenzo terkekeh 


"Gue ketua osis! Jadi kalo lo bandel gue hukum okey?" Ucap 
kenzo 


"SIAPP BOSSS" polos aleta, lalu kenzo mengusap pipi chuby 
aleta lalu kenzo mendekatkan diri dan cup! Kenzo 
mengecup singkat pipi aleta lalu berbisik 


"Bayy calon pacar" bisik kenzo lalu pergi meninggalkan 
aleta kaget sekaligus pipi yang masih merona 


"Tadi aleta di cium ya?" Monolog aleta dengan memegang 
pipinya 


"Kenapa jantung aleta jadi cepet? Aleta sakit jantung? Kak 
kenzo tadi nyebut pacar? Apa itu? Eskrim rasa terbaru? Atau 
makanan?" Monolog aleta, kejadian tadi tak lepas dari 
seseorang, seseorang itu tersenyum manis dan terkekeh 
mendengar monolog aleta 


"Semoga lo berubah ken, gue tau dia terbaik buat lo, gadis 
polos yang membuat seorang kenzo jatuh cinta dan 
merubah kenzo dalam hitungan jam, senyum itu kembali" 
ucap Alfarezi, ya orang itu adalah alfa sahabat kecil kenzo 
sekaligus sahabat sampai saat ini. 


Hayo gimana uwuu gakkk? Hahaha semoga kalian 
suka ya gaess, jangan lupa follow-#-vote#komen:“ 
Jangan lupa ig aku: @ anndna 


Pacar itu apa 


Happy reading 


Follow akun ig aku: @ anndna. 


Setelah kejadian ditoilet tadi, pipi aleta terus memerah, 
kenapa aleta menjadi gugup dan malu begini? Biasanya kan 
malu maluin,haha canda kok:v sesampainya aleta di kelas 
bu siti sudah ada dikelas aleta masuk dan menyalimi bu siti 
lalu aleta duduk di bangkunya. Bu siti termasuk guru killer 
di sekolah SMA Cakrawala karena bu siti orang yang tegas 
dan kedisiplinan yang kuat, bu siti juga termasuk guru BK, 
setiap dia mengajar pasti dia akan mengabsen semua 
murid. Sekalipun jam terakhir, bu siti tak mudah di bohongi 
tetapi satu Kenzo dan aleta termasuk kesayangan bu siti. 
Kenzo pintar dan goodboy sedangkan aleta gadis lugu dan 
pintar membuat bu siti gemas. Bu siti mulai mengabsen 
kelas XI IPS 2 kelas aleta. 


"Sandrina Rosalinda" ucap bu siti, sandrina pun 
mengangkat tangannya 


"Devano Anggara?" Devano angkat tangan 
"Ajeng putri lavender?" Ajeng angkat tangan 
"Aleta Ouenby Evina" ucap bu siti 


"ALETA DISINI BU, IBU GAK LIHAT ALETA TOH?" Teriak polos 
aleta 


"Iya iya aleta ibu lihat aleta loh ibu cuman absen aja" 
lembut bu siti,aleta mengangguk lucu,sedangkan bu siti 


terkekeh 

"Kapila Elvan adhitama" kapila mengangkat tangannya 
"Danial syahreza?" ucap bu siti, hening 

"Sebastian Sachdev Rendra" lanjut bu siti, hening 


"Hadden padantya Junius" ucap bu siti, lagi lagi hening bu 
siti pun mulai curiga 


"Kevlar putra liandra" ucap bu siti, hening 


"Ehkmm ada yang tau keempat anak ini kemana?" Tegas bu 
siti, satu kelas menjawab tidak tau,kecuali aleta dan kapila 
diam. 


"Aleta kesini nak" panggil lembut bu siti,aleta maju dengan 
rasa gugup 


"Iya bu? Bu siti manggil aleta?" Polos aleta, bu siti hanya 
terkekeh 


"ya dong,emang di kelas sini ada yang namanya aleta 
selain kamu?" Lembut bu siti, aleta menggeleng polos 


"Kamu tau nggak? Keempat temanmu itu dimana" tanya bu 
siti 


"Aleta ngga tau bu" ragu aleta, bu siti hanya tersenyum 


"Aleta tau nggak? Kalo bohong sama orang tua hukumnya 
apa? Ibu kasih tau nih ya hukumnya itu nanti aleta masuk 
neraka terus mulut aleta di tusuk sama tombak yang panas 
banget, kalo aleta jujur nanti bu siti kasih uang 50 ribu bisa 
buat eskrim lohh" ucap bu siti, aleta pun langsung diam 
membeku, matanya berkaca kaca bercampur dengan mata 
yang berbinar 


"Bu siti maafinn aletaa huwaa aleta ga mauuu mulut aleta di 
tusukk huwaa hiks maafin aleta, aleta bohong! Aleta tadi 
disuruh sama nial gaboleh bilang kalo mereka bolos sekolah 
nanti aleta di beliin eskrim hiks maafin aletaaa hiks hiks" 
tangis pecah aleta 


"Iyaa iya bu siti maafin udah cupcup ga boleh nangis oke? 
Besok uangnya ibu kasih kamu ambil di ruang BK ya dan 
jangan lupa bawa keempat temanmu okeyy? Udah aleta 
gaboleh nangis" lembut bu siti lalu mengusap pelan rambut 
aleta 


"Hiks..hikss tapi mulut aleta gajadi di tusuk kan?" tanya 
polos aleta 


"Ngga sayang kan kamu udah jujur,udah jangan nangis dan 
jangan lupa besok ya? Kamu boleh duduk sekarang" ucap 
bu siti 


"Terimakasihh bu sitii maafin aleta ya tapi bu siti juga 
gaboleh boong sama aleta okey?" Polos aleta 


"Iya sayang udah sana balik ke bangku kamu ibu mau mulai 
pelajarannya" aleta mengangguk lucu 


sebelum dia kembali ke tempat duduk aleta mencium pipi 
bu siti, walaupun aleta sedikit jengkel oleh bu siti namun 
aleta tetap menyayanginya, bu siti tersenyum manis, 
banyak pasang mata melihat itupun jadi iri dengan aleta 
karena bu siti terlalu baik untuk si childish aleta. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi 5menit yang lalu tetapi 
aleta sedari tadi di bujuk oleh kapila untuk pulang 
bersamanya, Aleta sebenarnya tidak masalah tapi aleta 
kasian dengan kapila rumah mereka berbeda arah. 


"Ayo leta pulang sama kapila aja, kapilaa gapapa kok" ucap 
lembut kapila 


"Aleta gamau ngrepotin kapilaa, aleta mau nunggu bunda 
aja" ucap aleta 


"Bunda kan ga bisa jemput aleta mau pulang sama siapa? 
Emang aleta mau naik angkutan umum? Hmm?" Lembut 
kapila dengan mengusap rambut aleta. 


Aleta menggeleng polos "tapi aleta gamau ngerepotin 
kapila, aleta gamau kapila capek rumah aleta kan jauh nanti 
kalo bensinnya kapila habis gimana?" Tanya polos aleta 
dengan mata yang berkaca kaca 


Kapila terkekeh " kapila juga punya duit banyak loh" ucap 
kapila dengan mengusap air mata aleta 


"Yaudah deh aleta mau tapi kapila harus beliin coklat sama 
eskrim buat aleta soalnya coklatnya aleta mau habis terus 
eskrim stoberi aleta juga udah habis Iho katanya kapila 
banyak uang kan?" Tanya polos aleta 


Kapila mengangguk polos " okeyyy yaudah yuk naik" ucap 
kapila,aleta pun naik ke montor kapila 


Sepasang mata elang memperhatikan interaksi kapila dan 
aleta, ada rasa tak trima miliknya disentuh oleh kapila dan 
disinya lain dia tersenyum manis karena tingkah polos aleta. 


"Woi ngapain lo" ucap alfarezi 


Kenzo hanya menatap datar alfarezi "Ga ngapa ngapain" 
ucap kenzo,ya memang sedaritadi kenzo lah yang 
memperhatikan aleta dari jarak jauh 


"Lo suka sama dia?" Tanya alfarezi 


"Gak" singkat kenzo 


Alfarezi terkekeh "yaudah buat gue aja lumayan cantik dia 
lucu lagi apalagi tingkah polosnya gemes gue" goda alfarezi 


"Deketin dia mati lo" santai kenzo, alfarezi tersenyum 


"Gue harap datangnya dia ngerubah lo ken, gue gapernah 
lihat lo senyun ataupun ketawa dan pas gue lihat lo sama 
dia lo bisa ketawa maupun senyum, aleta berefek banget 
bagi lo ya, semoga lo kembali jadi kenzo yang ceria, gue 
kangen sama kenzo kecil gue" ucap alfarezi, kenzo 
tersenyum simpul 


"Gue harap gitu" ucap kenzo, lalu meninggalkan alfarezi 
menuju keparkiran alfarezi tersenyum manis 


"Semoga ini yang terbaik buat lo ken" gumam alfarezi 


Sesampainya aleta dirumah, kapila langsung pamit pulang 
ya sebelum mengantar aleta, kapila mengantarkan lebih 
tepatnya mentraktir aleta ke super market untuk membeli 
coklat dan eskrim. 


"BUNDAAA ALETAA PULANGG" teriak aleta,hening 


"BUNDAAAAAA" teriak aleta lagi, hening. Tidak ada 
jawaban, mata aleta mulai berkaca kaca 


"BUNDAA HUWAAA KEMANAAA BUNDAAA" teriak aleta 
dengan menangis 


"Ibuk lagi keluar sama tuan non" ucap tibatiba bi ijah 
membantu aleta 


"Pergi kemana bi" ucap aleta dengan sesengukan 


"Gatau non ibuk tadi buru buru, coba non telfon ibuk" ucap 
bi ijah 


"Yaudah deh bi aleta masuk kamar dulu yaa" ucap aleta 
dengan mengusap air matanya, setelah itu aleta langsung 
merebahkan tubuhnya di kasur, aleta mengambil hpnya 
untuk menghubungi bundanya tibatiba ada notif WA dari 


grupnya 
Setan gila 

Nial : aletaa, tadi bu siti nyariin ngga? 
Aletacantik: aleta binggung jelasinnya gimana:) 
Babas : binggung kenapa letaa? 

Kevlarganteng : jlsin aj let gpp 

Denden : gue mencium aroma yang ga sedep:') 


Aletacantik: @pilpil bantuin aleta dong aleta 
binggung gimja jIsnnya:( 


Aletacantik: tuhkan typo!! Maksudnya gimna:)) 
Pilpil : mending kita kerumah aleta. 

Denden : otwww ngebut. 

Nial : 2 

Babas : 3 

Kevlarganteng: stres. 


Aletacantik: kalian mau ngpain kerumah aleta:)) 


Aletacantik: yaudah deh, hatihatiii . 


Aleta keluar dari roomchat grupnya lalu beralih membuka 
notif WA yang baru saja masuk. 


085 
Sv kenzo 


Aleta terkejut siapa yang mengechtnya, pangeran tampan 
itu tibatiba terlintas kejadian yangdi toilet tadi. Pipi aleta 
memanass tibatiba,lalu dengan gerakan cepat aleta 
membalasnya 


Aletacantik: okey kakk hehehe 
Kak kenzo : bsk gue jmpt 


Aletacantik: kenapa kak kezon 
jemput aleta? Emang kak kezon tau rumah aleta? 


Kak kenzo : bawel Io. Btw KENZO bukan kezon hm 


Aletacantik: hehehe ya maapin atuh,ish! Habisnya 
kak kenzo nyebelin. Aleta kan cuman nanyaa!!!! 


Kak kenzo : pokoknya bsk gue jmpt lo,dah pacar haha 


Aletacantik: iyaiya. Pacar itu apasihh ih!! Dari tadi 
pacar pacar:( aleta gatau pacar itu apaa ihh:( 


Kak kenzo : lo ga tau pacar? 


Aletacantik: ngga tau, emang apa? Eskrim rasa baru 
ya? Atau makanan? 


Kak kenzo : haha lawak Io. Bukan lah! Pacar itu 
sepasang cewek cowok yang saling cintaa kayak 


suami istri. Lo tau istri tp gatau pacar gimana sih? 


Aletacantik: aleta gapaham hehe, aleta gatau aleta 
cuman asal omong aja,kata bunda istri itu yang 
punya suami nah suami itu papah aleta gitu.... 


Kak kenzo : dasar serah Io deh. 
Aletacantik: ish kak kenzoooo mahhh pacar apaa ihh 
Aletacantik: ihh kok cuman dibaca kakk ih 


Aletacantik: gadibales dosa lohhh! 


Read. 


Aleta langsung meninggalkan chtnya dengan kenzo yang 
hanya di read. Aleta sangat kesallll, ternyata kenzo juga 
mengikuti ig aleta lalu aleta memfollownya kembali, setelah 
itu aleta mengganti pakaiannya dengan kaos pendek yang 
di tambah dengan sweter oversize, celana pendek, dan 
rambut yang dicempol di atas 


@ Aleta@uenby 


disukai oleh danial.syahreza, KenzoCF dan 3.589 
outers lainnya. 


Danial.syahreza: halah si bocil 

Kapila elvanA: lucu bangettt 

Fansabe bts: imut banget aww>< 

Ludraslimming: yuk cek produk kami , ada promo 
50% lohh 

SebastianSachdev: @Ludraslimming kebetulan nih 
@ Aleta@uenby nih mbul ada rekoman pipi lo biar 


kurusan dikit. 

KevlarLiandra: kasian. Jangan di bully gembul. 
_AletaQuenby: ihh kalian tuh gimana sih! Nyebelin 
ihh, katanya mau kerumah letaaa kok ga dateng 
datengggg!!! Babas mah jahadd sama leta:) 
Haddennnnn: masih di alfamart mbul beliin lo susu. 
Biar relax gue tau bunda Io gaada dirumah otomatis 
gaada yang kasih cemilan hehe 

KenzoCF : bales cht gue! 

'Aleta Quenby: hehe makasi dedennnn huhuu 
@KenzoCF kan kak kenzo read chtnya aletaa ih!!! 
Danial.Syahreza: wah apaan nih chtcht! 


Aleta melemparkan hpnya begitu saja aleta sangat kesal 
dengan kenzo bastian dan juga kevlar. sangat kesal! Kenzo 
yang tidak jelas bastian dan kevlar juga bilang aleta 
gembul! Cewek itu memang sensitif sekali dengan berat 
badan. Terdengar suara montor dipekarangan rumah aleta 
aleta tau pasti ke 5 sekawannya, Aleta langsung turun dan 
memeluk kevlar entah kenapa memang aleta kalau 
moodnya sudah tidak baik dia akan memeluk kevlar, dan 
keempat sahabat lainnya dan kalo ada bundanya ataupun 
papanya pasti aleta akan memeluk kedua orang itu, kevlar 
yang mengerti aleta yang begini. Dia tau pasti aleta sedang 
tidak mood. 


"Aleta kenapa?" Tanya lembut kevlar 


"Aletaa hikss aleta kesel sama babas sama kevlar sama kak 
kenzo juga, kalian jahat hikss!!" Isak aleta 


"Kan bercanda sayangg, aleta kenapa kesel sama kak kenzo 
juga?" Heran kevlar yang sudah mengelus rambut aleta, 
kalo sudah begini aleta akan kedatangan tamu. Akan lebih 
menjadi sensitif. 


"Kak kenzo nyruh aleta bales chtnya padahal tdi cht aleta di 
Read hiks" tangis aleta 


"Udahh aleta jangan nangis yaa hmm, aleta tadi nangis 
beberapa kali hari ini? Hmm?" Tanya kevlar 


"7 kali mungkin" polos aleta, kevlar menggeleng gelengkan 
kepalanya dan mengusap air mata aleta. 


"Yaudah yuk duduk, coba ceritain bu siti tadi bilang apa aja" 
tanya kevlar menggandeng tangan aleta lalu duduk si sofa 
aleta. 


"Aleta laper tibatiba" polos aleta,memang benar aleta lapar. 
Yaudah yuk makann,gue juga laper nih" ucap hadden 


"Yaudah yok" akhirnya aleta tidak jadi cerita malah mereka 
menghabisnya waktunya dengan canda dan tawa melihat 
kepolosan aleta yang benar benar menggemaskan dan oh 
ya bundanya juga menelfon kalo bunda dan papahnya 
sedang ada bisnis di kanada, jadi seminggu ini aleta 
dititipkan di tantenya. Nanti malam tantenya akan datang. 
Aleta sempat menolak dan menangis keras tapi mamahnya 
akan membelikannya eskrim dan akan mengajak aleta ke 
dufan. 


Malam harinya, tibatiba ada motor yang terpakir di 
pekarangan rumahnya. Dan aleta segera turun karena aleta 
tidak bisa sendiri, dan aleta juga tidak bisa tidur kalo dia 
tidur sendiri, ritual aleta sebelum tidur juga harus 
membuatkan susu coklat dulu, ketika aleta turu aleta 
terkejut melihat siapa yang datang. 


"Kak kenzoo??!!!!" Kaget aleta, aleta pikir itu tantenya 
ternyata malah jauh dari pikirannya 


"hm?" Dehem kenzo 


"Kakak kok tau rumah aleta? Jangan jangan kakak DUKUN 
YAAA?!" histeris aleta 


"Sembarangan" ucap kenzo dengan menyentil bibir mungil 
aleta 


"Ishh sakit tauuuu" rengek aleta 

"gue cuman kangen" datar kenzo 

"Kangen siapa?" Polos aleta 

"Setan" singkat kenzo, Aleta bergidik ngeri 


"H MANA SETANNYA??!!" jerit aleta ketakutan refleks 
memeluk kenzo, kenzo terkejut jantungnya berdetak tak 
karuan 


"Yang meluk gue" datar kenzo, aleta yang mendengar itu 
melotot tak terima dan melepaskan pelukannya menatap 
kenzo sebal 


"Ihh kak kenzo nyebelin! Nyebelinn! Kenapa sih dari tadii 
pagi kak kenzoo tuhh nyebelinn bangettt" kesal aleta 
dengan bibir mengerucut, kenzo menahan tawanya tetapi 
dengan cepat dia kembali dengan muka datarnya 


"Lo mau disini sampai kapan?" Dingin kenzo 


"Ishhhh tuhkaannn nyebelinnnn aaaa,yaudah masuk ayo" 
rengek aleta dengan menggandeng kenzo. 


"Lo mau dibuatin susu sekarang?" Tanya kenzo,membuat 
aleta terkejut bagaimana kenzo tau kebiasaannya? 


"Gue bahkan tau kebiasaan lo" ucap kenzo seaakan tau 
yang ada dipikiran aleta 


"Boleh aleta udah ngantuk banget" ucap aleta,kenzo lalu 
menuju dapur dan susu membuatkan aleta 


"Nih susu lo udah jadi" kenzo datang membawakan susu 
coklat aleta,aleta langsung meneguk habis lalu menguap 


"Tidur?" Lembut kenzo, aleta hanya mengangguk polos, lalu 
kenzo menggendong aleta ala bridal syle, aleta sempat 
kaget tetapi dia sudah terlalu mengantuk. 


"Astaga kamar lo kenapa berantakan?" Kaget kenzo setelah 
memasuki kamar aleta, aleta hanya menyengir polos,lalu 
kenzo menurunkan aleta terus membersihkan kamar aleta 
baju seragam yang di lantai, tas yang terpental pojok kasur 
sangat berantakan. Setelah kenzo membersihkan lalu kenzo 
duduk disofa. 


"Kak kenzo tidur sini?" Tanya polos aleta 
"Gak,emang kenapa?" Datar kenzo 


"Aleta gabisa tidur sendiri, aleta bisa tidur kalo rambut aleta 
dieluss" polos aleta 


"Terus?" Datar kenzo 


"Elusin aleta yaa kakk hehe makasih udah mau bersihin 
kamar aleta sama bikinin aleta susu" ucap aleta dengan 
cengirannya 


"Hmm,tidur yang nyenyak childish girl" bisik kenzo dengan 
mengelus rambut aleta 


Gimana hayoo:v uwuw kan? Hehehe. Jangan lupa 
follow-#-vote#komen. 
Jan lupa juga follow ig aku: @ anndna. 
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Pagi ini pukul 06.08 kenzo sudah sampai di pekarangan 
rumah aleta, kenzo sudah menggunakan seragam 
lengkap,kemarin dia sempat terbangun jam 2 karena dia 
merasakan pegal di bagian belakang karena kenzo ikut 
ketiduran semalam dengan posisi duduk, kenzo terbangun 
lalu menuju ke kamar mandi untuk cuci muka yang ada di 
kamar aleta, kenzo sempat terkejut melihat aleta yang tidur 
dengan ajaibnya. Bagaimana tidak ajaib kaki yang sudah di 
paha kenzo kepala yang keluar dari ranjang tangan yang 
terlentang dan mulut yang menganga kenzo hanya 
menggeleng  gelengkan kepalanya. Akhirnya kenzo 
memutuskan untuk pulang kerumahnya setelah dia mencuci 
mukanya, dia sempat terkejut ternyata ada orang selain 
dirinya dan aleta. Mungkin saudaranya pikir kenzo, kenzo 
menaiki montornya dan meninggalkan rumah aleta. 


"Permisi" ucap kenzo, dengan mengetuk pintu aleta 


"Eh iyaa, loh kamu bukannya yang semalam tidur di kamar 
aleta ya?" Kaget orang itu 


"Eh iyaa bu, maaf kemarin saya hanya menemani aleta 
tetapi ikut tertidur" ucap kenzo dengan tersenyum. 


"Oh iyaa gapapa, saya tantenya aleta ayo silahkan masuk" 
ucap tante aleta 
"Eh iyaa tan, em aletanya sudah bangun?" Ucap kenzo 


"Belumm nak, coba kamu bangunin tante capek 
banguninnya dia tidurnya udah kayak orang mati!" Kesal 
tante aleta 


Kenzo terkekeh kecil "yaudah kenzo bangunin aleta dulu ya 
tan" ucap kenzo, tante aleta hanya mengangguk dan 
tersenyum. 


Kenzo berjalan menaiki tangga dengan santai setelah 
sampai didepan kamar aleta kenzo langsung masuk dan 
terpampang jelas aleta yang sedang tidur pulas,kenzo 
menghampiri aleta dengan senyum yang merekah 


"Bangun" lembut kenzo dengan meniup kuping aleta, aleta 
tetap tertidur sama sekali tidak terusik, kenzo terkekeh 


"Bangunn nanti gue hukum kalo lo sampai telat" lembut 
kenzo kali ini mengelus rambut aleta, tetapi aleta tetap 
sama memang kebo, kenzo baru ingat aleta sangat suka 
eskrim sudah beberapa kali kenzo mendengar aleta 
menyebutkan eskrim, terlintas ide cermelang di otak kenzo. 


"Wah ada eskrim punya siapa nih" ucap kenzo yang sengaja 
volumenya di keraskan, aleta yang mendengar kata eskrim 
pun langsung membuka matanya dengan berbinar. 


"Mana eskrimnya manaaaaaa" antunias aleta dengan mata 
yang berbinar binar, kenzo benar benar dibuat gemas oleh 
gadis didepannya ini, Benar benar gaada akhlak. 


"Mandi" datar kenzo, aleta yang melihat kenzo yang sudah 
rapi dengan seragam sekolahnya itu terkejut memang jam 
berapa kenzo sudah siap? Tetapi aleta cuek dia hanya butuh 
eskrim yang di dengarnya tadi 


"Astagfirullah, kak kenzo ih kaget lho aku! Mana 
eskrimnya!" polos aleta 


"Gaada, mandi sana iler dimana mana juga" ketus kenzo, 


aleta langsung memegang di area bibirnya basah pipi aleta 
memerah malu, rusak sudah imagenya di depan calon 
suaminya. 


"Ih kak kenzooo nyebelinnn! Mana eskrimnyaaa" kesal aleta 
yang mengembungkan pipinya yang masih memerah 


"Mandi dulu baru eskrim, lagian ngapain pipi lo merah" 
goda kenzo dengan wajah yang masih datar 


"h apaan sihh, orang nggak kok! Udah ah aleta mau 
mandili" salting aleta bercampur kesal 


"Memang lo bisa mandi sendiri?" Goda kenzo, aleta lupa 
biasanya kalo dia mandi sendiri harus ada air hangat dan 
peralatannya sudah di persiapkan. Aleta menatap kenzo dan 
menggeleng polos 


"Gapapa mending lo mandi sendiri ya kalo gue yang 
mandiing gue takut khilaf, kayaknya peralatan lo udah 
disiapin sama tante lo" ucap kenzo panjang. 


"HAH? ADA TANTE? KOK ALETA GATAU? SEJAK KAPAN?!" 
Teriak aleta 

"Mungkin tadi malam lo udah tidur" acuh kenzo,aleta hanya 
mengangguk kecil dan berjalan menuju ke kamar mandi. 


Setelah memastikan aleta memasuki kamar mandinnya, 
kenzo menyiapkan seragam dan peralatan sekolah lainnya. 
Seperti buku tas sepatu kaos kaki atau semacamnya. 
Tibatiba aleta berteriak do dalam kamar mandi 


"KAK KENZO AMBILIN HANDUK ALETA!!! KATANYA TADI 
UDAH DISIAPIN KOK HANDUK ALETA GAADA?" Teriak aleta 


"Handuknya yang mana? Yang pink atau yang biru?" Jawab 
kenzo 


"YANG PINK AJAAA" teriak aleta, kenzo mengambil handuk 
pink itu lalu mengetukan pintu kamar mandi aleta. 


"Masuk ajaa kak gapapa" polos aleta, kenzo yang 
mendengar itu melototkan matanya 


"Gak! Keluarin tangan lo aja" ucap kenzo, aleta menuruti 
apa yang diucapkan kenzo hanya mengulurkan tangannya, 
lalu kenzo berjalan menuju kasur Gueen sizenya aleta tidak 
lama aleta keluar dengan handuk yang menutupi dada 
hingga lututnya, kenzo yang melihat itu terkejut bukan 
main. Kenzo dengan langkah cepat ingin keluar dari kamar 
aleta sebelum dirinya khilap. 


Aleta sekarang sudah dimeja makan bersama kenzo dan 
tantenya, aleta yang sudah siap dengan seragamnya. 


"Kak kenzo" panggil aleta 

"Hm?" Gumam kenzo 

"Aleta ke sekolahnya sama kak kenzo ya?" Polos aleta 
"Bukan" singkat kenzo 


"Loh? Terus kenapa kak kenzo disini? Kak kenzo numpang 
makan? Emang dirumah kak kenzo gaada makanan ya?" 
Ucap aleta dengan menggaruk pipi gembulnya 


"Heh sembarangan lo bocah" ucap kenzo tak trima, tante 
aleta yang mendengar ocehan mereka berdua terkekh kecil 


"Udah udah dimakan rotinya, tante udah nyiapin bekal 
kamu" ucap tante aleta 


"Lho tante bawain bekal berapa? Pilaa kemarin juga minta 
dibawain bekal Iho?" Ucap aleta 


"Bukan kapila yang minta, lo yang janjiin kapila bawa 
makanannya" sewot kenzo 


"Lhoo kok sewot toh biarin Iho kan yang makan nanti juga 
pilaa wle" ucap aleta dengan menjulurkan lidahnya,kenzo 
hanya memutarkan bola matanya malas 


"Yaudah tante bikinin lagi" ucap tantenya lalu beranjak ke 
dapur 


"Nyusahin" ketus kenzo 
"Lho kok sewot banget toh" ucap polos aleta 


"Bo-" belum selesai kenzo berbicara aleta sudah 
mendapatkan telpon, aleta segera mengangkat telfonnya 


Call on. 
"Halo keplar?" 
"Leta dimana?" Lembut kevlar 


"Leta masih dirumah masih sarapan terus tante lagi masakin 
bekal buat kapila" ujar polos aleta 


"Tante dirumah? Aleta mau aku jemput gak?" Tawar aleta 


"Dia bareng gue" bukan aleta yang menjawab melainkan 
kenzo, karena aleta menge/osspeaker hpnya otomatis kenzo 
mendengarnya. 


"Ih! Kenapa kak kenzo yang jawab sih kevlar lagi omong 
sama aleta bukan sama kak kenzo! Ya kan kep?" Omel aleta, 
sedangkan kevlar tidak mengubrisnya 


"Yaudah, leta hatihati ya? See you let" lembut kevlar 
Tutttt. Call off. 

"Nyebelinnnn ihhhh" ujar kesal aleta 

"Bocil ngambekan" ujar kenzo dengan menyentil dahi aleta 


"Sakittt ihhhhhhh tau ah ngambek" ujar aleta dengan 
tangan yang melipat di dada 


Kenzo terkekeh "yaudah lo jalan kaki aja, gausa bareng gue" 
goda kenzo 


"Jahatt bangettt sihh kak kenzo ga kasian sama aleta?" Lirih 
aleta 


"Nggak! Kan lo ngambek ngapain nebeng gue?" Ketus 
kenzo, aleta menatap kenzo dengan mata yang sudah 
berkaca kaca 


"Huwaaaaa kak kenzo jahat hiksss, kalo gitu kenapa kak 
kenzo kesini hikss! Berarti aleta bener dong kak kenzo 
cuman numpang makan hikss huwaa kak kenzo jahattt!" 
Tangis aleta,kenzo yang mendengar itu membelakkan 
matanya tak terima 


"Sabar kenzo sabar" gumam kenzo 


"Udah diem, iyaiya gue bercanda minta maaf gausa nangis 
lagi maaf yaa?" Ucap lembut kenzo dengan mengelap air 
mata aleta 


"Ya aleta maafin, tapi kak kenzo kesini bukan karena 
numpang makan kan?" Ucap polos aleta 


Lagi lagi kenzo mendelikkan matanya tak trima lalu 
menatap aleta dengan tajam "lo belum pernah dibuang ke 


kali kan?" Datar kenzo, aleta menggeleng polos 


"Mau lo?" Ucapan kenzo sontak membuat aleta menggeleng 
dan bergidik ngeri menatap kenzo. 


"Makan!" Dingin kenzo, aleta mengangguk polos lalu 
memakan roti stoberi yang disiapkan tantenya 


"Jahat" gumam aleta, kenzo yang mendengar gumamam 
aleta hanya tersenyum kecil 


Setelah mereka selesai sarapan kenzo berpamitan pada 
tante aleta dan langsung mengajak aleta berangkat karena 
15 menit lagi akan masuk, diperjalanan hanya terjadi 
keheningan kenzo yang fokus menyetir aleta yang sibuk 
memandangi jalanan yang padat, sesampainya mereka di 
sekolah, kenzo langsung memarkirkan mobilnya, kenzo tadi 
memutuskan untuk naik mobil karena dia tau aleta 
menggunakan rok pendek dia tidak rela jika paha mulus 
aleta dilihat orang lain, kenzo bukan orang romantis, jika 
lelaki diluar sana yang memakai montor yang menggonceng 
pacarnya dengan memakaikan jaket mereka kepada paha 
wanita itu, maka kenzo tidak akan melakukannya alasannya 
simpel jika ada cara mudah mengapa harus memakai cara 
sulit? Itu pikirnya. 


Pagi ini SMA cakrawala lagi lagi dihebohkan oleh 
pangerannya yang datang dengan wanita yang di 
gedongnya kemarin, mereka semua mulai berbisik bisik ada 
yang terang terangan memberikan hujatan pada aleta 
"Halah paling tu cewek ganjen" Ujar sinis siswi itu 

“Sok polos banget sih!" Sinis siswi lain 


"Dasar cabe eww" 


"Cocok banget sih!" 
"Pangeran guee aaaa" 
"Hancur hati adek bangg" 


Masih banyak lagi tetapi ada satu yang membuat hati kenzo 
memanas ketika aleta di hina dengan sebutan tak pantas, 
kenzo menatap tajam siswi yang mencibir aleta tadi lalu 
kenzo menatap aleta dia kira aleta akan menangis atau 
takut,sedangkan yang ditatap malah bersenandung ria aleta 
benar benar polos? Dia tidak tau apa yang dibicarakan siswi 
siswi itu, aleta berjalan seperti tidak ada masalah 
apapun,akhirnya mereka berhenti XI-Ips 2 memang aleta IPS 
bukan karena tidak pintar melainkan dia tidak mau pisan 
dengan ke 5 sahabatnya. Sedangkan kenzo berada di kelas 
XII IPA 1. 


"Gue duluan, belajar yang bener" ujar kenzo dengan 
mengelus rambut aleta 


Aleta mengangguk lucu "Siap bos, makasih udah mau anter 
aleta" ujar polos aleta, kenzo hanya mengangguk lalu 
beranjak pergi, Aleta masuk kedalam kelasnya lalu duduk di 
samping kapila 


"Tadi berangkat sama kak kenzo ya?" Ucap kapila 


Aleta mengangguk "Iya pilpil tadi kak kenzo jemput aleta" 
ujar aleta 


"Kenapa dia jemput aleta?" Sahut bastian 


"Lho ya nggak tau toh tibatiba kak kenzo udah di depan 
rumah Iho" ujar aleta dengan menggaruk pipi gembulnya 


"Yaudah, Aleta bawa bekal nggak?" Tanya bastian 


"Aleta bawa bekal tapi 2 satu buat aleta, satu buat pilpil" 
polos aleta, kapila yang mendengar itu, menatap aleta 
dengan berbinaa 


"Wahhh manaaaaa" antunias kapila, lalu aleta membuka 
tasnya dan mengambil bekal kapila 


"Nihhh, nanti makan di kantin yaa soalnya aleta tadi lupa ga 
bawa minum okee?" Ujar aleta, kapila mengangguk 


"Lah kita ga dikasihh nih?" Ujar hadden lesu 


"Lho gimana toh kalian juga mau? Ihh kasian tante aletaa 
Iho kalo bawain kalian juga lho, nanti kalo nasinya gak 
cukup gimana toh" ucap aleta, membuat mereka terkekeh 


"Hadden bercanda kali let" ujar danial 


"Iya toh bercanda toh hadden?" Tanya polos aleta, hadden 
mengangguk 


See you next chapterrrr yuhuuu,jangan lupa 
vote-#follow#-komennnn 


Troubel maker 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Saat ini mereka sedang diruangan BK, tadi sebelum mereka 
beranjak ke kantin tibatiba ada anggota osis memanggil 6 
sekawan itu, sebenarnya mereka binggung mereka hari ini 
tidak membuat kesalahan apapun. 


Akhirnya demi penasaran itu hilang mereka pergi ke 
ruangan BK, tetapi aleta kesal dia tidak jadi istirahat 
awalnya tadi aleta tidak mau ikut beralasan dia akan makan 
makanannya tetapi dengan gaada akhlaknya kapila 
mengajak aleta makan di ruang BK dengan berkata "gapapa 
let kita ikut aja, takut bu siti marah kita kan bisa makan 
disana kan? Disana juga ada AC terus Sofanya empuk 
banget kapan lagi kan?" Ujar kapila 


Aleta yang mendengar saran dari kapila, matanya langsung 
berbinar dengan mengangguk antunias, Sedangkan 4 
sekawan itu memutar bola mata malasnya. 


Bu siti datang dengan membawa buku hitam membuat 6 
sekawan itu terkejut? Siapa yang tidak kenal dengan buku 
hitam itu, buku itu menentukan nasib mereka, Jika nama 
mereka masuk kedalam buku hitam itu sebanyak 3x 
dipastikan mereka akan di DO, bu siti berjalan ke aran 
mereka dengan tatapan tajamnya. 


"Kalian kemana waktu saya mengajar kemarin?" Tanya tegas 
bu siti, mereka ber-4 tau siapa yang di maksud bu siti, 
sedangkan aleta hanya menatap bu siti dengan tatapan 
polos 


"Ibu tanya siapa toh? Aleta kan gapernah ga ikut pelajar bu 
siti toh?kecuali sakit terus Kemarin kan aleta cuman telat 
Iho? Bu siti gimana toh!" Tanya polos aleta 


"Bukan kamu aleta, tetapi keempat teman kamu yang bolos 
kemarin itu loh" ucap bu siti dengan menatap tajam ke4 
orang itu, Aleta mengangguk 


"Iya bu kemarin saya bolos tapi saya diajak danial bu" ucap 
hadden dgn menunjuk danial, danial yang ditunjuk pun 
merasa tak trima 


"Heh ember banget ya mulut lo! Enak banget lo ya salahin 
gue terus kenapa lo mau ikut jalan sesat gue hah? Kalo gue 
bunuh diri lo juga mau ikut hah?" Ucap danial dengan 
menatap tajam hadden 


"Heh sinting tapi kalo lo gak ngajak bolos gamungkin gue 
tergoda, sekarang gini kucing kalo dikasih ikan asin juga 
mau karena enak!" Balas hadden dengan ngenggas 


Brakkk! 


"SAYA NYURUH KALIAN KESINI BUKAN UNTUK BERDEBAT!" 
ujar bu siti emosi dengan menggebrak meja, membuat 
mereka terkejut 


"Bu siti aleta kaget lho! Kalo aleta jantungan gimana? 
Emang bu siti rela toh?" Ujar aleta dengan mata berkaca 
kaca 


"Maaf aleta ibu emosi" ujar lembut bu siti dengan mengelus 
kepala aleta, aleta hanya mengangguk lucu 


Jelaskan keviar!" Tegas bu siti 


"Saya diajak danial bu,memang kemarin kami semua bolos 
untuk menghindari pelajaran bu siti" jujur kevlar, membuat 
mereka terbelalak tak percaya 


"Astagfirullah, gue teruss" gumam danial 


"Baik kalo gitu! Saya akan buat surat pernyataan buat 
kalian" ujar bu siti dengan beranjak pergi keruangan 
sebelah, setelah dipastikan bu siti masuk keruangan 
sebelah danial langsung menatap tajam teman temannya. 


"Kenapa gue yang di salahin anjing" umpat danial, mereka 
terkekeh 


"Makanya jangan sok sok an bolos gak ngajak kapila sama 
aleta gini kan akhirnya" ucap hadden pasrah 


"Aleta kemarin bu siti kok bisa tau gimana?" Ucap bastian 
lembut, aleta menggaruk pipi gembulnya 


"Hehe, kemarin bu siti tanya kalian terus aleta jawab gatau 
ehh terus bu siti bilang gini "Aleta tau nggak? Kalo bohong 
sama orang tua hukumnya apa? Ibu kasih tau nih ya 
hukumnya itu nanti aleta masuk neraka terus mulut aleta di 
tusuk sama tombak yang panas banget, kalo aleta jujur 
nanti bu siti kasih uang 50 ribu bisa buat eskrim lohh" jadi 
aleta gamau bohong dosa nanti mulut aleta ditusuk, kalo 
jujur aleta dapet 50ribu kan buat eskrim jadi banyak, kalian 
kan janjinya beliin eskrim cuman 5 jadi aleta pilih jujur aja 
ah" ucap polos aleta, mereka yang mendengar ternganga 


"Dia siapasih yang ngajarin" gumam bastian 


"Kenapa gue harus ketemu makhluk polos kayak dia sih" 
gumam frustasi danial 


"Gue mau jadi kipas aja lah" gumam hadden 


"Goodgirl" ucap kevlar dengan mengelus rambut aleta, 
sedangkan aleta hanya tersenyum manis 


"Tanda tangan! ini yang terakhir kalo kalian sampai 
membolos lagi, saya akan nama kalian akan saya tulis di 
buku hitam, saya tidak akan main main dengan ucapan saya 
kali ini" tegas bu siti dengan menaroh surat pernyataan, 
mereka ber4 hanya mengangguk kaku 


"Ini aleta uang yang saya janjikan, kamu mau gunain apa 
uang itu?" Tanya bu siti lembut 


"Aleta mau beli eskrim sebanyak banyaknya!" Antunias 
aleta 


Bu siti terkekeh "jangan terlalu sering makan eskrim aleta 
nanti kamu bisa sakit" ujar bu siti 


"Giliran aleta aja dibaikin!" Ujar danial mebisikan bastian 
dengan kesal 


"Ho-oh! Kesel banget gue arghhh" frustasi bastian 
"TARIKKK SISSSS!" teriak hadden 


"SEMONGKOOOO!" teriak kompak danial dan bastian, 
membuat semua yang ada di ruangan menatap tajam 
mereka bertiga 


"Kalian tuh apa apaan sih! Teriak teriak gajelas!" Ucap bu 
siti 


"Bu siti gimana sih, itu bukan teriak itu lagu tiktok aleta 
suka denger Iho!" Ujar aleta 


"Tapi kan sama aja itu kan teriak, ini lagi diruang BK aleta 
semua jadi keganggu dong" ujar bu siti 


Aleta gak kenganggu kok soalnya lagunya asik lho! Tanya 
aja sama keplar" tunjuk aleta kepada kevlar, sedangkan 
kevlar hanya mengangguk 


"Tuh kannn asik bu siti! Bu siti mau denger lagunya nggak? 
Nanti leta cari di tiktok deh pasti bu siti suka lhooo" ujar 
polos aleta 


"Tidak usah aleta, kamu tidak makan? Kasian bekal kamu 
sedaritadi nggak kamu makan!" Ujar bu siti, Aleta pun 
membelakkan matanya 


"ASTAGFIRULLAH! ALETA LUPAAA TUHKAN GARA GARA BU 
SITI IH! YAAMPUN KASIAN BEKALNYA DARI TADI NUNGGUIN 
ALETA MAKAN!" Teriak aleta, yang lain pun ter tawa 
terbahak bahak 


"Hahahaha gaada akhlak" tawa danial 


"Yaampun kasian bekalnya dari tadi nungguin aleta makan 
njir hahahahaa gue baru tauuu" ujar bastian dengan 
mengikuti gaya bicara aleta 


"Bocil bocil sa ae lo hahahaha" sahut hadden 


"DIAM! Yasudah aleta makan ya bu siti mau keluar aleta 
gapapa kok makan disini" ujar bu siti dengan melangkah 


pergi 
"Bu siti stres gara gara aleta anjir hahah" tawa bastian 


"Hooh bener bagus lett baguss hahaha" lanjut danial 


"Alwtaw emwanwg ngawpain" tanya polos aleta dengan 
mulut sudah penuh 


"Telen dulu let" lembut kevlar, Aleta mengangguk lucu 


"Emang aleta ngapain?" Polos aleta dengan menerima 
suapan lagi dari kevlar, memang kevlar menyuapi aleta lihat 
lah bahkan sekarang aleta sudah berada di pangkuan kevlar 


"Kamu bikin bu siti stres let" jujur danial 


"Bu siti gila kenapa toh? Bukannya tadi bu siti masih waras 
waras aja Iho" binggung aleta 


"Astagfirullah, stres aleta bukan gila" gemas danial 


"Emang apa bedanya sih?" Ujar binggung aleta dengan 
menggaruk pipinya yang tak gatal 


"Bodoamat deh gue mending makan di kantin" frustasi 
danial meninggalkan aleta yang menatapnya binggung, 
hadden hanya mengikuti danial karena cacing yang berada 
di perut hadden sudah teriak teriak meminta makanan. 


"Nial kenapa ya babas kok kayak orang gila gitu?" Tanya 
aleta 


"Dia kan emang gila dari dulu let" ujar bastian dengan 
terkekeh kecil 


"Berarti sama dong kayak babas? Kan katanya keplar kalian 
tuh adik kakak jadi kalo danial gila berarti babas juga gila 
dong?" Ujar polos aleta 


Bastian mendelik tak trima "aleta yang cantik dan imut 
yang palingg pinterr sedunia babas bukan adik ataupun 
kakaknya danial sayang!" ujar bastian kesal 


"Iya aleta tau kok aleta emang cantik imut sama pinter tapi 
jangan di sebut gitu dong aleta jadi malu" ujar aleta dengan 
pipi yang sudah memerah 


"Lah bulshing dia anjir gemesin banget sih" ujar bastian 
gemas dengen mencubit pipi aleta 


"Tapi babas tadi kok bilang nial sayang? Jangan jangan 
babas suka sama nial ya?" Polos aleta, bastian yang 
mendengar itu melototkan matanya 

"Babas itu manggil sayang itu aleta" kesal bastian 

"Tapi namanya aleta itu Aleta Ouenby Elvina kan gaada 
sayangnya?" Binggung aleta dengan menggaruk pipi 
gembulnya 


"Serah aleta deh serah" frustasi bastian dengan menuju 
keluar ruangan, aleta yang melihat babas keluar pun makin 
binggung 


"Keplar?" Panggil aleta, kevlar pun tau kalo dia di posisi 
bahaya segera menunjukkan wajah dinginnya 


"Makan dulu let! Jangan cerewet" dingin kevlar, membuat 
nyali aleta menciut aleta hanya mengangguk. 


sementara kapila? Dia hanya menikmati makanannya dia 
sama sekali tidak terusik sedikitpun. 


"Biar gue aja yang nyuapin aleta!" Ujar Dingin seseorang 
yang datang tibatiba, aleta pun terkejut siapa orang itu 


"Kak kenzo?" Panggil aleta, kenzo hanya tersenyum simpul 


"Aleta mau disuapin siapa?" Tanya kevlar lembut 


"Aleta binggung, kalian sama sama ganteng jadi aleta 
binggung milih siapa" jujur aleta, penuturan aleta membuat 
kenzo dan kevlar menatap aleta jengah 


"Udah sama gue aja, lo blm makan kan? Jd susul aja teman 
lo" dingin kenzo, kevlar menurut dia menyerahkan bekal 
aleta kepada kenzo,kevlar bukan takut dia tau kenzo mulai 
menyukai Aleta dan kevlar lihat kenzo sangat serius dengan 
aleta sahabat kesayangannya 


"Gue harap lo bisa jaga sahabat kesayangan gue!" Bisik 
kevlar dengan menekankan kata kesayangan,kenzo hanya 
mengangguk, setelah itu kevlar pergi menuju ketiga 
temannya. 


"Lo ga pergi?" Ujar kenzo dengan mendudukan di kursi yang 
di tempati kevlar, aleta segera mendudukan diri di 
pangkuan kenzo 


"Kamu tanya sama siapa?" Ujar kapila kompak dengan aleta 
"Kak kenzo tanya siapa?" Ujar aleta 


"Kapila" singkat kenzo dengan menyuapi aleta 


"Oh nggak aku mau disini sama aleta boleh kan?" Tanya 
polos kapila dengan memakan bekalnya,kenzo hanya 
mengangguk terpaksa 


"Lain kali kalo lo mau makan cht gue! Biar gue yang 
nyuapin lo oke?" Bisik Tegas kenzo 


"Emang kenapa Iho? Kan biasanya keplar,babas ,nial sama 
deden yang suapin aleta toh?" Ujar polos aleta 


"Mulai sekarang itu menjadi tugas gue! Paham?" Tegas 
kenzo. 


aleta hanya menganggukkan kepalanya, sebenarnya dia 
masih binggung apa yang di maksud kenzo? Tapi dia tidak 
terlalu memikirkannya, dia hanya ingin menikmati 
makanannya dengan di pangkuan seorang pangeran. 
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Setelah aksi suapan suapan di Ruang BK, kini kenzo dan 
aleta adu mulut. Karena Kenzo mengajak aleta di Roftoop, 
entah setan apa yang merasuki kenzo mengajak aleta 
membolos tetapi aleta bersih keras untuk mengajak kelima 
temannya itu, sedangkan kenzo hanya mau berdua dengan 
aleta. 


"Aleta gamau kalo gaada sahabatnya aletaaa kak kenzooo!" 
Cemberut aleta 


"Tapi gue maunya sama lo doang aleta!" Kesal kenzo 


"Yaudah kalo gitu gausah bolos toh! Nanti kalo aleta bolos 
kak kenzo hukum aleta Iho! Kan kak kenzo pernah bilang 
"aleta jangan bolos oke? Nanti kalo bolos kak kenzo hukum" 
kak kenzo gak lupa kan?" Polos aleta 


"Tapi kan bolosnya sama gue! gaakan gue hukum, disana 
ada eksrim emang lo gamau?" Bohong kenzo 


"Wahhhh manaaaa? Eskrimnya rasa apaaa kakkk" binar 
aleta 


"Banyak pokoknya, lo mau nggak? Kalo nggak mau gue 
makan sendiri, makanya gue ajak lo bolos karena gue mau 
makan eskrim" bohong kenzo 


"Wahh yaudahhh hayyukkkkk, yuhuuu tunggu aleta 
eskrimmm" antunias aleta dengan menggandeng kenzo, 
kenzo hanya menggeleng gelengkan kepalanya, tetapi saat 


mereka hampir menaiki tangga untuk menuju ke Roftoop, 
kenzo dan aleta ber paspasan dengan ke-5 sahabat aleta, 
Dengan semangat 45 aleta memanggil ke-5 sahabatnya itu. 


"Haiii setan gilaaaaaaaaa!" Teriak antunias aleta. 


sedangkan ke 5 sekawan itu menganga ketika aleta 
memanggilnya setan gila begitu pun dengan kenzo, kenzo 
menahan tawanya ketika aleta memanggil ke 5 pria itu 
dengan sebutan aneh. 


"Hancur harga diri gue di depan ketos!" Gerutu danial 
sambil berjalan menuju aleta 


"Lo sih ngapain namain grup kita gitu!" Kesal bastian 


"Tau nih ganteng gini dibilang setan! Udah setan 
ditambahin gila lagi anjir!" Tambah hadden 


"Lo semua setan gilanya gue pawangnya" ucap malas kevlar 
"Sembarangan lo!" Kesal danial 


"Udah udah kalian semua setan gilanya, cuma aku sama 
aleta yang waras hehe" cengir kapila 


Plak 
Plak 
Plak 
Plak 


Dengan kesal mereka ber4 menggeplak kepala kapila, 
kasian kapila menjadi santapan setan gilanya, Aleta yang 
melihat itu pun langsung berlari kecil menuju mereka, 
sedangkan kenzo dengan malasnya mengikuti aleta dari 
belakang 


"PILAAAAA! PILA GAPAPAKAN? SAKIT NGGAK?" Khawatir 
aleta 


"Aaaaaa sakittt lett, kenapasih mereka jahat sama pilaa" 
rengek kapila 


"Alay" ketus danial 
"Lebay" tambah bastian 
"Ngaduan!" Tambah hadden 


"Kalian tuh gak kasian apa sama pila! Liat gara gara kalian 
pila jadi sakit Iho!" Ujar aleta dengan berkacak pinggang 


"Halah let let! Salah dia sendiri bilang kami setan gila gak 
nyadar banget dia juga termasuk setan gilanya!" Kesal 
danial 


"Aletaaaa sakitttttt" rengek kapila 
"Sini kepalanya coba aleta liat" lembut aleta. 


kapila sedikit menurunkan badannya agar aleta menggapai 
kepalanya, aleta mengelus elus pelan kepala kapila, tidak 
lama cup! Aleta mencium kepala kapila, sedangkan ke 5 pria 
yang menyaksikan itu menganga bercampur kesal dan tak 
terima! 


"Lo kenapa nyium dia!" Tanya kenzo dengan menatap kapila 
tak suka 


"AI cuman kapila yang dicium?" Lesu hadden 
"Aletaaaa niall juga mauuuu" rengek danial 


"Babass juga mauuuu kenapa cuman si gembel itu sih!" 
Kesal bastial 


"Aleta? Aku nggak nih?" Ucap polos kevlar 


"Bunda bilang kalo ada yang sakit dimanapun sakitnya di 
elus elus terus di cium Iho dan aleta gamau nyium kalian 
karena kalian nakalin pila Iho" ujar aleta, kapila menatap 
ke5 pria itu dengan tersenyum licik. 


"Wah nantangi gue lo sawadikap sini lo!" Kesal danial 


"Sini lo setan! Berani lo sama gue hah?" Ucap bastian 
dengan menggulung bajunya 


"Wah ngajak gelud bocah! Sini lo ikan kakap!" Tambah 
hadden 


"Habis lo kapila!" Kompak si dua K 
"Ampunn bang jagoooo hahaha" tawa mengejek kapila 


"Udah yuk pil, biarin setan gilanya ngamuk aleta gamau 
sama mereka yuk mending ke Roftoop tadi kata kak kenzo 
ada eskrim Iho!" Ujar aleta antunias dengan menggandeng 
kapila berlari menjauh dari ke 5 pria itu lalu naik keatas 
tangga yang tak jauh dari mereka. 


Sebelum naik keatas tangga kapila memberhentikan 
langkahnya dengan seribu otak liciknya kapila menoleh 
kebelakang dan sedetik kemudian cup! Kapila mencium 
singkat kening aleta, membuat ke 5 pria itu marah dan 
menatap kapila tajam lalu sebelum ke 5 pria itu meledak 
bak bom, kapila mengajak aleta menaiki tangga secepatnya. 


"KAPILA!" Teriak ke 5 pria itu marah lalu mengejar kapila 
dengan cepat lalu sesampainya mereka ke Roftoop kapila 
sudah tidur dan paha aleta menjadi bantalnya dengan kesal 
ke 5 pria itu menarik kapila hingga kapila terbangun 


"Enak banget lo ya! Dimanja aleta" kesal danial 


"Ho-oh udah dicium aleta! Terus lo nyium aleta dan seenak 
jidatnya lo tidur di paha aleta! Lo pikir lo doang ya mau gue 
juga mau!" Kesal bastian 


"Dasar gaada akhlak lo! Berani beraninya lo sentuh aleta!" 
Tambah hadden 


"Modus!" Ketus kevlar 


"Kalo lo bukan sahabatnya aleta gue udah lempar lo dari 
sini" ketus kenzo 


"ALETAAAA TOLONGIN PILAA, SETAN GILANYA NGAMUK 
AAAA" rengek kapila dengan bersembunyi di belakang 
tubuh aleta yang mungil 


“Ih! Jangan marahin pilaa terus kasian Iho! Kalian marah 
marah terus nanti cepet tua Iho!" Kesal aleta dengan 
berkacak pinggang, lagi lagi kapila menatap mereka dengan 
tersenyum mengejek membuat mereka kesal setengah mati. 


"Letaaa tapi nial mau ih dicium juga gaadil!" Rengek danial 
"Babass juga mauuuuuuuu" rengek bastian 


"Denden jugaaaa kan denden paling perhatian disini kenapa 
cuman kapila ih" rengek hadden 


"Kevlar juga mau" polos kevlar, kenzo yang mendengar 
rengekan mereka juga tak mau kalah 


"Aletaaa kenzo juga mauuuuu" rengek kenzo, 


membuat ke 6 orang itu menganga sang ketos yang dingin 
tak tersentuh? Tibatiba merengek seperti anak kecil? 


"Kalian juga mau dicium aleta?" Tanya polos aleta, membuat 
mereka antunias mengangguk 


"Tapi kalian kan gak sakit?" Polos aleta, dan danial yang tak 
kalah cerdiknya dibandingkan kapila mempunyai ide bagus 
di otak encernya 


"Aduhh aduhhh lett tolongin nial gigi nial sakit bangettt 
awwwww" akting danial yang memegang pipi kirinya 


"Nialll! Mana yang sakitt kok bisa sakit kan tadi gapapa? 
Nial tadi makan apaa" khawatir aleta 


"Disinii sakit banget let tadi nial gak sengaja makan es batu 
terus gigi nial sakit bangett aww" alibi danial. 


aleta segera mengelus elus pipi danial dan meniup kecil 
pipinya lalu cup! Aleta mencium danial, mereka yang 
melihat itu pun menganga akting danial berhasil! 


"Sakitnya udah ilang belum?" Tanya polos aleta, dengan 
antunias danial mengangguk 


Otak encer mereka mulai bekerja mereka harus pintar akting 
dan membuat alasan sakit dan kini hadden dengan 
pintarnya diatas rata rata sudah menemukan ide junius 


"Gue sekalinya pinter tetep pinter" gumam senang hadden, 
dengan santainya dia mengambil tangan bastian yang 
disampingnya lalu melayangkannya menuju pipi kananya 


Plakk! 


"Aletaaaa bastian nakal, deden di tampar huwaa sakitt 
banget"rengek hadden,bastian yang melihat itupun 
melototkan matanya tak trima 


"Babas kenapa nampar deden sih! Kasian deden lho" ujar 
aleta dengan mengelus elus pipi deden lalu mengecupnya. 


"Sabar bas sabar gaboleh marah, ehh tapi caranya si 
dedenmit bagus juga" gumam bastian, dengan kelincahan 
bastian mengambil tangan kevlar lalu melayangkannya 
menuju pipu kirinya 


Plakkk! 


"Huwaaaa kevlar jahat, lo ada masalah apasih sama gue! 
Kenapa lo nampol gue hah?! Aletaaa sakitttt" rengek 
bastian, kevlar menatap bastian dengan tatapan tajam 


"Setan!" Umpat kevlar 


"hhh keplar kenapa keplar juga jahat! Kasian babas lho, 
minta maaf cepet!" Ujar aleta dengan mengelus pipi bastian 
lalu mengecup singkat, bastian menatap kevlar dengan 
tatapan mengejek. 


"Aleta, kamu percaya sama setan itu? Mana mungkin sih 
aleta aku nampol dia?!" Ujar kevlar, Aleta menatap bastian 
tetapi yang ditatap memasang muka melasnya. 


"Ihhhh! Kalo babas setan berarti keplar juga setan! Cepet ih 
minta maaff kasian Iho babas lho!" Kesal aleta, dengan 
terpaksa kevlar meminta maaf kepada bastian 


Kevlar mengulurkan tangannya dan dibalas oleh bastian 


"Sorry!" Ketus kevlar, dengan mempererat jabatannya 
membuat bastian mengaduh kesakitan 


"sakit bego!" Ujar bastian menatap kesal kevlar 


"Awww sakitt, Aletaaa padahal kevlar udah minta maaf tapi 
kenapa bastian malah ngatain kevlar bego" melas kevlar, 
tak apa hanya kali ini dia merengek seperti anak kecil hanya 
ingin mendapat perhatian dari aleta. 


"Babas gaboleh gitu! Kasian keplarnyaaa!" Ujar aleta 
dengan menatap tajam bastian 


"Akhlaknya min 999999" gumam bastian 


"Let sini aku sakit ih, tadi gara gara bastian ngatain aku 
tibatiba kepala aku sampai ke mata kanan ke mata kiri 
sakit" alibi kevlar 


"Keplar pusing? Mau ke UKS?" Khawatir aleta 


"Gausah ke UKS, maunya diobatin sama aleta aja" ujar 
kevlar 


"Aleta bukan dokter keplar, keplar kalo pusing ayuk ke UKS" 
ujar polos aleta 


"Gausah, mending aleta elus nanti juga sembuh" ujar kevlar 


"Aleta berasa dokter tadi pila, terus nial terus deden terus 
babas sekarang keplar nanti siapa lagi?" Curhat aleta 
dengan menggaruk pipi gembulnya, mereka hanya terkekeh 


Aleta mengelus elus kepala keplar dengan penuh kasih 
sayang, karena jarang sekali kevlar merengek atau sakit 
sangat jarang. Setelah mengelus elusnya aleta mengecup 
kening kevlar dan kedua mata kevlar. Tanpa aba aba aleta 
memeluknya sangat erat. 


"Keplar jangan sakit ya? Nanti kalo keplar sakit gaada yang 
belain aleta kalo di jahatin sama nial, babas terus deden. 
Kalo kevlar sakit lagi gaada yang beliin aleta eskrim banyak 


kan cuman kevlar yang kaya, nial,babas sama deden kan 
miskin kalo pipil juga kaya karena kemarin aleta di beliin 
coklat sama eskrim tapi Banyakan keplar jadi keplar jangan 
sakit lagi ya?" ujar polos aleta dengan gemas kevlar 
mengacak acak rambut aleta 


"Iya sayang, kevlar gaakan sakit lagi! Nanti kita beli eskrim 
okey?" Gemas kevlar. 


Penuturan polos aleta membuat kenzo menahan tawanya. 
Sedangkan bastian, danial dan hadden menahan kesal. 
Bagaimana tidak? Mereka dibilang miskin? Mereka semua 
sebenarnya kaya. Tetapi kalo masalah aleta setiap mereka 
ingin membelikan aleta eskrim,coklat atau yang lainnya 
sudah keduluan kevlar jadi mereka aman. 


"Astagfirullah let! Kalo cuman eskrim aku beliin sama 
pabriknya sekalian deh!" Kesal bastian 


"Ho-oh uang aku juga gaakan habis kalo beliin eskrim aleta 
doang!" Tambah hadden 


"Astagfirullah kamu ni berdosa banget aleta! Nial juga ga 
semiskin itu! Pulang nanti danial beliin apapun yang aleta 
mau!" Tambah danial. 


"Aku duain deh, apapun yang aleta mau aku beliin" ujar 
bastian 


"Deden di tigain juga deh, apapun yang aleta mau deden 
beliin" ujar hadden 


Ucapan mereka membuat mata aleta berbinar dengan 
semangat 45 aleta menjawab 


"Okeyyyy! Nanti kita ke timezone" antunias aleta, membuat 
mereka mengangguk 


"Ekhmmm, gue ikut" dingin kenzo. 

Mereka menatap kenzo lalu menganggukkan kepalanya. 
"Aleta sini deh" panggil kenzo, aleta berjalan menuju kenzo 
"Kenapa kak?" Polos aleta 


"Mereka lo cium masak gue nggak sih?" Kesal kenzo, 
memang sedari tadi kenzo menahan marahnya. Tetapi kenzo 
tidak bisa melakukan apapun karena sahabat aleta adalah 
orang yang terpenting di hidup aleta, kenzo harus 
membiasakan diri untuk itu. 


"Lho kak kenzo kan ndak sakit toh?" Polos aleta dengan 
menggaruk pipi gembulnya 


"Kata siapa? Gue sakit kok, disini entah kenapa disini sesak 
banget liat lo sama laki laki lain" ujar kenzo dengan 
menaruh tangan aleta di dada kirinya 


Aleta binggung bahkan sangat binggung, tetapi kenapa 
jantung aleta berdetak 2x cepat dari biasanya? Pipinya pun 
merona entah karena apa aleta tidak tau. 


"Sekarang kayaknya aleta deh yang sakit, kenapa detak 
jantung aleta jadi cepet gini ya? Aleta sakit jantung?" Ujar 
polos aleta, membuat kenzo tersenyum kecil. 


"Itu tandanya lo suka sama gue, saat di dekat gue jantung lo 
begitu kan?" Ujar kenzo 


Aleta mengangguk lucu "kan aleta emang suka sama kak 
kenzo terus apa hubungannya sama jantung aleta?" Tanya 
polos aleta, membuat mereka semua terkekeh. 


"Jangan jujur jujur aletaaa" ujar hadden 


"Jangan terlalu di pikir let, otak kecil kamu gaakan mampu" 
tambah nial 


"Aletaa aletaaa kenapa polos banget sih" gemas bastian 


"Lho kalian denger toh, aleta kira kalian gak denger Iho" 
ujar aleta dengan pipi yang sudah memerah, kenzo yg 
gemas pun mencubit pipi aleta 


"Lo gamau sembuhin gue?" Tanya kenzo 


"Gimana caranya toh! Aleta gatau Iho aleta kan bukan 
dokter" ujar polos aleta 


"Gampang lo tinggal cium semua yang diwajah gue kecuali 
mulut" ucap kenzo 


"Emang bisa sembuh ya?" Tanya aleta 


"Bisa, buktinya temen temen lo aja udah ga sakit kan?" Ujar 
kenzo membuat aleta mengangguk 


Cup! 
Cup! 
Cup! 
Cup! 
Cup! 
Cup! 
Cup! 


Aleta mengecup kening, hidung, dagu, kedua pipi dan 
kedua mata kenzo. Ke 5 sekawan yang menyaksikan itu 


kesal dan tak trima! 


"Heh jangan mentang mentang lo ketua osis gue ga berani 
ya! Enak banget lo gue aja cuman satu! Terus gue pake akal 
ples akting lagi!" Semprot danial 


"Ho-oh gue aja juga satu! Lha dia gak ngapa ngapain dapet 
7!" Kesal hadden 


"Gak adil!" Tambah bastian 
"Aletaaa aku cuman 3 Iho!" Rengek kevlar 
"Ihh pilpil cuman 1!" Rengek kapila 


"Kalian kenapa sih? Kan kak kenzo juga sakit Iho! Kan kalian 
udah toh!" Kesal aleta 


"GAK ADIL!" Kompak ke 5pria itu 


"Udah let biarin, tukang iri nanti kena azab!" Ujar kenzo 
dengan nada mengejek. 


Aleta mengangguk laku mendudukan dirinya disofa disusul 
oleh kenzo di sebelahnya. 


"Aletaaaaaaaa" rengek ke 5 pria itu 


"Udah ih,aleta capekkkk ih! Aleta ngantuk mau tidur! Kak 
kenzo pinjem sebentar ya bahunya sebentar ya?" Ujar aleta, 
kenzo mengangguk. Lalu tak lama aleta sudah berada di 
alam mimpi 


Kenzo menatap ke 5 pria itu dengan tersenyum licik. Ke 5 
pria itu hanya bisa pasrah dan mencari kesibukan masing 
masing 


Uhuyyy gimana nih? Seru ngga? Hehe. Seeyou next 
chapter yaaa 
Jangan lupa vote#follow#komen . 


Time zone 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna. 


Buat kalian yang suka cerita ini, jangan lupa share ke 
teman teman kalian yaaa guys. Hehe terimakasihhh 


Saat ini Aleta sedang bersiap siap, sesuai dengan ajakan 
aleta tadi ingin bermain di time zone. Namun ini sudah 
pukul 18.25 tetapi kenzo belum menjemput aleta. Memang 
tadi sepulang sekolah kenzo mengatakan dia akan 
menjemput aleta tetapi sampai saat ini kenzo belum 
menampakkan batang hidungnya. 


Setan gila 


Aletacantik: kalian dimana? Kak kenzo belum jemput 
aleta ih, aleta capek nunggu huwaaaa 


Setelah 5 menit aleta mengirim pesan itu. Belum ada yang 
membaca ataupun membalasnya, Aleta sangat kesal. 
Matanya pun sudah berkaca kaca. Tetapi belum sempat 
aleta menangis, ponselnya berbunyi menandakan ada pesan 
masuk, aleta pun segera membalasnya. 


Babas : babas masih dirumah let barusan mandi. 
Aleta mau aku jemput apa bareng kak kenzo? 


Aletacantik: ihhh!! Aleta padahal udah nunggu dari 
tadi Iho:( aleta gatau ah binggung!!! 


Nial : aleta mending telpon atau cht kak kenzo gih, 
nial juga udah mau otw. 


Deden : iya, Kita ketemuan di parkiran aja. Aku juga 
mau otw 


Kevlarganteng : aleta mau aku jemput ngga? Aku 
mau otw kesana ini. 


Pilpil : aku udah disini. Cepetan dong ih. 
Babas : sabar gembel! Aleta belum ada yang jemput. 


Aletacantik: mending kalian kesana duluan deh, nanti 
takutnya kalo kalian jemput aleta terus kak kenzo 
dateng:( kasian toh kak kenzo. 


Kevlarganteng: yaudah, kita duluan let seeyou. 


Aleta menghela nafas kasarnya. Memang sudah dari tadi 
aleta menghubungi kenzo namun pesannya belum kunjung 
dibalas, di telfon pun tidak diangkat! 


"Huwaaa kak kenzo kemanaa toh! Aleta capek nungguu 
huwaaa hiks..hiks" tangis aleta, dengan berguling ke kanan 
dan ke kiri di kasur Queen sizenya. 


Sedang asik asiknya aleta menangis tak lama ada suara 
mobil masuk ke pekarangannya. Aleta dengan semangat 45 
turun kebawah untuk melihat siapa yang datang. Semoga 
saja kenzo!. Aleta membuka pintu rumahnya melihat siapa 
yang datang Aleta tersenyum manis melihat siapa yang 
datang. 


"KAK KENZOOO!!!" teriak aleta dengan memeluk erat kenzo 
"Kenapa?" Ujar kenzo dengan membalas pelukan aleta 


"Aleta kira kak kenzo lupa kalo jempuk aleta hiks...aleta 
udah nunggu daritadi Iho hiks kak kenzo kemana?" Ujar 
aleta dengan menangis 


"Udah udah jangan nangis, maaf yaa kalo bikin lo nunggu" 
ujar lembut kenzo 


"Hikss..tapi kak kenzo kemanaa hikss kok lama?" Ujar aleta, 
dengan posisi masih sama memeluk kenzo. 


"Tadi gue ada urusan, udah jangan nangis. Yuk berangkat" 
ujar kenzo melepaskan pelukan mereka dan menghapus air 
mata aleta 


"Hikss yaudah ayo kasian sahabat aleta udah nunggu" ajak 
aleta 


"Bentar sini, gue elapin ingus lo emang lo mau kesana tapi 
ingus lo kemana mana?" ujar kenzo dengan mengelap ingus 
aleta 


"Ihhhh kak kenzooo" rengek aleta dengan pipi yang 
memerah 


"Lucu banget sih" gemas kenzo dengan mencubit pipi 
gembul aleta 


"Ayooo ih kasian sahabatnya aleta udah nungguin ihhh!!" 
Rengek aleta 


"Iya iya ayo" ujar kenzo 


Kenzo dan aleta segera memasuki mobil kenzo. Di 
perjalanan pun aleta tidak banyak bicara hanya ada 


keheningan tercipta, Jalanan pun tidak macet dan tidak 
terlalu padat. 15 menit kemudian mereka sampai tujuan dan 
aleta segera menghampiri sahabatnya yang menunggu di 
parkiran tidak jauh dengan kenzo memparkir mobilnya. 


"Lama banget" cibir danial 


"Ihh nial jangan salahin aleta dong! Salahin kak kenzo yang 
terlambat jemput aletanya!!" Kesal aleta 


"Iyaiya, udah jangan ribut mending kita masuk keburu 
malem" lerai bastian. 


Merekapun mengangguk lalu mereka berjalan beriringan. 
Mereka saat ini sudah masuk diarea mall. Banyak pasang 
mata yang menatap aleta iri dan kagum karena ketampanan 
keenam pria itu. Mereka hanya memasang wajar datar 
kecuali bastian,danial,hadden dan aleta tentunya. Aleta tak 
henti hentinya memasang wajah cerianya. 


"Aleta kita mau langsung main dulu apa makan ?" Tanya 
danial 


"Emm gimana kalo kita main dulu! Aleta gak sabar mau 
main hehe" ujar semangat aleta. 


"Kenapa semangat banget sih" ujar bastian dengan 
mencubit pipi aleta 


"Gapapa dong! Kita kan udah lama gak kesini hehe terus 
sekarang ada kak kenzo juga jadi seruu!" Antunias aleta, 
mereka pun terkekeh 


Sesampainya mereka di timezone. Aleta langsung berlari 
masuk kedalamnya terlihat wajah bahagianya seperti anak 
kecil yang ingin bermain disini. 


"Babass cepet beli saldonyaaa aleta udah gak sabar ihh!" 
Ujar aleta 


"Iyaiya babas beliin, tunggu okey?" Ujar bastian dengan 
pergi membeli saldonya. 


"Aleta mau main apa?" Ujar kapila 


"Gimana kalo DDR (dance dance revolution) lama gak itu 
hehe jadi kangen!" Ujar aleta 


"Aleta mau mainnya sama siapa?" Ujar kapila 
"Aleta mau sama 3 K hehe" ujar aleta 
"Ha? 3K?" Beo danial 


"Iya, kan tempatnya ada 4! Kapila, Keplar sama kak kenzo" 
ujar aleta 


"Hahahaha sa ae lo bocil" tawa hadden 


"Nih tuan putri, selamat bersenang senang" ujar bastian 
dengan senyum manisnya 


"Terimakasih babas" ujar aleta, cup! Dengan mengecup 
singkat pipi kiri bastian, mereka yang melihat itu pun 
menatap tajam bastian 


"Iyaiya, udah sana gih keburu ada setan ngamuk" ujar 
bastian 


"Aaaa mana setannya" ujar takut aleta 


"Banyak let kamu ngga akan kuat biar aku saja" canda 
bastian 


"Serius babas! aaaaa babas mahh dimana ih setannya" ujar 
aleta dengan mata yang berkaca kaca 


"Ngga ada aleta, aku bercanda udah gih sana" ujar bastian 
dengan mengelus rambut aleta 


"Jadi nggak let?" Ujar kapila 


"Jadi dong! Ayukkkk" ujar aleta dengan menggandeng 
kapila. 


Mereka pun memulai permainannya, kenzo dan kevlar 
hanya bisa pasrah tidak bisa menolak keinginan aleta. 
Lihatlah mereka sudah menjadi tontonan disini. Sedangkan 
bastian,hadden dan danial, hanya bisa tertawa melihat 
wajah kepasrahan si dua es berjalan itu. 


"Anjir ngakak banget gue liat wajahnya kevlar hahaha persis 
kayak pantat panci njir hahaha" ucap kurang ajar nya 
bastian 


"Hahaha iya njir, apalagi si ketos wajahnya udah kek nahan 
boker hahaha ck ngakak" tambah danial 


"Goyangg sriiii goyangg" tambah hadden 


"Anjir! Si dedenmit gaada akhlak, bisa bisanya ngomong 
gitu hahaha" tawa bastian 


"Heh pantat kuda sembarangan lo! Wajah ganteng gini lo 
bilang demit ngaca atuh!" Ujar hadden tak trima 


"Halah! Disini yang paling ganteng gue, jadi buat lo yang 
wajahnya dibawah rata rata gausah sbanyak bacot!" Ujar PD 
danial 


"Hujat boleh gak nih?" Ujar hadden 


"Hayuklahh, bocah kek gini mending buang ae ke kali" sinis 
bastian 


"Kalo perlu lo karungin aja bas, gantung ditiang listrik, biar 
mampus sekalian" tambah hadden 


"Jahadddd" ujar danial mendramaristir 
"Babassssss!" Panggil aleta 

"Kenapa let?" Jawab bastian 

"Main crocodille dong" ujar aleta 


"Ha? Klepon? Kelapa maksud aleta?" Binggung danial, 
memang indra pendengaran danial sedikit konslet maklum. 


"Kok klepon sih! Crocodille ih!" Kesal aleta 


"Apa? Iphone? Lo mau beli iphone?" Ujar danial semakin 
nglantur 


"Budeg!" Umpat kevlar 
"Congek!" Tambah hadden 
"Gaada akhlak!" Tambah kapila 


"Gak nyambung goblok! Dari crocodile jadi klepon terus 
iphone!" Kesal bastian. 


"Gak denger goblok!" Kesal danial 


Memang disini lumayan ramai. Dan itu membuat 
pendengaran sedikit tidak berfungsi tapi danial memang 
terlalu budeg 


"Tahu aja sekalian" garing kenzo 


"Krik krik krik" ujar hadden 


"Bwahaha si dingin mau nglawak sekalinya nglawak garing 
ya?" Tawa bastian 


"Hahaha mending diem aja pak ketos lebih baik kalo gini 
kan malu sendiri hahaha" tambah danial 


"Setan!" Umpat kenzo 
"Ihh udahh ih ayoo mainn" lerai aleta 
"Lets go!" Kompak ke6 pria itu 


Mereka menghabiskan waktu bersama dengan kesenangan 
tiada tara bahkan kenzo pun sedikit merasa senang berada 
di tengah tengah orang ceria. Apalagi melihat sikap absurd 
mereka kecuali dirinya dan kevlar. Setelah hampir satu jam 
lebih mereka bermain dan bersenang senang dan mencoba 
semua permainan, mereka memutuskan untuk makan 
karena cacing cacingnya sudah berteriak kelaperan. Aleta 
pun sudah lelah. Saat ini mereka berada di salah satu 
restoran ichiban sushi makanan favorit aleta. 


"hh aleta capek banget" ujar aleta setelah duduk di 
kursinya 


"Iya, aku juga capek hftt tapi next time lagi yuk let!" Ajak 
kapila semangat 


"Hayyukkk meluncurrr hehe" semangat aleta 


"Udah udah dimakan dulu gih makanannya keburu dingin" 
ujar danial 


"Tapi kan aketa gabisa makan sendiri ihhh" rengek aleta 


"Mau di suapin siapa?" Ujar bastian 


Namun belum sempat aleta menjawab tibatiba cekrek! 
Ketaun sudah kenzo memfoto aleta diam diam. Mereka 
semua menatap kenzo, sedangkan kenzo hanya menggaruk 
tekuknya yang tak gatal 


"Ihhh kak kenzooo!! Jangan di foto aletanya belum siappp!" 
Kesal aleta 


"Tetap imut let tenang aja" ujar kenzo 


"Mana coba liat!" Ujar aleta, kenzo pun menunjukan 
gambarnya 


"Ihh kenapa aleta masih keliatan imut ya hehe" ujar aleta 
mempuji dirinya sendiri dengan pipi yang sudah memerah 


"Lha bulishing dia? Dia yang muji dia yang bullshing" gemas 
bastian 


"Fix langka njir" ujar hadden 

"Dahlah males, gaada akhlak aleta kecuali kalo yang muji 
dia cowo gapapa, Iha ini dia yang muji dia yang baper, 
dahlah" ujar danial 


"Gemesin banget sihhh" gemas kevlar mencubit pipi aleta, 
sedangkan aleta hanya tersenyum hingga menampilnya gigi 
putih ratanya. 


"Udah makan gih, sini gue suapin" ujar kenzo 
"Tapi aleta mau di pangku ih" rengek aleta 


"Iya sini" ujar kenzo dengan menepuk pahanya,dengan 
semangat 45 aleta menuju kenzo dan duduk di 
pangkuannya 


Cup! 


"Gemes banget sih" ujar kenzo dengan mengecup singkat 
pipi aleta 


"Dunia berasa milik berdua yang lain mah ngontrak" ujar 
malas danial 


"Lo aja yang ngontrak gue kaya! Jadi gue langsung beli" ujar 
bastian 


"Lo mah gitu bas!" Kesal danial 


"Serah lo, percuma ngomong sama orang gila gaada 
habisnya!" Jengah bastian 


"Gue gila lo juga gila! Kan kita tidak akan terpisahkan!" 
Lebay danial, mereka menatap danial dengan tatap jijik 


"Homo!" Ujar hadden 
"Gay" ketus kevlar 


"Sumpah jijik gue asli! Mati aja lo sono!" Ujar bastian 
bergidik ngeri 


“Yahaddddd" ujar danial mendramaristir 


Double up demi kalian nih hehe, makasih ya kalian 
yang udah mau vote hehe>< 


yuk yang belum vote, vote ya karena vote itu gratisss 
Vote#follow#-komen yaa 


Jangan lupa follow my instagram:@ anndana 
Seeyou next chapterrr uwu 


Etsss dapet salam dari aleta sama kenzo! 


Bayybayyyyyy 


Trouble maker 2 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Aleta terbangun dari tidurnya karena terusik dengan suara 
aneh, pukul 05.00 Aleta menuruni tangga dengan mata 
yang sayu aleta mencari tantenya dan aleta ingin tau suara 
apa itu? dimana tantenya itu? 


"Ihhh tante dimana sihhh! Suara apa ihh berisikkk" rengek 
aleta. 


"Di dapur ngga ada! Di ruang tamu ngga ada! Ah iya 
dikamar hehe aleta pinter banget sih hihi!" Cengir aleta 


Aleta berjalan menuju tantenya dengan bersenandung ria, 
setelah sampai di depan kamar tantenya aleta 
mendengarkan suara aneh di dalam kamar tantenya? 
Kenapa tantenya berteriak?. 


"Tante kenapa toh?" Khawatir aleta 


"Lho ada om juga toh! Tapi kenapa mereka berteriakk 
gajelass huwaa!!" Khawatir aleta 


"Apa mereka di pukul maling? Apa mereka liat setan? Alien? 
Huwaa aleta binggung nanti kalo aleta masuk aleta ketemu 
sama maling, setan sama aliennya dong, huwaa tante makin 
kenceng teriaknya" monolog aleta 


"Mending aleta suruh sahabatnya aleta kesini huwa aleta 
takut hiks mereka kan jago berantem huwaaa" pecah sudah 
tangis aleta, aleta berlari menuju kamarnya dan segera 
meraih ponselnya. 


Aleta membuka aplikasi whatsApp nya dan segera 
mengetikan pesan di grupnya. 


Setan gila. 
Aletacantik: tolongin aleta huwaaaa 
Aletacantik: bangunn ihhh tolongin aletaa 


Saat ini aleta hanya berharap ke 5 temannya sudah bangun 
dan menolongnya, namun tidak ada 2 menit kevlar sudah 
memblas pesan aleta. 


Kevlarganteng: ada apa let? Aleta kenapa? Kok udah 
bangun? 


Pilpil : aleta kenapa? 


Aletacantik: huwaa dirumah aleta ada suara aneh ih:( 
tante teriak teriak aleta takut kalo mereka kenapa 
napa:((( 


Aletacantik: Aleta kebangunn denger suara aneh 
huwaa aleta takut!! Tolong aleta 


Kevlarganteng: suara apa let? 
Deden : iya let suara apaan? 
Pilpil : pila otw rumah aleta! 


Babas : kebanyakan bct lo semua! Kita langsung ke 
rumah aleta sekarang!! 


Nial : yaallah lo gila? Masih jam 5 pagi ini! 


Kevlarganteng: langsung pake seragam! 


Deden : oke 
Aletacantik: jangan lama lama aleta takut ihhh 


Sekarang aleta hanya menunggu temannya datang, suara 
itu makin keras aleta menjadi takut! Tidak lama 3 suara 
montor sudah ada di pekarangan aleta segera turun menuju 
pekarangannya,aleta berlari kecil untuk membukakan pintu. 
Tertampilnya bastian, kevlar dan danial. Aleta menahan 
tawanya ketika melihat danial yang hanya memakai kotang 
dan boxernya. 


"Niall?" Panggil aleta menahan tawanya, sedangkan danial 
hanya menghela nafas kasarnya 


"Demi kamu let, nanti aku mau mandi disini sekalian aku 
bawa baju kok" ujar danial 


Namun tak sempat aleta menjawab 2 montor sudah terpakir 
di pekarangannya, dengan cepat mereka melepaskan 
helmnya lalu masuk kedalam dengan wajah yang khawatir. 


"Aleta gapapa kan?" Ujar kapila khawatir 


"Aleta gapapa tapi aleta takutt tante teriak teriak gajelas 
huwaaa aleta takut hiks" tangis aleta dengan memeluk 
kapila 


"Dimana suaranya" ujar kevlar 


"Di kamar tante hiks" ujar aleta dengan menyedot ingusnya, 
danialpun mengelap ingus aleta dengan kotangnya. 


"Yuk kita samperin, dimana kamarnya tante?" Ujar bastian, 
aleta mengangguk 


Aleta ber jalan menuju kamar tantenya dan menunjukan 
kamar tantenya namun saat di depan kamar tantenya, ke 5 
pria itu menelan ludah kasarnya, ke 5 pria itu tau betul 
suara apa itu. 


"I hate my mind" gumam danial 
"Saalloh pikiran gue traveling" gumam bastian 


"Pagi pagi denger gini verasa liat filmnya gue" gumam 
hadde 


"Cepet bukain pintunya huwa! Kasian tante teriak teriak 
teruss hiksss..hikss" ujar aleta dengan menangis 


"Let kita pergi yuk? Nanti aku critain tante aleta kenapa" 
ujar kevlar melembut 


"Tapi kasian tante teriak teriak dari tadi huwaaa" rengek 
aleta 


"Mereka lagi olahraga let" cetus hadden 
"Olahraga kok teriak teriak Iho" polos aleta 
"Kan angkat besi" ujar bastian mencoba meyakinkan 


"Tapi dirumah aleta ngga ada besi buat angkat angkat" ujar 
aleta dengan mengucek ucek matanya dan menyedot 
ingusnya yang keluar tibatiba 


"Om aleta ngangkat tante aleta jadi teriak gitu karena gak 
kuat" ujar danial lagi lagi mengelap ingus aleta 


"Udah ke ruang tamu yukk" ujar kapila dengan kuping yang 
sudah panas, kapila menggandeng aleta lalu pergi dari 
kamar laknat itu. 


"Ambigu njir gue" ujar hadden 

"Pagi pagi astagfirullah, awal yang buruk" ujar bastian 
"Berasa nonton gue" ujar danial 

"Stres" ujar kevlar meninggalkan mereka 

"Kita disini bentaran yuk" ajak hadden 

"Ada yang tegak tapi bukan tower" ambigu bastian 
"Ada yang nyetrum tapi bukan listrik" tambah danial 
"Kerjain yuk" usil hadden 


"Gue ada ide" ujar bastian, lalu bastain membisikan kepada 
2 temannya itu mereka pun setuju 


"ASTAGFIRULLAH SUARA APA NIHHH!" teriak danial dengan 
menahan tawa 


"WAHHH SEPERTINYA SUARA DAJJAL" tambah hadden 
"PAGI PAGI MANTAP MANTAP YA BUND" Ujar bastian 


Kevlar datang tibatiba karena mendengar suara teriakan 
mereka. Sangat tidak ada akhlak. Lihatlah suara laknat itu 
sudah tidak ada. 


"Gaada akhlak lo semua" cetus kevlar. 


"Momen langka tidak boleh di lewatkan njir hahahha" tawa 
pecah danial 


"Suara dajjalnya hilang njirrrr" tambah danial 


"Udah udah woi, yuk pergi kasian aleta" ujar hadden,namun 
sebelum mereka pergi danial berteriak 


"SUARA DAJJALNYA HILANG YA BUND! SEPERTI DITELAN 
BUMI" teriak danial dengan berlari meninggalkan temannya. 


"Akhlaknya min 999999" gumam bastian 
"Laknat! bukan temen gue" gumam hadden. 


Setelah itu mereka sekarang berada di kamar aleta, 
mempersiapkan diri untuk sekolah, aleta yang sudah siap 
dengan seragamnya akan segera turun untuk sarapan 
bersama ke 5 sahabatnya. Sesampainya mereka di meja 
makan sudah ada Om aleta dan tante aleta, danial 
tersenyum miring sepertinya otaknya mulai bekerja. 


"Waduhh, den lo tau ngga sih tadi kayaknya ada suara 
sampai bangunin aleta" jahil danial 


"Wahhh iya Iho sampai aleta nangis nyuruh kita kesini! 
Ternyata suara dajjal bund" tambah hadden 


Sedangkan tante dan omnya aleta sudah tersipu malu 
dengan ledekan ledekan mereka. 


"Iya tan, aleta tadi kebangun lho suara tante teriak teriak 
aleta kira tante ketemu setan lho, tapi tadi kata nial tante 
sama om olahraga om angkat tante iya toh tan?" Ujar aleta 
polos 


Mereka semua yang berada di meja pun menahan tawanya 
sedangkan tante aleta sudah menahan malu dan pipinya 
sudah memerah. 


"Iya sayang tadi om sama tante olahraga" ujar tante aleta 
dengan menahan malu. 


"Berapa ronde tan?" Tanya jahil bastian 

"Gak banyak cuman 5 ronde aja" sahut om aleta 
"Wah masih kuat ya om" ledek danial 

"Wah ya jelas dong" sombong om aleta 

"Otak gue traveling" ujar hadden. 

"Udah udah! Makan!" Tegas tante aleta 


Setelah itu mereka tertawa terbahak bahak melihat ekspresi 
tante aleta. Kecuali aleta yang binggung, kenapa mereka 
tertawa? Aleta tidak berpikir panjang dia melanjutkan 
makannya yang berada di pangkuan kevlar. 


Kini mereka sudah berada di parkiran SMA CAKRAWALA, 
namun entah kenapa jiwa kejahilan danial meronta ronta. 
Ingin sekali danial menjahili seseorang, dan tepat sasaran 
ada 3 siswi montok lewat di depannya. Dia Indah 
permatasari, Naura prima dan sifabela ratnasari cabe cabe 
an di SMA mereka. 


"Woi ndah pantat lo ada apa tuh merah merah" jahil danial 


"Hah? Mana?" Ujar Indah dengan memengang patat 
montoknya 


"Yaelah ndah lo diboongin sama orang goblok kayak danial 
mau aja lo" ujar bela 


"Bangsat lo danial!" Umpat indah 
"Halah baperan cabe!" Ketus bastian 


"Yahahaha cabee'" Ledek hadden 


"Masih mending cabe mahal! Dari pada lo permen! Manis sih 
tapi murah" ketus naura 


"Yaelah mau banget lo jadi cabe! Gue sih ogah jadi permen 
orang gue manusia kok! Keinginanan tuh yang tinggi kek 
punya mobil /amborgini veneno roadster! Jadi cabe bangga 
banget" ketus danial 


"Njirr sadis gak tuhh hahaha" tawa pecah hadden, ketiga 
cabe itu memandang danial kesal lalu meninggalkan 
mereka 


"Ck, kalah bacot" decak bastian 


"Ihhh kalian gaboleh gitu sama mereka ih kasian Iho!" Kesal 
aleta 


"Halah gapapa let, pantes mereka" ujar hadden 


"Ish tau ah, ayuk pil! Aleta ngambek sama babas,nial sama 
deden" ujar aleta mode ngambek 


"Mampus" ketus kevlar 

"Anjir aletaa kenapa ngambek" panik danial 

"Mampus aleta marah" ujar bastian panik 

"Sesat mulu gue kalo ikut jalannya danial" pasrah hadden 


Memang pasalnya kalo aleta sedang marah ataupun 
ngambek aleta tidak akan berbicara sampai pulang dengan 
orang yang membuatnya marah, walau akhirnya dompet 
mereka terkena karena aleta pasti meminta eskrim!. 


Haiii aku up lagi lohh heheh:v jangan lupa ya 
vote#follow#-komen dan shareee hehehe,karena itu 
semua GRATISSS!! 
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Aleta dgn seribu kepolosannya. 
Warning typo bertebaran!!! 


Happy reading 
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Aleta tidak main main dengan ucapannya, saat ini aleta 
benar benar marah, entah kenapa menjadi sangat sensi, 
seperti saat ini mereka sedang duduk di kantin. Sedaritadi 
danial, bastian maupun hadden membujuk aleta agar aleta 
tidak marah kepada mereka namun aleta tidak 
mengubrisnya. 


"Aletaaaa ihhh jangan ngambek dong, maafin nialll" ujar 
nial dengan nada melasnya 


"Iyaa let, jangan ngambek dong babas kan jadi sedihhhh, 
kita beli eskrim se pabriknya yuk" ajak bastian 


"Sok kaya!" Cibir kapila 


Sedangkan bastian menatap kapila tajam "diem lo!" Ketus 
bastian 


"Aletaaaaaa" ucap hadden dengan menggoyang goyangkan 
lengan aleta 


Aleta tetap diam bahkan aleta makan dengan tenang 
namun ada yang berbeda dengannya saat ini, dia duduk 
sendiri tanpa di pangku kevlar. 


"Gara gara lo kampret!" Ujar hadden menatap danial tajam 


Sedangkan danial menatap hadden tak kalah tajam 
"dedenmit diem lo! Salah lo sendiri ikut jalan gue!" Ketus 
danial 


"Arghhhhhh" frustasi hadden 


"Keplarrr, aleta daritadi denger suara terus ada yang gerakin 
tangan aleta, tapi aleta gak liat siapa siapa kecuali keplar 
sama pilpil, aleta takuttt" ujar aleta dengan polosnya, 
sedangkan kevlar dan kapila sudah menahan tawanya. 


Lain lagi dengan ke 3 pria itu, menahan kesal! Secara tidak 
langsung aleta mengatai mereka setan! Namun mereka 
hanya bisa bersabar. 


"aaaaaa aleta jangan marah dong maafin dedennn" ujar 
melas hadden 


"Keplar bilangin sama setannya jangan berisik aleta lagi 
makan!" Kesal aleta,kevlar pun mengangguk 


Glek! Mereka menelan ludah kasar,kalo sudah begini aleta 
memang benar benar marah 


"Lo semua dengerkan?" Dingin kenzo 


Mereka menghela nafas kasarnya, dengan pasrah mereka 
semua diam! Tibatiba kenzo mendatangi meja mereka 
dengan ke 2 sahabatnya. Safira dan alfarezi tentunya. 


"Boleh gabung?" Datar kenzo, mereka semua menatap 
kenzo, sedangkan aleta tersenyum manis 


"Boleh" antunias aleta 


"Aleta ada kak kenzo? Mau disuapin siapa?" bisik kevlar 


"Aleta mau sama keplar aja" cengir aleta, sedangkan kevlar 
hanya tersenyum manis 


Tetapi sedaritadi safira memandang aleta dengan tatapan 
sinis, aleta tidak menyadari itu tetapi kevlar menyadari itu. 


"Sini let gue suapin" ujar kenzo lembut, seketika mata safira 
membulat sempurna! 


"Kamu yakin ken?" Ujar safira dengan wajah terkejutnya 
"Kenapa nggak?" Dingin kenzo 
Sedangkan aleta hanya menggaruk pipi gembulnya. 


"Makanannya aleta udah mau habis kak kenzoo! Kak kenzo 
sih telat toh!" Ujar aleta 


"Gapapa sini sama gue" lembut kenzo,lagi lagi safira dibuat 
terkejut bagaimana nada kenzo bisa melembut hanya karna 
si childish ini?. 


Dia yang sahabatnya pun tidak pernah mendengar kenzo 
berbicara lembut pada siapapun termasuk dirinya. 


"Aleta gamau wleee" ujar aleta dengan menjulurkan 
lidahnya 


"Aleta" ujar kenzo dengan nada memperingatkan. 

"Ihhhh aletaa magerrrrrrr huwaaaa" rengek aleta 

"Kap" panggil kenzo,sedangkan yang dipanggil pun 
mendongak, memang sedari tadi kapila menikmati 


makanannya 


"Iya kak?" Jawab kapila 


"Lo disini!" Dingin kenzo 


Kapila menatap aleta lalu pindah ke bangku kenzo. Lalu 
kapila melajutkan makannya, sedangkan safira hanya 
melongo. 


Kini kenzo sudah berada disebelah aleta, kenzo menyirit 
binggung pasalnya aleta makan dengan duduk sendiri 
biasanya aleta dipangku bukan? 


"Sini" ujar kenzo dengan menepuk pahanya, sedangkan 
aleta dengan semangat 45 duduk dipangkuan kenzo. 


Sedangkan safira lagi lagi dibuat terkejut! Bukan hanya 
safira namun seluruh penjuru kantin, terutama penggemar 
kenzo mereka berteriak histeris,melihat sang pangeran 
begitu dekat dengan aleta. Safira menatap kedua insan itu 
dengan tatapan tajam. 


"Tumben makannya gak dipangku?" Ujar kenzo 


"Aleta tadinya mau bisa makan sendiri makanya aleta mau 
coba makan sambil duduk sendiri hehe"cengir aleta 


"Jangan berubah!" Ujar ke6 pria itu bersamaan 


Aleta hanya menggaruk pipi gembulnya "Emang kenapa?" 
Tanya polos aleta 


"Pokoknya jangan berubah!" Tegas bastian 


"Iya! Aleta mending tetep gini, kita suka aleta yang manja 
bukan yang mandiri" ujar danial 


"Iya let, kenapa tibatiba aleta mau makan sendiri?" Lembut 
kevlar 


"Aleta cuman gamau ngrepotin kalian, aleta kan berat nanti 
terus aleta makan juga lama, kasian kaki kalian nanti sakit" 
lirih aleta 


"Nggak! Kita nggak merasa repot!" Tegas bastian 
"Iya let,kita nggak merasa direpotin aleta kok" ujar kapila 


"Lagian kamu gak ada berat beratnya aleta" ujar lembut 
hadden 


"Bener kata dedenmit let, kamu ga berat kok" tambah danial 


"Somplak! Bisa bisanya lo manggil gue demit" ujar hadden 
mendelik tak trima, sedangkan danial hanya memutar bola 
mata malasnya 


"Jangan berubah" bisik kenzo dengan memeluk pinggang 
aleta dari belakang. 


deg..deg..deg 


jantung berdetak sangat kencang, aleta merasakan desiran 
aneh saat kenzo memeluknya. Satu kata untuk posisinya 
saat ini nyaman itulah yang dirasakan aleta maupun kenzo. 


"Astagfirullah ke uwuan apalagi ini" ujar danial dengan 
memegangi dadanya 


"Dunia merasa milik berdua yang lain mah nggak dianggap" 
ujar hadden 


"Kenapa sesak ya dada gue lihat ke uwu an orang" sindir 
danial, menyindir safira memang danial tau safira menyukai 
kenzo terlihat sangat jelas dari matanya. 


"Kenapa gak sekalian lo mati aja" cetus bastian 


"Jahat banget sih lo sama gue!" Kesal danial 
"Biasa aja" santai bastian 
"Kek prawan aja lo baperan" ujar hadden 


"Gue masih suci ya! Belum ada yang nyentuh gue!" Ujar 
danial 


"Iya tau lo kan jelek jadi gaada yang mau deket sama lo, 
jangankan deket ngelirik lo aja skip. Apalagi nyentuh, bisa 
bisa korengan anak orang" cetus kevlar 


Danial menggeram tak terima "Astagfirullah! Lo sekali 
ngomong langsung nembus ke jantung kapak!" Ujar danial 


"Alay!" Ketus kevlar 
"Dahlah mati aja gue" ujar danial melas 
"Jangann!" Teriak aleta 


Danial pun tersenyum senang, akhirnya  bocilnya 
melarangnya untuk bunuh diri, ah memang aleta bisa 
diandalkan. Danial menatap aleta tersenyum manis 


"Niall jangan mati, kalo nial mati siapa yang mau pesenin 
aleta makan di kantin! Kan selama ini yang sering pesen 
makan kan nial toh" ujar polos aleta 


Senyum danialn perlahan luntur,digantikan wajah datar dan 
kesal! Apa apaan ini! Dia kira aleta akan mencegahnya 
karena aleta sayang padanya ternyata? Aleta hanya tidak 
ingin dia mati karena kao dia mati tidak ada yang memesan 
makanan untuknya? Benar benar tidak ada akhlak. 
Sedangkan mereka sudah tertawa terbahak bahak! 


Termasuk alfarezi. Kecuali kevlar dan kenzo hanya 
tersenyum gemas sedangkan safira tersenyum miring. 


"Pfttt hahahhaa anjirrr ngakak guee!" Tawa pecah hadden 


"Sekalinya gembel tetep gembel ya bund hahaha" tawa 
bastian 


"Aleta aletaaa kasian danialnya, lihat mukanya udah sama 
kayak orang nahan boker hahaha" tambah kapila 


"Sabar danial orang cakep di sayang tuham" gumam danial 


"Aleta yang cantik banget banget banget banget! Kalo 
ngomong di saring ya let" ujar danial mencoba untuk sabar 


"Nial bisa aja ih aleta kan emang cantik hehe, tapi sejak 
kapan ngomong bisa di saring?" Binggung aleta 


"Sejak nenek kamu jadi bini aku let!" Kesal danial 
"Bini? Apa itu?" Aleta tambah dibuat binggung. 
"Dahlah males gue" pasrah danial 

"Kak kenzo bini apa?" Tanya aleta 

"Bini itu istri" jujur kenzo 


"Oh gitu...berarti aleta calon bini kak kenzo dong hehe" ujar 
aleta dengan cengirannya 


"Lah gimana ceritanye?" Binggung hadden 


"Iya dong deden, biar lebih gaul hehe aleta capek kalo 
bilang calon istri gak gaul" polos aleta 


"Iya let serah lo aja" pasrah hadden 


"Aleta mau tanya" ujar aleta 
"Tanya apa?" Tanya kapila 


"Yang tadi pagi itu tante ngapain? Emang kalo olahraga ada 
rondenya ya?" Ujar polos aleta dengan menggaruk pipi 
gembulnya 


Ke5 pria itu tersedak oleh makanannya sendiri, mereka 
merutuki kebodohannya yang menjahili tante aleta tadi 
pagi. Sedangkan kenzo dan alfarezi binggung apa yang di 
maksud aleta. 


"Aduhhh perut gue sakit, bentar yak mau boker" ujar danial 
dengan pergi lari terbirit birit 


"Aduhhh keknya gue sama deh duh si kambing nular 
penyakit aja, duluan ya let mau buang air besar dahh!" Alibi 
hadden dengan pergi meninggalkan kantin 


"Emang tante lo kenapa let?" Ujar kenzo 


"Aleta tadi kebangun karena ada suara, terus ternyata tante 
teriak teriak sama om aleta di kamar aleta,katanya nial itu 
olahraga,tapi tadi pas sarapan aleta denger nial ngomong 
gini "berapa ronde tan" emang sejak kapan olahraga ada 
rondenya?" Ujar panjang aleta sedangkan kenzo dan alfarezi 
tau maksud aleta menahan tawanya. 


"Iya let mereka olahraga tapi banyak gaya gaya nya,jadi 
harus di ronde" goda alfarezi,sedangkan aleta memanggut 
manggut percaya 

"Kakak namanya siapa?" Tanya aleta 


"Panggil aja alfa" jawab alfarezi,aleta hanya mengangguk 
lucu 


"Minta nomor whatApp lo boleh nggak?" Goda alfarezi, 
sengaja dia hanya mengetes kenzo, terlihat saat ini kenzo 
sedang menatapnya tajam 


"Nanti kalo kak alfa minta aleta pake nomor apa?" Ujar polos 
aleta 


Sedangkan mereka kapila dan bastian sudah tertawa 
terbahak bahak, Alfarezi menghela nafas kasarnya memang 
susah berbicara dengan si polos. 


"Gagal modus bang" ujar bastian 
"Good" ujar kenzo dengan mengelus rambut aleta 


Safira yang sudah tidak tahan dengan keadaan seolah olah 
mereka tidak menganggapnya ada,safira berdiri lalu 
meninggalkan meja aleta tak lupa aleta di tatap dengan 
tatapan tajam. Sedangkan aleta menyirit binggung. 


"Kakak tadi jahat ya?" Ujar polos aleta 


"Baik sebenarnya tapi dia emang gitu let udah gausah di 
anggep" ujar alfa,sedangkan aleta mengangguk. 


Maaf ya, kalo kurang seru hehe. 
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Aleta vs Safira 
Warning typo bertebaran!!! 


Happy readingg 
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Aleta saat ini berada di dalam mode manja entah kenapa 
mood aleta berubah rubah. Saat ini mereka sedang berada 
di Roftoop karena kelas mereka sedang jamkos. Hanya 
mereka ber 6 saja, Sedangkan kenzo dan alfa sudah kelas 
12. Otomatis mereka hanya fokus belajar. 


"Aletaa mau eskrimmm" rengek aleta 

"Disini gaada eskrim let" ujar bastian sabar 
"Beliin ihhh!" Kesal aleta 

"Udah bas beliin sono!" Ujar danial 

"Lo nyuruh nyuruh doang monyet!" Kesal bastian 


"Muka ganteng gini! Lo bilang monyet gaada akhlak lo!" 
Kesal danial 


"Halah muka kek pantat panci aja songong lo!" Ketus 
bastian 


"Panci mana ada pantatnya?" Ujar danial meledek 


"Yauda, persis pantat gue tapi masih ganteng pantat gue 
lah!" Ujar santai bastian 


"Bangsat lo!" Umpat danial 


"DIEMMM IH! ALETA MAU ESKRIMM HUWAA" rengek aleta 


"Sana lo berdua beliin aleta eskrim! Jangan banyak bacot" 
ujae hadden jengah 


"Diem lo dedenmit!" Ujar mereka berdua bersamaan 


"Demit demit gini pacar gue 5 selingkuhan 9 bos" sombong 
hadden 


"Yang mau pacaran sama lo, matanya kelilipan ban truk" 
ledek bastian 


"Mata lo pecah! Gue laku kali karena gue ganteng" ujar 
sombong hadden 


"Bukan laku tapi murah, mau sama sana sini! percuma muka 
ganteng tapi sering mainin perasaan cewek!" Ketus kevlar 
dengan menekan kata murah 


Glek! Hadden menelan ludah dengan kasar, sedangkan 
bastian, danial dan kapila sudah tertawa terbahak bahak 
melihat wajah hadden yang pucat pasi. 


"Makan noh fakboi'!" Ledek bastian 


"Ganteng sih tapi kalo mau sana sini sama aja murah" ledek 
danial. 


Sedangkan hadden hanya diam dan pasrah mendengar 
ledekan ledekan pedas dari teman temannya. Berharap 
aleta membelanya. 


"Ihhh jangan ledekin deden gitu kasian ih dedennya!!" Kesal 
aleta, sedangkan hadden sudah tersenyum manis. 


"Gapapa let biar sadar jangan mainin cewek mulu" ujar 
kapila 


"Semua orang itu mempunyai kesalahan dan aib tersendiri! 
Kita boleh mengingatkan tapi jangan menghinanya!" Ujar 
aleta bijak 


Mereka yang mendengar penuturan aleta yang bijak pun 
menganga dan memasang ekspresi yang sulit di artikan, 
bagaimana aleta yang lemot bisa sebijak ini?. 


"Aleta tadi kepala aleta natap sesuatu nggak?" Ujar danial 
sedangkan aleta hanya menggeleng polos 


"Fix anjir! Gue tau aleta pasti kayak gini karena suara laknat 
tadi fix aing ga salah lagi!" Ujar bastian ambigu 


"Sampai berefek gini ya?" Ujar kapila polos 
"Otak gue udah traveling woi" ujar hadden 


"Kalian kenapa sihhh!!" Ujar aleta menatap binggung teman 
temannya, sedangkan mereka hanya menggeleng 


"Ihh tau ahhh, pilaaa anterin aleta pipis yukk aleta kebelet 
ihh" ujar aleta 


"Yukkkk" ujar kapila berdiri dan menggandeng aleta 


Aleta dan kapila sedikit berlari kecil menuju ke toilet aleta 
benar benar sudah tidak tahan. Sesampainya aleta di toilet 
aleta segera masuk dengan tergesa gesa, setelah selesai 
aleta sempat mencuci tangannya di wastafel dan berkaca. 


"Cewek murahan!" Desis siswi itu, sedangkan aleta yang 
sedang asik berkaca melirik ke arah samping lalu 
melanjutkan kegiatan tadi 


"Heh! Kenapa lo diem? Ternyata bener ya lo cewek 
murahan" ujar sinis siswi itu 


"Kakak ngomong sama siapa?" Polos aleta 
"Lo gausah sok polos! Cabe" ketus siswi itu 


"Namaku Aleta Guenby Elvina bukan cabe kak" ujar aleta 
dengan menekan namanya dan menekan kata cabe. 


"Halah sampah! Sok suci" ujar remeh siswi itu 


Aleta tidak mengubris perkataan siswi itu, aleta ingin segera 
pergi namun ketika dia ingin beranjak pergi siswi itu 
mencengkram tangan aleta kuat. Sedangkan aleta susah 
meringis kesakitan tangan putihnya pun sudah mulai 
memerah, mata aleta pun sudah berkaca kaca. 


"Lepasss sakithhh" rintih aleta 


"Gaakan gue lepasin cabe! Lo tau apa kesalahan lo hah?" 
Ujar siswi itu dengan mencengkram kuat tangan aleta, aleta 
hanya menggeleng polos dan meringis kesakitan. 


"Lo udah rebut kenzo dari gue! Tau nggak, gue sakit saat 
tadi di kantin ngelihat kenzo perhatian sama lo bahkan nada 
bicaranya lembut! Sedangkan sama gue? Dia dingin,ketus 
dan gakmau di sentuh! Gue yang selama ini mencoba sabar 
dengan sikapnya tibatiba lo datang dan hancurin semua 
harapan gue!" Marah siswi itu, ya siswi itu Safira namun dia 
tidak bersama dayang dayangnya 


"Lepashhh sakittthhh huwaaaa hiks hikss sakitttttt" tangis 
aleta 


"Jadi cewek jangan kecentilan! Sampai makan aja lo di 
pangku kenzo! Gue gasuka kenzo di sentuh siapapun" ujar 
safira dengan penuh penekanan 


Aleta yang geram sedari tadi hanya menahan sakit pun kini 
dia marah! Sudah cukup cewek di depannya ini 
menghinanya aleta menggunakan tangan kiri menjambak 
rambut safira, safira yang dijambak pun memekik kaget. 
Namun safira membalasnya dengan tangan kanannya 
menjambak aleta. 


"Argghhhh lepasss anjing" umpat safira 


"Nggak! Aleta diem bukan berarti aleta takut!" Ujar aleta 
dengan menjambak rambut safira kuat, akhirnya tangan 
dan jambakan untuk aleta di lepaskan oleh safira dan 
akhirnya aleta pun melepaskannya 


"Berani lo ya! Sama gue!" Ujar safira dengan melayangkan 
tanganya namun belum sampai tangan safira menyentuh 
pipi aleta, ada seseorang yang menahan tangan safira dan 
mencengkramnya kuat. 


"Berani kamu sentuh dia, aku akan nyakitin kamu, aku 
gaakan mandang cewek ataupun cowok kamu!" Ujar kapila 
dengan wajah datar 


Sedangkan safira berusaha melepaskan cengkraman kapila 
namun nihil tidak bisa. Tenaga kapila lebih kuat darinya. 


"Lepas anjing" umpat safira 


"Aku peringatin sama kamu, sampai kamu nyentuh dia. Aku 
pastiin hidup kamu gak bakal tenang!" Ancam kapila 
dengan nada dingin 


Lalu kapila melespaskan cengkraman safira, safira menatap 
tajam aleta lalu pergi meninggalkannya. 


"Aleta kamu gapapa?" Khawatir kapila 


"Leta gapapa sedikit pusing sakitt kepala aleta" lirih aleta 
dengan mata yang berkaca kaca 


"Mau ke UKS gak?" Khawatir kapila 


Bruk! Belum sempat aleta menjawab, tibatiba aleta sudah 
pingsan. Kapila yang melihat itupun melotot kaget! Kapila 
segera menggendong aleta. Lalu membawanya ke UKS, 
Sesampainya Di UKS kapila langsung menidurkan kapila di 
ranjang lalu kapila menelfon kevlar. 


Call on. 

"Cepet ke UKS! Aleta pingsan!" Ujar kapila dengan khawatir. 
"Otw" 

Call off. 


Belum sampai 10 menit mereka sudah datang dengan wajah 
marah dan panik. 


"ALETAAA!" teriak keempat pria itu. 
Namun aleta masih pingsan dengan wajah pucat. 
"KENAPA BISA GINI HAH!" Bentak bastian 


"Aku gatau tibatiba aleta udah berantem sama kakak 
perempuan yang di kantin" ujar kapila 


"Bangsat!" Umpat bastian 
"Sabar bas tenang" ujar danial 


"Sabar maksud lo? Aleta pingsan! Gara gara cewek itu, aleta 
gamungkin mulai duluan pasti cabe itu duluan!" Ujar 
bastian yang sudah tersulut emosi 


"Iya gue tau! Sekarang kita fokus ke aleta!" Ujar danial 


Setelah tenang bastian mendekati ranjang aleta lalu 
mengelus kepalanya lembut lalu mengecupnya singkat 
begitu pun dengan keempat temannya. 


"Aleta bangun dong" lembut kevlar 


"Iya let, jangan pingsan dong bangun ya nanti babas beliin 
eskrim tapi aleta harus bangun" ujar bastian 


"Aletaaa" lembut kapila 


"Maaf terlambat, coba aja pila lebih awal datengnya, aleta 
gamungkin pingsan aleta bangun" lirih kapila 


Tibatiba tangan aleta bergerak dan matanya mulai terbuka. 
Mereka yang melihat itupun tersenyum senang 


"ALETAAAA" ujar kelima pria itu bersamaan 


"hh jangan teriak teriak kepala aleta sakit" ujar aleta 
mengerucutkan bibirnya 


"Iya iya maaf, kepala aleta masih sakit?" Lembut kevlar, 
aleta mengangguk polos 


"Aleta kenapa bisa berantem?" Tanya danial 


"Aleta gatau tibatiba kakak itu megang tangan aleta 
kenceng banget terus aleta jambak dia,dia juga jambak 
aleta katanya aleta ngerebut kak kenzo dari dia" lirih aleta, 
mereka semua yang mendengar penjelasan aleta tibatiba 
tersulut emosi. 


"Bangsatttt!" Umpat hadden 


"Kita gabisa diem aja! Kita harus kasih pelajaran!" Emosi 
bastian 


"Aleta gapapa, jangan apa apain Kakak itu ya babas. Udah 
aleta gapapa kok" ujar aleta menenangkan teman temannya 


"Gabisa let! dia udah keterlaluan" bantah keras danial 


"Kalo kalian apa apain kaka itu aleta marah sama kalian! 
aleta gamau temenan lagi sama kalian!" Ujar aleta,mereka 
yang mendengarkan perkataan aleta melototkan matanya 
tak trima 


"Tarik kata kata mu aleta!" Dingin hadden 


"Nggak! Kalo kalian apa apain kaka itu aleta gamau 
temenan lagi sama kalian!!" Ujar aleta keras kepala 


Mereka menghela nafas kasarnya. Aleta sangat keras kepala 
sangat sangat keras kepala. 


"Iya iya kita gaakan apa apain kakak itu tapi aleta janji ya? 
kalo aleta di apa apain kakak itu lapor kita" ujar lembut 
kevlar, sedangkan antunia aleta mengangguk. 


Haihai, gimana part ini? Makasih kalian yang udah 
mau vote dan baca cerita ini. 


Jangan lupa vote-#follow#-komen dan shareee yaaa 
mumpung masih GRATIS!!! 


FOLLOW MY INSTAGRAM:@ anndna 


See you next chapterrrrr:“ 


sahabat kesayangan 
Warning typo bertebaran!!! 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Saat ini aleta sedang bermanja dengan kasurnya sedari tadi 
aleta hanya berguling guling tidak jelas. Biasanya aleta 
akan tidur namun sekarang aleta tidak sama sekali 
mengantuk. Sekarang pukul 17.35 aleta tidak tau harus 
apa, sebenarnya aleta ingin ke gramedia namun aleta masih 
dalam mode mager. 


"Ihhh kenapa gak ilang ilang sih magernyaa" rengek aleta 


"Kalo gini terus aleta gajadi ke gramedia aaaaa ilang dong 
magerrr ihhhh" kesal aleta. 


Aleta memainkan ponselnya dia membuka aplikasi 
Instagram hanya sekedar melihat video lucu lucu. 
Setidaknya itu bisa sedikit menghibur diri. Setelah 30 menit 
lamanya aleta rasa sudah cukup untuk bermalas malasan. 
Aleta membuka aplikasi whatsApp lalu mengetikan pesan 
kepada temannya di grup. 


Setan gila 


Aletacantik: huwaa aleta udah ga mager, aleta mau 
ke gramed mau beli buku!! Anterinn dong 


Aletacantik: ga jawab dosa! 
Aletacantik: ihhh aleta jangan di kacangin dong:( 


Aletacantik: tau ah ngambek!!! 


Kevlarganteng: kenapa let? 

Deden : 2 

Babas : 3 

Nial : 4 

Pilpil : untung aku waras jadi gak plagiat hehe. 
Babas : heh ikan kakap diem Io! 


Nial : wah si sawadikap kayaknya udah bosen hidup 
nih! 


Deden : hajar hajar!!!! 


Aletacantik: aleta mau ke gramedia! Anterin 
aletaaaaa dong 


Aletacantik: kata bunda kalo nolak ajakan anak baik 
nanti kena azab, matinya kejebur got! 


Babas : mana ada let, masa mati kejebur got 
Deden : mau ngakak tapi takut mati 
Nial : dahlah matinya kejebur got 


Aletacantik: @babas ada lho! aleta suka liat di 
indosiar gitu toh! Kasian matinya ada yang kesamber 
petir, terus jatuh, kejebur got kasian pasti disana ga 
tenang! Karena badannya bauu 


Babas : korban sinetron:( 


Nial : kalo badannya bau mandi atuh let 


Deden : mau hujatttttt 


Pilpil : udah let jangan sedih:) takdir,kita doain aja 
biar gak bau badannya 


Kevlarganteng: disini cuman gue yg waras. 


Aletacantik: @pilpil kasian bangett:) semoga babas, 
danial sama deden ga gitu ya soalnya suka julid sama 
orang apalagi suka godain aleta:( 


Keviarganteng: semoga amal baiknya diterima 
walaupun banyak buruknya:) 


Pilpil : aminnn let semoga aja:) 
Nial : aku masih hidup letttt 


Deden : astagfirullah kalian berdosa banget:) untung 
aku ganteng. 


Babas : dahlah males 

Kevlarganteng: mukanya si @nial lo pakek bas? 
Nial : bangsat anaknya pak aldi 

Kevlarganteng: cod mana? 

Deden : mampusss! Tawurr kudanil taurrr!! 
Babas : hujatt kudanilllll!! 


Nial : @kevlarganteng ampun bang jago yang cuman 
bisanya hujat skip gue ga nrima pelayanan untuk 
orang stres:) 


Aletacantik: kalo gaada yang mau anterin aleta, aleta 
naik angkot aja:) 


Nial : JANGANN TINGGALIN AKUU!! 
Deden : youtuber bang? 

Babas : otw let 

Kevlarganteng: 2 


Pilpil : aku juga otw, sekalinya stres tetep stres! 
@nial @deden 


Nial : bangsat Io sawadikap! 
Deden : ngajak gelud terus ikan kakap! 


Sambil menunggu teman temannya menjemput aleta 
memikirkan omongan safira. Aleta terlalu fokus pada 
tangannya, sampai dia tidak terlalu mengubris apa yang 
diucapkan oleh safira. 


"Aleta ngerebut kak kenzo ya? Kan kak kenzo bukan eskrim? 
Kenapa harus di rebutin?" Monolog aleta 


"Emm coba ah tanya kak kenzo" monolog aleta 


Aleta kembali membuka aplikasi whatsApp nya dan mencari 
nama kenzo. 


Kak kenzo 


Aletacantik: kak kenzo? Aleta mau tanya dong 
hehe.... 


Kenzo yang memang sedang online pun segera membalas 
pesan aleta. 


Kak kenzo : apa? 


Aletcantik: tadi kakak cantik yang kak kenzo bawa di 
kantin... tibatiba marah sama aleta. Sampai aleta 
tadi tangannya di pegang kenceng banget. Terus dia 
bilang aleta rebut kak kenzo gitu...emang kak kenzo 
eskrim ya kok jadi rebutan? 


Kak kenzo : terus? Lo gapapakan? Sakit? Sekarang lo 
dimana?! 


Aletacantik: ihh!! Jawab dulu aleta kan tanya! Aleta 
gapapa!! Udah telat juga kak kenzo nanyanyaaa! 
Aleta tadi juga berantem aleta jambak kaka cantik 
itu:) aleta dirumah 


Kak kenzo : maaf. Gara gara gue lo kena masalah 


Aletacantik: Iho kok minta maaf toh! Kan kak kenzo 
gak salah. Kakak cantik itu yang salah 


Kak kenzo : besok temuin gue di Roftoop! Istirahat 
gue tunggu! 


Aletacantik: Iho kenapa toh? Aleta ajak temen temen 
aleta yaa? 


Kak kenzo: iya serah lo! 
Aleta cantik: okeyyyyy kakkk!!! 
Read. 


Suara mobil terdengar di pekarangan aleta, aleta dengan 
semangat 45 pun menuruni tangga rumahnya dan menuju 


pekarangannya. Aleta langsung masuk kedalam mobil 
bastian. 


Didalam mobil sudah ada ke 5 pria itu aleta duduk di bagian 
kursi tengah bersama kevlar, Didepan ada bastian yang 
menyetir disebelahnya ada kapila dan dibelakang ada 
hadden dan danial. 


Didalam mobil aleta terus mengoceh, dan bernyanyi tak 
jelas, suara aleta pun terdengar merdu di telinga mereka 


"Aku yang akan pergii, bila kau enggan memilih" nyanyi 
aleta 


"Cintaku ini bukan seperti tempat persinggahanmuuuuu" 
sambung aleta 


"Lagi galau yaa aletaaa" ledek danial 


"Nggak tuh aleta gak galau, lagunya bagus aleta suka" ujar 
polos aleta 


"Tarikkk sisssss!!" Teriak hadden 

"Semongko!" Balas danial dan aleta bersamaan 
"Hoa hoejossss!!" Tambah danial 

"Stres" ketus kevlar 

"Youtuber bang??" Ujar hadde 

"Kue putu lewatt!!" Ngenggas bastian 


"Eeee kok ngamokkk" sahut danial 


"Terus apalagi?" Tanya polos aleta 

"Lah mana saya, saya kan ikan" ujar danial 
"Jadi ikan kok bangga" ketus bastian 
"Biasa aja asu!" Balas danial 

"Berisik" ketus kevlar 


"Kalian sama aleta itu seperti sepasang sandal, yang terus 
bersama sama jika salah satunya hilang sama sekali tidak 
ada apa apanya" gombal aleta 


Mereka semua pun terkekeh, sejak kapan bocilnya bisa 
berkata begini? Terdengar geli di telinga mereka. 


"Ihhhh aku terharuuuu" ujar kapila mendramistir 
"Bocil bocil sa ae" ujar hadden 


"Diajarin siapa?" Gemas kevlar dengan mencubit pipi 
gembul aleta 


"Tadi pas aleta masih mager aleta liat kata kata itu di 
instagram hehe" jujur aleta 


"Gemesin banget sihhhh" ujar gemas danial 
"Aleta tau aleta gemesin hehe" malu aleta 


Tak terasa mereka pun sudah berada di depan gramedia 
bastian segera memakirkan mobilnya. Setelah itu mereka 
turun, aleta dengan semangatnya menggandeng kevlar dan 
danial, mereka berjalan beriringan tentu saja banyak 
pasang mata yang iri melihat aleta yang di gerumuni para 
cogan. Bahkan ada terang terangan yang mengenalkan diri 
mereka kepada ke 5 pria itu. 


"Hai boleh kenalan nggak?" Ujar centil wanita itu 
"Boleh dong" ujar hadden, terlihat mata cewek itu berbinar. 


"Nama aku sherly putri ardana, kalau kakak?" Tanya sherly 
pada hadden 


"Hadden padantya Junius" ujar hadden, cewek itu 
mengangguk tatapannya beralih pada kevlar yang 
menatapnya datar 


"Kalo kakak ini?" Tanya sherly pada kevlar, terlihat 
dimatanya sherly tertarik pada kevlar 


Kevlar hanya mengabaikannya lalu menarik aleta pergi. 
Sherly menatap kevlar dengan tatapan sedih dan menatap 
aleta tajam. 


"Sorry dia sikapnya emang gitu" ucap tak enak hadden, 
sedangkan sherly mengangguk. 


Bastian dan kapila menyusul kevlar dan aleta, mereka muak 
dengan sherly. Bastian tau dia bukan wanita baik baik 
terlihat dari matanya memancarkan kebencian pada aleta. 


"Perempuan itu emang gitu ya?" Ujar sinis sherly 
"Maksud lo?" Kini genti danial yang tanya 


"Kelihatannya sih dia bukan cewek baik baik" kompor 
sherly, danial dan hadden yang mendengar itu pun 
terbelalak kaget sekaligus marah. 


"Kayaknya lo perlu ngaca! Murah teriak murah!" Sinis danial 
dengan menekan kata murah 


"Kayaknya lo disini yang bukan cewek baik baik! Jaga 
omongan lo, jalang!" Desis hadden lalu meninggalkan sherly 


yang mematung. 


Kata kata yang di lontarkan oleh danial dan hadden itu 
sangat menyakitkan hati sherly. 


"Jaga omongan lo!" Ketus danial lalu meninggalkan sherly 
Sherly hanya menghentak hentak kan kakinya lalu pergi. 


Aleta saat ini sedang memilih milih novel yang bagus untuk 
dibacanya, aleta sangat suka membaca. Tibatiba aleta ingin 
pipis, aleta ijin dengan kevlar lalu setelah mendapat 
anggukan dari kevlar, aleta langsung belari ke toilet. 
Setelah selesai Aleta mengeluarkan ponselnya lalu 
membuka kamera dan cekrek! Aleta iseng iseng memfoto 
miror lalu Aleta langsung mempostingnya di Instagram. 


_AletaQuenby 


Disukai oleh KenzoCF_ dan 5.740 lainnya. 
_AletaQuenby: gak sengaja ada kaca hehe. 


Lalu aleta keluar dari toilet menyusul ke 5 temannya. 
"Ciee yang fotofoto di kamar mandi" ledek danial 
"Ihhh mumpung aleta cantik" kesal aleta 

"Iyaiya yang cantik mah beda" ledek bastian 
"Keplarrrrrr!!" Rengek aleta 

"Jangan digodain aletanya" dingin kevlar 

"Ngaduan" ledek bastian 


"Biarin wleeee" ujar aleta dnegan menjulurkan lidahnya 


"Cepet gih cari bukunya let terus kita makan, belum makan 
kan?" Ujar lembut kevlar 


"Siapp boss, keplar tau aja kalo aleta belum makan hehe" 
cengir aleta 


"Kebiasaan" gemas kevlar dengan menarik hidung mungil 
aleta. 


Hayooo gimanaaa part ini?? Maaf ya telat soalnya 
tiba tiba mati lampu hehe aku pake wifi soalnya:))) 


Follow-#-votekomen dan share yaaa mumpung 
gratissssss 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 


See you next chapterrrrr 


kenzo marah 
Warning typo bertebaran!! 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Saat ini mereka berada di Roftoop, sesuai dengan apa yang 
di chat kenzo kemarin. Tidak hanya kelima sahabat aleta 
namun ada safira dan alfarezi. Raut kenzo terlihat sangat 
dingin. 


"Gue cuman mau tanya ke lo!" Ketus kenzo dengan 
menunjuk safira. 


Sedangkan safira menahan takut, namun demi harga 
dirinya, safira berusaha santai 


"Tanya apa ken?" Lembut safira 
"Maksud lo apa? Nyakitin aleta!" Dingin kenzo 


"Ha? Maksud kamu apa sih ken? Aku gak tau deh" ujar safira 
dengan wajah sok polosnya. 


Mereka semua yang menatap safira malas! 


"Gue tanya sekali lagi! lo kenapa nyakitin aleta!" Dingin 
kenzo 


"Apasih ken aku ga-" belum sempat safira meneruskan kata 
katanya kenzo sudah memotong perkataan safira 


"CCTV! LO GABISA NGELAK KARENA ADA CCTV!" bentak 
kenzo 


Deg! Safira sudah tidak bisa mengelak, dan matanya sudah 
berkaca kaca baru pertama kali kenzo membentaknya dia 
hadapan aleta dan teman temannya. Dan bodohnya dia, dia 
lupa menghapus rekaman itu 


"Sialan" umpat dalam hati safira 


Memang di SMA CAKRAWALA toilet pun di pasang CCTV 
namun CCTV nya membelakangi setiap kamar mandi. 


Aleta yang melihat safira di bentak pun tak tega akhirnya 
aleta membuka suara! 


"Udah kak! Aleta gapapa, kak kenzo jangan ngebentak 
kakak itu! Aleta udah maafin aleta gapapa! Cukup!" Lerai 
aleta 


"Lo diem aja! Gue selama ini udah tau semua kelakuan dia! 
Gue juga tau dia dalang dari segala pembullyan! Gue gak 
nyangka sama dia, demi kepentingannya dia bisa nyakitin 
orang!" Marah kenzo dengan nafas yang sudah tidak 
beraturan! 


"Jawab! Benar kan apa yang gue ucapkan?" Dingin kenzo 


Safira masih diam, dia tidak erani berkutik sama sekali. kata 
yang cocok untuk mewakili posisinya saat ini adalah malu 
dan takut. 


"JAWAB GUE SAFIRA RATNADUHITA!" Bentak kenzo. 


"IYA GUE DALANG SEMUA PEMBULLYAN INI! DAN GUE JUGA 
YANG NYAKITIN ALETA! PERLU LO KETAUI KEN! GUE 
NGELAKUIN INI DEMI LO! DEMI LO KENZO! GUE SAYANG 
SAMA LO, GUE CINTA SAMA LO! GUE YANG SELALU SABAR 
DENGAN SIKAP LO DAN TIBA TIBA DIA! DATANG NGEREBUT 


LO DAN HANCURIN HARAPAN GUE!" Ujar safira dengan nada 
yang meninggi dan di sertai tangisan 


"Lo bukan cinta sama gue! Tapi lo terobsesi!" Dingin kenzo 
dengan menekan kata terobsesi 


"Dan asal lo tau! Aleta gak pernah ngerebut gue dari 
siapapun! Aleta datang dan kasih warna di hidup gue! Gue 
cinta sama ALETA GUENBY ELVINA" ujar kenzo 


Aleta yang sedari tadi diam pun terkejut penuturan kenzo, 
jantung nya mulai berdetak tak karuan dan aleta merasa 
desiran aneh pada dirinya. Entah kenapa aleta menjadi 
senang ketika kenzo menyatakan cintanya. 


"Gak! Gak mungkin! Kamu bercanda kan ken?" Bantah 
tegas safira 


"Apa pernah gue bercanda sama lo?" Tanya kenzo 


Tibatiba kaki safira melemas, dia tidak terima dengan 
kenyataan yang dihadapinya, safira bersumpah akan 
membuat hidup aleta hancur. 


"Tunggu pembalasan gue, jalang! Kalo gue gak dapetin 
kenzo lo juga gaakan pernah dapetin kenzo!" Sumpah safira 
dalam hati 


"Lo jahat ken!" Isak safira dan pergi meninggalkan Roftoop 
Aleta yang menatap kepergian safira pun merasa kasian. 


"Kak kenzo gaboleh gitu sama kakak cantik tadi! Kasian 
kakak cantik tadi ih! Kan udah dibilang aleta gapapa! 
Kenapa kak kenzo marah marah gak jelas sihhh" omel aleta 


"Dia pantes dapet itu, dan gue marah bukan tanpa sebab 
aleta!" Dingin kenzo 


"Kak kenzo itu marah marah gak jelas! Bukan marah tanpa 
sebab tapi marah marah gak jelass!!!!" Omel aleta 


"Marah marah gak jelas gimana sih let?" Kini ganti alfa yang 
tanya 


"Iya! Marah marah gak jelas, aleta dengernya gak jelas! Kak 
kenzo marah marah terus ngomongnya juga kecepetan! 
Aleta sebel sama kak kenzoooo!!" Kesal aleta 


Mereka semua yang mendengar itu tertawa terbahak bahak, 
sekalinya polos tetap polos. 


"Marah mana bisa di s/owmo aletaa cantikk" gemas danial 


"Tapi itu kecepetan nial, aleta gabisa denger jelas terus 
omongnya pake urattt lagi" kesal aleta 


"Dahlah males, kalo marahnya pake nada lembut itu bukan 
marah aletaa" ujar bastian 


"Tau ah aleta sebel! Kasian Iho kakak cantiknya tadi nangis" 
ujar aleta dengan mata berkaca kaca 


"Lah kenapa sekarang lo yang nangis?" Ujar kenzo binggung 


"Huwaaaaaa kak kenzo jahat hiks hiks, kasian kakak 
cantiknyaaa hiks hikss kak kenzo jahatt" tangis pecah aleta, 
dan menyedot ingusnya yang keluar 


Sedangkan kenzo tak senang melihat aleta menangis lalu 
kenzo menjepit hidung aleta lalu membuang ingusnya, 
setelah itu kenzo memeluk aleta erat 


"Jangan nangis, gue gasuka liat lo nangis let" bisik lembut 
kenzo 


"Hikss hikss tapi kak kenzo jahatt hikss" isak aleta 


"Maafin gue aleta, jangan nangis. Gue sayang sama lo" 
lembut kenzo dengan memperat pelukannya 


"Aleta maafin tapi kak kenzo gaboleh bentak bentak orang 
lagi" ujar aleta, kenzo mengangguk 


"Tapi beliin aleta eskrim ya?" Ujar aleta 


Mereka semua terkekeh gemas, aleta memang perusak 
suasana! 


"Gue yang liat live drama, udah khusyuk banget liat adegan 
romantisnya eh si kerdil malah merusak suasana" ujar danial 


"Khusyuk khusyuk lo kira sholat apa?" Sewot bastian 
"Apasi lo sewot banget" ujar danial 


"Diem lo kuyuk! Gak nyadar banget lo berdua, yang perusak 
suasana itu lo berdua nyadar!" Cetus hadden 


"Diem lo dedenmit" ujar bersamaan mereka berdua 
"Setan lo berdua!" Kesal hadden 


"Kalian semua perusak suasana cuman aku yang 
memperindah suasana disini!" Sombong kapila 


"Heh lo bener bener ya, mancing emosi gue ya dari kemarin" 
ujar bastian 


"Rasanya gue pengen nonjok orang ini" tambah nial 


"Wah ada mangsa baru nih" ujar hadden 


Kapila yang merasa terancam pun menarik tubuh aleta dari 
belakang sehingga pelukan kenzo dan aleta terlepas, kini 
kapila sudah berada di belakang aleta. 


"Aletaa tolongin pilaaa huwaaa" rengek kapila berada di 
belakang tubuh mungil aleta 


"Kapila! Berani lo ya ngrusak suasana gue!" Geram kenzo 


Lengkap sudah kapila semakin takut melihat wajah sangar 
sang ketos. 


"HHH KALIAN TUH BISA GAK SIH JANGAN BIKIN PILA 
TAKUT,KASIAN KAPILA LHO!!" teriak kesal aleta 


"GAK BISA!" ujar bersamaan mereka ber empat. 
"Emang gini ya temen lo?" Tanya alfa pada kevlar 
Sedangkan kevlar hanya menatap datar alfa 
"Udah kena virus stres" dingin kevlar 


Alfarezi tertawa terbahak bahak, kevlar yang melihat alfa 
yang tibatiab tertawa bergidik ngeri 


"Stres" ujar kevlar lalu meninggalkan alfa 
"Njir gue juga di bilang stres dong" gumam alfa. 


Berakhir sudah adu mulut antara aleta dan keempat pria itu. 
Keempat pria itu mengalah, daripada nantinya aleta marah 
dan tidak mau berbicara lebih baik mereka mengalah. 


Namun keempat pria itu masih menatap tajam kapila, 
sedangkan kapila tetap berada di samping aleta. Kini 


mereka duduk di sofa usang yang berada di Roftoop. Oke 
mereka bolos. 


"Semenjak aleta kenal kak kenzo aleta gampang bolos" lesu 
aleta 


"Tapi enak kan?" Ujar kenzo dengan menaikkan alisnya 


Aleta mengangguk antunias "tapi aleta takut dimarahin bu 
siti" ujar aleta 


"Selama bu siti gak tau kita aman" ujar alfarezi 
"Gue setuju" ujar danial 


Setelah itu hanya keheningan saja yang tercipta mereka 
sibuk memandang kearah depan dan menikmati angin yang 
cukup membuat mereka mengantuk. Namun aleta sudah 
tertidur di bidang kapila. 


Kenzo yang melihat itu mengode kapila untuk kenzo yang 
menggantikan. Kapila yang peka pun mengangguk. Lalu 
kapila dan kenzo beralih tempat duduk, kenzo memandang 
wajah aleta tenang. Aleta terlihat polos dan sangat cantik 


"Tidur yang nyenyak, childish" lembut kenzo mengusap pipi 
aleta lalu mengecup singkat kepala aleta. 


Yeyyy aku akhirnya nextt hehe, demi kalian huhuu 
buat yang belum vote, vote ya guys!! Karena vote itu 
gratis hehe 


Vote-#follow#-komen dan shareee yakkk 
FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 


See you next chapterrrrrrr 


Hari bahagia 
Warning typo bertebaran!! 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Malam ini, malam minggu. Malam yang biasanya untuk 
berkencan para bucin. Sedangkan aleta hanya rebahan, 
tidak ada acara malam ini. Namun tadi sempat danial 
mengajaknya ke taman kota. Aleta masih berfikir sampai 
sekarang, menerima tawaran sahabatnya atau berdiam diri 
dirumah. Namun jiwa mager aleta meronta ronta, disisi lain 
aleta ingin menikmati malam minggunya. Aleta tidak akan 
mensia-siakan malam minggunya dengan hanya membaca 
novel yang di belinya kemarin. 


"Aleta gamau dirumah! Aleta bosen" monolog aleta dengan 
memandang langit langit di kamarnya 


"Huwaaa tapi aleta magerrrrrr" rengek aleta dengan mencak 
mencak 


"Terus aleta harus gimanaaaa huwaaaa" rengek aleta 


"Kalo mau keluar, keluar aleta keburu malem" lembut 
seseorang yang tibatiba masuk kamar aleta. 


Aleta pun terkejut siapa yang datang ke kamarnya. Mata 
aleta berbinar ketika orang itu ternyata bunda dan di 
sebelahnya ada papanya. 


"BUNDAAAAAA!" Antunias aleta 


Aleta berlari kecil lalu memeluk bundannya erat. Sedangkan 
bundanya membalas pelukan aleta tak kalah erat. Bunda 
aleta sangat merindukan putri kecilnya ini 


"Ekhmm papa juga gak di peluk nih?" Dehem papa aleta 


"Papappppp!!" Teriak aleta lalu memeluk papanya dengan 
erat 


"Hikss aleta kangen sama papap hikss" tangis pecah aleta 
"Anak papa kok makin cengeng sih?" Ujar papa aleta 
"IHHHH PAPAPPPPPP" rengek aleta 


"Iyaiya sayang, papa juga kangen sama kamu" lembut 
papanya 


"Sayang? Papa bawa sesuatu buat kamu" ujar papa aleta, 
lalu papa aleta melepaskan pelukannya, aleta mendongak 
menatap papanya binggung 


"Sesuatu apa?" Binggung aleta 
"Papa bawa adek buat kamu" antunias papa aleta 


Aleta semakin dibuat binggung, aleta hanya menggaruk 
pipi gembulnya 


"Adek? Mana?" Binggung aleta 


Papa aleta dan bunda aleta pun terkekeh melihat raut 
binggung putri sulungnya. 


"Iya adek, dia lagi di perut bunda sayang" ujar papa aleta 
dengan mengelus rambut putri sulungnya. 


Seketika mata aleta berbinar, terlihat dari wajahnya aleta 
sangat bahagia. 


mengangguk 


Seketika aleta memeluk bundanya lagi, dan menangis 
bahagia. 


"Huwaaaa akhirnyaa aleta punya adekkkkkk" teriak senang 
aleta 


"ya sayang, aleta sebentar lagi punya adek" lembut 
bundanya 


"Yaudah bunda! Aleta mau keluar aleta mau kasih tau 
sahabat aleta yey yey! Aleta punya adek" girang aleta 
dengan melepas pelukan bundanya 


Dengan gemas papa aleta pun mencubit pipi gembul aleta. 
Aleta hanya tersenyum manis lalu mengambil ponselnya 
dan mengirim pesan pada ke 5 sahabatnya. 


Setan gila 


Aletacantik: ayo keluar! Aleta lagi seneng 
banget!aleta mau jalan jalan hehe!! 


Nial : udah gak mager let? 

Babas : wih kayaknya ada yang bahagia nih 
Deden : di beliin eskrim ya? Sama siapa? 
Pilpil : hayyukk meluncur 


Aletacantik: aleta udah gak mager niall, aleta 
bahagia bangett karena BUNDA HAMILLL! YEYY habis 


ini aleta punya dedekkk 
Nial : HAMILLLL? KOK BISA! 
babas : KAMU GAK BERCANDA KAN LETTA?! 


deden : yang buat kan tantenya? Kok yang hamil 
bunda aleta? 


Kevlarganteng: kamu serius kan let? 


Pilpil : ALHAMDULILLAH, PILA HABIS INI JADI PAMAN 
YUHUU!! 


Aletacantik: @deden maksud deden gimana sih? 
Tante kapan buat dede nya? 


Nial : si dedenmit gausah Io tanggepin let! Efek 
kebanyakan pacar ya gitu. 


Deden : sembarangan Io kudanil! 
Babas : aku otww kerumah mu let! 
Pilpil : jemput akuuu! 
Kevlarganteng: 2 

Deden: 3 

Nial: 4 

Babas : bangke! 

Aletacantik: aleta tunggu,hatihatii 


Setelah itu aleta bersiap bersiap, aleta mengganti pakaian 
lalu memoleskan bedak dan lipblamnya. Aleta sangat 


senang!. Aleta ber selfi lalu mempostingnya di Instagram. 


_AletaQuenby 


Disukai danial.syahreza,kenzoCF dan 7.589 lainnya. 


_AletaQuenby: hari ini adalah hari yang paling 
berarti bagi hidupku,terimakasih tuhan . 


Danial.syahreza: cailahhh yang lagi seneng nih 
Haddennnnn: ada yang baru nihhhh 

Kapila elvanA: ciee aletaaa 

KevliarLiandra: 

Exo.BTS: wah cantik banget 

DestiPrameswari: anak bunda senang banget ya? 
KenzoCF : jelek banget sih 

rekomen skincare: wah kakak pakek produk dari 
kami yaa? Cantik bangettt 

“Aleta9uenby: @Danial.Syahreza @KevlarLiandra 
@Kapila ElvanA @haddennnnn ihhh kalian lamaaa 
bangettt: ((( 

_AletaQuenby: @  DestiPrameswari Iya dong 
bundaaaa hehe 

“Aleta9uenby: @KenzoCF kak kenzo juga jelek 


Lalu aleta menutup Aplikasi Instagramnya, lalu tibatiba ada 
notif pesan masuk. Aleta membukanya dan aleta tersenyum 
siapa yang mengirim pesan. 


Kak kenzo 
Kak kenzo : kayaknya bahagia banget ada apa hm? 
Aletacantik: aleta mau punya dede gemes hehe. 


Kak kenzo : bunda Io hamil? 


Aletacantik: iyaa dong heheh aleta seneng bangettt 


Kak kenzo : cie yang mau jadi kakak, selamat ya. 
Maaf gue gabisa ucapin langsung soalnya ada 
urusann 


Aletacantik: makasiiii kak kenzo , gapapa kok besok 
kan bisaa:) 


Kak kenzo : iya sayang, mau jalan jalan ya? 


Pipi aleta memerah tibatiba karena kenzo memanggilnya 
dengan sayang! Aleta saat ini sudah menjingkrak jingkrak 
tak karuan. 


Aletacantik: iya dong 
Kak kenzo : hatihati yaaaa:” 


Aletacantik:hati aleta cuman satu dan itu aleta udah 
di kak kenzo hehe 


Kak kenzo : heh belajar gombal dari mana lo? Bocil 
kok sok gombal 


Aletacantik: dari instagram wle 
Kak kenzo : iya deh serah, seeyou besok. 


Aletacantik: siap bossss!!! 


Suara mobil di pekarangan aleta sudah terdengar, aleta tau 
pasti itu teman temannya aleta segera turun dan terlihat ke 
5 pria itu sudah berada di ruang tamu dengan raut bahagia 
bersama bundanya. 


"Cieee yang mau dapet dedek gemess" goda danial dengan 
menoel hidung aleta 


"Ihhhh! Bundaaa danial nakal" rengek aleta 


"Gemesinnn bangettt sih" gemas hadden dengan mencubit 
pipi gembul aleta sedangkan aleta mengerucutkan bibirnya. 


"Yaudah bun, kita pamit ya ijin bawa aleta jalan jalan hehe, 
sekali lagi selamat bundaa" ujar bastian 


"Iyaaa nak, jaga aleta ya pulangnya jangan malam malam" 
pesan bunda aleta. 


"Aleta jangan nakal ya" ujar bunda disertai kekehan 
"Ihhhh aleta gak nakal bundaaaa" rengek aleta 
"Gak nakal tapi cengeng bun dia" goda hadden 
"Ihhh dedennnn!!!" Rengek aleta 


Mereka smeua tertawa melihat wajah kesal aleta dan 
menggembungkan pipinya. 


Setelah mereka berpamitan, mereka langsung berangkat 
untuk mengajak jalan jalan aleta. Aleta sedari tadi tak henti 
hentinya menampilkan raut bahagianya. 


"Kita mau kemana let?" Tanya bastian 


"Ketaman kota aja hehe, aleta kangen makan jagung bakar" 
girang aleta 


"Siap tuan putriii" ujar bastian 


Keheningan pun terjadi, namun tak sampai 5 menit. Danial 
sudah tidak tahan dengan keheningan. 


"Ikan hiu makan tomat?" Ujar danial 
"GOBLOK!" seru mereka kompat 
"ASTAGFIRULLAH LAKNAT" kaget danial 
"Halah bisa istigfar lo?" Ledek hadden 


"Si dedenmit makin kesini makin kurang ajar ya" geram 
danial 


"Heh kudanil lo sama gue tua gue! Yang sopan dong!" Ketus 
hadden 


"Halah! Cuman beda 1hari aja bangga banget lo" ujar danial 
tak kalah ketus 


"Aleta yang paling muda diem aja deh" ujar aleta 
"Iyaiya yang paling muda mah beda!" Gemas kevlar 


"Heh dedenmit gue liat kembaran lo, tuh tuh" ujar danial 
dengan menunjuk anjing di jalanan 


Hadden yang melihat tunjukan itu pun menggeram marah 
"heh kudanil! Sembarang lo, ganteng gini lo samain anjing" 
geram deden 


"Halah si dedenmit baperan amat kek prawan" cibir danial 
"Gue masih suci ya! Lo aja anak haram" ujar hadden 


"Anak haram mata lo! Umi gue islami ye gamungkin hamil 
diluar nikah!" Ujar danial dengan menatap tajam hadden 


"Umi sama abi lo itu pas buat lo dulu lupa baca doa! 
Makanya anaknya stres gini" sahut bastian 


"Sembarangan lo bas!" Ujar danial 

"Eh iya yaa, adeknya si danial gak gitu gitu amat! Lo liat 
dah beda banget adeknya danial mah sholeh, rajin ngaji, 
rajin sholat! Lah si kudanil? Udah kagak pernah sholat, 


dosanya beh jangan ditanya kalo ada kata selain banyak 
gue pake itu" ujar panjang lebar hadden 


"Bangke lo!" Desis danial 


"Emang umi sama abinya nial gak baca doa pas buat nial? 
Gimana sih maksudnya?" Binggung aleta 


"Jangan di pikir let otak kecilmu tak mampu" ujar hadden 


"angan di anggep let! Di sekeliling orang gila itu susah 
emang!" Santai kevlar 


"Untung temen" sabar danial 


"Kalo nggak gue udah ceburin ke california lo!" Tambah 
hadden 


"Gapunya duit aja songong" ketus kevlar 
"Sabar sabar orang ganteng itu harus sabar" sabar hadden 


"Halah ganteng 11 12 sama pantat gue aja bangga lo 
dedenmit" ujar bastian 


"Gue mau jadi kipas ajaa lah!!" Kesal hadden 
"Baperan!" Ketus kevlar 
"Alay" tambah bastian 


"Lebay" tambah danial 


"jablay" polos kapila 


Mereka yang didalan mobil pun tertawa saat kapila dengan 
polosnya mengatai hadden dengan sebutan jablay 
sedangkan hadden manahan kesal. 


"LO BILANG GUE APA IKAN KAKAP?!" Marah hadden 
"jablay?" Ulang polos kapila 
"GAADA AKHLAK LO DASAR IKAN KAKAP!" kesal hadden. 


Mereka semua tertawa terbahak bahak melihat wajah 
hadden yang menahan marahnya, aleta pun ikut tertawa. 


Hayooo maaf ya baru up hehe. 
Yuk ramein terus yaa hehe. 


Utamakan setelah baca vote ya guys:)) masa 
readersnya yang banyak yang vote sedikit:((( 


Terimakasih yang udah mau vote, yang belum segera 
vote ya 


Yuk follo+vote+komen dan shareee yaaa. 
FOLLOE MY INSTAGRAM: @_anndna 


See you next chapterrrrrrrrr 


Romeo Juliet 
Warning typo bertebaran!! 


Happy readingg 
Follow my instag: @ anndna 


Jangan lupa vote yaaaa 


Pagi ini, pukul 05:30 aleta sudah terbangun dari tidurnya, 
entah setan apa yang merasuki aleta hingga terbangun 
sepagi ini. Padahal hari ini hari minggu. Semalam aleta 
pulang jam 22:20 malam. Aleta dan teman temannya 
keasikan mengobrol hingga lupa waktu. 


Aleta menuruni tangga dengan mengucek matanya. Aleta 
menuju dapur dan melihat bundanya yang sedang 
memasak untuk sarapan. 


"Bunda" panggil pelan aleta, bunda aleta pun terkejut. 
"Astagfirullah! Bunda kira siapa!" Ujar terkejut bundanya 
"Bunda kira aleta setan ya!" Kesal aleta 

"Bunda gak bilang gitu kan?" Goda bundanya 

"Ihhhh bundaaaaa" rengek aleta 


"Aleta tumben udah bangun hm? Padahal ini hari minggu 
loh?" Tanya bundanya 


"Aleta gatau, tibatiba kebangun" jujur aleta 


"Yaudah gih mandi let" ujar bunda 
"Dingin bundaaaa" rengek aleta 
"Bunda siapin air anget ya?" Tawar bundanya 


"Okeii bunda makasihhh hehe" ujar aleta dengan mengecup 
singkat bundanya 


Setelah itu aleta kembali menuju kamarnya. Rencananya 
aleta akan menunggu air hangatnya dengan membuka 
Instagramnya untuk melihat video lucu lucu. Namun 
sebelum aleta membuka aplikasi Instagramnya. Aleta 
terlebih dahulu membuka aplikasi WhatsAppnya. Aleta 
iseng iseng hanya ingin mengcek siapa saja sahabatnya 
yang sedang online mereka semua sudah bangun tetapi 
sedang tidak online. 


Aleta yang sedang asik bermain ponsel pun, tibatiba ada 
notif ternyata notif itu dari kenzo. Aleta dengan gerakan 
cepat membukanya. 


Kak kenzo 

Kak kenzo : tumben udah bangun? 

Aletacantik: tadi tibatiba aleta kebangun:( 
Aletacantik: kak kenzo sendiri kok udah bangun? 


Kak kenzo : good, kalo mau jadi istri gue harus 
bangun pagi. 


Kak kenzo : gue bangun dari jam 4 udah kebiasaan. 


Aletacantik: gitu ya kak? Emm tapi aleta belum 
kebiasaan bangun pagi:( jadi aleta belum bisa jadi 
calon istrinya kak kenzo?... 


Aletacantik: astagfirullah, pagi bangett kak kenzo 
ngapain? Kok jam segitu udah bangun... 


Kak kenzo : jadi pacar dulu gapapa. Nanti di biasain 
bangun pagi oke? 


Kak kenzo : sholat subuh 

Aletacantik: pacar?... 

Aletacantik: calon suami idaman hihi 

Kak kenzo : jangan bilang lo ga tau pacar ya aleta!!!! 
Kak kenzo : dasar tukang gembel 

Aletacantik: aleta udah tau kok hihi dari mbah google 
Aletacantik: ihhh! Gomball bukan gembel 


Kak kenzo : good! Gimana kita kepantai? Mumpung 
masih pagi ini. 


Kak kenzo : sama aja. 


Aletacantik: ihh sekarang??? Aleta ajak sahabat aleta 
ya: ( 


Aletacantik: gak sama ih 


Kak kenzo : taun depan! Ya sekarang aleta! Iya ajak 
aja gapapa. 


Kak kenzo : sama aja! 
Aletacantik: okey deh aleta siap siap dulu yaaa huhu 


Aletacantik: auah gelap... 


Kak kenzo : temen Io suruh bawa mobil, gue juga 
bawa mobil. Gue ajak alfa juga 


Aletacantik: siappppp bossss!!!! 
Aletacantik: kumpul dirumah aleta kak kenzo 
Kak kenzo : iya sayang. 


Pipi aleta memerah membaca pesan kenzo. Setelah itu aleta 
beralih pada grupnya! Aleta segera mengirimkan pesan. 


Setan gila. 

Aletacantik: p 

Aletacantik: cari temen buat diajak kepantai 
Aletacantik: gajawab dosa. 

Kevlarganteng: kok tumben banget? 

Pilpil : iya let kok tumben banget 


Aletacantik: aleta diajak kak kenzo:( ayukk lah babas 
suruh bawa mobil. 


Kevlarganteng: gausah pake mobil gue aja. Sekalian 
manasin mobil gue. 


Nial : gue hayuk aja. 
Deden : gue juga 


Babas : gue juga ikut aja, mobil yang mana 
@kevlarganteng? 


Kevlarganteng: blue! 


Nial : What lo yakin? Tumben? 

Babas : lo yakin bro? Takut gak lecet? 
Kevlarganteng: beli lagi. 

Deden : SULTAN BEBASS! 


Babas : nama tukang sayur di komplek gue. Kenapa 
lo panggil den? 


Deden : stres Io 


Nial : biasanya den, kan emang bastian bego dari 
dulu 


Babas : mata Io! Gue yang lebih pinter ya! Matematik 
lo aja kemarin dapet 35 lah gue 40? Bego siapa? 


Nial : halah! Cuman beda 5 aja belagu Io! 
Deden : 100 nyimak:) 

Pilpil : 90 nyimak:) 

Kevlarganteng: 95 nyimak 

Aletacantik: 100 nyimak:) 

Babas : iya iya! Gue bego! Gue tau. 

Nial : ternistai gue:) 

Aletacantik: cepet ihhh!! Kalian semua kesini:( 
Kevlarganteng: otw sayang 


Pilpil : 2 


Babas : 3 

Nial :4 

Aletacantik: aaa makasihhh hehe hatihatiiii!! 
S 


etelah itu aleta dengan semangat aleta turun kebawah 
untuk memastikn air hangatnya. 


Setelah siap semua aleta mandi, lalu bersiap diri. Entah 
kenapa aleta sangat bersemangat. Setelah semua siap aleta 
turun kebawah untuk sarapan. 


"Loh udah cantik aja anak bunda? Mau kemana pagi pagi?" 
Ujar bunda aleta 


"Aleta mau ke pantai hehe, boleh kan bunda?" Ujar aleta 
dengan pupy eyes adalannya. Bunda aleta terkekeh 


"Iya sayang boleh" lembut bundanya 


"Selamat pagi anak papaaaa" ujar papa aleta dengan 
mengecup kening aleta 


"Selamat pagi jugaaa papappp" balas aleta dengan 
mengecup pipi papanya 


"Udah rapi aja mau kemanaa??" Tanya papa aleta 


"Udah dong, aleta mau ke pantai sama temen temen hehe" 
senang aleta, sedangkan papa aleta mengangguk. 


Setelah itu hanya ada keheningan. Beberapa menit kemudia 
2 mobil mewah terpakir di pekarangan aleta 


Mobil kevlar 


(Ferari 488 spider) 
Mobil kenzo 
(LaFerari) 


Papa aleta pun yang melihat mobil kenzo membelakkan 
matanya, bukankah mobil itu hanya untuk orang kaya? 
Hanya tercipta sekitar 400 an?. Namun papa aleta 
tersenyun miring entah apa yang di pikirkannya. Mereka 
masuk rumah aleta dan langsung menuju meja makan. 


"Anak SMA jaman sekarang mobilnya oke juga" sindir papa 
aleta 


"Hehe iya om" cengir kevlar 


"Kamu? Itu mobil merah punya kamu?" Ujar papa aleta 
menunjuk kenzo, sedangkan kenzo tersenyun tipis 


"Iya om,mobil saya" jujur kenzo 


"Silahkan di makan, om juga tidak mau kalah mobil dengan 
kalian. Selesai makan kita lihat mobil saya" ujar papa aleta 
tersenyum. 


Mereka semua terkekeh dengan penuturan papa aleta, 
mereka yakin papa aleta bukan sembarang orang pasti 
mobilnya akan melebihi kenzo dan kevlar. 


Mereka semua makan dengan tenang, hanya ada detingan 
sendok. Setelah selesai papa aleta langsung mengajak 
semua yang berada di meja makan. 


Sampailah di depan garasi, yang mungkin tidak terlalu 
besar yang berada di belakang rumah aleta. Papa aleta 
membukanya dan mereka semua masuk. Mereka semua 


menganga melihat ada 3 mobil yang diciptakan hanya satu 
didunia. 


(Ferrari SP12 EC) 

Lamborghini Aventador J) 

(Bugatti veyron wei long) 

"Om kalo buat saya satu boleh ngga?" Tanya polos danial 
Tug. 


Bastian menjitak kepala danial "mana boleh bego!" Kesal 
bastian 


"INGIN KU TERIAKKKK" histeris hadden 
"INGINKU MENANGISSSSSS" lanjut danial 


"HUWAAAAA BUGAITINYA SEXY BANGETTIT MAUUUUU" 
teriak alfarezi 


"Stres" ketus bastian 
"Gimana keren nggak mobil om?" Tanya papa aleta sombong 
"Kerennnnnnnnnnn" ujar mereka bersamaan 


"Lamborghini tunggu gue ya, nanti gue beli lo di papa aleta" 
ujar danial dengan mencium lamborghini papa aleta 


Mereka semua terkekeh dengan perilaku danial. Memang 
danial suka dengan apapun yang menyangkut mobil 
lamborghini, sementara keempat temannya lebih suka yang 
berbau ferrari. 


Setelah ajang pengelihatan barang barang mewah mereka 
segera pamit berangkat. Karena takut terlalu siang, memang 
tidak terlalu jauh hanya 30 menit kira kira sudah sampai, 
tujuan mereka saat ini adalah pantai pasir putih. Kenzo 
sudah merencanakan dari awal akan membawa aleta kesini 
maka dari itu kenzo sudah menyewanya untuknya. 


Mereka dibagi menjadi 2 bagian, di mobil kevlar ada kapila 
hadden dan alfarezi sedangkan di mobil kenzo ada danial, 
aleta dan bastian. 


Sesampainya di pantai pasir putih aleta dengan 
semangatnya langsung berlari. Aleta tidak terlalu 
mementingkan sepi atau ramainya tempat ini. Kenzo 
menyusul aleta dengan langkah santai. 


"Suka?" Ujar kenzo duduk disebelah aleta 
"Bangetttttt" cengir aleta 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo" ujar kenzo dengan 
nada serius 


Aleta menatap kenzo binggung "kak kenzo mau ngomong 
apa?" Ujar aleta 


Kenzo berdiri di susul oleh aleta, lalu kenzo memengang 
tangan aleta lembut menatap mata aleta lekat. Kedua 
jantung mereka sudah berdetak tak karuan. 


"Aleta? Gue gatau harus ngomong kayak gimana lagi, gue 
bukan cowok romantis yang kaya di film film atau di novel 
yang lo pernah baca atau yang pernah yang lo liat, gue 
cowok biasa yang gampang khilaf dan juga bisa sengaja 
atau gak sengaja nantinya akan nyakiti lo, tapi gue usahain 
gue gaakan sakitin lo, bahkan pertemuan kita cuman 
seminggu dan itu mampu membuat gue jatuh cinta sama lo 


let, gue awalnya gapeduli sama apapun bahkan sama cinta! 
Tapi itu dulu sebelum gue ketemu sama lo dan sekarang gue 
bisa rasain gimana rasanya jatuh cinta untuk pertama 
kalinya. Gue berasa kisah cinta gue sama kayak Romeo & 
Juliet mereka saling mencintai dan menyayangi walaupun 
mereka hanya bertemu 1 kali tetapi gue gamau nantinya 
kisah cinta gue berakhir dengan sad ending. gue sayang 
sama lo! Gue pengen lindungin lo sama kayak papa sama 
sahabat lo yang lindungin lo, gue gatau mau ngomong apa 
lagi tapi satu gue cinta lo aleta, Aleta Guenby Elvina, Will 
you be my girlfriend?" Ujar panjang kenzo 


Mereka semua kagum dengan penuturan kenzo,selama ini 
kenzo pria dingin tak tersentuh tetapi dihadapan aleta 
mampu mengeluarkan kata kata manis dan sangat panjang. 
Entah kenapa aleta merasa terharu dan sangat senang 
bahkan aleta menangis bahagia aleta sebenarnya sedikit 
tidak mengerti ucapan kenzo tetapi dia tau maksud kenzo 
apalagi kenzo mengucapkan kata Romeo & Juliet itu film 
roman kesukaan aleta. 


"Aleta sebenarnya sedikit ga ngerti apa yang di ucapin kak 
kenzo apalagi ada bahasa inggrisnya tetapi aleta gatau 
kenapa aleta merasa seneng banget. Terus rasanya aleta 
ngerasa terbang, tetapi aleta juga mau ngomong aleta juga 
sayang sama kak kenzo mungkin juga aleta cinta sama kak 
kenzo sama kayak cinta bunda kek papap jujur aleta kurang 
paham, maafin aleta ya kak kenzo kalo aleta kurang 
nyambung" ujar aleta menunduk dengan mata yang 
berkaca kaca, kenzo mengangkat dagu aleta dan mengusap 
air mata aleta 


"Gapapa, yang penting lo tau maksud gue apa, dan gue 
ulangin lagi pertanyaan gue! Lo mau ngga jadi pacar gue?" 
Ujar kenzo 


"Aleta mau, aleta mau jadi pacar kak kenzo" antunias aleta 
"Lo tau kan pacar?" Ujar kenzo 


"Aleta tau kok hehe sedikit tapi aleta mau! Sebelum jadi istri 
kak kenzo harus jadi pacar dulu kan? Hehe" cengir aleta, 
kenzo mengangguk lalu mengecup kening aleta 


"Setelah ini lo gaboleh dekat sama laki laki lain, kecuali gue, 
ayah lo, sama ke 5 sahabat lo oke? Gue gamau lo di sentuh 
sama siapapun, terus lo harus nurut sama gue!" Ujar kenzo, 
aleta hanya mengangguk 


"Gue harap lo bisa jaga aleta" ujar kevlar 
"Jangan sakitin aleta!" Tambah hadden 
"Jangan bikin aleta nangis!" Tambah bastian 
"Jangan bikin aleta kecewa!" Tambah danial 


"Aku harap kamu bisa jagain aleta dan mencintai aleta 
dengan tulus sama seperti kita jagain aleta dan seperti cinta 
romeo ke juliet sangat tulus" ujar kapila 


"Makasih lo semua udah percaya gue" ujar kenzo lalu 
memeluk aleta erat. 


"Selamat bro gue gak nyangka lo normal" ujar alfarezi 
terharu 


Kenzo menatap alfarezi dengan tatapan tajam, dan 
membuat nyali alfarezi menciut 


"Ampun bang" cengir alfarezi 


"Dasar perusah suana" ketus bastian, sedangkan alfarezi 
menatap bastain dengan tatapan permusuhan. 


Pantai ini, menjadi awal kisah dan saksi bisu kisah cinta dan 
persahabatan antara aleta Guenby Elvina dan Kenzo 
Clarence Fabian. Bersama ke lima sahabat aleta. 


Gimana guys baper gak? Hehe. 
V O T E ya guys, karena vote kalian berarti banget 
buat aku:) 


Follow-#vote#komen dan shareee hehe 
FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 
SEE YOU NEXT CHAPTERRR:4 


manja 3 K 
Warning typo bertebaran!! 


Happy reading 
Follow my instag: @ anndna 


SEBELUM BACA, V O T E dulu ya, biar enak 
hehe..nanti kalo udah keasikan baca jadi lupa VOTE 


Satu Vote itu berharga bagi aku, jadi jangan lupa 
Vote + Follow + komen dan Shareee3. 
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Sudah seminggu aleta dan kenzo menjalin hubungan, 
semua berjalan lancar dan baik baik saja. Sahabat aleta pun 
sudah menganggap kenzo sebagai sahabatnya. Begitupun 
dengan alfarezi. Seluruh SMA CAKRAWALA sudah tau bahwa 
pangeran dinginnya berpacaran dengan seorang childish. 
Terkadang aleta mendapat cibiran pedas oleh fans kenzo 
namun aleta tidak menganggapnya. Untuk apa? Kuping kita 
gaakan cukup kalo kita masih dengerin omongan orang lain. 


Saat ini mereka berada di kantin, aleta berserta sahabatnya 
dan kenzo bersama alfarezi. Mereka saat ini sedang tertawa 
bahagia. 


"Gue binggung deh, kenapa gue jomblo?" Lesu danial 


"Karena lo gak laku" ketus bastian 
"Karena lo gak ganteng" tambah hadden 
"Karena lo miskin" tambah alfarezi 
"Bangsat lo semua" umpat danial 


"Nial! Ngomongnya jangan kasar kasar! Aleta gak suka!" 
Marah aleta 


"Hayolo aleta marah" ujar kapila 

"Diem lo sawadikap! Iya maaf ya aleta" ujar danial 
"Berasa suami takut istri" heran alfarezi 

"Diem tepung kaji!" Ketus danial 


"Laknat lo! Setan" ujar alfarezi dengab memutar bola mata 
malasnya 


Sedangkan kenzo sudah jengah dengan mereka semua dan 
mengajak aleta di Roftoop. 


"Let, ke roftoop yuk" ujar kenzo dengan mengelus elus 
rambut aleta, aleta menatap kenzo dengan tatapan 
binggung 


"Ke roftoop? Ngapain?" Binggung aleta 


"Disini banyak setan, emang lo mau diganggu setan? Yuk ke 
roftoop aja" ujar kenzo dengan menakut nakuti 


Aleta bergidik ngeri lalu mengangguk polos, mereka berdiri 
dan meninggalkan keenam pria itu 


"Woi mau kemana lo?" Tanya alfarezi 


"Aletaaa mau kemana?" Tanya danial 


"Aleta mau ke roftoop kata kak kenzo disitu banyak setan" 
jujur aleta 


"SETANNYA SIAPA?" teriak danial yang melihat aleta 
berjalan mulai jauh 


"LO!" ujar ke lima pria itu dengan bersaaman 
"Laknat lo semua! Gaada akhlak" ujar danial 
"Si aleta mau kemana sih?" Binggung bastian 


"Mojok lah! Makanya punya pacar biar bisa uwu uwu!" Cetus 
hadden 


"Halah sok tau banget lo dedenmit" ujar danial 


"Gue jomblo berkualitas ya! Gak kayak lo percuma ganteng 
kalo mau sama sana sini! Copas ya kev" ujar bastian, 
sedangkan kevlar memutar bola matanya malas lalu 
menyusul aleta entah kenapa kevlar tidak bisa jauh dengan 
aleta. 


“Iri? Bilang bos!" Ujar hadden 


"Ngapain njir gue iri sama dedenmit kayak lo! Hello gak 
guna!" Balas bastian 


"Sakit banget omongan lo bas" ujar alfarezi 
"Damagenya gak ngotak gan" tambah danial 


"Bacot lo semua! Gue mau makan dulu habis itu nyusul 
aleta" ujar bastian dengan memakan makanannya 


"Heh sawadikap tumben lo diem!" Ujar danial dengan 
melirik kapila yang sibuk dengan makanannya 


"Gak punya mata situ? Aku lagi makan mana mungkin 
ngomong! Gak kaya kamu bacot gak guna" polos kapila 
dengan nada ketus 


Sedangkan bastian,alfarezi dan hadden audah tertawa 
terbahak bahak! Sementara danial sudah menahan kesal 
setengah mati! Kalo kapila bukan temannya suda dipastikan 
danial akan membuangnya ke comberan! 


"Mampus mampus!" Ujar hadden 

"Kyaaaa sakit gak bang?" Tambah alfarezi 
"Gimana tuh rasanya?" Tambah bastian 
"Rasanya anjing banget" ujar danial. 


Disisi lain kedua insan sedari tadi sedang bermesraan di 
roftoop, aleta yang terus di buat bullsing oleh kenzo. Dan 
entah kenapa kenzo semakin manja dan posesif terhadap 
aleta. Seperti saat ini kenzo yang tidur di sofa usang dengan 
bantal paha aleta. 


"Aletaaaa, elusin rambut gue dong" manja kenzo 


"Lho kenapa toh! Seharusnya aleta yang dielus bukan kak 
kenzo lho" tolak aleta 


"ihhh lo kan udahh gantiannn" rengek kenzo 


"Gamauuuu gamauuu! Aleta juga mau di elus bukan cuman 
kak kenzo!" Kesal aleta 


"Pelit!" Ketus kenzo 


"Kak kenzo yang pelit! Udah pelit jelek lagi nyebelin!" Kesal 
aleta 


"Lo juga! Sok cantik! Nyebelin! Pelit!" Ujar kenzo kini kenzo 
sudah di posisi duduk dan melipat kedua tangannya di 
dada. 


"Gitu gitu juga aleta pacar kak kenzo wleee" ejek aleta. 


Jleb! Sudahlah kenzo mengaku kalah dengan berdebatan ini 
lagi pula apa yang diucapkan aleta benar kan? 


"Si childish ternyata pinter omong" gumam kak kenzo 


Tibatiba terdengar decitan pintu, sontak kedua insan itu 
melihat siapa yang datang, ternyata kevlar datang dengan 
berwajah datar,dengan santainya kevlar duduk disebelah 
kiri aleta. Lalu mengusap rambut aleta. 


"Ngapain lo kesini?" dingin kenzo 

"Nyamperin aleta" tak kalah dingin 

"Ck penganggu" decak kenzo 

Sedangkan kevlar mengangkat bahunya acuh. 
"Aleta sanaan dong" lembut kevlar 

"Kak kenzo sanaan!" Ujar aleta 


Setelah kenzo bergeser lalu aleta ikut menggeserkan 
tubuhnya namun tiba tiba kevlar tidur dengan bantal paha 
aleta. Sontak kenzo terkejut! Dan menahan marah. 


"Lo apa apaan sih!" Ketus kenzo 


"Tidur" santai kevlar dengan memejam kan matanya 


Kenzo yang menahan kesal sekaligus marah hanya terdiam 
pasrah. 


"Aleta usapin kepala aku dong" santai kevlar 


Sontak kenzo terkejut! Aleta menatap kenzo sedangkan 
kenzo melototkan matanya pertanda tidak boleh, karena 
aleta termasuk tidak peka jadi dia tidak tau apa yang di 
kode kan kenzo. 


"Kak kenzo kenapa ih! Jangan melotot melotot nanti copot 
Iho matanya!" Ujar aleta bergidik ngeri 


Oke kenzo sabar! Untung pacar kalo bukan udah di buang, 
ya kan zo? Hehe. 


Kevlar mengambil tangan kiri aleta lalu menaruhnya di 
kepala! Kenzo yang melihat itu geram! Dan santainya aleta 
mengusap usap rambut kevlar? Didepan pacarnya! Benar 
benar gaada akhlak! 


"Aletaaaa!" Geram kenzo 


Aleta menatap kenzo dengan tatapan polos " kenapa kak?" 
Ujar polos aleta 


"Gaada akhlak lo! Gue tadi minta di elus lo gamau 
sedangkan dia? Gak adil!" Kesal kenzo 


"Lho kok marah toh! Kan keplar sendiri yang naruh tangan 
aleta! Ya aleta mana tau toh!" Ujar polos aleta 


"Gue gak marah tapi kesal!" Ujar kenzo 


"Sama aja toh! Kalo kesal pasti juga nantinya marah Iho" 
elak aleta 


"Tau ah!" Rajuk kenzo 


"Yaudah toh" acuh aleta 


Kenzo membelakkan matanya kenzo kira dia akan dibujuk 
atau aleta minta maaf? Tapi realita tak sesuai ekspetasi! 
Aleta malah meneruskan mengusap usap rambut kevlar! 
Benar benar pacar gaada akhlak! 


Kenzo mengacak acak rambutnya frustasi! 
"Gue gaboleh kalah sama curut!" Gumam kenzo 


Lalu kenzo juga merebahkan diri dan bantal paha aleta, 
kenzo mengambil tangan kanan aleta lalu menaruhnya di 
kepalanya 


"Usapin gue juga" ujar kenzo 
"Iyaiya" balas aleta lalu mengusap rambut kenzo 


Kevlar tetap memejamkan matanya dengan tenang, lalu ide 
cermelang terlintas di otaknya, kevlar membalikan 
badannya menghadap perut aleta lalu tangan kiri kevlar 
memeluk pinggang ramping aleta. 


"Keplar geli ih" ujar aleta, kenzo yang mendengar itu 
menyirit binggung lalu mendongak 


"Kenapa?" Lembut kenzo 


"Keplar meluk aleta terus mukanya keplar di perut aleta jadi 
aleta geli" polos aleta 


Kenzo yang mendengar itu langsung terduduk lalu menoleh 
kearah kevlar! Benar kevlar memeluk aleta! Kenzo yang 
sudah marah pun sudah diujung tanduk tidak bisa di tahan 
lagi. 


"Anjing!" Umpat kenzo 


"Ih kak kenzooo! Jangan ngomong kata kata kasar!" Kesal 
aleta, namun kenzo tidak mengubris 


"Bangun kevlar!" Tegas kenzo 

"Apa?" Ujar kevlar dengan posisi yang sama 
"Bangun!" Tekan kenzo 

"Napa lo? Marah?" Santai kevlar 


"Kalian kenapa sih" polos aleta dengan menggaruk pipi 
gembulnya 


"Aletaaa!" Rengek kenzo 

“Ilitilii" cibir kevlar 

"Apa lo!" Ketus kenzo 

"Udah ah aleta pusing" ujar aleta 

"Aleta mau makan" tambah aleta 

"Gue aja yang nyuapin" ujar kenzo 

"Gak bisa! Gue!" Dingin kevlar 

"Gak! Gue" kekeuh kenzo 

"Aleta kamu mau disuapin siapa?" Lembut kevlar 
"Huwaaaa aleta binggung" rengek aleta 


"Suit aja" ujar danial yang tiba tiba datang bersama 
keempat temannya, kenzo dan kevlar saling menatap 
sedetik kemudian mereka mengangguk 


"Yang kalah suapin aleta, yang menang mangku aleta" 
tambah bastian 


"Oke!" Serempak mereka berdua 


Lalu kenzo dan kevlar suit, dan berakhir yang menang 
kenzo,Kenzo batu dan kevlar gunting. 


"Gue yang menang" ejek kenzo 


Sedangkan kevlar memutar bola mata malasnya. Lalu kenzo 
duduk dan aleta mulai duduk dipangkuan kenzo, sedangkan 
kenzo langsung memeluknya dari belakang. Kenzo sangat 
suka dengan parfum coklat aleta. Itu membuat kenzo 
kecanduan. 


Sedangkan mereka terkekeh, keviar yang memandang 
kenzo datar dan menusuk, sedangkan kenzo 
mengabaikannya. 


"Kenzo sama Kevlar kulkas tak berlistrik ya" cletuk alfarezi 
"Ho-oh, sama sama manja kalo sama aleta" tambah hadden 
"Ih! Gue juga mau" rengek danial 

"Mau apa lo" ujar bastian 

"Disuapin bang kenzo sama bang kevlar" centil danial 


Mereka menatap danial dengan bergidik jijik, sedangkan 
kenzo dan kevlar sudah menatap danial tajam. 


"Nial juga mau disuapin kak kenzo sama keplar?" Polos 
aleta, sedangkan danial jahil menganggukan kepalanya. 


"Yaudah sini, nial yang di pangku kak kenzo, terus yang 
nyuapin keplar" polos aleta namun aleta hendak berdiri, 


kenzo dengan cepat menahannya dengan memperat 
pelukannya 


"Ih! Gantian kasian nialnya! Nial juga mau, kalian suapin 
nial dong" berontak aleta. 


Mereka semua tertawa terbahak bahak! Melihat wajah kevlar 
dan kenzo yang menahan sesuatu. 


"GAK BISA!" Ujar bersamaan keduanya 

"Kenapa?" Tanya polos aleta 

"Danial!" Tegas kevlar 

"Iyaiya! Gak jadi let tadi aku bercanda" cengir danial 
"Bener ga mau?" Tanya polos aleta 


Kenzo dan kevlar sudah menatap tajam danial seaakan 
singa yang sudah menemukan mangsanya. Danial yang 
ditatap seperti itu nyalinya mendadak menciut 


Dengan spontan danial menggelengkan kepalanya " nggak 
kok let bercanda" cengir danial 


"Dari pada gue diterkam singa" tambah danial dengan pelan 


"Mampus! Makanya jangan mengadi ngadi lo kudanil" ejek 
hadden 


"Diem lo dedenmit! Dari pada gue di terkam 2 singa" ujar 
danial 


"Aleta, kapila tadi makannya gak habis gara gara aleta 
tinggal" lesu kapila 


"Wah si sawadikap! Otaknya gaada akhlak,jelas jelas dia 
lahap banget makannya" ujar danial tak habis pikir 


"Temen Io itu" ujar bastian 
"Dasar ikan kakap" tambah hadden 
"Gila, pinter akting semua uy disini" ujar alfarezi 


Sedangkan aleta menatap polos kapila "pila belum 
kenyang? Maafin leta ya tadi kata kak kenzo disana banyak 
setan" ujar aleta 


"Ha? Setannya siapa let?" Binggung danial 
"Yang nanya" ketus kenzo 


Danial membelakkan matanya " Wah nantangin gue lo pak 
ketos! Jangan mentang mentang lo ketua osis gue berani 
ya" ujar danial, kenzo hanya memutar bola mata malasnya 


"Goblok!" Ketus kevlar 

"Gaada akhlak" ujar hadden 

"Takut anjir!" Ujar alfarezi membenarkan kata danial 
"Udah orang stres gausah ditanggep" malas hadden 


"pila belum kenyang, aleta mau nggak pila suapin, kalo pila 
nyuapin aleta, pila nanti bisa kenyang?" Alibi kapila dengan 
pupy eyesnya. 


"Emang bisa gitu ya?" Polos aleta 


Kapila mengangguk polos "bisa dong, sini let" ujar kapila, 
aleta mengangguk. 


"Kak kenzo lepas ih! Aleta mau disuapin pila aja! Kasian pila 
nya" berontak kenzo. 


"Lo dibohongin kapila aleta!" Geram kenzo 


"Pila gak pernah bohong sama aleta, yakan pil?" Polos aleta, 
pila hanya mengangguk. 


"Tuh! Minggir ih! Kalo gak mau di lepas, aleta marah! Aleta 
gamau ngomong sama kak kenzo!" Ancam aleta. 


Kenzo membelakkan matanya, lalu dengan pasrah 
melepaskan pelukannya, aleta segera berdiri mengambil 
kotak bekalnya di kevlar, lalu duduk dipaha kapila dan 
kapila menyuapinya. 


Mereka yang melihat itu menganga dan menahan tawanya, 
tidak untuk kevlar dan kenzo mereka menatap kapila 
dengan tajam. Seolah kapila mengedarkan bendera 
permusuhan sedangkan Kapila tersenyum mengejek. 


"Wah si sawadikap! Aktingnya bagus juga" ujar danial 
"Gaada akhlak ikan kakap" ujar hadden 
"Gue kalah sama si curut anjir!" Ujar bastian 


"Gue kira dia polos, ternyata polos polos bangsat ya" ujar 
alfarezi menatap kapila tak percaya 


"Kapila! Awas lo" ujar kenzo dan kevlar bersamaan,menatap 
kapila tajam. 


Hayooo, aku up lagi hihi. 


Yuk guys belajar menghargai orang ya:) hargai autor 
oke?. Sebelum baca V OT E dulu ya biar nggak lupa. 
Nanti keasik an baca jadi lupa VOTE 


Utamakan FOLLOW kalo nggak FOLLOW nggak papa 
biar enak FOLLOW terus VOTE + KOMEN dan SHARE 
karena semua itu gratiss hehe. 


FOLLOW MY INSTAGRAM:@ anndna 


Makasih buat kalian yang udah mau vote, yang 
belum vote segera vote ya. 


SEE YOU NEXT CHAPTERRS 3. 


Teror 
Warning typo bertebaran!!! 


Happy reading 
Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca V o T e dulu ya guys, biar kalian gak 
lupa hehe...nanti keasikan baca jadi lupa V oTe. 


Jangan lupa: Follow + Vote + komen dan Share 
karena itu semua GRATIS hihi. 


Kalo kalian nemu typo, komen ya....hehe. 


Saat ini aleta berada di balkon kamarnya, aleta sedaritadi 
melamun entah apa yang aleta pikirkan. Aleta menatap 
keatas banyak sekali bintang malam ini. Namun tibatiba ada 
yang melempar kertas dari bawah, aleta sempat melihatnya, 
namun dia memakai baju serba hitam? Aleta 
mengacuhkannya lalu melihat kertas yang di lemparnya. 


Aleta menyirit binggung, dia tidak tau arti maksud arti 
kertas itu, karena kertas itu bertuliskan tulisan jerman?. 


(Dein Leben wird nicht ruhig sein) 


aleta menjadi penasaran apa arti tulisan berbahasa jerman 
itu. Aleta memutuskan bertanya pada temannya. 


Setan gila 


Aletacantik: tolongin aleta dong:( 
Babas : kenapa let? 
Kevlarganteng: iya aleta kenapa? 
Nial : huum kok minta tolong? 


Aletacantik: aleta kan tadi duduk duduk di balkon 
terus tibatiba ada orang yang nglemparin aleta 
kertas:( aleta gabisa baca karena bahasanya bukan 
bahasa indonesia ataupun inggris:( 


Babas : Bahasa apa let? 

Kevlarganteng: maksudnya bahasa asing gitu? 
Deden : mending kita kerumah aleta 

Nial : gue setuju 

Pilpil : otw ngebut 


Aletacantik: kalian kesini? Tapi udah jam 8 malam 
Iho:( 


Babas : gapapa let demi kamu. 
Nial : 2 
Deden: 3 


Pilpil : aleta mau dibawain apa? Mau susu? Atau 
eskrim? 


Aletacantik: ih aleta jd terharu:( 


Aletacantik: aleta mau susu aja deh:(( 


Kevlarganteng: otw. 


Nial : gue gak dijemput nih? Si blackky lagi di 
bengkel 


Babas : bareng gue aja. Gaya lo montor Io taruh 
bengkel bilang aja gaada bensin susah amat. 


Nial : peka banget temen gue:) 
Dede : dasar miskin 

Nial : diem lo dedenmit 
Aletacantik: kenapa jadi berantem 


Deden : bukan berantem let, kudanil aja yang 
nyebelin 


Nial : sepertinya ada yang ngajak ribut malem 
malem. 


Deden : hayuk! Lo mau cod mana? Perempatan 
komplek apa di lapangan melati? 


Nial : anjir! Bilang aja lo mau kebelakangnya 
lapangan melati haha. Gue bilangin aleta mampus lu. 


Aletacantik: kenapa nial? 
Deden : diem Io kudanil! Awas Io. 


Nial : @deden gatakut gue dedenmit! deden ngajak 
nial di tempat laknat masa let:( 


Aletacantik: DEDEN! DEDEN JANJI YA SAMA ALETA 
GAK BAKAL KESANA LAGI! KENAPA DEDEN AJAK NIAL 


Aletacantik: aleta gasuka deden di tempat laknat itu 
lagi:( 


Deden : kudanil! Bener bener Io! 


Deden : kamu di bohongin sama kudanil aleta! Deden 
udah gak penah ke tempat laknat itu lagi,percaya 
deh sama deden:( 


Nial : mampus. 
Aletacantik: aleta marah sama deden! Tau ah. 


Setelah itu aleta menaruh ponselnya. Club! Itu yang disebut 
tempat laknat oleh aleta maupun ke 5 sahabatnya. Aleta 
benci tempat laknat itu, aleta sangat tidak suka jika 
temannya berhubungan dengan tempat laknat itu. 


Maka dari itu aleta akan marah jika temannya mengujungi 
tempat laknat itu. yang aleta ketahui tentang tempat laknat 
itu adalah tempat para pendosa. 


"Ih! Kalo sampai deden kesana aleta gaakan maafin!" Kesal 
aleta 


"Aleta takut, semisal deden kesana dosa deden tambah 
banyak, deden udah kebanyakan dosa terus deden mau ke 
tempat itu! Aleta takut deden di masak sama tuhan" 
monolog aleta dengan mata berkaca kaca 


Taklama ke 5 sekawan itu sudah sampai dirumah aleta, aleta 
berlari dan tanpa aba aba memeluk hadden dengan terisak. 


"Aleta kenapa?" Binggung hadden 


"Deden gak ke tempat laknat itu kan hiks...deden udah janji 
sama aleta hikss..deden gaboleh kesana! Gaboleh 


hiks...aleta gasuka tempat laknat itu huwaaaaa, deden udah 
kebanyakan dosa! Kalo deden kesana dosa deden gak habis 
habis, Aleta takut hiks deden di masak sama tuhan 
huwaaaa" tangis pecah aleta dengan menyedot nyedot 
ingusnya 


Mereka semua menahan tawanya, kecuali hadden yang 
sudah menatap tajam danial. 


Hadden mengelus halus rambut aleta dan mengecup 
singkat kening aleta 


"Deden gamungkin kesana let, deden kan udah janji sama 
aleta? Danial tadi bercanda aleta, percaya deh sama deden" 
lembut hadden, aleta mendongak menatap hadden sendu 
dan ingus aleta sudah kemana mana 


Hadden terkekeh lalu merenggangkan pelukannya dan 
mengelap ingus aleta. 


"Jangan nangis, deden gaakan ingkar janji let" lembut 
hadden dengan mengusap air mata aleta 


Aleta mengangguk "janji ya?" Ujar aleta dngan seengukkan 
Hadden mengangguk "janji sayang" lembut hadden 
"Dramanya bagus banget anjir" ujar bastian 

"Terharu aku tuuu" ujar kapila 


"Njir seharusnya gue gak ngomporin! Enak banget dedenmit 
asal sosor aja di aleta" kesal danial 


Kevlar hanya memutar bola mata malasnya "aleta mana 
kertasnya?" Ujar kevlar 


Aleta menatap kevlar polos "kertas apa?" Tanya polos aleta 


Mereka semua menganga, bagaimana aleta sangat pelupa? 


"Astagfirullah! Kertas yang ada tulisan asing itu loh aleta!" 
Ujar bastian 


Aleta meneput jidatnya pelan lalu menyengir tak berdosa 
"hehe lupa, ada dikamar bentar aleta ambilin" ujar aleta 
dengan belari kecil 


Mereka hanya menggeleng gelengkan kepalanya, tak lama 
aleta turun dengan membawa kertas itu lalu memberikan 
pada kevlar 


"Aleta gatau apa maksudnya, tulisannya bikin aleta 
binggung" polos aleta dengan menggaruk pipi gembulnya 


Mereka semua melihat kertas yang bertuliskan bahasa asing 
itu, hanya satu diantara mereka tau apa maksud kertas itu. 
Hanya hadden. 


"Siapa yang ngirim ini let?" Serius hadden 


Mereka semua menatap hadden, tidak pernah hadden 
seserius ini. Mereka paham hanya hadden lah tau maksud 
kertas itu. 


"Aleta gak tau, tapi aleta sempet liat orang tapi bajunya 
hitam semua" jujur aleta 


"Apa maksudnya den?" Tanya bastian 
"Hidup anda tidak akan tenang!" Jawab hadden 


Mereka semua terkejut, siapa yang mengirim ini? Siapa 
yang meneror aleta?. 


"Cctv" ujar danial 


"Maksud lo?" Binggung bastian 


"Iya cctv, bener kata danial kita bisa liat siapa pelakunya!" 
Tegas kapila 


Mereka semua takjub, setan apa yang merasuki danial 
hingga dia bisa berfikir bagus seperti ini. Kalo memang 
benar dia dirasuki maka biarkan setan itu tetap dengannya. 


Akhirnya mereka menyetujui untuk melihat cctv, mereka 
keruangan kerja papa aleta, tentu saja mereka sudah izin 
dengan papa aleta. Saat ini mereka sedang melihat rekaman 
cctv rumah aleta. 


"Dari posturnya gue yakin dia cewek" ujar danial 
"Gue sependapat, tapi siapa?" Ujar bastian 
"Gue akan selidiki" tegas kevlar 


"Oke, dari pada aleta kenapa napa, kita harus temenin aleta 
kemana pun aleta pergi, kita lebih berjaga jaga" usul 
hadden 


"Gue setuju" ujar danial, merekapun menyetujui usulan dari 
hadden 


"Aleta kamu tenang ya, kita akan terus sama kamu" lembut 
kapila memeluk aleta 


Sementara aleta sebenarnya binggung, entah apa yang 
dibicarakan teman temannya namun aleta tetap 
mengangguk. Aleta hanya meringkas dia akan ditemani 
sahabatnya kemanapun dia pergi. 


Setelah itu mereka turun kebawah, dan menuju ruang tamu. 
Hanya keheningan terjadi,Mereka masih bergulat dengan 


pikirannya. Siapa yang berani meneror aleta? Siapa yang 
melakukan ini? Ada banyak pertanyaan di diri mereka 
sendiri. 


"Kalian gak pulang?" Ujar aleta tibatiba 
"Aleta ngantuk?" Tanya kevlar 


Aleta mengangguk "aleta ngantuk banget udah jam 9 kan 
besok sekolah?" Ujar polos aleta 


"Udah buat susu belum?" Tanya kevlar, Aleta menggeleng 
polos 


"Mau dibuatin?" Tawar kevlar 


"Mau!" Antunias aleta, kevlar terkekh lalu mengacak acak 
gemas rambut aleta 


"Tunggu ya" ujar kevlar lalu berdiri menuju dapur. 
"Kalian kenapa?" Tanya aleta pada keempat sahabatnya 
"Gapapa let, besok aleta dianter siapa?" Ujar bastian 


"Kak kenzo, tadi kak kenzo chat aleta katanya besok mau 
jemput aleta" jujur aleta 


"Yaudah, aleta ke kamar gih nanti biar kita bilangin kevlar 
suruh anter susu aleta" ujar danial 


Aleta mengangguk, namun ketika aleta berdiri dan ingin 
menuju kamarnya, kapila menahannya. Aleta menatap 
kapila dengan tatapan binggung 


"Kenapa pila?" Binggung aleta 


"Ayuk aku anter" ujar kapila dengan tersenyum, aleta hanya 
mengangguk lucu. 


Setelah itu mereka berdua menuju kamar aleta, 
sesampainya mereka berdua dikamar aleta langaung 
merebahkan tubuhnya di kasur Gueen size nya. 


Tak lama kemudian kevlar membawa, susu coklat hangat. 
Aleta tersenyum manis ketika kevlar mendekatinya. 


"Ini tuan putri" ujar kevlar dengan tersenyum manis, dengan 
semangat aleta meraih susu itu lalu meminumnya hingga 
habis. 


"Makasih keplar" ujar aleta dengan tersenyum manis 


Kevlar duduk dipinggir ranjang lalu mengangguk. Kevlar 
mengusap rambut aleta dengan lembut hingga aleta 
tertidur. 


Setelah aleta tertidur, kevlar mengode kapila untuk keluar 
bersamanya. Kapila yang tau maksud kevlar pun 
mengangguk. 


Sesampainya mereka diruang tamu, kevlar mengajak teman 
temannya untuk pulang karena aleta sudah tertidur. 
Akhirnya mereka semua menyetujuinya lalu mereka semua 
pulang. 


Haloo ketemu lagi, maaf ya up nya terlambat hehe! 
Tim nunggu mana nih? Hehe. 


Jangan lupa V O T E ya guys. Biae aku jadi tambah 
semangat up nya, makasih yang udah mau vote, yang 
belum vote yuk:) 


VOTE#FOLLOW#-KOMENdanSHARE. 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 


See you next chapterrrrrr bayyy. 


firasat buruk 
Warning typo bertebaran!! 
Follow my instag: @ anndna 


Sebelum baca V O T E dulu yuk hehe:) nanti kalo 
udah ke asik an baca sampai lupa VOTE 


Jangan lupa: VOTE #- FOLLOW + KOMEN dan SH 
ARE. 


Hargai author ya guys:) karena satu vote dari kalian 
berarti banget buat aku, dan follow akun wp aku, 
biar enak hehe. 


Saat ini ke-6 sekawan itu sedang berada di kantin. Mereka 
sedari kemarin memikirkan siapa pelakunya namun tidak 
dengan aleta. Aleta hanya acuh karena aleta tidak mengerti 
apa apa, aleta asik dengan makanannya kali ini yang 
menyuapi aleta adalah bastian. 


Entah kenapa kapila merasakan ada sesuatu yang buruk 
akan terjadi. Kapila pun merasa cemas, kapila menatap 
aleta dengan tatapan khawatir. sedangkan aleta asik 
dengan makanannya. Kapila menggeleng lalu menepis 
pikiran buruknya. 


Memang kapila termasuk manusia peka, dia sangat peka 
dengan sekitarnya. 


"Kalian kenapa sih?" Ujar aleta yang selesai makan lalu 
duduk di samping bastian 


Mereka menatap aleta dengan sendu, tidak hanya kapila 
tapi semua merasakan itu. 


"Kita gapapa aleta" lembut danial 


Aleta mengangguk lucu "kalian gausah khawatirin aleta ya, 
aleta gapapa kan kita selalu sama sama kan?" Ujar aleta 


Mereka semua tersenyum manis "Kita selalu sama sama" 
ujar mereka bersamaan 


"Janji?" Ujar lucu aleta dan menatap polos sahabatnya 


Lalu aleta memeluk kevlar disampingnya, tapi entah 
mengapa perasaan aleta sedih,mengapa aleta sangat takut 
kalo mereka tidak akan pernah bersama sama lagi? entah 
apa yang mengganjal hatinya. 


Setelah itu bel masuk sudah berbunyi, mereka segera 
masuk ke kelas karena hari ini yang mengajar bu siti. 


Namun di perjalanan masuk ke kelas mereka ber & 
merasakan ada yang memperhatikan mereka saat ini. 
Dengan secara bersamaan mereka menengok ke belakang, 
ternyata tidak ada siapa siapa. 


Mereka mengacuhkannya,lalu melanjutkan jalan mereka 
menuju ke kelas. 


Mereka masuk ke kelas dengan berjalan santai dengan 
menatap bu siti tengil, mereka menyalami bu siti dan duduk 
di tempatnya. Bu siti mulai absen satu per satu. 


"Anak anak? Saya tiba tiba ada keperluan mendadak, jadi 
hari ini kalian merangkum bab 5 sampai selesai, terakhir 
dikumpulkan pulang sekolah saya tunggu!" Tegas bu siti 


Mereka semua menganga, mendengar ucapan bu siti. 
Mereka sangat menahan kesal. 


"Kalo bukan guru! Gue udah cemburin di comberan!" Kesal 
bastian 


"Gaada akhlak nih guru, ngajak ribut mulu hidup nye!" 
Kesal danial 


"Punya masalah apasi ni orang! Bener bener meresahkan!" 
Kesal hadden, aleta mendengar gerutuan hadden, benar apa 
yang di katakan hadden. 


"BU SITI! BU SITI PUNYA MASALAH APA LHO! BANYAK 
BANGET, BU SITI TAU NGGAK? BENER KATA DEDEN! BU SITI 
BENER BENER MERESAHKAN!" teriak kesal aleta 


Satu kelas menahan tawanya, melihat kekesalan aleta 
dengan cara bar barnya. Sedangkan hadden dan bu siti 
melototkan matanya. 


"Sekarang kalo gue rasa, lo yang bener bener meresahkan 
let" gumam frustasi hadden 


"Polos banget yaallah" ujar danial 


"Bar bar bangett ampun" ujar bastian dengan menggeleng 
gelengkan kepalanya tak percaya 


"Ampun mba jago" ujar davino teman sekelas aleta 


"Aleta, ibu gak punya masalah apa apa kok? Aleta keberatan 
ya kalo tugasnya banyak?" Ujar bus iti mencoba sabar, 


Sedangkan aleta mengangguk 

Bu siti tersenyum manis "yaudah kalo gitu, aleta gausah 
kerjain tugasnya biar hadden yang ngerjain, gampang kan?" 
Ujar bu siti santai 


Mendengar itu Mata aleta berbinar "boleh bu siti?" Tanya 
polos aleta 


"Boleh dong" santai bu siti 


Sedangkan hadden melototkan matanya tak trima! Benar 
benar guru gaada akhlak. 


"Sakit banget hati gue punya guru sama sahabat yang sama 
sama gaada akhlaknya" pasrah hadden 


"Sabar ya den gue turut berduka cita" ujar danial 


"Iya den, semoga lo tenang di alam sana" ujar bastian sedih 
yang dibuat buatnya 


"Jangan ngadi ngadi lo berdua gue masih hidup gini!" Ujar 
hadden dengan menatap tajam dua orang itu 


"Gue turut berduka" datar kevlar 


Hadden melototkan matanya "subhanallah, bagus banget ya 
doa lo somplak!" Kesal hadden, sedangkan bastian dan 
danial sudah ter tawa ter bahak bahak 


"B aja" datar kevlar 


"Bu siti, danial katanya punya pantun" ujar hadden 
tersenyum miring 


Danial yang mendengarnya sontak kaget "bener bener 
temen gaada otak" heran danial 


"Pantun apa?" Ujar bu siti malas 


Danial tersenyum licik, tibatiba ide buruk terlintas di 
otaknya "jalan jalan ke pasar senin" pantun danial 


"Cakep!" Ujar bersamaan satu kelas 
"Beli buah nangka sama kedondong" lanjut danial 


"Eh bu siti prawan tua, kapan nikah sama mang ujang?" Ujar 
santai danial, satu kelas susah tertawa terbahak bahak 
memang tidak nyambung tapi dengan kurang ajarnya 
danial mengatakan itu dengan santai 


"Gak nyambung bloon" kesal bastian 

"Dahlah gaada akhlak" tambah hadden 
"Sekalinya stres tetep stres!" Datar kevlar 
"DANIAL! BENAR BENAR KAMU!" Marah busiti 


"Tenang bu siti, danial punya nyanyian nih buat bu siti" 
santai danial 


"Bu sitii ropeahh, tetot tetot tetot" nyanyi danial 


mereka semua tertawa terbahak bahak, tetapi bu siti pun 
menggeram marah! 


"DANIAL! KELUAR KAMU!!!!" marah bu siti 
"Bu siti jangan marahin danial ih" cemburut aleta 


"Udah gapapa let! Ayok keluar enak Iho kita jadi gak 
ngerjain tugasnya bu siti" ujar danial santai 


Sonta aleta mengangguk lucu dengan mata berbinar, aleta 
berdiri menghampiri danial lalu mereka berjalan menyalami 
bu siti dan keluar dengan santai. Mereka yang melihat itu 
hanya menggeleng geleng kepalanya. 


"Ada yang mau keluar lagi?" Tegas bu siti 

Lalu kapila,kevlar,bastian dan hadde berdiri,dan berjalan 
santai kearah bu siti menyalaminya lalu pergi meninggalkan 
kelas. 


"Benar benar murid gaada akhlak" gumam bu siti. 


Disisi lain ke6 sekawan itu sedang berada di roftoop saat ini. 
Mereka menikmati angin yang menerpa mereka. 


"Apa kita masih bisa bersama sama terus?" Ujar aleta 
tibatiba 


Sontak mereka menoleh kearah aleta terlihat wajah aleta 
sendu entah kenapa membuat mereka sesak melihat aleta 
seperti itu. 


"Kan kita udah janji akan terus bersama sama" ujar bastian 


"Iya kan kita udah janji let, kenapa aleta ngomong gitu?" 
Ujar kapila 


"Aleta ngga tau, dan kalian juga gaakan tau apa yg terjadi 
kedepannya toh" ujar polos aleta 


"Apapun yang terjadi kita harus bersama sama" tegas 
hadden 


"Iya let kita akan terus sama sama" lembut kevlar 


Aleta menatap satu per satu sahabatnya lalu mereka 
berpelukan, entah kenapa mereka merasakan sesuatu buruk 


akan terjadi. 


"Apapun yang terjadi kita akan terus bersama" tambah 
hadden 


"Sahabat selama lamanya" ujar kapila 


Aleta merasa terharu sekaligus senang, betapa 
beruntungnya dia mempunyai sahabat seperti mereka yang 
selalu menyayangi aleta dan sabar dengan sikapnya. 


Aleta sangat bahagia sekaligus beruntung, aleta menangis 
bahagia. Dia benar benar bahagis mempunyai sahabat yang 
benar benar tulus menyayanginya. 


Hai guys, maaf ya telat UP tadi aku tu sebenarnya 
udah mau UP jam 3 sore. Eh tibatiba kepencet revisi 
jadi tu ilang semua:(( capek banget! Tapi aku 
berusaha semangat demi kalian. 


Jadi tolong hargai aku ya, aku berharap banget buat 
kalian yang baca mau VOTE! 


Dan bagi yang udah Vote#follow dan komen aku 
terimakasih:)) yang belum silahkan follow akun wp 
dan Vote crita aku ya:) 


FOLLOW#-VOTE#KOMENdanSHARE 
FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 
Seeyou next chapterrrrs 3 


Oh ya rencananya aku bsk mau double up gimana 
guys? Komej ya bagi yang setuju bye. 


Liburan ala aleta 


Warning typo bertebaran!! 
Follow my instag: @ anndna 


Sebelum baca harap V O T E oke? Hehe nanti kalo 
udah keasik an baca, lupa V OT E nya hihi dan F OL 
L O W akun aku ya, biar enak huhu. 


FOLLOW-#-VOTE#-KOMENdanSHARE 


kita punya teman bukan berarti kita punya sahabat -Aleta 
Ouenby Elvina 


Kejadian di Roftoop tadi, membuat aleta merasa sedih entah 
kenapa dia tidak yakin akan berasama terus dengan 
sahabatnya. Aleta menepis pikiran buruknya lalu berniat 
untuk mengajak teman temannya untuk senang senang. 
Aleta tau mereka saat ini sesang memikirkan tentang teror 
itu. Karena itu aleta berinisiatif untuk mengjak temannya 
jalan jalan. 


Setan gila 
Aletacantik: yuhu aleta yang imut datang lagi 


Aletacantik: aleta mau liburan ala aleta cantik dan 
imut:) 


Aleta: aaaa aleta jadi baperr 


Apa yang dituliskan aleta benar. Dia memuji sendiri dirinya 
lalu dia yang salah tingkah, lihat saat ini pipi gembulnya 
sudah memerah karena ulahnya sendiri. Aneh! 


Babas : aleta gajelas:) 
Nial : aku duain 
Deden : aku tigain 


Pilpil : kenapa aku harus dilingkungan orang stres 
sih? 


Aletacantik: pilpil ngatain aleta gila?:( 
Babas : mampus Io ikan kakap 

Nial : hajar let! Biar si sawadikap kapok 
Deden : hajar let hajar!!!! 


Pilpil : ngga gitu aleta, maksud aku itu 
bastian,hadden,danial sama kevlar cuma kita yang 
gak gila! 


Kevlarganteng: lo kayaknya udah bosen hidup? 
Deden : musnahkan makhluk meresahkan!!!! 
Babas : tangan gue gatel bgt mau nonjok orang 


Nial : mulut gue juga gatel banget mau ngehujat 
orang. 


Aletacantik: ih kalian semua gila, cuma aleta yang 
waras 


Aletacantik: aleta mau ke bali? Kita ijin guru yuk 
hehe aleta kangen bali, aleta mau liburan! Siapa 
yang mau ikut liburan ala aletaaaa? 


Babas : kamu yakin let? 

Kevliarganteng: kamu emang gapapa bolos? 
Nial : kamu gak boong kan aleta? 

Deden : aku paling suka kalo aleta begini 
Pilpil : seru banget kayaknya! 


Aletacantik: aleta gapapa, yuk aleta bosen banget 
aleta kangen baliii huhu! Kalo bisa besok kita 
berangkat! 


Babas : ide bagus! Oke aku yang urus mulai dari tiket 
sampai hotelnya. 


Nial : setuju! Kayaknya gue harus prepare sekarang 


Deden : seru kayaknya aku ikut deh hehe besok aku 
jemput ya let? 


Kevlarganteng: gausah! Percuma ganteng doang 
jemput cewe dipanggang 


Pilpil : aku juga ikutttt! 
Deden : gaada akhlak @kevlarganteng 


Babas : jadi gini ganteng doang jemput cewek di 
depan gang bego! 


Nial : wkwk, biasanya kan dedenmit jemput 
ceweknya di panggang 


Deden : semenjak ada itu harga diri cowok makin 
turun:) 


Kevlarganteng: lo cowok? 
Banas : bangke si kevlar, bener bener gaada akhlak 
Nial : sabar ya dedenmit. 


Aletacantik: jadi kalian ikut semua kan? Hehe kalo 
gitu keplar bisa gak sekarang kerumah aleta? 
Bantuin aleta nyiap nyiapin, sama ijinin bunda . 


Kevlarganteng: otw sayang. 
Deden : halah sok iye banget lo! 
Kevlarganteng: bacot 

Nial : 2 

Pilpil : 3 

Aletacantik: 4 

Babas : 5 

Deden : fix, 2021 masuk neraka. 
Read. 


Saat ini kevlar sudah sampai di rumah aleta. Kevlar 
memasuki rumah aleta lalu melihat bunda aleta sedang asik 
menonton televisi. Kevlar pun menghampiri bunda aleta. 


"Bunda" panggil kevlar yang sudah berdiri di samping 
bunda aleta 


Bunda aleta sontak kaget "astagfirullah kevlar! Bunda kaget 
loh" kaget bunda aleta 


Kevlar terkekeh "maaf bun" ujar kevlar, bunda aleta 
mengangguk 


"Sendiri ya? Tumben banget ada apa?" Tanya bunda aleta 
tembut 


"Iya bun, kevlar mau bantuin aleta beresin pakaiannya 
soalnya kita bsk mau ke bali bareng bareng" jujur kevlar 


Bunda aleta melotot kaget "ha? Kok aleta gak cerita apa apa 
sama bunda?" Ujar bunda aleta 


"Aleta ngajaknya tibatiba bun, katanya aleta kangen bali 
dan bsk kita mau kesana!" Jujur kevlar 


Bunda aleta tampak berfikir lalu bunda aleta 
menganggukan kepalanya "berapa lama kev?" Tanya 
bundanya 


"Kevlar gaktau bun mungkin seminggu" ujar kevlar 


"Jangan lama lama,kamu tau kan kalian setelah ini mau 
kelas 12! Jadi jangan kebanyakan bolos,bunda ijinin" ujar 
bunda aleta 


"Terimakasih bunda" ujar kevlar lalu memeluk bunda aleta, 
bunda aleta membalasnya. 


"Kalo gitu kevlar naik ya bunda" pamit kevlar, bunda aleta 
mengangguk 


Lalu kevlar beranjak naik keatas tangga menuju kamar 
aleta. Sesampainya kevlar di depan pintu aleta kevlar 


langsung masuk dan menemui aleta yang sedang berkutat 
dengan lemarinya. 


"Let" panggil kevlar, aleta terkejut lalu menatap kevlar 


"hhh keplarr ngaggetin!" Kesal aleta lalu melempar salah 
satu bajunya 


Kevlar terkekeh gemas "lucu banget sihhh" ujar kevlar 
menghampiri aleta lalu mencubit pipi gembulnya gemas. 


"Ihhh sakittttt" ujar aleta mengembungkan pipinya 
"Maaf ya?" Lembut kevlar mengelus pipi gembul aleta 


Aleta mengangguk lucu "sekarang bantuin aleta ya keplar?" 
Polos aleta 


Kevlar tersenyum manis "lets go!" Semangat kevlar 


Akhirnya mereka berdua menyiapkan segala perlengkapan 
aleta. Sesekali kevlar tertawa melihat kepolosan aleta, ini 
yang kevlar tidak mau aleta disakiti ataupun di sentuh 
siapapun. Aleta benar benar polos dan unik, dan kevlar 
menyayangi aleta seperti adik kandungnya sendiri. Aleta 
yang merubah hidup kevlar jadi lebih bewarna. 


Setelah mereka selesai mempersiapkan barang aleta, 
mereka turun kebawah untuk makan malam. Di meja makan 
hanya ada bunda aleta, kevlar dan aleta tentunya. Saat ini 
kevlar sedang memaku sekaligus menyuapi aleta. 


Namun tak selang lama ada motor yang berhenti di 
pekarangan aleta. Aleta dan kevlar kira itu danial, karena 
rumah danial hanya sebelah komplek aleta sangat dekat. 
Ataupun bastian, ternyata realita tak sesuai ekspetasi. 
Lihatlah sekarang ternyata kenzo yang datang 


Aleta yang melihat kenzo berlari kecil lalu memeluk kenzo 
dengan erat. Aleta sangat rindu kenzo kekasihnya. Seharian 
ini kenzo tidak menemuinya ataupun menelponnya. Aleta 
sangat rindu. 


Kenzo membalas pelukan aleta tak kalah erat mereka 
berdua menyalurkan rasa rindunya. Bucin banget deh 
padahal baru sehari! 


"Kak kenzo kemana aja hiks...aletaa kangen sama kak kenzo 
hiksss" tangis aleta 


Kenzo mengusap rambut aleta "maaf, gue banyak urusan lo 
tau kan gue ketua osis. Maaf gue gak kasih kabar juga! 
Jangan nangis let gue gasuka liat lo nangis" bisik lembut 
kenzo 


Aleta merasa tenang, dan mengangukkan kepalanya di 
dada bidang kenzo. Namun ingus aleta sudah kemana 
mana. Aleta melepaskan pelukannya lalu menatap baju 
kenzo yang basah karena air matanya dan ingusnya. 


"Astagfirullah anak bunda! Kenapa baju orang dibuat 
ingus?" Ujar bunda aleta dengan menatap kenzo tersenyum 
malu. 


"Aleta gak sengaja,lagian kenapa sih ingusnya nakal 
banget! Padahal aleta gaminta dia keluar tibatiba ingusnya 
keluar sendiri!" Ujar polos aleta bercampur kesal 


Kevlar dan kenzo sudah menahan tawanya, apalagi 
bundanya sudah menahan malu. Bisa bisanya aleta 
menyalahkan ingusnya?! 


"Aduh maaf ya nak,gara gara aleta baju kamu basah" 
sungkan bunda aleta 


Kenzo tersenyum simpul "gapapa bu, nanti bisa di 
bersihkan" sopan kenzo 


"Aleta bersihin baju teman kamu!" Ujar bunda aleta 


"Ih bunda kak kenzo bukan temen aleta! Tapi pacar aleta ih" 
kesal aleta 


Bunda aleta menatap aleta tak percaya, sejak kapan putri 
kecilnya mengenal pacaran?. Bunda aleta tidak masalah 
karena aleta berpacaran apalagi pria yang dimaksud pacar 
aleta pun baik dan ganteng tentunya. Namun aleta masih 
bocil mengerti pacaran? Bunda aleta hanya ber antisipasi, 
bisa saja aleta halu? 


"Pacar? Memang kamu tau pacar itu apa?" Sewot bunda 
aleta 


"Lho kok bunda sewot toh! Tanyain ke kak kenzo! Yakan kak 
kenzo?" Tanya polos aleta 


Kenzo tersenyum tipis "iya bu saya pacarnya aleta, maaf 
saya baru bisa mengajak aleta berpacaran" sopan kenzo 


Bunda aleta terkekeh "ah iya gapapa nak, lagi pula 
kalaupun nikah masih kecil aleta pun sifatnya masih terlalu 
bocil banget yang ada bukan istri ngurusin suami malah 
suami ngurusin istri" canda bunda aleta 


Kevlar dan kenzo terkekeh sedangkan aleta menatap 
mereka dengan tatapan binggung dia sama sekali tidak 
mengerti apa yang diucapkan mereka. 


"Bisa aja bu" sopan kenzo 


"Mari nak duduk, kebetulan lagi makan malam sekalian 
sama sama" ujar bunda aleta 


Kenzo mengangguk " terimakasih bu" ujar kenzo 


"Saya gak suka dipanggil dengan bu, saya sukanya di 
panggil bunda. Kamu panggil saya bunda aja " ujar bunda 
aleta 


Kenzo tersenyum canggung "iya bunda" ujar kenzo 


Bunda aleta tersenyum manis lalu melanjutkan makannya 
yang tersisa sedikit lalu beranjak pergi ke kamarnya setelah 
pamit. 


Saat ini kenzo aleta dan kevlar sedang berada di ruang 
tamu menonton televisi. 


"Kak kenzo? Besok aleta mau kebali sama temen temen kak 
kenzo mau ikut?" Ujar polos aleta 


"Kok mendadak banget kayaknya?" Lembut kenzo 


Aleta menyengir " hehe aleta bosen banget di rumah! Aleta 
mau liburannn!" Semangat aleta 


"Berapa hari?" Tanya kenzo 


"Seminggu mungkin" bukan aleta yang menjawab namun 
kevlar 


Kenzo menganggukan kepalanya "oke gue ikut" ujar kenzo 


"Yeyyyy!! Kak kenzo ikutt, keplar namti bilangin babas ya 
kalo kak kenzo ikut" ujar aleta dengan mata berbinar 


"Iyaa aleta" lembut kevlar 


Lalu aleta tersenyum manis, aleta sangat nyaman berada di 
tengah tengah kenzo dan kevlar baginya sekarang orang 


yang terpenting di hidup aleta bertambah 2. Adik aleta yang 
masih berbentuk janin dan kenzo tentunya 


Mereka bertiga hanya terdiam, aleta pun tertidur kedua 
orang itu juga tak merasakan kalo aleta sudah tidur. Namun 
ketika kevlar ingin berdiri melihat aleta yang sudah tertidur 
mengode kenzo untuk membawanya ke kamar. Lalu kenzo 
mengiyakan dan menggendong aleta ala bridal style. 


Kenzo menaruh badan mungil aleta di Gueen sizenya. Lalu 
mengecup singkat kening aleta 


“Good night my childish" ujar kenzo mengusap pelan 
rambut aleta dan memakaikan aleta selimut lalu beranjak 
pergi dari kamar aleta 


Hayoloo aku upnya sekarang malam malam hehe, 
maaf guys aku gabisa double up. Karena masih 
banyak yang pelit vote hehe canda. 


Aku cuman mau bilang jangan lupa :V OTE#FOLL 
OW#-KOMENdan SHARE 


Utamakan Follow akun aku biar lebih enak, dan 
sebelum baca cerita ini harap Vote hihi 


FOLLOE MY INSTAGRAM: @ anndna 


See you next chapterrrrrr 


BALI 


Warning typo bertebaran! 
Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca harap V O T E ya hehe, biar bacanya 
biar lebih mantappp:). 


Follow akun + Vote + komen dan Sharee. 


Memiliki seseorang yang tidak pernah lelah dengan sikap 
kita itu adalah anugrah -Aleta Guenby Elvina 


Pagi ini aleta dan kelima temannya beserta kenzo sudah 
berada di bandara. Sekarang pukul 04:00 pagi, mereka akan 
berangkat 30 menit lagi. Sedaritadi aleta terus mengoceh 
bertanya kapan pesawatnya akan datang?. 


"hhh lama banget sih! Aleta udah capek nunggunya ih" 
kesal aleta 


"Sabar aleta, masih macet pesawatnya" celetuk hadden 
"Pesawat bisa macet emangnya?" Tanya polos aleta 
"Bisa dong" ujar hadden 


"Berarti kalo bisa macet bannya juga bisa gembos dong?" 
Ujar polos aleta 


Sontak mereka semua tertawa, sejak kapan pesawat bisa 
macet? Ban gembos? Ada ada saja. 


"Sejak kapan pesawat punya ban?" Ujar bastian di sertai 
kekehan 


"Ihh ada Iho babas, yang di bawah itu Iho yang kecil" ujar 
aleta 


"Itu roda let bukan ban" ujar danial 

"Nggak! Sama aja sama sama ban" kekeuh aleta 

"Beda! Kalo ban empuk, Roda keras let!" Ujar danial 

"Ihh! Yang empuk itu Roti tawar! Bukan ban nial" kesal aleta 
"Lah iya ya, bener juga si aleta" ujar hadden 

"Mampus kalah bacot" ujar bastian 

"Sekalinya bego tetep bego" ketus kevlar 

"Gaada yang waras disini" gumam kenzo 

"Dahlah males, hujat aku hujat" ujar danial mendramaristir 
"Dih alay, temen lo bas" ujar hadden bergidik ngeri 


"Dih ogah, temennya kapila tuh sama sama stresnya" ujar 
bastian 


"Lah kok aku! Temannya kevlar lah" ujar malas kapila 
"Kayaknya lo bener bener bosen hidup" datar kevlar 


"ALETAAAAAA" rengek danial, ketika danial ingin berakting 
memeluk aleta namun belum sempat memeluk aleta 


dengan cepat kenzo menarik aleta. 

"Gausah manja" datar kenzo 

"Mana sempat pawangnya udah marah" ujar hadden 
"Mampus pawangnya marah euyy" ujar bastian 
"Kasian banget sih anaknya bu devi" ujar kapila 
"Sialan lo!" Ketus danial. 


"Ihhh kalian tuh jangan jahatin nial mulu ih kasiannn!!!" 
Ujar aleta dengan memeluk danial, sementara danial 
tersenyum puas. 


"Kenapa sih al, mereka semua jahatin nial mulu, nial capek!" 
Sedih danial, aleta melihat danial kasian lalu mengelus pipi 
danial lalu mengecupnya singkat 


"Wahh si kudanil kayaknya bener bener bosen hidup" ujar 
hadden 


"Rasanya gue pengen nonjok orang" ujar bastian 
"Idih modus banget sih!" Kesal kapila 

"Alay!" Ketus kevlar 

"Aleta! Kenapa lo nyium dia" kesal kenzo 


Namun aleta tak mengubrisnya, aleta mengajak danial 
duduk di kursi lalu menyuruh danial untuk tidur di pahanya. 
Danial pun dengan bersemangat tidur dengan bantal paha 
aleta. Lalu aleta mengelus pelan rambut danial 


Sontak mereka yang melihat itu menahan kesal bercampur 
marah! 


"Aleta ih! Aku juga mau" kesal kapila 

"Kok cuman kudanil sih let!" Kesal hadden 
“Ihhh aleta babas juga mau!" Kesal bastian 
"Danial" ujar bersamaan kenzo dan kevlar 


Aleta menatap mereka dengan tatapan polos, terlihat di 
wajah kenzo juga marah begitupun kevlar. 


"Kalian kenapa sih?" Polos aleta 
"Kiliin kinipi sih" cibir hadden 
"Ihh masa cuman danial doang!!!" Kesal bastian 


"Halah biarin aja let, orang suka iri susah. Mending kita 
santai dulu soalnya masih kurang 15 menit lagi" santai 
danial, sedangkan aleta mengangguk lucu lalu mengelus 
rambut danial 


"Bener bener ngajak gelud!" Ujar hadden 
"Aletaaaaaa" rengek bastian 

"Gak adil! Kenapa cuman danial!" Kesal kapila 
"Aleta!" Ujar kenzo 

"Aletaaaaaaaaa" rengek kevlar 


"Kalian tuh kenapasih! Duduk gitu Iho, daritadi manggil 
terus! Duduk diemm gitu Ihoooo" kesal aleta 


"Tapi ih masa danial doang" ujar kapila 


"Kalo kalian gak duduk, aleta maunya cuman sama nial 
doang!" Ancam aleta 


Mereka smeua terdiam lalu mendudukan dirinya di kursi 
tunggu. Mereka masih kesal sangat kesal apalagi sekarang 
danial tengah senyum, senyum mengejek! Mereka sudam 
menyumpah serampahi danial! Lihat saja nanti. 


15 menit kemudian....akhirnya pesawat mereka sudah siap 
landas. Mereka dengan cepat naik ke pesawat, perjalanan ke 
bali pun tak lama hanya 1jam 55 menit saja. 


Dan saat ini pesawat mereka sudah lepas landas, aleta 
sudah menguap, Aleta berada di samping kenzo. 


"Kalo ngantuk tidur aja" bisik lembut kenzo 


Aleta menatap kenzo sayu lalu menganggukkan kepalanya, 
aleta menyandarkan kepalanya di bahu kenzo dan sedikit 
kemudian aleta sudah tertidur pulas. 


Kenzo memandangi aleta dengan lekat. Aleta benar benar 
wanita sempurna, aleta yang polos dan berhati baik. Kenzo 
sangat beruntung memiliki kekasih seperti aleta. 


Sudah puas memandangi wajah aleta lalu kenzo ikut 
tertidur. Kevlar menatap 2 insan itu dengan tersenyum kecil. 


Ada rasa tak trima jika aleta sudah memiliki kekasih, kevlar 
sngat menyayangi aleta! Jika ada yang menyakiti aleta, 
kevlar akan maju paling depan dan melawan orang yang 
menyakiti aleta. 


Kevlar memutuskan tidak tidur, kevlar masih memikirkan 
siapa yang meneror aleta. Entah kenapa Perasaan kevlar 
sangat tidak enak, beberapa kali kevlar sudah menepis 
pikiran buruknya, Namun tidak bisa. 


"Gue harap perasaan gue cuman salah let" gumam kevlar 
menatap aleta sahabatnya 


Kevlar sedaritadi mengotak ngantik ponselnya, dia sangat 
berambisi siapa yang melakukan teror pada aleta. Sekarang 
ini kevlar mencari tau siapa pelakunya 


"Dia bukan orang biasa" gumam kevlar 


Kevlar tidak menyadari bahwa dia bermain ponselnya sudah 
hampir 2 jam. Dan artinya sebentar lagi pesawat mereka 
akan mendarat. Kevlar sontak kaget mengetahui itu, kevlar 
membangunkan teman temannya agar bersiap. 


Setelah kevlar membangunkan temannya, dan setelah itu 
pesawat pun mendarat sempurna. Mereka pun segera turun 
dan menaiki taxi onlinenya, rencananya mereka akan 
menaroh barang mereka di hotel yang di pesan oleh bastian 
dan langsung menuju pantai kuta. 


Dan disinilah mereka sekarang berada di pantai kuta, bali! 
Tidak terlalu ramai orang namun terasa nyaman. 


Aleta berada di tengah tengah dari keenam pria itu. Aleta 
menikmati pemandangan yang beradadi depannya 
sekarang. 


"Bagus bangetttt" senang aleta 

"Suka banget ya?" Tanya hadden 

"Iya dong suka bangettttt!!"antunias aleta 
"Gimana kalau kita naik motor boat?" Tawar kapila 


"Ide baguss sawadikap!" Semangat danial 


"Yaudah hayuk,dan lo kev mending lo cari yang bisa buat 
bertiga jadi lo gak sendirian okey?" Saran bastiann kevlar 
menganggukan kepalanya 


Lalu setelah itu mereka menyewa motor boat. Kevlar 
bersama aleta dan kenzo, sementara bastian dengan danial. 
Dan kapila dengan hadden 


Mereka mengukapkan masing masing apa yang ingin 
diucapkan, mereka berteriak keras di tengah tengah laut! 


"| LOVE U ALETA!" Teriak hadden 

"ye si dedenmit bisa aje!" Celetuk bastian 

"Iri bilang bos" sombong hadden 

"ALETA SAYANG KALIAN SEMUA!" Teriak aleta 

Membuat keenam pria itu menatap aleta tersenyum manis. 
"GUE JUGA SAYANG SAMA LO ALETA!" teriak kenzo 

"AKU JUGA SAYANG KAMU ALETA!" teriak bastian 

"KAPILA JUGAAA SAYANG ALETA" teriak kapila 


"NIAL JUGA SAYANG BANGET BANGET SAYANG ALETA" teriak 
danial 


"DEDEN JUGA SAYANG ALETAAAA" teriak hadden 


"KEVLAR PUTRA LIANDRA JUGA SAYANG ALETA OUVENBY 
ELVINA!" Teriak kevlar 


Lalu mereka semua tertawa bahagia, mereka mengukapkan 
semuanya di pantai kuta ini. 


"Semoga kita selalu sama sama" gumam aleta 


Mereka semua memutari pantai kuta dengan perasaan 
senang, bahkan sangat senang kenzo dan kevlar notabenya 
dingin pun sekarang mulai tertawa. Tidak ada lagi muka 
datar terlihat di mukanya. 


Hayolo aku double UP hehe, jangan lupa ya: Vote # 
follow akun # komen dan Share ya 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna 


Aku ingetin lagi ya! Jangan lupa VOTE karena satu 
VOTE bagi kalian itu berharga banget n 
Bagi akuu:) dan follow akun aku yaaa hihi. 


See you next chapterr . 


BALI2 


Warning typo bertebaran!!! 
Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca utamakan VOTE hehe. 


Jangan lupa follow akun aku + vote + komen dan 
share yaa: ) 


Sahabat yang baik itu ketika dia yang selalu ada ketika kita 
sedang membutuhkannya. -danial syahreza 


Setelah ke-7 orang tersebut lelah bermain air, mereka 
memutuskan untuk pulang ke hotel yang mereka tempati. 


Sesampainya mereka di hotel tersebut, mereka segera 
membersihkan badannya. Mereka juga hanya memesan dua 
kamar. Karena satu kamar berisi dua kasur king size. Bagi 
mereka itu sangat cukup 


Hadden, bastian,kapila dan danial berada di kamar samping 
aleta. Sementara kenzo,kevlar dan aleta mereka satu kamar. 


Setelah membersihkan badan mereka memutuskan untuk 
tidur, namun kevlar dan kenzo tidak tidur. Mereka melihat 
aleta yang sudah tertidur pulas di ranjangnya mereka 
tersenyum melihat wajah polos aleta yang sudah tertidur. 


"aleta di teror" datar kevlar 

Kenzo menaikan sebelah alisnya "maksud lo?" Dingin kenzo 
"Ck,aleta diteror fans lo" decak kevlar 

"Siapa?" Tanya kenzo 


Kevlar mengedikkan bahunya tanda tak tau "dia bukan 
orang biasa" datar kevlar 


"Gue rasa di seorang psikopat" lanjut kevlar 


Kenzo semakin dibuat binggung oleh kevlar "kok lo tau?" 
Tanya kenzo 


"Gerak geriknya, dia keliatan tenang" ujar kevlar 


Kenzo mengangguk "Aleta di teror dalam bentuk apa?" 
Tanya kenzo lagi 


"Kertas didalam kertas ada tulisan jerman yang artinya 
hidup anda tidak akan tenang" jelas kevlar 


"Tulisan jerman? Gue boleh lihat?" Ujar kenzo 


Kevlar mengambil ponselnya lalu menunjukan kertas 
dimana kertas itu bertulisan bahasa jerman (Dein Leben 
wird nicht ruhig sein) yang sempat kevlar memotretnya 
sewaktu mereka diruang CCTV. 


Kenzo seperti tidak asing oleh tulisan itu dan bahasa 
jerman? Ah kenzo tau siapa orang itu. Namun dia tidak 
mungkin seorang psikopat seperti yang di bicarakan kevlar. 


"Gue tau siapa pemilik tulisan ini" datar kenzo 


"Safira?" Tebak kevlar, kenzo menganggukan kepalanya 


"Gue awalnya mikir gitu, tapi gue rasa bukan dia! Gue 
bilang kan orang ini bukan orang biasa tapi gue yakin safira 
masuk dalam permainan ini" jelas kevlar 


"Jangan sampai kita tertipu, tugas lo jaga aleta disaat gue 
sama yang lain sibuk!" Tegas kevlar 


Kenzo mengangguk "jadi? Apa yang kita lakuin selajutkan?" 
Tanya kenzo 


"Gue saat ini belum tau, yang pasti kita gaboleh jauh dari 
aleta" ujar kevlar menatap aleta sendu 


"Gue tidur duluan" pamit kevlar lalu membaringkan 
tubuhnya di kasur 


Tidak dengan kenzo, kenzo masih memikirkan siapa dalang 
dari semua ini! Kenzo menuju balkon hotel dan membawa 
secangkir kopi. 


Kenzo menikmati pemandangan ini dan menenangkan 
pikirannya. Benar apa yang diucapkan kevlar saat ini 
mereka harus fokus dengan aleta. 


Kenzo menghembuskan nafas kasarnya. Kenzo bersumpah! 
Siapapun yang berani melukai atau menyentuh gadis 
polosnya, kenzo tak segan segan akan menyakitinya 
kembali entah dia perempuan ataupun laki laki. 


Kenzo berdiri lalu masuk kedalam dan mencuci mukanya. 
Setelah itu kenzo tidur disebelah aleta dan memandangi 
wajah cantik aleta tak lama kenzo mencium kening aleta 
dan memeluknya dari samping dan kenzo pun tertidur. 


daaa 


Aleta terbangun dari tidurnya karena terusik oleh cahaya 
matahari yang memasuki kamar hotelnya. Aleta 
mengerjapkan mata sipit lalu mendongakan kepalanya, saat 
ini posisi aleta dan kenzo memeluk satu sama lain dan aketa 
sangat nyaman ketika wajahnya bertubrukan dengan dada 
bidang kenzo. aleta tersenyum manis memandangi wajah 
tampan kenzo. Lalu aleta mengusap pelan pipi kenzo 


"hhh ganteng banget sih calon suaminya aleta" gemas 
aleta 


"Kak kenzo kira kira makan apa ya? Kok bisa ganteng gini?" 
Polos aleta 


"Aleta beruntung banget punya pacar gantenggg banget 11 
12 sama temen temen aleta. Aleta bahagia banget di 
kelilingi orang ganteng ganteng" bahagia aleta 


Aleta tidak tau bahwa kenzo sudah terbangun dari tidurnya 
namun kenzo sudah terlalu nyaman dengan posisi ini, 
apalagi saat aleta mengusap pipinya. Mendengar pujian 
sekaligus ocehan dari aleta pun kenzo menahan tawanya 
"Ganggu" serak kenzo dengan nada khas bangun tidur 


Aleta terkejut, pipi gembulnya pun sudha memerah. 
Ternyata kenzo sudah bangun, ah aleta jadi malu pake 
banget! 


"Lho kak kenzo udah bangun toh" malu aleta 


"Udah" singkat kenzo dengan posisi yang sama malah kenzo 
semakin memperatkan pelukannya 


"Ihh kak kenzo aleta gabisa nafas ih" ujar aleta 


Kenzo terkekeh "bodoamat" jahil kenzo 


"Ekhmmmm pagi pagi udah kelonan ya!" Ujar seseorang 
tibatiba 


Mereka berdua merenggangkan pelukannya lalu melihat 
siapa yang datang. Kenzo menatap datar siapa itu dan aleta 
menahan malu, Mereka ke-5 sahabat aleta. 


"Ganggu!" Ketus kenzo 


"Yee! Untung ya kita datang kalo ngga lo berdua udah 
khilap" gas danial 


"Ho-oh biasanya kalo berdua duaan yang ketiganya setan 
Iho!" Ujar hadden menakut nakuti 


"Lo setannya!" Ketus kenzo 


"Hahahaha cocok dah sama kayak nama lo dedenmit!" Tawa 
pecah bastian 


"Akhirnya lo ngakuin diri lo sendiri" ujar danial 
"Bangke lo semua!" Kesal hadden 


Niatnya hadden hanya menggoda ternyata senjata makan 
tuan 


"Hari ini kita mau kemana princes?" Lembut bastian 
mendudukan dirinya di tepi kasur aleta 


Aleta menatap bastian dengan penuh semangat "ALETA 
MAU KELILING" semangat aleta 


"Kemana?" Tanya danial 


"Muter muter aja! Nanti kalo aleta mau turun ya turun 
hehe"cengir aleta 


Mereka semua mengangguk, prinsip mereka itu simpel aleta 
bahagia mereka juga bahagia. 


"Yaudah mandi gih, tadi aku udah siapin air hangat buat 
aleta" lembut kapila 


Mata aleta berbinar lalu berlari kecil menghampiri kapila 
setelah itu aleta memeluk kapila, kapila tersenyum lalu 
membalas pelukan aleta. 


"MAKASIH  PILPILLL" senang aleta lalu melepaskan 
pelukannya 


Kapila tersenyum manis "iya sama sama, cepet mandi gih" 
gemas kapila lalu mengacak acak rambut aleta. 


Aleta tersenyum lebar hingga menampilkan gigi putihnya 
dan berlari kecil menuju kamar mandi. 


Mereka terkekeh melihat kelakuan aleta seperti bocah yang 
masih menginjak TK, lalu kenzo pun juga mempersiapkan 
dirinya. 


Setelah semua sudah bersiap, mereka segera menuju mobil 
yang sudah disewa oleh bastian. Aleta sedaritadi tak henti 
hentinya menunjukan ekspresi cerianya. 


Mereka berputar putar mengelilingi kota denpasar, Jalanan 
sangat padat banyak sekali turis berlalu lalang. 


"Masyaallah mulus banget" takjub hadden 


"Dedenmit kalo liat yang begitu matanya langsung ijo" ujar 
danial 


"Bukan ijo lagi tapi putih" celetuk kapila 


"Demit dong" ujar bastian disertai kekehan 


"Aletaaaaaa" rengek hadden 
"Iitiiii" cibir danial 


Aleta menatap hadden dengan tatapan kasian "kalian tuh 
jangan ngledekin deden terus Iho kasian!" Marah aleta 


Bukannya mereka takut karena aleta marah, mereka malah 
terkekeh melihat wajah aleta yang bertambah imut 


Dengan gemas pun kenzo mencubit pipi kiri aleta, membuat 
aleta bertambah kesal! 


"hh kak kenzo! Sakit lIhoooo" ujar aleta dengan 
mengembungkan pipinya 


"Alay" ketus kenzo 
"Jahat ih!" Ujar aleta dengan mata yang berkaca kacar 


Belum sempat kenzo berbicara tangis aleta pun pecah, 
Suara aleta memenuhi mobil yang ditumpanginya lalu aleta 
memeluk kevlar yang berada di samping 
kanannya.Sedangkan kenzo berdecak malas 


"Hiksss...hikss kak kenzo jahat hikss" isak aleta berada di 
dada bidang kevlar 


"Ck, sini lo" decak kenzo lalu menarik aleta dan 
memeluknya 


"Kenapa cengeng banget sih" gemas kenzo 


Aleta menatap kenzo dengan menyedot nyedot ingusnya, 
sementara kenzo menahan tawa lalu membersihkan ingus 
aleta 


"Gausah nangis, kalo lo nangis ingus lo keluar!" Ujar kenzo 


"Tapi kan kak kenzo yang bikin aleta nangis" ujar aleta 
dengan sesenggukan 


"Iya,maaf gausa nangis" lembut kenzo lalu memeluk aleta. 
"Ke uwuan apalagi ini" ujar danial 
"Mata jomblo panas batt" ujar hadden 


"Harap jangan mempamerkan keuwuan di dalam mobil! 
Karena bisa menganggu konsentrasi saya" ujar bastian 
dengan formal 


"Halah ciri ciri bocah sirik!" Cetus danial 

"Biasa jomblo iri" tambah hadden 

"Bukannya bastian punya pacar ya?" Ujar kapila 

Mereka semua menyirit binggung sejak kapan? Sedangkan 
bastian juga binggung siapa yang di maksud si polis gaada 


akhlak ini? 


"Siapa dah? Lo punya pacar kok diem diem sekarang?" Ujar 
danial 


"Wah ngadi ngadi, sumpah gue belum punya pacar" jujur 
bastian 


"Lah kata si sawadikap?" Binggung danial 


"Heh ikan kakap jangan ngadi ngadi lu setan!" Ujar bastian 
kesal 


"Siapa sih kap?" Tanya hadden 


"Veronica" jawab kapila 


"Veronica azahra anak XI IPA 1 kan?" Ujar hadden 
memastikan, kapila mengangguk 


"Wah lo diem diem ya sekarang" ujar danial melirik bastian 
"Heh ikan kakap lo tau dari mana?" Ujar bastian 


"Kemarin satu hari sebelum ke bali, kamu gombalin veronica 
kan di supermarket?" Jujur kapila 


"Kok lo tau?" Ujar bastian, kapila tersenyum miring 


"Tapi sayang veronica ga nganggep kamu kan?" Ledek 
kapila 


Mendadak tawa mereka pecah, sedangkan bastian menahan 
malu. Memang kapila benerbener gaada akhlak 


"Hahahahhaa anjir cinta bertepuk sebelah tangan hahaha" 
ledek danial 


"Hahaha yaiyalah orang veronica suka sama kenzo!" Ledek 
hadden 


Sedangkan kenzo yang disebut namanya pun memutar bola 
mata malasnya. Lalu melanjutkan kegiatan memaikan 
rambut aleta 


"Gue turut berduka bas" datar kevlar 

"IKAN KAKAP BENER BENER LO!" ujar bastian dengan malu 
Mereka semua tertawa keras, memang cinta itu rumit! Ketika 
kita menginginkan dia tapi dia menginginkan orang lain. 
Dan kenapa kita menyukai orang lain yang notabenya sama 
sekali tidak menyukai kita! 


Hayooo, mana nih yang udah nunggu aku up . 


Jangan lupa: vote # follow akun wp # komen dan 
Share! 


Aku mau ingetin lagi jangan lupa V O T E ya! Karena 
satu V O T E dari kalian tuh beharga banget. 
terimakasih bagi kalian yang udah mau VOTE. 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna. 


Seeyou next chapterrr 


Last HOLIDAY 


Warning typo bertebaran!! 
Follow my instag: @ anndna 


Utamakan sebelum baca V O T E dulu ya, biar 
bacanya lebih mantap hehe nanti kalo udah keasikan 
baca lupa VOTE dan F OLL O W akun aku ya. 


VOTE#-FOLLOW-#-KOMENdan SHARE. 


lucunya ketika kita selalu mengharapkan orang itu, ternyata 
orang itu mengharapkan orang lain. 
-hadden- 


4 hari berlalu...aleta beserta keenam pria itu besok akan 
pulang dan saat ini mereka sedang berada di kolam renang 
hotel. Keenam pria itu sudah berenang namun hanya aleta 
yang duduk di pinggiran memandangi teman temannya 
sekaligus pacarnya yang sudah akrab. 


Aleta tersenyum manis, memandangi teman dan pacarnya 
saling menunjukan roti sobeknya. Siapa yang tidak tergoda? 
Badan mereka sangat atletis. Mungkin aleta beruntung bisa 
melihat badan mereka yang kekar. 


"Badan gue lebih bagus!" Gas danial 


"Halah badan cungkring aja sok!" Ketus bastian 


"Disini cuman badan gue yang bagus! Lo liat dong roti 
sobek gue" sombong hadden 


"Halah, punya aku lebih bentuk ya" sombong kapila 
"Halah ikan kakap sombong banget!" Ketus batian 
"Gue yang lebih bagus diem aja" datar kevlar 


"Cuman gue yang bagus, lo semua bocil diem aja! Badan 
cungkring gitu sok sok an" datar kenzo 


Mereka yang mendengar itu mendelikkan matanya tak 
terima! 


"Mulut gue rasanya mau hujat!" Ketus danial 
"Hujat yu hujat!" Ujar hadden 
"Sunat satu kali aja bangga lo!" Ujar bastian 


Mereka menatap bastian dengan tatapan malas, pastinya 
sunat hanya satu kali! Ya kali mau dua kali, ilang dong masa 
depannya. 


“Goblok kok di pelihara" ujar malas kenzo 
"Bodoh!" Umpat kevlar 

"Gapunya otak ni orang" ujar hadden 
"Natural banget gobloknya" ujar danial 


"Kalo sunatnya lebih dari satu kali, masa depanmu ilang 
setan!" Kesal kapila 


"Lah ganteng ganteng kok sunatnya satu kali, cupu 
banget!" Ledek bastian 


"Terus lo mau berapa kali geblek!" Ujar malas danial 


"Gue tanya sekarang lo sunat berapa kali?" Ujar malas 
hadden 


"Kalo bisa sih dua kali, gue kan bukan orang ganteng!" 
Santai bastian 


"Ck, gaguna banget kamu!" Malas kapila 
"Dahlah biarin orang stres!" Ujar hadden 
"Ngaku juga kalo lo jelek!" Ketus kevlar 
"Stres" ujar kenzo 


lalu meninggalkan mereka dan disusul oleh kelima pria itu 
menghampiri aleta yang berada di pinggir. 


"Udah berenangnya?" Tanya aleta 
Mereka semua kompak menggelengkan kepalanya. 
"Terus? Kenapa kalian kesini?" Binggung aleta 


"Nial mau tanya, perut siapa yang paling bagus?" Tanya 
danial jahil 


Aleta pun tampak berfikir dan mengerutkan dahinya "gak 
kelihatan" polos aleta 


Sedangkan mereka terkekeh, benar juga! Akhirnya mereka 
naik karena demi harga dirinya dan berdiri di belakang 
aleta. Aleta pun membalikkan tubuhnya kebelakang melihat 
perut mereka satu persatu. 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "semuanya bagus" polos 
aleta, lalu memegangi perut mereka satu per satu 


"Kok keras ya? Terus kenapa perut kalian bisa gini" tanya 
polos aleta 


Mereka semua tertawa terbahak bahak melihat kepolosan 
aleta, aleta menatap keenam pria itu dengan tatapan 
binggung. Lalu sedetik kemudian aleta membuka kaos 
oversizenya sampai menampakan perut yang sedikit 
membucit. 


"Perut aleta gendut ya? Terus kok gak sama kayak kalian 
sih?" Polos aleta dan memegangi perutnya. 


Mereka semua semakin terbahak bahak, bahkan hadden 
sudah memegangi perutnya! 


"Kasian banget sih hahahhahaaha" tawa danial dengan 
gemas pun mencubit pipi gembul aleta 


"Gak sama ya? Kasiann bangettt hahaha makanya olahraga 
dong mbul!" Tawa kenzo lalu memeluk erat aleta 


Dengan gemas pun mereka juga memeluk aleta bersama 
sama, dan terjadilan pelukan teletubis. 


Akhirnya mereka melepaskan pelukannya, lalu kenzo 
menggendong aleta ala bridal sytle, dan berenang bersama. 


Lalu kevlar pun ikut berenang dan melompat. Sementara 
bastian wmemadang danial dengan seringainya dan 
menunjukan kapila, lalu danial yang peka membisikan 
sesuatu kepada hadden. Hadden pun menyeringai, kapila 
menatap mereka dengan aneh. Tibatiba perasaan kapila 
tidak enak melihat seringai tercetak di bibir mereka 


Dengan langkah cepat hadden, bastain dan danial 
menggedong kapila lalu membuangnya dikolam. Ketiga pria 
itu tertawa melihat kapila dengan wajah terkejutkan. 


"Mampus! Akhirnya dendam gue terbalas juga!" Puas 
bastian 


"Hahaha, puas banget gue rasain lo ikan kakap!" Puas 
hadden 


"Rasain sawadikap! Makanya gausah macem macem lo!" 
Puas danial. 


Namun danial menyeringai lagi menatap kedua sahabatnya 
yang masih berdiri di sampingnya. Otak liciknya pun 
bekerja, dengan gerakan cepat danial mendorong hadden 
dan bastian hingga tercebur di kolam. 

"HAHAHAHA, MAMPUSSSS!" tawa pecah danial 

"Sialan lo kudanil!" Umpat bastian 

"Bener bener ngajak gelud bocah!" Kesal hadden 


"Rasain tuh! Enak kan rasanya?" Ledek kapila 


Hadden dan bastian tidak menghiraukan ledekan dari 
kapila,mereka berdua naik dan berjalan menuju danial. 
Danial yang berada dalam bahaya pun langsung berlari 
kecang menghampiri kenzo,aleta dan kenzo. Namun saat di 
tengah tengah berlari, danial terpeleset sontak membuat 
mereka semua tertawa terbahak bahak! 


"Mampus karma!" Ledek kapila 
"Hahahaha, makan tuh karma kudanil!" Tawa hadden 


"Rasain! Makanya lo jangan macem macem!" Puas bastian 


"Nial gapapakan? Maafin aleta ya ketawa soalnya lucu" 
polos aleta 


Danial pun kesal! Lalu danial berdiri menghentak hentakan 
kakinya dan melompat ke kolam renang. Danial 
menghampiri aleta dengan wajah yang dibuat buat, kevlar 
dan kenzo sudah berdecak malas 


Belum sempat danial mengeluarkan kata katanya, sudah di 
potong oleh kevlar. 


"Ck,gausah drama!" Decak malas kevlar 
"Gausa manja! Salah lo sendiri" ketus kenzo 
"ALETAAAAAAA" rengek danial 


Aleta sedikit mendekatkan dirinya ke danial lalu mengusap 
pipi danial 


"Makanya nial jangan nakal! Untung aja nial gak mati, coba 
kalo mati? Nanti siapa yang mau pesenin aleta makanan?!" 
Omel aleta 


Mereka kembali tertawa melihat omelan aleta dan sudah 
terlihat jelas bahwa danial sedang menahan kekesalannya! 


"hahahaha, kasian banget hidup lo kudanil" ledek hadden 
"Diem lo dedenmit!" Ketus danial 

"Diim li didinmit" cibir bastian 

"Aletaaaaaa" rengek danial 

"Ck,drama banget!" Ketus kevlar 


"Hujatttt kudanil hujattt!" Kompor kapila 


Aleta yang menatap danial pun kasihan "ih udah jangan 
ledekin nial terus! Kasian Iho" ujar aleta 


Danial akhirnya tersenyum manis lalu mengacak acak 
rambut basah aleta sednagkan yang lain pun memutar bola 
mata malas mereka. 


"Aleta laper ngga?" Ujar kapila 
"Aleta belum laper" polos aleta 


"Mau berenang lagi?" Tanya lembut kevlar, aleta pun 
mengangguk antunias. 


Lalu mereka bermain air,mencipratkan air satu sama lain, 
tertawa bersama melepas dan melupakan kesedihan mereka 
sementara. 


Yuhuu, sedikit ya? Maaf heheh. Makanya kalian 
jangan pelit V O T e dong:( kan aku jadi males hehe. 
Canda kok. 


VOTE + FOLLOW akun + komen dan Share ya guys:* 
FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna. 


Seeyou next chapterrr 


Aleta pulang 
Warning typo bertebaran!! 
Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca, utamakan V o T e ya! Kalo kalian V o 
T e aku jadi semangat up ya hehe. Karena satu vote 
dari kalian sangat berharga bagi aku hihi. 


Jangan lupa: follow akun aku biar lebih mantap - 
Vote + komen dan share ya guyssss . 


Jangan berharap lebih karena semakin kita berharap 
semakin sakit ketika harapan kita tidak sesuai kenyataan - 
bastianSachdev 


Hari ini mereka akan pulang ke kota mereka kota Jakarta, 
saat ini mereka sedang berada di bandara Ngurah Rai yang 
berada di kota denpasar. 


"Yahhh,cepet banget Ihoo padahal aleta masih mau disini" 
sedih aleta 


Bastian tersenyum manis "kapan kapan lagi ya? Kan 
sekolah?" Ujar bastian lembut 


Aleta mengangguk lucu "pas liburan sekolah aja ya? Tapi 
aleta gamau ke bali, aleta maunya ke Calofornia hehe" 
cengir aleta 


"Masih mau kesana let?" Ujar danial,pasarnya negara itu 
memang negara yang disukai aleta. 


Sejak SMP aleta selalu bercerita kepada ke 5 temannya itu 
bahwa aleta ingin kesana. Bahkan sangat ingin tetapi aleta 
hanya mau kesana hanya bersama ke /ima temannya itu. 
Entah sekarang, mungkin akan tambah satu orang. 


Aleta mengangguk lucu "Masih dongg'!" Semangat aleta 


"Yaudah nanti kalo liburan sekolah kita kesana bareng 
bareng ya?" Lembut hadden 


Aleta mengangguk "tapi, kak kenzo harus ikut! Kan aleta 
calon bini kak kenzo" ujar polos aleta dengan pipi 
gembulnya sudah memerah 


Mereka semua tertawa melihat aleta, bagaimana bisa? Dia 
yang gombal tapi dia juga yang salting! Gaada akhlak 
emang. 


"Dasar gembel!" Gemas kenzo dengan mengacak acak 
pelan rambut aleta 


"Kok bullshingg sihhh" gemas danial dengan mencubit 
pelan pipi gembul aleta 


"Mbull mbull udah ngomongin calon bini calon bini! Emang 
udah bisa masak?" Ledek hadden 


"Si polos mulai aktif ya bund" ujar bastian 


"Aleta kenapa pipinya merah? Aleta sakit?" Polos kapila 


Aleta menutupi pipi gembulnya "Iho iya toh?" Malu aleta 


"Halah gausah malu malu mbul!" Gemas kevlar, aleta 
mengembungkan pipinya. 


"Emang kalo udah jadi bini harus bisa masak ya?" Tanya 
polos aleta dengan menggaruk pipi gembulnya 


Kenzo terkekeh "iya dong! Kalo gabisa masak nanti gue mau 
makan apa? Terus anak kita mau makan apa?" Tanya kenzo 


"Ya nanti beli toh! Masa kak kenzo gabisa beli makanan? 
Kalo kak kenzo gabisa beliin makanan yaudah aleta mau 
jadi calon bininya keplar aja " ujar polos aleta 


Mendadak semua orang menganga dengan perkataan aleta 
apalagi kenzo! 


"Wah si polos ternyata matre ya bund" ujar bastian disertai 
kekehan 


"Anjir lentur banget ngomongnya" ujar hadden 
"Mana bisaa gitu aleta cantikkk!" Gemas danial 


"Heh! Lo kira pernikahan itu mainan! Kalo lo cinta lo bisa 
nerima apa adanya" kesal kenzo 


"Lho terus gimana Iho! Tapi kan nanti kalo kak kenzo gabisa 
beli makanan, aleta nanti kelaperan terus sakit, aleta gamau 
sakit nanti di suntik Iho, kalo sama keplar kan aleta pasti 
gak kelaperan! Keplar kan kaya toh? Keplar mau kan jadi 
calon suami aleta?" Ujar polos aleta 


Mereka semua tertawa terbahak bahak, bisa bisanya aleta 
mengucapkan itu tanpa beban padahal disebelahnya ada 


pacarnya, benar benar tidak ada akhlak! sedangkan kevlar 
hanya tersenyum manis dan kenzo? Menahan kesal! 


Kevlar mengangguk "iya kevlar mau" lembut kevlar 


Mendengar itu mata aleta berbinar binar! Namun tidak 
dengan kenzo, kenzo bertambah kesal. 


"Aleta! Bener bener gaada akhlak lo, kalo urusan makanan 
gue beli se-pabriknya!" Kesal kenzo 


Aleta menatap kenzo polos, lalu aleta tersenyum manis 


"Berarti kak kenzo kaya dong? Yeyyy yaudah deh, kevlar? 
Gajadi ya? Ternyata kak kenzo kaya hehe" ujar polos aleta 
lalu memeluk kenzo erat 


Mereka semua kembali tertawa terbahak bahak melihat 
kepolosan aleta! Sedangkan kevlar benar benar dibuat 
gemas oleh gadis polos ini! Rasanya mereka ingin 
membuangnya ke tengah laut 


Kenzo tidak membalas pelukan aleta kenzo masih kesal! 
"Matre lo dasar" kesal kenzo 


"Hahaha anjir! Tu anak diajarin siapa kenapa jadi matre 
banvet sih hahahaha" tawa bastian 


"Bener bener gaada akhlak hahahahah! Njir perut gue sakit 
bangettt" tawa danial 


"Subhanalllah ukhtyyy anaknya bu desti, bener bener gaada 
akhlaknya hahahaha" tawa hadden 


Aleta melepaskan pelukannya lalu mendongak menatap 
kenzo polos "kenapa kak kenzo gak bales pelukan aleta?" 
Tanya polos aleta 


"Nggak! Lo matre males gue" ketus kenzo 
"Matre? Apa itu?" Polos aleta 

"Bukan apa apa!" Ketus kenzo 

"Kak kenzo marah toh?" Tanya polis aleta 
"Nggak!" Ketus kenzo 


Sedangkan aleta mengangguk polos, lalu aleta 
menghampiri kevlar yang duduk tak jauh dari aleta. Aleta 
duduk di tengah tengah kapila dan kevlar lalu aleta 
menyederkan kepalanya di bahu kevlar. 


"Keplar? Kak kenzo jahat banget ya? Padahal aleta baik Iho 
udah mau jadi calon bininya kak kenzo, tapi tadi kak kenzo 
kenapa jadi galak?" Tanya polos aleta 


Lagi lagi mereka dibuat tertawa melihat kepolosan aleta, 
kenzo hanya menatap datar aleta. 


Kevlar tersenyum "aleta? Aleta cinta gak sama kak kenzo?" 
Tanya kevlar 


Aleta mengangguk lucu "iya dong aleta cinta banget" 
antunias aleta 


Kenzo tersenyum manis, hatinya menghangat mendengar 
ucapan polos aleta. 


Kevlar mengusap rambut aleta "kalo aleta cinta sama kak 
kenzo, aleta harus menerima apa adanya kak kenzo! Kalo 
nantinya kak kenzo miskin aleta harus nyemangatin kak 
kenzo" ujar panjang kevlar 


Aleta menatap kevlar polos "harus gitu toh? Terus kalo aleta 
kelaperan gimana?" Tanya polos aleta 


"Mulung sana lo!" Ketus kenzo 
"Mulung?" Binggung aleta 
"Iya! Mungutin makanan sisa sisa di sampah!" Sewot kenzo 


"Lho kok sewot banget toh! Aleta gamau lho, kan kotor!" 
Ujar aleta 


"Tenang let,kak kenzo gaakan miskin! Harta dia masih bisa 
buat 7 keturunan" celetuk bastian 


"ya toh kak? Berarti banyak dong! Jadi aleta gaakan 
mulung toh?" Tanya aleta 


"Gaakan!" Malas kenzo 


"Aleta? Minta maaf gih ke kak kenzo? Gaboleh Iho bilang 
gini, jangan hanya karena orang itu miskin kita yang 
awalnya cinta jadi nggak! Berarti aleta bukan cinta sama 
kak kenzonya tapi aleta cinta sama hartanya kak kenzo! 
Sekarang kevlar tanya? Aleta cinta sama kak kenzonya apa 
uangnya?" Lembut kevlar 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "aleta cintanya sama kak 
kenzo!" mantap aleta 


Kevlar tersenyum "berarti aleta harus nerima nantinya kalo 
kak kenzo miskin" ujar kevlar 


Aleta mengangguk "tapi nanti kalo aleta kelaperan?" Polos 
aleta 


"Gaakan! Gue masih mampu beli makanan sekalian sama 
restorannya!" Ketus kenzo 


Kevlar terkekeh "yaudah sana gih,minta maaf sama kak 
kenzo, kak kenzo marah Iho sama aleta" ujar kevlar 


"Tapi katanya kak kenzo,kak kenzo gamarah Iho" polos aleta 


"Kak kenzo marah buktinya sekarang jadi galak?" Ujar 
kevlar sabar 


Aleta mengangguk lucu lalu menghampiri kenzo "kak 
kenzo? Maafin aleta ya? Aleta cinta sama kak kenzo kok tapi 
aleta juga cinta sama uangnya kak kenzo tapi sedikit aja ga 
banyak banyak" polos aleta 


"Pengen banget rasanya buang aleta ke kali" gemas danial 
"Dikit aja dikittt" cibir hadden 

"Polos bangett masyaallah" ujar danial 

"Gak gue maafin!" Ketus kenzo 


Aleta menatap kenzo polos "kata bunda,kalo ada orang 
minta maaf harus dimaafin lho! Nanti kalo gak dimaafin 
katanya bunda yang gak maafin di masak sama tuhan Iho" 
ujar aleta polos 


"Bodoamat" ketus kenzo 


Mata aleta mulai berkaca kaca "maafin aleta ih! Kak kenzo 
jangan galak galak sama aleta,aleta sedih! Dada aleta sakit 
banget kalo kak kenzo galak sama aleta huwaaa! Hiks 
hiksss" tangis pecah aleta 


Kenzo menatap aleta dengan tatapan tak percaya? Sesakit 
itu kah aleta ketika dia menjahati aleta? Kenzo tau bahwa 
aleta sangat mencintainya sama seperti kenzo mencintai 
aleta 


Lalu kenzo memeluk aleta dengan erat, bahkan aleta 
mengecuo singat kepala aleta. 


"yaa dimaafin,jangan nangis ya? Nanti kalo nangis lo 
tambah jelek" bisik kenzo disertai kekehan 


"Hikss hiksss gapapa aleta jelek tapi kak kenzo masih mau 
sama aleta hiks hiks" isak aleta 


Kenzo terkekeh "udah jangan nangis" ujar kenzo lalu 
melepaskan pelukan mereka 


Sementara aleta mengucek ucek matanya dan menyedot 
nyedot ingusnya, lagi lagi kenzo terkekeh! Lalu kenzo 
membersihkan ingus aleta dan membuangnya 


"Sumpah! Kenapa ada keuwuan terus! Jiwa jomblo gue 
meronta ronta pengen punya pacar!" Ujar danial 
mendramaristir 


"Lebay lo!" Ketus bastian 


"Lo mau nggak? Ada gebetan gue ini tapi adek kelas satu 
sekolah kok" tawar hadden 


Mata danial pun berbinar binar "siapa? Beneran lo nawarin 
gue?" Senang danial 


Hadden mengangguk "Amalia putri kelas X-Ips 7 lumanya 
montok! Cantik lagi" ujar hadden 


"Wah mana nomornya! Kirim gue kirimm!" Semangat danial 
Mereka semua menatap malas hadden dan danial! 
"Stres" ketus kevlar 


"Tinggalin aja lah males gue sama orang stres!" Ujar bastian 
berdiri lalu meninggalkan kursi tunggu 


Disusul oleh kevlar,kapila,aleta dan kenzo, sementara kedua 
orang itu masih asik! Sampai tidak sadar mereka 
ditinggalkan. 


"Woi! Lo mau ditinggal?" Teriak bastian yang meneriaki 
danial dan hadden 


Sementar kedua orang itu melototkan matanya dengan 
segera mereka membawa kopernya berlari menuju pesawat 
yang sudah datang! 


Setelah itu pesawat lepas landas! Dan terbang menuju 
jakarta, aleta menatap ke arah jendela. 


"Selamat tinggal bali" ujar aleta lalu tertidur. 


Hayolo aku udah UP nih hehe! Gimana part ini? Seru 
nggak? Kalo seru V OT E ya! 


Jangan lupa V O T E ya guys karena satu V O T E dari 
kalian itu berharga banget bagi aku! Makasih yang 
udah mau support + vote aku!! 


oh ya jangan lupa F O L L O W akun aku ya + VOTE 
+KOMEN+SHARE 


FOLLOW MY INSTAGRAM : @_anndna. 


Seeyou next chapterrrrr!! 


calon menantu idaman 


Warning typo bertebaran!! 
Follow my instagram: @ anndna. 


Sebelum baca utamakan V O TE dulu ya, dan Follow 
akun aku biar lebih mantap hihi. 


VOTE FOLLOWakun #KOMEN#SHARE 
dan F O L L OW Instagram aku. 


Malam ini aleta sedang memikirkan sesuatu, siang tadi aleta 
beserta keenam pria itu sudah sampai di kota Jakarta. 
Mereka langsung memutuskan untuk pulang kerumahnya 
masing masing dan beristirahat. 


Saat ini aleta bersama keluarga kecilnya sedang makan 
malam, Namun aleta terus memikirkan tentang agar dia bisa 
memasak. 


"Bundaaaa" panggil aleta yang berada di pangkuan 
papanya 


Bunda aleta menoleh kearah aleta lalu tersenyum "kenapa 
sayang?" Lembut bunda aleta 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "kalo mau jadi bini orang 
harus bisa masak ya bunda?" Tanya polos aleta 


Bunda aleta yang mendengar itu pun tersedak makanannya 
tak hanya bundanya,papa aleta pun begitu. Mereka terkejut 
dengan ucapan putri polosnya. 


"Aleta mau jadi istrinya siapa?" Tanya balik bundanya 


Aleta tersenyum malu "aleta mau jadi istrinya kak kenzo, 
katanya kalo mau jadi istri kak kenzo itu harus bisa masak 
nanti kalo aleta gak masak terus kak kenzo mau makan apa! 
Padahal kan bisa beli ya bunda?" Jelas aleta 


Bunda aleta terkekeh "iya sayang, kalo mau jadi istri orang 
itu yang terpenting bisa masak dulu sama bersih bersih 
rumah" lembut bunda aleta 


Aleta menatap bundanya "Tapi kan aleta gabisa masak? 
Terus kalo kak kenzo gamau sama aleta gimana?" Lirih aleta 


"Belajar masak dong makanya!" Ujar bunda aleta 


"Tapi aleta takut, nanti kalo minyaknya bledos bledos 
gimana?" Polos aleta 


"Yang bledos itu kamu masak apa? Bejalar dulu jangan 
nyerah dong, kalo kamu cinta sama kenzo yang usaha! 
Nanti pasti kenzo bisa ngertiin kamu dan pastinya kenzo 
akan nerima kamu apa adanya! Walaupun kamu gabisa 
masak? Pasti kenzo akan memperjuangkan kamu, jangan 
menyerah sebelum usaha aleta" ujar papa aleta yang sedari 
tadi gemas dengan putrinya 


Kini aleta menatap papanya "aleta ga ngerti sama ucapan 
papap" cengir aleta tak berdosa 


Papa aleta menghela nafas kasarnya, ingin rasanya papa 
aleta memasukan aleta kembali ke dalam perut istrinya, dia 
sudah memberikan motivasi bijak untuk putrinya! 
Sedangkan yang diberi motivasi malah tidak mengerti apa 
yang diucapkannya! 


"Maksud papa kamu, jangan menyerah sebelum kamu bisa 
memasak, jangan mengeluh sebelum kamu belajar 
memasak aleta, kalo kamu bener bener cinta sama kenzo 
perjuangin dia, kamu gamau kan di tinggal sama kenzo? 
Kamu mau kenzo jadi pacar orang? Kalo kamu gamau 
usahain semampu kamu aleta" jelas bundanya dengan 
lembut 


Aleta mengangguk lucu "berarti aleta harus belajar masak?" 
Tanya polos aleta 


Bunda aleta tersenyum "tergantung, kalo kamu cinta sama 
kenzo ya kamu belajar, kalo nggak berarti kamu harus siap 
kenzo cari pacar selain kamu" ujar lembut bunda aleta 


Dengan sepontan pun aleta menjawab "aleta mau kok 
belajar masak! Bunda bisa ajarin aleta kan?" Ujar aleta 


"Minta belajar sama camer dong" jahil papa aleta 
Aleta menatap papanya "camer apa papap?" Polos aleta 


"Camer itu, calon mertua! Mamanya kenzo,kalo kamu nanti 
jadi istrinya kenzo itu nanti jadi mama mertua kamu!" Jelas 
papa aleta 


Aleta binggung "kenapa ya? Aleta gak pernah nyambung 
kalo ngomong sama papap" polos aleta menggaruk pipi 
gembulnya 


Dengan kesal pun papa aleta berdiri, sontak aleta pun ikut 
berdiri,lalu setelah itu papa aleta berjalan menuju ruang 
pekerjaannya. 


"Salah apa gue dulu punya anak polos kayak dia! Semoga 
anak gue yang kedua gak polos polos banget kayak dia!" 
Gerutu papa aleta, lalu memasuki ruangan pekerjaannya 


Aleta menatap papanya semakin binggung? Kenapa 
papanya tibatiba pergi? 


"Bunda? Papap kenapa?" Tanya polos aleta 


Sementara bundanya sedari tadi hanya menahan tawanya 
melihat kekesalan suaminya itu. 


"Capek mungkin let, kamu gapaham ya omongannya papa?" 
Tanya bunda aleta 


Aleta menggeleng polos "papap kalo ngomong cepet gak 
kayak bunda" jujur aleta 


Bunda aleta tersenyum "maksud papa kamu itu, setelah 
kamu menikah dengan kenzo, otomatis mama kenzo akan 
jadi mama kamu juga! Dan mama kenzo itu yang disebut 
mertua. Kan kamu masih calon istrinya kenzo?berarti mama 
kenzo juga masih calon mertua kamu" jelas bunda aleta 
sesabar mungkin 


Aleta mengangguk polos "berarti aleta minta tolong camer 
ngajarin aleta masak?" Tanya polos aleta 


Bunda aleta mengangguk "yaudah mama mau nyamperin 
papa kamu ya? Kalo kamu mau pergi, jangan pulang malem 
malem. Kalo bisa sekarang aja belajar masaknya ke camer" 
ujar bunda aleta disertai kekehan 


setelah itu aleta menuju ke kamarnya, benar juga kata 
bundanya! Mungkin lebih cepat lebih baik? Lagi pula besok 
kan hari minggu. 


Aleta mempersiapkan dirinya. Malam ini jiwa masak aleta 
meronta ronta, aleta ingin bisa masak! Agar kenzo akan 
tetap stay padanya. 


Setelah bersiap aleta segera mengirimkan pesan kepada 
kenzo! Sebelum itu aleta ingin memberi kabar temannya. 


Setan gila 


Aletacantik: huwaaa aleta mau belajar masak sama 
camer, tapi jantung aleta rasanya mau copot! 


Nial : wah udah lampu ijo aja nih gembul. 
Deden : udah janjian sama camer toh mbul? 


Babas : ciee gembul, mau memaksakan dirinya jadi 
calon bininya kenzo? 


Pilpil : nanti kalo aleta udah bisa masak, pilpil mau 
cobain duluan ya? 


Kevlarganteng: udah camer camer aja nih. 


Aletacantik: @nial lampu ijo di perempatan komplek 
aleta? Belum janjian sih hehe, emang harus 
memaksakan diri ya? 


Aletacantik: siappp pilpil!! @kevlarganteng diajarin 
papap:) 


Nial : sa ae Io mbul! 


Babas : harus kamu harus memaksakan diri! Nanti 
kalo udah nyampe dirumah camer, kamu harus maksa 
camer mau nrima kamu jadi istrinya kenzo. 


Deden : iya let! Harus maksa kalo nggak kenzo cari 
pacar lain! Terus kamu ditinggal! Pokoknya nanti 
kamu juga harus nangis nangis biar bisa diterima. 


Kevlarganteng: Kompor bgt hidupnya. 
Pilpil : meresahkan bgt 
Nial : gaada akhlak bgt 


Aletacantik:oke deh! Aleta bakal memaksakan diri:). 
Yauda aleta mau chat kak kenzo dulu biar dijemput! 
Dadahhh doain lancar hihi. 


Setelah itu aleta segera mengirimkan pesan kepada kenzo. 
Kak kenzo 


Aletacantik: kak kenzo yang paling ganteng pake 
banget hehe! 


Aletacantik: jemput aleta dong! Aleta mau ketemu 
camer:)) 


Kak kenzo : gue emang ganteng! Emang Io tau 
camer?! 


Aletacantik: tau dong! Cepet ih kalo aleta ga 
dijemput aleta ngambek! 


Kak kenzo : iya iya gue otw! 


Setelah menunggu 15 menit akhirnya kenzo pun datang, 
aleta yang tau bahwa kenzo sudah datang langsung 
menuruni tangga dan menghampiri kenzo. 


"Ayok!" Semangat aleta 

"Gak pamitan dulu?" Ujar kenzo, aleta menggeleng 
"Emang kenapasih lo mau ketemu mama gue?" Ujar kenzo 
"Kepo!" Ketus aleta 


Kenzo pun semakin dibuat binggung oleh gadis polosnya 
ini, lalu kenzo menaiki montornya disusul oleh aleta. 


Diperjalanan mereka tidak banyak omong, bahkan aleta 
hanya diam saja dengan memeluk kenzo dengan erat! 


Sesampainya mereka dirumah kenzo, aleta segera turun dan 
menarik lengan kenzo untuk masuk kerumah kenzo. 


Mereka masuk dan mengucapkan salam, lalu melihat mama 
kenzo yang sedang menoton televisi di ruang tamu. 


"Mah" panggil kenzo 


Mama kenzo pun menoleh dan terkejut, siapa gadis cantik 
yang sedang memegangi lengan kenzo? 


"Lohhh ini siapa kok cantik banget?" Ujar mama kenzo yang 
bernama yulia. 


Pipi gembul aleta mendadak memerah ketika mendengar 
pujian dari calon mertua lalu aleta menyalami mama kenzo 


"Hehe nama aleta, Aleta Ouenby Elvina. Kalo camer 
namanya siapa?" Polos aleta 


mama kenzo terkejut ,sementara kenzo? Dia pun sama! 
Sama sama terkejutnya. 


"Camer?" Binggung mama kenzo 


Aleta menyengir polos "iya toh! Calon mertua hehe" ujar 
polos aleta 


Sementara mama kenzo pun gemas dengan tingkah aleta, 
lalu mencubit pelan pipi gembul aleta. 


"Memang kamu pacarnya kenzo?" Tanya mama kenzo 
"Aleta calon bininya kak kenzo" polos aleta 


Mama kenzo pun lagi lagi terkekeh "lucu banget sihhh" 
gemas mama kenzo 


Aleta tersipu malu "aleta kesini mau belajar masak camer, 
aleta mau bisa masak! Kata bunda kalo mau jadi istri orang 
itu harus bisa masak, terus papap bilang kalo mau belajar 
masak harus sama camer!" Jujur aleta 


Kenzo dan mama kenzo pun menganga mendengar ucapan 
aleta, aleta terlalu jujur! Sangat jujur. Detik berikutnya ibu 
dan anak itu tersenyum. 


"Panggil tante mama lia aja ya? Biar enak" Lembut mama 
kenzo 


Aleta mengangguk lucu "tapi mama lia harus nerima aleta 
jadi calon bininya kak kenzo ya mama lia? Soalnya aleta 
cinta banget banget sama kak kenzo! Kata kak kenzo aleta 
juga harus bisa masak biar nanti kak kenzo gak kelaperan! 
Aleta kesini mau perjuangin cinta aleta, mama lia harus 
setuju ya? Aleta soalnya mau memaksakan diri " ujar polos 
aleta 


Ibu dan anak itu pun takjub pada aleta, apalagi kenzo! 
Kenzo sangat sangat bahagia, kenzo kira aleta tidak akan 
pernah memiliki pikiran seperti ini! Kenzo tersenyum sangat 
manis! Senyum yang jarang dilihat, mama kenzo yang 
melihat kenzo tersenyum pun sangat bahagia! 


Tibatiba kenzo memeluk aleta dengan erat,kenzo sangat 
bahagia! 


"Gue juga cinta sama lo aleta" bisik kenzo 


Aleta tersenyum lalu membalas pelukan kenzo "makasih ya 
kak kenzo" ujar aleta 


Mama kenzo yang melihat itu menjadi sangat terharu! Lalu 
mereka melepas pelukannya dan kini aleta menatap lekat 
mama kenzo 


"Tapi maaf ya mama lia, aleta belum bisa masak! Tapi aleta 
janji kok aleta belajar masak, mama lia jangan suruh kak 
kenzo ninggalin aleta ya? Maafin aleta belum bisa jadi calon 
bini yang baik" lirih aleta dengan mata yang berkaca kaca 


Mama kenzo pun terharu sekaligus ingin tertawa melihat 
kepolosan aleta bahkan aleta hingga ingin menangis! 


Mama kenzo pun memeluk aleta dengan sangat erat, karena 
aleta senyum anaknya kembali. 


"Mama pasti akan terus dukung kalian berdua! Mama akan 
ajarin kamu belajar masak sampai kamu bisa masak aleta" 
lembut mama kenzo dengan memeluk 


Dengan perasaan senang pun aleta memperat pelukannya, 
aleta sangat bahagia sangat sangat bahagia 


"Makasih mama liaa, mama lia memang camer yang baikkk" 
senang aleta 


"Sama sama sayang! Yuk kita masak belajar sekarang!" 
Semangat mama kenzo lalu melepaskan pelukan mereka 


"Lets go!" Ujar aleta tak kalah semangat aleta 


Lalu mereka berdua bergandengan tangan sebelum mereka 
berdua pergi, mama kenzo menoleh kebelakang. 


"Kamu hutang penjelasan ke mama sayang! Makasih udah 
mau nunjukin senyum itu" senang mama kenzo 


Lalu meninggalkan kenzo sendirian di ruang tamu. Kenzo 
menatap kedua orang itu dengan tersenyum 


"Makasih aleta lo udah balikin kebahagiaan gue yang 
hilang" ujar kenzo 


Hayooo loooo uwuw gak? Aku sengaja double up 
guys! Biar cepet end ya hehe! 


Aku mau terimakasih buat kalian yg support aku! 
Yang udah mau vote dan follow akun aku. 


Yang belum vote jangan lupa vote ya guys:))). 


VOTE#-#FOLLOWakunaku #KOMENdanSHA 
R E! 


FOLLO MY INSTAGRAM: @ anndna 
SEE YOU NEXT CHAPTERRR 


memasak with cogan 


Warning typo bertebaran!!! 


Follow my instag: @ anndna 


Sebelum baca, utamakan V O T E ya hehe, nanti kalo 
udah keasikan baca lupa V O T E hehe. 


Jangan lupa: F OLLO W akunaku #-VOTE#-KOM 
E N dan SH A R E<3. 


Tidak lebih, kamu dan dia hanya ditakdirkan untuk teman 
bukan pasangan. -KapilaElvan. 


Setelah mama kenzo mengajari aleta memasak, aleta tentu 
masih binggung. Karena hari sudah malam kenzo 
memutuskam untuk mengantar aleta pulang. Sebenarnya 
aleta tidak ingin pulang terlebih dahulu, namun mama 
kenzo menasihati aleta. Belajar masak itu butuh proses jadi 
masih ada waktu yang cukup panjang. 


Namun hebatnya aleta sudah sedikit bisa, walaupun aleta 
masih bisa memasak sayur sop dan minumannya es teh dan 
es jeruk peras. 


Aleta sangat senang, walaupun aleta masih binggung 
dibagian bumbu bumbu apa lagi membedakan gula dan 
garam. 


Aleta masih belum puas, bahkan pagi tadi aleta sudah 
bangun. Padahal jam menunjukan pukul 05:00 dengan 
semangat 45 aleta segera turun kebawah menyusul 
bundanya yang berkutat di dapur. Bundanya sempat 
terkejut tapi bundanya membiarkan aleta membantunya. 


Siang ini aleta mengajak teman temannya beserta pacarnya 
untuk kerumahnya. Aleta hanya ingin memamerkan bahwa 
ia sudah bisa memasak, dan keenam pria itu setuju dan 
lihatlah saat ini keenam pria itu sudah duduk manis di meja 
makan. 


"Kalian mau minum apa?" Polos aleta 


"Gak ditanyain makan juga let?" Ujar bastian disertai 
kekehan 


"Ihhh! Aleta kan bisanya cuman masak sayur sop!" Kesal 
aleta mengembungkan pipinya 


Mereka terkekeh gemas, apalagi kenzo? Kenzo makin cinta 
dengan gadis polosnya ini. 


"Iyaiya, biar adil 3 es teh terus 3 es jeruk" ujar bastian 


Aleta mengangguk lucu lalu meninggalkan keenam pria itu, 
kini aleta sedang berkutat di dapur tanpa bantuan oleh 
bunda aleta. 


Setelah selesai aleta segera memanggil danial untuk 
membantunya membawakan makanan beserta minuman. 
Keenam pria itu sudah tidak bersabar mencicipi masakan 
aleta. 


Setelah semua dihidangkan dan disajikan, Mereka langsung 
menyantapnya rakus sedetik kemudian raut wajah mereka 
berubah drastis. 


"ANJIRR MANIS BANGETTT" ujar danial 


Mereka pun merasakan yang sama sangat manis lalu 
mereka meminum minuman mereka, Aleta yang tetap 
tersenyum manis menatap teman temannya menunggu nilai 
yang diberikan temannya. 


"ASINNN BANGETTTIT APAAN NI WOIII" histeris hadden 


"ASTAGFIRULLAH BISA MATI RASA SAMA KENCING MANIS INI 
GUE" histeris danial 


Aleta menatap mereka polos "gimana enak kan masakan 
aleta??" Ujar aleta 


Kini mereka menatap aleta dengan tatapan melas dan 
senyum paksa mereka. 


"Let? Kayaknya kamu salah deh" lembut danial 


Aleta menatap danial binggung "salah gimana nial?" Polos 
aleta 


"Sayur sop nya kemanisan bangett, terus es nya asin 
bangettt" jujur hadden 


Aleta sontak kaget "Ihoo iya toh? Perasaan aleta udah 
masukin gula ke es nya" polos aleta 


"Cobain deh let" ujar bastian 


Lalu aleta mencobanya, sedetik kemudian raut aleta 
berubah seperti menahan sesuatu. Lalu dengan cepat kevlar 
mencodongkan tangannya lalu aleta memutahkannya 


"HHH  ASINN  BANGETTITI!!! KENAPA JADI ASIN? 
SEHARUSNYA KAN MANIS??? TANGAN ALETA KENAPA SALAH 
SIH!!" Kesal aleta 


Mereka semua terkekeh, aleta memamg sangat lucu lihatlah 
saat ini aleta malah menyalahkan tangannya?. 


"Gapapa let dicoba lagi" semangat bastian 


Mata aleta mulai berkaca kaca "maafin aleta ya? Kalian 
gajadi makan?" Lirih aleta 


Lalu mereka menghampiri aleta lalu memeluknya bersama 
sama. 


"Gapapa let dicoba lagi jangan nyerah" ujar danial mencoba 
memberi semangat 


"Kita coba lagi sayang? Lagi pula ini lumayan banget loh" 
lembut kenzo 


Lalu mereka melepaskan pelukan mereka dan aleta menatap 
satu per satu keenam pria itu, Aleta sangat beruntung 
sekali. 


"Aleta sayang banget sama kalin hikss hikss makasih udah 
mau nyemangatin aleta hikss" tangis aleta 


Kevlar mengusap air mata aleta "don't cry baby" lembut 
kevlar 


Aleta menatap kevlar "kevlar omong apasih hiks aleta gak 
ngerti hikss" isak aleta menyedot nyedotkan ingusnya 


Mereka tertawa termasuk kevlar, walau sedikit kesal namun 
kesal itu teralih menjadi gemas melihat kepolosan aleta. 


Kenzo membersihkan ingus aleta dengan bajunya lalu 
mencubit pipi aleta "maksud kevlar aleta jangan nangis ya?" 
Lembut kenzo 


Aleta mengangguk lucu "tapi aleta sedih banget, aleta 
berharap kalian bisa cobain masakan aleta" ujar pelan aleta 


Bastian tersenyum, tiba tiba ide cemerlang terlintas di 
otaknya "gimana kalo kita masak bareng bareng?" 
Semangat bastian 


Mereka menatap bastian dengan tatapan takjub sekaligus 
setuju! Apalagi aleta? Wajahnya yang tadi bersedih kini 
kembali ceria. 

"Tumben otak lo encer" ujar danial 

"Iya tumben banget tambal ban" celetuk hadden 


"Sialan lo berdua" kesal bastian 


"Udah udah! Aku setuju sama bastian, tapi kita masak apa?" 
Lerai kapila 


Mereka tampak berfikir? Setelah berdiam lama tibatiba 
kevlar mendapatkan ide yang tepat untuk ini. 


"Brownis?" Celetuk kevlar 
Mata aleta berbinar binar "aleta setuju!!!" Semangat aleta 


Akhirnya mereka pun ikut setuju, jika itu yang bisa 
mengembalikan mood aleta kenapa tidak?. 


Dengan semangat yang tinggi aleta segera menarik kevlar 
dan kenzo diikuti keempat pria itu. Setelah sampai didapur 
mereka menyiapkan bahan bahan yang diperlukan 


Sesekali mereka bercanda dan tertawa bersama bersama, 
dapur aleta sudah sangat berantakan. Wajah mereka pun 
juga sudah dipenuhi tepung. 


"hhh pipi aleta jangan dikasih tepungg" kesal aleta 
mengembung pipinya 


"Ululululuuu imutt bangett sihhh" goda bastian dengan 
menoel noel pipi gembul aleta 


"Babassss!! Ihhh tuhkan putih lagiii" rengek aleta 


Lalu dengan jahilnya danial mengambil tepung dengan 
tangannya. Saat ini tangan danial sudah penuh dengan 
tepung, dengan jahilnya danial melemparkan tepung itu 
dimuka ganteng kenzo. Dan tepat sasaran! Lihat lah wajah 
kenzo saat ini benar benar sudah dipenuhi tepung. 


Mereka tertawa terbahak bahak melihat wajah kenzo yang 
sudah seperti badut, aleta pun tak kalah keras 
menertawakan kenzo. Sementara kenzo? Kenzo sudah 
marah saat ini dan menatap tajam danial. 


"Maafin aleta yak kak kenzo hahaha aleta ketawa hahahaha 
habisnya muka kak kenzo persis badut yang ada di 
perempatan komplek aleta hahahhaa" tawa pecah aleta 


"Mukanya pengen gue tabok anjir hahahhaha" tawa hadden 
"Gaada akhlak kudanil hahahhaha" tawa bastian 
"Stres emang" ujar kevlar dengan terkekeh 


"Bangsat lo danial!" Marah kenzo, lalu mengambil tepung 
itu dan menabokannya diwajah danial namun kenzo salah 
sasaran lihatlah sekarang kevlar yang terkena. 


"BENER BENER LO!" marah kevlar 


sebelum kenzo terkena lagi, kenzo segera berlari dan pas 
sekali kevlar sudah menyiapkan tepung itu namun tidak 
mengenai kenzo namun tepung itu mengenai mulut hadde 
yang sedang tertawa terbahak bahak 


"Uhuk uhuk" batuk hadden 


"KARMAAA ANJIRRR NGETAWAIN ORANG HAHAHAHA" tawa 
bastiannn 


Mereka semua kembali tertawa, bahkan aleta sudah 
memegangi perutnya. Dengan kesal hadden pun dia 
membalaskan dendamnya kepada bastian, namun kali ini 
hadden mengambil satu plastik tepung itu lalu 
menumpahkannya di bastian. 


"DEDENMITTT NGAJAK RIBUT BENERAN LO!" marah bastian 
lalu berlari mengejar hadden, sementara hadden sudah 
berlari terlebih dahulu. 


Namun tak lama brukk! Hadden terjatuh karena licinnya 
lantai yang terkena tepung. 


Mereka semua kembali tertawa, memang benar benar gaada 
akhlak! Teman jatuh bukan ditolongin malah ketawa dulu. 


"SENJATA MAKAN TUAN MAMPUS LO" puas bastian 
"Hahaha anjir kasian banget dedenmitttt" tawa danial 
"Sumpah gue dikelilingi orang stres" keluh kenzo 


Aleta dengan kasian menghampiri hadden "hadden 
gapapakan? Kalo jatuh sakit ngga? Coba marahin lantainya 
biar gak nakal!" Polos aleta 


Mendengar itupun hadden semakin kesal, sementara aleta 
hanya menatap polos hadden. 


"Aleta cantik banget, lantai mana bisa dimarahin!!" Gemas 
hadden 


"Bisa lah! Coba marahin dulu" kekeuh aleta 
"Dahlah males!" Kesal hadden lalu berdiri. 


Hadden melirik kapila yang masih bersih tanpa apapun. Lalu 
hadden menyeringai dan membisikan sesuatu pada danial. 


Danial pun menyeringai lalu mengode bastian, kenzo dan 
kevlar. Mereka yang mengerti lalu secara tibatiba 
mengangkat tubuh kapila dan berlari membawanya di 
kolam aleta dan melemparkan begitu saja tanpa kasihan. 


"HAHAHA MAMPUS LO SAWADIKAP! MAKANYA JANGAN 
KURANG AJAR LO" puas bastian 


"BERENANG YANG BENER YA IKAN KAKAP" puas hadden 
"ALETAAAAA" rengek kapilaa 

"IHHH KALIAN TUH KASIAN KAPILA LHO" omel aleta 
"Sekali sekali let" kekeh kevlar 

"Kevlar jadi bandel ya sekarang" ujar aleta 


Kevlar menyegir lalu menggendong aleta ala bridal sytle 
dan masuk ke dalam. Kenzo yang melihat itu merasa tak 
trima. 


"WOI BINI GUE ITU! BENER BENER LO" teriak marah kenzo 
lalu menyusul mereka 


"Sejak kapan aleta jadi bini kenzo?" Binggung bastian 
"Sejak lo gak diterima veronica" ledek danial 
"Mati aja lo sono" ketus bastian 


"Yang terakhir disini orang gila" ujar hadden berlari 
kencang, sedangkan bastian dan danial sontak juga berlari 
sekencang mungkin 


Kapila menatap teman temannya tak percaya "berarti aku 
dong yang gila?" Polos kapila dengan posisi yang sama 
tetap di kolam aleta 


"ALETAAAAAAAAAA" rengek kapilaa 
"Temen temen bangsatt!" Umpat kapila 


Sorry ya guys kemaleman ya UP nya? Sorry banget 
disini mati listrik:( jadi susah bgt UP nya. 


Btw gimana cover baru aku? Bagus nggak? Aku cari 
cari yang cowoknya 6 gaada:( jadi sementara itu dulu 
hehe. 


Jangan lupa V OT E ya guys! Satu V O T E dari kalian 
berharga banget:) yang udah mau V O T E aku 
makasih banget. Yang belum silahkan V OT E yaa. 


FOLLOWakun #VOTE#KOMENdanSHAR 
E! 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @_anndna 
SEE YOU NEXT CHAPTERRRRR 


Cogan cari jodoh 


Warning typo bertebaran!!! 


Sebelum baca utamakan V O T E dulu ya biar enak 
hehe, Karena satu V O T E dari kalian itu berharga 
banget bagi aku:)). 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + komen + dan 
sharex3. 


Belajar menghargai, karena yang sangat tulus mencintai 
tidak datang kedua kali. -KenzoClarence. 


Saat ini kelas XI IPS 2 sedang jam kosong karena guru guru 
sedang rapat mengurus kelas XII yang akan segera ujian. 


Saat ini danial,hadden dan bastian sedang mengadakan 
konser dadakan. Entah apa yang dilakukan mereka hingga 
kelas IPS2 menjadi sangat heboh. 


"TARIKKKK SISSS!" teriak hadden yang sudah siap dengan 
ember ditangannya 


"SEMONGKO!" teriak satu kelas 


"Kini tinggal aku sendiriiiii'" nyanyi danial yang sapu 
dijadikan gitarnya 


"Papale papale pale pale" teriak hadden ngawur 


"SALAH SERVER BANG" teriak calvin salah satu teman satu 
kelas mereka 


"Kok lo goblok sih! Malu malu in aja lo" kesal danial 

"Si dedenmit ngerusak acara!" Kesal bastian 

"Heh daritadi gue yang nyanyi terus goblok!" Gas hadden 
"Dahlah mati aja lo sono" kesal danial 


Belum sempat hadden menjawab,tibatiba suara melengking 
sudah terdengar di telinga mereka 


"IUUUUUUU SEMPAKNYA SIAPA INI!!!" Histeris sandrina salah 
satu teman satu kelas mereka yang menunjuk sempak laki 
laki yang berwarna abu abu. 


Sontak satu kelas melihat apa yang ditunjuk oleh sandrina, 
sempak berwarna abu abu yang berada di pojok kelas 


Danial langsung menghampiri sempak itu lalu 
mengangkatnya tinggi tinggi 


"ANJIRR SEMPAK SIAPA INI!!" teriak danial yg menahan 
tawanya 


"SEMPAK LO KALI BAS HAHAHA" tawa pecah hadden 


Bastian menatap hadden tajam "ngeremehin gue lo! Mana 
mungkin punya gue sekecil itu!" Ketus bastian 


"Otak gue traveling woi!" Teriak danial 
"Wah gue tau siapa pemilik sempak ini" serius hadden 


Mereka menatap hadden dengan serius, hadden sangat 
mengamati sempak itu. 


"Kayaknya sempaknya kevlar" santai hadden, sementara 
mereka tertawa terbahak bahak. 


Kevlar menatap hadden dengan tatapan tajam "bosen hidup 
lo?" Dingin kevlar 


Sementara nyali hadden pun menciut "hehe, canda kev" 
kekeh hadden 


"Mampus si dedenmit" ujar bastian 


Sedangkan hadden menatap malas bastian,namun danial 
sudah bersiap melemparkan sempak itu pada hadden. 


Saat ini danial sedang mengambil ancang ancang untuk 


melempar sempak itu, dan jangan lupakan tampang 
jahilnya. 


Danial melempar sempak itu dan hap! Bukan hadden yang 
kena melainkan si ketos yang datang tibatiba diambang 
pintu. 


Mereka semua melototkna matanya, bagaimana tidak? 
Sempak itu terkena pas sekali di wajah ganteng kenzo, 
sedangkan kenzo sudah mengepalkan tangannya! 


"BANGSAT!" umpat kenzo 


Kenzo menatap tajam mereka semua, seperti singa yang 
kelaparan dan menemukan mangsanya. 


"Siapa yang nglempar ini?" Dingin kenzo 


Aleta sudah tertawa terbahak bahak, sedangkan yang lain 
menelan ludah kasarnya hanya aleta saja yang berani 
tertawa menurutnya itu sangat lucu. 


"Hahahaha kak kenzo gapapakan? Bau nggak sempaknya 
hahaha" tawa pecah aleta 


Kenzo menatap aleta lekat, lalu kenzo mendekatkan dirinya 
pada aleta. 


"Aleta? Siapa yang lempar ini?" Lembut kenzo 
Aleta menatap kenzo polos "nial" jujur aleta 


Kenzo menatap tajam danial, sedangkan yang di tatap 
sudah takut setengah mati. 


"Peace pak ketu hehe" cengir danial 


Kenzo berlari mengejar danial sedangkan danial sontak ikut 
berlarian, aksi kejar kejar pun terjadi di kelas XII Ips 2. 


"SINI LO!" teriak kenzo 


"ALETAAAAAAAAAA TOLONGIN NIALLLL HUWAAAA" rengek 
danial 


Mereka terus kejar kejaran hingga danial lelah dan memilih 
bersembunyi di belakang aleta. 


Aleta yang melihat danial pun kasihan saat kenzo di depan 
mereka aleta berkacak pinggang dan memasang wajah 
kesalnya. 


"mau apa!" Kesal aleta 
"Siniin danialnya let!" Ketus kenzo 
"Nggak boleh!" Ujar aleta dengan mengembungkan pipinya 


Oke! Kekesalan kenzo sekarang sudah menjadi gemas oleh 
wajah aleta. 


"Gemesin banget sihh" gemas kenzo mengunyel nguyel pipi 
gembul aleta 


"Untung selamet" gumam danial 
"UWU UWU TERUSSS!" sindir hadden 
"Syirik tanda tak mampu" ujar kapila 
"diem lo ikan kakap!" Ketus hadden 


"Kalo kayak gini jiwa punya pacar gue meronta ronta!" Ujar 
bastian 


"Babas mau punya pacar?" Tanya polos aleta 
Sedangkan bastian mengangguk antinias! 
"Yaudah jadi pacar aleta aja" polos aleta 


Mereka yang mendengar itu menganga, apa aleta tidak 
sadar? Bahwa kenzo sedang berada di depannya saat ini? 
Gaada akhlak emang. 


"Heh enak aja lo! Lo bini gue bukan sih?" Kesal kenzo, 
biarkan kenzo mengomel saat ini. Dia tak peduli mereka 
yang melihat kenzo seperti ini terkejut. 


Aleta mendongak menatap kenzo "Iho gapapa toh? Kasian 
Iho babas kan mau punya pacar?" Polos aleta 


"Kalo gitu aku juga mau jadi pacar aleta" antunias danial 
"Deden juga mau" manja hadden 

"Pilpil mauuu lettt" antunias kapila 

"Aku juga mau" ujar kevlar 


Aleta mengangguk polos "yaudah sekarang kalian jadi pacar 
aleta" ujar polos aleta 


Mereka terkekeh, sedangkan kenzo sudah menahan kesal! 
"Fakgirl!" Kesal kenzo 


"Gapapa yang penting aleta punya pacar 6, kalo bisa 6 
kenapa cuman 1?" Polos aleta 


Kenzo membelakkan matanya, ralat! Bukan hanya kenzo 
namun mereka smeua yang mendengar itu. 


"Aleta diajarin siapa?" Gemas danial 


Aleta menatap hadden "deden yang ngajarin aleta, katanya 
buat apa setia? Mending selingkuh, terus kalo bisa punya 
pacar banyak kenapa harus 1? Gitu katanya. Aleta disuruh 
punya pacar banyak, biar nanti kalo aleta putus sama kak 
kenzo. Aleta udah punya pacar lagi" jelas polos aleta 


Ke lima pria itu menatap hadden tajam. Apalagi kenzo, dia 
sudah bersiap memakan mangsanya saat ini. 


"Bener bener lo ngajarin bini gue aneh aneh!" Kesal kenzo 


"Gaada akhlak lo dedenmit" ujar danial 


"Bosen hidup dia" datar kevlar 

"MUSNAHKAN MAKHLUK MERESAHKAN INI!" teriak bastian 
"MUSNAHKANN!" tambah kapila 

"Maapin gue yak, kayaknya gue kebelet pipis banget ini" 
ujar hadden lalu berlari sebelum berlari hadden 
menggendong aleta ala bridal sytle dam membawanya pergi 
"AAAAAA" kaget aleta 

"HEH BINI GUEE!" marah kenzo mengejar hadden 
"DEDENMIT AWAS LO!" marah bastian 

"TURUNIN ALETAA DEMIT!" marah kevlar 

"DASAR FAKBOI GILA!" umpat kapila 

"DEDENMIT MATI LO!" marah danial 


Mereka kejar kejar seperti Tom & jerry banyak pasang mata 
yang melihat mereka dan mereka juga merasa iri oleh aleta 
dikrumuni cogan cogan sekolah. 


Haaden terus berlari dan berhenti dibelakang sekolah. 
"Ihh deden untung aleta gak jatuh!" Kesal aleta 


Hadden terkekeh "maafin deden ya" gemas hadden 
mengacak acak rambut aleta 


Aleta memgangguk lucu "kayaknya mereka marah deh" 
polos aleta 


Hadden mengangkat satu alisnya "kenapa?" Tanya hadden 


"Ih! Kan mereka kita tinggal kasian tau" kesal aleta 


Tak sempat hadden menjawab kini kelima pria itu sudah 
berdiri tak jauh dari hadden dan aleta. Wajah mereka 
terlihat marah dan bercampur kesal. 


"Dedemmit bener bener lo" kesal danial 


Sementara hadden sudah bersembunyi di tubuh mungil 
aleta. 


"Aletaa tolongin deden" rengek hadden 
"Ihh udah udahh! Aleta capekk!" Kesal aleta 
"Lagian si dedenmit ngeselin banget let!" Kesal bastian 


Kenzo menghampiri aleta lalu menarik aleta menjauh dari 
hadden. 


"Pawangnya galak amat" gumam hadden 


"Cariin mereka jodoh aja let, biar gak gangguin kita!" Kesal 
kenzo 


Aleta mendongak dan menatap kenzo "aleta punya ide!" 
Antunias aleta 


Sedetik kemudian aleta berteriak kencang hingga siswi siswi 
yang mendengar teriakan aleta langsung menghampiri aleta 
dengan mata yang berbinar! 


"SIAPA YANG MAU JADI PACARNYA TEMEN TEMEN ALETA?!" 
teriak aleta 


"GUE LET GUE!" entah sejak kapan keenam pria itu beserta 
aleta sudah di kumpuli para cewek cewek centil. 


"KARENA KALIAN UDAH KUMPUL JADI KALIAN TINGGAL 
MILIH, MAU YANG MANA? KECUALI KAK KENZO SAMA 
KEPLAR TAPI GAK GRATIS KALIAN HARUS KASIH UANG 
ALETA 5 RIBU YAK?" teriak polos aleta 


Keempat pria itu menatap aleta tak percaya? Bagaimana 
mereka dijual hanya dengan uang 5ribu rupiah??? 


"aletaaaaaa" rengek danial 

"Kok gitu sih let???" Ujar hadden 

"Aleta jahatttt!!" Kesal kapila 

"HUWAAA ALETA KENAPA BABAS DIJUAL?" rengek bastian 


"Gapapa uangnya nanti bisa beli eskrim aleta toh?" Polos 
aleta 


Dengan semangat siswi siswi itu memberikan uang kepada 
aleta sekitar ada 20 siswi yang mengikuti konser ini. 


Dengan gerak cepat mereka menarik keempat pria itu dan 
membawanya menjauh dari aleta, kenzo dan kevlar. 


"ALETAAAAAAA" teriak bersamaan keempat pria itu 


Sementara aleta tersenyum manis, memandang uang uang 
yang ada ditangannya ini. 


"Diajarin siapa sih let?" Gemas kevlar 


Aleta tersenyum polos "aleta sering liat di instagram cara 
dapet duit banyak nah yang tadi salah satu caranya" polos 
aleta 


Kevlar mencubit pelan pipi gembul aleta "terus kenapa aku 
nggak?" Tanya kevlar 


"Kalo aleta tadi ikutin kevlar nanti siapa yang beliin eskrim 
lagi?" Polos aleta 


Kenzo memeluk aleta dengan erattt kenzo benar benar 
dibuat gemasss oleh gadis polos nya saat ini. 


"Yaudah duduk yuk" lembut kenzo 
"Ayuk! Sekalian itung uangnya" Antunias aleta 


Lalu aleta menggandeng kedua pria itu dengan wajah yang 
ceria. Mereka pun duduk di salah satu kursi panjang 
dibelakang sekolah dan menghitung uangnya. 


Namun lagi lagi firasat buruk kenzo dan kevlar tibatiba 
muncul begitu saja. Mereka tibatiba berfikir kembali dengan 
sang peneror aleta. 


Hayo gimana part ini hehe? Seru gak? Jangan bosen 
sama cerita aku ya hehe 


Makasih yang udah support aku dan VOTE # KOMEN 
# SHARE dan FOLLOW akun aku:)) 


Yang belum VOTE sama FOLLOW akun aku segera 
VOTE dan follow ya hehe karena itu gratiss. 


LOVE YOUU!! 


Etsss yuk sekarang FOLLOW akun WP + VOTE + 
KOMEN # share dan FOLLOW MY INSTAGRAMMM: 
@ anndna 


SEE YOU NEXT CHAPTERRRR 


calon menantu idaman 2 


Warning typo bertebaran!!! 


Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca utamakan V O T E dulu ya hehe dan F 
O L L O W akun aku biar lebih mantap:v 


Jangan lupa: VOTE#- FOLLOWakunaku #-KOM 
EN -- SH ARE dn F OLLO W instagram aku 
@ anndna 


Tidak semua masa lalu untuk di lupakan namun ada juga 
yang harus dijadikan pelajaran. -AletaGuenby 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi 15 menit yang lalu. Saat 
ini kenzo, aleta dan kevlar sedang menunggu keempat pria 
yang dijual oleh aleta. Aleta tak henti hentinya mengoceh 
karena menunggu keempat pria itu. 


"Yaampun lama banget Iho, aleta capekkk ihhh!" Kesal aleta 
dengan menghentak hentakan kakinya 


Kenzo terkekeh "yang salah tuh siapa?" Gemas kenzo 


Aleta mengembungkan pipi gembulnya "ya salah mereka 
toh! Salah mereka sendiri lama banget Iho, aleta udah laper 


kasian nasih bungkusnya teh minah udah nungguin aleta" 
kesal aleta 


Kenzo menatap aleta datar "perut lo terbuat dari apa?" Ujar 
kenzo 


"Ya mana aleta tau toh! Tanyain aja sama tuhan" kesal aleta 


Kevlar yang sudah gemas pun mencubit pelan pipi gembul 
aleta "kok marah marah terus sih?" Lembut kevlar 


"Aleta gak marah aleta cuman kesel aja" jujur aleta 


Tibatiba keempat pria itu datang dengan nafas yang tak 
beraturan dan menatap aleta kesal, lihat lah karena aleta 
keempat pria itu sudah seperti orang gila saja. Seragam 
yang acak acak an, rambut pun sudah tidak tertata rapi lagi. 


"Aleta!" Kesal danial 


Aleta berkacak pinggang "Apa?! Kalian tuh kenapa lama 
banget sih? Aleta capek nungguin ya! Aleta udah laper 
banget! Tau ah aleta ngambek" Omel kesal aleta, lalu 
menarik kenzo dan kevlar meninggalkan keempat pria itu 


Keempat pria itu menatap kepergian aleta dengan tatapan 
tak percaya? Bagaimana aleta bisa menyalahkan mereka? 
Padahal aleta lah yang membuat keempat pria seperti orang 
gila. 


"Yang salah gue apa dia sih?" Gumam danial 
"Cowok selalu salah" gumam lesu hadden 
"Yang salah siapa yang marah siapa" gumam bastian 


"Ih aleta nyebelin banget! Padahal kan aleta yang salah!" 
Gumam kesal kapila 


"ALETAAA TUNGGU" teriak kapila yang menyusul aleta 


Sesampainya mereka di warung teh minah, aleta dengan 
antunias memesan nasi bungkus kesukaannya. 


"TETEHHH! ALETA PESEN NASI BUNGKUS SAMA ES TEHH!" 
teriak antunias aleta 


Kenzo menutup telinganya rapat rapat, aleta sungguh 
gaada akhlak! Bagaimana bisa dia berteriak di depan 
telinga orang?! 


"Gausah teriak, pecah kuping gue!" Ketus kenzo 


"Aleta baru tau kuping bisa pecah, gimana caranya?" Polos 
aleta 


"Kepo!" Sewot kenzo 


"Lho kok sewot banget toh! Aleta kan cuman nanya!" Kesal 
aleta 


Kenzo memutar bola mata malasnya "cerewet banget" ketus 
kenzo 


"Biarin toh! Aleta kan punya mulut wle" ujar aleta lalu 
menjulurkan lidahnya 


"Loh ada neng aleta toh?" Ujar tibatiba teh minah 
"Ihh! Ya ada toh daritadi malahan" ujar aleta 

"Halah belum 3 menit aja bilang dari tadi" cibir kenzo 
"Ya suka suka aleta toh!" Kesal aleta 


Teh minah terkekeh kecil "tumben kesini neng, mau pesen 
apa?" Tanya teh minah 


"Aleta kangen sama teteh! Aleta pesen nasi bungkus sama 
es teh" antunias aleta 


"Aduh si neng aleta bisa aja, teteh jadi malu atuh neng, eh 
ini siapa?" ujar teh minah menunjuk kenzo 


"Calon suami aletaa" cengir aleta 


Teh minah terkekeh "percaya neng, yang lain mau pesen 
apa?" ujar teh minah 


"Samain aja teh" ujar danial 


Teh minah mengangguk lalu pergi meninggalkan meja 
mereka. 


"Let" panggil hadden 

aleta menatap hadden polos "apa deden??" Polos aleta 
"Aleta gaada niatan minta maaf gitu?" Ujar hadden 
"Minta maaf kesiapa?" Polos aleta 

Keempat pria itu menghembuskan nafas kasarnya. 

"Ke kita lah! Aleta kan udah jual kita tadi" kesal kapila 


Aleta menatap polos mereka "nggak, aleta kan gak salah? 
Seharusnya kalian yang harus berterima kasih sama aleta 
terus minta maaf juga!" Kesal aleta 


Oke, keempat pria itu mencoba sabar dengan aleta. Kalo 
aleta bukan sahabat mereka, mereka sudah membuangnya 
dari lama. 


"Berterima kasih buat? Minta maaf buat?" Binggung hadden 


"Berterimakasih sama aleta karena aleta kalian di deketin 
banyak cewek, terus minta maaf karena buat aleta nunggu 
lama banget!" Jelas polos aleta 


Keempat pria menganga mendengar ucapan aleta! 
Sedangkan kenzo dan kevlar menahan tawanya. 


"Yaudah dedenn terima kasih ya? Terus deden juga minta 
maaf buat alera nunggu" lesu hadden 


"Babas juga" pasrah bastian 
"Nial juga deh" lesu danial 
"Kapila iyain aja deh" pasrah kapila 


Sementara aleta menatap mereka polos dan menyengir tak 
berdosa. 


"Aleta maafin" polos aleta 


Mereka pasrah, cewek selalu benar dan cowok selalu salah. 
Bener aja disalahin Apalagi cowoknya salah? Tambah salah. 
Dasar betina:( haha canda betina:v 


Setelah itu pesanan mereka sudah datang, dengan 
semangat aleta duduk di pangkuan kenzo dan kenzo 
menyuapinya, Mereka memakan makanannya dengan 
tenang. 


Setelah selesai mereka segera pulang karena umi danial 
sudah menelponnya terus menerus, kali ini kenzo yang 
mengantar aleta pulang. 


Namun diperjalanan aleta binggung,jalan ini bukan menuju 
rumahnya. Kemana kah kekasihnya membawanya?. 


"Kak kenzo kita mau kemana?" Polos aleta 


"Kerumah gue" jujur kenzo 
Aleta mengerutkan dahinya "ngapain?" Tanya polos aleta 
"Mama gue kangen lo" jawab seadanya kenzo 


Aleta tersipu malu "camer tau aja kalo aleta juga kangen 
sama camer" malu aleta dan pipi gembulnya sudah 
memerah 


"Halah sok malu lo, biasanya juga malu maluin" ketus kenzo 
"Ihh biarin toh!" Kesal aleta 


Kenzo tidak mengubrisnya, dia kembali fokus menyetirnya. 
Aleta bernandung ria memandang jendela mobil kenzo, sore 
ini jalanan sangat padat. 


Tak terasa mereka sudah sampai di rumah kenzo, setelah 
memarkirkan mobilnya lalu turun di susul aleta. 


"Assalamualaikum ma" salam kenzo memasuki rumahnya 


"Walaikumsalam, wahhh ada aleta cantik mamah kangen 
kamu sayang" lembut mama kenzo 


Aleta tersipu malu "ihh mama lia bisa aja lho, aleta juga 
kangen banget sama mama lia" malu aleta lalu mereka 
berpelukan 


Kenzo tersenyum kecil, mereka berdua mulai akrab malah 
sangat akrab. Sudah seperti ibu dan anak saja. 


"Kamu mau minum apa sayang?" Lembut mama kenzo yang 
sudah duduk diruang tamu bersama aleta 


"Aleta mau minum susu coklat aja" antunias aleta 


Mama kenzo mengangguk kecil lalu memanggil salah satu 
pembantu dirumahnya. 


"Mbok ida tolong bikinin calon istrinya kenzo susu coklat ya" 
ujar mama kenzo 


Lagi lagi aleta tersipu malu, lihatlah pipi gembulnya sudah 
memerah dengan gemas mama kenzo mencubit pelan pipi 
gembul aleta. 


Kenzo menggeleng gelengkan kepalanya "kenzo ganti baju 
dulu ma" pamit kenzo 


Mama kenzo mengangguk lalu kenzo menaiki tangga dan 
menuju kamarnya. 


Sementara aleta melihat sekitar ruangan ini, penuh dengan 
foto keluarga aleta tertarik pada satu foto dimana foto itu 
menampakkan anak laki laki sedang memakan eskrim. Aleta 
tau itu pasti kenzo, aleta mengahmpiri foto itu lalu 
mengambilnya 


"Ganteng bangetttt sihhh" ujar aleta, mama kenzo 
tersenyum mendengar ucapan aleta lalu menghampirinya 


"Lucu kan?" Tanya mama kenzo 


Aleta mengangguk antunias, lalu disebelahnya ada lagi 
namun kali ini foto itu tidak sendirian seperti sebelumnya, 
laki laki berparas tampan sangat mirip kenzo namun yang 
membedakan laki laki ini dewasa. Laki laki dewasa itu 
sedang menggendong kenzo dengan raut bahagianya, aleta 
mengambilnya. Aleta bertanya tanya siapakah laki laki 
dewasa ini? 


"Itu papah kenzo" ujar mama kenzo seakan ngerti apa yang 
dipikirkan aleta 


Aleta mengangguk antunias "sama sama ganteng, nama om 
siapa ma?" Polos aleta 


Mama kenzo menatap foto itu sendu "Kenzi axelion fabian" 
lirih mama lia dengan mata yang sudah berkaca kaca 


Aleta menatap binggung mama kenzo "namanya hampir 
sama, terus sekarang papah kenzi dimana? Terus kenapa 
mama lia sedih?" Polos aleta 


Mama kenzo pun menangis begitu saja "dia pergi 
meninggalkan kami begitu saja hiks hiksss dia 
meninggalkan kami disaat kenzo berumur 5 tahun hikss 
hikss" tangis mama kenzo 


Aleta mengerti lalu memeluk mama kenzo dengan erat 
"maafin aleta ya mama lia, karena aleta mama lia jadi 
nangis" lirih aleta 


Mama kenzo membalas pelukan aleta tak kalah erat "hei 
bukan salah kamu sayang, mama hanya merindukan papa 
kenzi" ujar mama kenzo berusaha tenang 


Aleta melepaskan pelukan itu lalu memandangi wajah 
sendu mama kenzo "mama lia tenang aja! Aleta akan bantu 
cari papah kenzi, tapi mama lia jangan nangis lagi ya? Pasti 
papa kenzi pergi ada alesan yang gaboleh mama lia tau" 
polos aleta, entah aleta kenapa dapat menyimpulkan begitu 
saja dan berkata itu sangat yakin sekali 


Mama kenzo tersenyum tulus "terimakasih aleta, kamu tidak 
usah repot repot yang berlalu biarlah berlalu, kamu mau 
tau? Itu sebabnya kenzo menjadi orang yang sangat 
pendiam, bahkan sebelum ada kamu dia lebih pendiam dan 
tertutup. Tapi semenjak ada kamu mamah bisa merasakan 
kebahagiaan kenzo kembali dan bisa tersenyum seperti 
dulu. Kamu membuat anak mam berubah drastis aleta, 


mama berhutang budi sama kamu. Mama sangat 
berterimakasih sama kamu sayang" tulus mama lia 


Aleta terharu mendengarnya lalu mata aleta berkaca kaca, 
aleta menyimpulkan bahwa mama lia adalah bunda kedua 
darinya. Dan aleta akan berjanji mempersatukan papa kenzo 
dan mama lia 


"Aleta sayang mama lia" tulus aleta memeluk mama lia 


Semetara mama lia tersenyum hangat, betapa 
beruntungnya dia saat ini dipertemukan gadis polos yang 
mampu mencairkan hati anaknya dan mengembalikan 
senyum anaknya 


Aduhh gimana part ini? Terlalu mellow ya? Maafin 
hehe. Ikuti terus cerita aku ya hehe, maaf kalo 
kurang nyambung atau gimana:(( makasih banget 
buat kalian yang udah mau support aku:)) 


Btw yang belum V O T E segera VOTE ya karena V O 
T E itu gratisss!! yang udah mau V O TE aku makasih 
banget 


FOLLO akun aku+VOTE+KOMENZ+SHAR 
E< 3 


FOLLOW MY INSTAGRAM : @_anndna. 


See you next chapterrr 


Marah 


Warning typo bertebaran!! 


Follow my instagram: @ anndna 


Sebelum baca, utamakan V OT Edan FOLLOW 
akun aku biar bacanya lebih mantap:v 


VOTE#-FOLLOWakunaku#- KOMENdanSHA 
RE-3. 


Emosi, hanya menambah masalah menjadi rumit. 


-DanialSyahreza 


Saat ini kenzo akan mengantarkan aleta pulang, aleta yang 
sedari tadi diam karena memikirkan tentang papa kenzi. 
Aleta tidak berani menanyakan soal papa kenzi kepada 
kenzo. 


Namun kenzo sedari tadi memperhatikan aleta, gadis 
polosnya tidak biasanya berdiam seperti ini. Kenapa dengan 
gadis polosnya ini? 


"Aletaa?" Panggil kenzo 


Aleta tersentak kaget lalu menoleh kearah kenzo "Ih! Kaget 
Iho aletaaaa" kesal aleta mengembungkan pipi gembulnya 


Kenzo terkekeh "mikirin apa?" Tanya kenzo 


Aleta membelakkan matanya "Kak kenzo kok tau aleta mikir 
papa kenzi? Jangan jangan kak kenzo cenayang ya?!" Kaget 
aleta 


Kenzo menyirit binggung, bagaimana aleta tau tentang 
papanya? Mendadak kenzo emosi mendengar nama orang 
itu. 


"Ngapain lo mikir dia?" Dingin kenzo 
Aleta menatap kenzo polos "dia siapa?" Tanya polos aleta 
"Papa gue" dingin kenzo 


Aleta mengangguk lucu "ganteng, sama kayak kak kenzo" 
antunias aleta 


Kenzo menatap aleta datar "gausah bahas papa gue bisa?" 
Dingin kenzo 


"Emang kenapa?" Polos aleta 
"Gue gasuka!" Ketus kenzo 


Aleta mengerutkan dahinya "Kan itu papa kak ken-" belum 
sempat aleta melanjutkan ucapannya kenzo sudah 
memotongnya duluan 


"DIA BUKAN PAPA GUE! BERHENTI BAHAS PAPA GUE DAN 
DIAM!" bentak kenzo dengan nafas yang tak beraturan. 


Aleta tersentak kaget, kenzo membentaknya? Aleta 
menatap kenzo dengan mata yang berkaca kaca 


"Hiks hikss tapi kak kenzo gaperlu marah marah hiks hiks! 
Aleta takut hikss!" Tangis pecah aleta 


"Gausah nangis!" Ketus kenzo 
"Tapi kak kenzo yang bikin aleta nangis hikss" isak aleta 


Kenzo menatap aleta datar dan meminggirkan mobilnya di 
tepi jalan. 


"Kalo lo gak bahas bokap gue! Gue gaakan marah sama 
lo!" Ujar kenzo dan menatap aleta tajam 


Aleta semakin takut "Tapi kenapa hikss hikss, karena papa 
kenzi ninggalin kak kenzo sama mama lia? Semua pasti ada 
sebabnya hiks hiks" ujar aleta dengan menangis 


Kenzo semakin tersulut emosi "DIAM! LO GAK TAU APA APA! 
LO ITU CUMAN ORANG BARU YANG DATANG DI KEHIDUPAN 
GUE! JADI GAUSAH IKUT CAMPUR TENTANG KELUARGA 
GUE!" Bentak kenzo 


Aleta gemetar, jujur aleta tidak pernah melihat kenzo 
semarah ini dan aleta tidak pernah dibentak oleh siapapun, 
aleta menundukkan kepalanya dan menangis diam. 


"Aleta mau turun" lirih aleta 
Kenzo menatap aleta tajam “Gak!" Ketus kenzo 


Aleta menatap kenzo sendu "Aleta mau turun! Aleta mau 
pulang sendiri! Aleta gamau pulang sama kak kenzo!" Ujar 
aleta sedikit meninggikan suaranya 


Kenzo semakin emosi "SIAPA LO BERANI BENTAK GUE HAH?" 
Bentak kenzo 


Aleta benar benar sudah tidak kuat, aleta takut sangat 
takut. 


"Aleta mau turun" lirih aleta 


Kenzo yang masih marah pun turun membukkan pintu aleta 
dan menatap aleta tajam 


"Turun!" Dingin kenzo 


Aleta menatap kenzo tak percaya, aleta semakin terisak dan 
turun dari mobil kenzo. 


"Kak kenzo jahat hiks hiks!" Tangis aleta 
"Lo kan yang minta?" Sinis kenzo 


Lalu setelah itu kenzo memasuki mobilnya lalu 
meninggalkan aketa yang masih menangis. 


Didalam mobil kenzo benar benar emosi bahkan sesekali dia 
memukul kuat setirnya. 


"Arghhh anjing!" Umpat kenzo 


Entah setan apa sekarang yang memasuki kenzo, sampai 
kenzo tidak sadar bahwa kenzo telah menyakiti gadisnya 
dan meninggalkan gadis iti di jalan sendirian. 


Disisi lain aleta sedang terduduk lemas di jalanan bahkan 
aleta masih memakai seragamnya, aleta melihat jam di 
ponselnya ternyata jam 22:05 malam. Sewaktu aleta ingin 
menghubungi teman temannya namun ponsel aleta tibatiba 
mati karena batrenya habis. 


"Hiks hiks kenapa harus mati sekarang sih hikss terus aleta 
pulangnya gimana hikss" tangis aleta bercampur kesal 


Aleta tetap menangis bahkan aleta terus menunduk tanpa 
melihat jalanan yang mulai sepi. Tibatiba montor ninja 
berwarna hijau berhenti di depan aleta, aleta masih tak 
menyadari ada orang di depannya. 


"Mau sampai kapan lo nangis?" Datar orang itu lalu 
melepaskan helm full facenya 


Aleta mendongak lalu tersentak kaget, namun yang lebih 
membuatnya terkejut pria ini sangat tampan, kenapa aleta 
harus bertemu dengan orang tampan tampan dan sejak 
kapan ada orang di depannya? 


"Aleta gatau, aleta cuman mau pulang hiks hikss" tangis 
aleta 


"Gue anter pulang" ujar orang itu 


Aleta dengan bersemangat berdiri lalu menatap orang itu 
dengan berbinar "beneran?" Antunias aleta 


Orang itu mengangguk "nama lo siapa?" Tanya orang itu 


"Nama aleta, Aleta Ouenby Elvina kalo kamu?" ujar aleta 
dengan menyedot nyedot ingusnya 


Orang itu menggeleng gelengkan kepalanya lalu merogoh 
sakunya dan mengambil sapu tangannya 


"Nama gue alvino" singkat alvino, dengan memberikan sapu 
tangannya pada aleta 


Aleta mengangguk lucu "vino kenapa kasih aleta gombal 
ini?" Binggung aleta menerima sapu tangan dari alvino 


Alvino menatap aleta dengan tatapan tak percaya, 
bagaimana sapu tangan limitit edition miliknya di sebut 


gombal oleh aleta? 
"Gombal? Itu sapu tangan bukan gombal!" Kesal alvino 


Aleta menatap alvino polos "sama aja toh! Biasanya ini 
sama bunda buat bersihin meja makan kalo aleta udah 
selesai makan" kekeuh aleta 


"Serah lo! Lap ingus lo pake itu" ngalah alvino 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "Aleta gatau caranya 
gimana, biasanya keplar,kak kenzo,kapila,babas,nial sama 
deden yang elapin ingus aleta" jujur aleta 


Alvino bisa menyimpulkan bahwa aleta adalah anak manja 
atau childish. 


Alvino mengambil sapu tangannya lagi lalu mengusap ingus 
aleta, mata hitam pekat milik alvino menatap mata coklat 
terang milik aleta. Alvino merasakan desiran aneh di 
tubuhnya 


"Mata vino bagus banget" polos aleta 
Sementara alvino terkekeh "jangan jujur jujur" gemas alvino 
"Kata bunda harus jujur gaboleh boong" polos aleta 


Alvino dengan gemas mencubit pipi gembul aleta membuat 
aleta kesal 


"Jangan di cubitin pipinya aleta" kesal aleta 
"Salah sendiri gemesin" gemas alvino 


Aleta mengembungkan pipinya "yaudah ayo pulang nanti 
aleta dimarahin bunda" polos aleta 


Alvino mengangguk lalu memakai helm full face nya, 
dengan semangat aleta naik otomatis paha mulus aleta 
terpampang jelas, alvino membelakkan matanya. Apakah 
aleta tidak menyadari bahwa itu bisa membangunkan adik 
alvino? 


"Shitt! Tahan vinn" umpat dalam hati alvino 


Alvino melepaskan jaketnya, lalu memberikan jaket itu pada 
aleta 


"Pakai tutupin paha lo" ujar alvino 


Aleta mengambilnya lalu menutupi pahanya. Tangan aleta 
melingkar di perut alvino, membuat alvino tersentak kaget 
dan merasakan desiran aneh itu lagi. 


Alvino tidak melarangnya malah alvino sangat senang jika 
aleta memeluknya seperti ini. 


"Apa gue suka sama aleta?" Gumam alvino 


Alvino menaikkan kecepatan pada montornya hal tersebut 
membuat aleta takut, aleta semakin mempererat 
pelukannya pada alvino namun alvino lupa menanyakan 
rumah aleta alhasil alvino memelankan kecepatannya 


"Rumah lo dimana?" Ujar alvino sedikit teriak 
"Di komplek melati nomor 24" ujar aleta 
Alvino mengerti dan menambahkan kecepatan itu lagi. 


namun disisi lain kenzo sedang merutuki kebodohannya, 
bagaimana dia bisa meninggalkan gadisnya sendirian dan 
hampir tengah malam seperti ini? Kenzo sadar kenzo terlalu 
keras untuk tadi. 


"Bodoh bodoh!" Umpat kenzo 


"Kenapa gue bodoh banget sih? Kenapa gue ninggalin 
aletaa? Arghhhhh!" Frustasi kenzo 


Lalu dengan kecepatan diatas rata rata kenzo memutar balik 
mobilnya dan menuju tempat dia yang menurunkan aleta di 
tepi jalan. 


Sesampainya kenzo ditempat itu, aleta sudah tak berada di 
sana, kenzo semakin frustasi. Kenzo segera mengambil 
ponselnya lalu mencoba menghubungi aleta. Sudah 6x 
kenzo menghubungi aleta namun operator yang menjawab 


eka 


Aleta saat ini sudah berada di rumahnya, saat aleta masuk 
kerumahnya tidak ada siapapun. Mungkin bunda dan 
papahnya sudah tidur, aleta segera menaiki tangga menuju 
Kamarnya ternyata bundanya sudah menyiapkan piyama 
dan susu coklat kesukaannya. 


Aleta segera mengganti seragamnya dengan piyama dan 
mencuci mukanya lalu aleta meminum susu coklatnya. 


Aleta duduk termenung di tepi kasurnya, aleta mengingat 
kejadian tadi saat kenzo membentaknya. Hati aleta terasa 
sakit sangat sakit. Namun aleta memutuskan untuk tidur. 


eka 


Kenzo tetap mencari aleta, bahkan kenzo hampir 
mengelilingi kota jakarta, jam sudah menunjukan Pukul 
02:00 pagi. Kenzo menggeram frustasi. 


Kenzo memutuskan untuk kerumah aleta, kenzo terus 
mengepalkan doa semoga aleta sudah berada dirumah 


semoga. 


Setelah kenzo sudah sampai di depan komplek aleta, kenzo 
meminta izin pada satpam menjaga komplek itu. Awalnya 
satpam itu tidak mengijinkan kenzo namun kemzo mencoba 
menyakinkan satpam itu dengan jaminan mobilnya. 


Akhirnya satpam itu mengangguk, kenzo dengan semangat 
berlari menuju rumah aleta, tanpa pikir panjang kenzo 
langsung menaiki pagar aleta. Lampu Kamar aleta masih 
menyala. 


Setelah berhasil, kenzo mencari pagar disekitar halaman 
aleta, dan menemukan tangga itu. Kenzo segera menaiki 
tangga itu. Ternyata pintu balkon aleta tidak terkunci. 


"Shit! Ceroboh!" Umpat kenzo 


Kenzo memasuki kamar aleta dan ternyata aleta sudah 
tertidur pulas. Kenso menghela nafas leganya lalu 
menghampiri aleta. 


"Maafin gue let, maaf gue nyakitin lo maaf" lembut kenzo 
dengan mengusap lembut rambut aleta 


"Lo pulang sama siapa? Lo gapapakan? Maafin gue aleta 
maaf!" Monolog kenzo dengan mata yang berkaca kaca 


"Maafin gue" lirih kenzo, menatap mata aleta yang sembab 


"Gue pulang ya? Maaf buat lo nangis maaf, selamat malam" 
lirih kenzo lalu mengecup singkat kepala aleta. 


Kenzo berdiri dan melangkah pergi meinggalkan kamar 
aleta, kenzo sempat menoleh kebelakang dan tersenyum 
simpul. 


Hayolo gimana part ini? Huhuu, seru nggak? Hayo 
siapa alvino? Huhu. Jangan lupa Vote + follow akun 
aku ya. 


Aku makasih buat kalian yang udah mau vote + 
follow akun aku. Dan yang belum vote dan follow 
akun aku segera follow dan Vote ya guys karena itu 
semua gratis!! 


VOTE + FOLLOW akun + KOMEN + SHARE 3. 
FOLLOW MY INSTAGRAM: @ anndna. 
See you next chapterrr 


Alvino etha putra 


maaf 


Warning typo bertebaran!! 


Follow my instagram : @ anndna. 


Sebelum baca utamakan VOTE dan FOLLOW akun aku 
ya, makasih yang udah mau VOTE + FOLLOW akun 
aku. yang belum segera vote dan follow oke. 


FOLLOWakun #VOTE#-KOMEN#-#SHAR 
Ex 3. 


Diam, bukan solusi yang tepat dari sebuah masalah. - 
Sebastian 


Pagi tadi aleta terlihat sangat lesu tidak ada muka ceria 
seperti biasanya, sampai sekarang pun aleta tetap 
memasang muka lesu dan tak bersemangat. 


Sedari tadi 5 sekawan itu tak henti hentinya mengajaknya 
ke kantin, namun lagi lagi mereka hanya mendapatkan 
gelengan dari aleta. 


"Aleta kamu kenapa?" Lembut kevlar yang duduk di sebelah 
aleta 


Aleta menatap kevlar sendu "Aleta pusing" jujur aleta 
"Kenapa gak bilang dari tadi?" khawatir kevlar 

"Iya let kenapa gak bilang dari tadi?" Khawatir bastian 
Aleta menggeleng "aleta kangen kak kenzo" lirih aleta 


Kelima sekawan itu saling tatap menatap, hadden yang 
peka pun segera memanggil kenzo. 


"Aleta ada masalah ya sama kak kenzo?" Tebak danial 


Aleta mendongak dan menatap danial polos "nial kok tau?" 
Polos aleta 


Danial terkekeh "nebak aja, eh ternyata bener kalo nial 
boleh tau masalah apa?" Lembut danial lalu mengambil 
kursi agar bisa duduk di sebelah aleta 


Mata aleta berkaca kaca "kemarin kak kenzo marah marah 
sama aleta hikss, aleta tau aleta salah karena aleta bahas 
papa kenzi tapi aleta gasuka kalo kak kenzo marah marah 
hiks hiks aleta takut" tangis aleta 


Tak sepenuhnya berbohong, aleta sengaja tidak bilang 
kepada teman temannya bahwa kemarin kenzo 
meninggalkannya, aleta tidak ingin ada perkelahian. 


Mereka sedikit binggung siapa papa kenzi? Apa 
hubungannya dengan aleta dan kenzo? 


"Papa kenzi siapa?" Polos kapila 
"Papa kenzi itu papanya kak kenzo, tapi papa kenzi 


ninggalin mama lia sama kak kenzo waktu kak kenzo masih 
kecil hiks. Papa kenzi ninggalin mereka tanpa alesan tapi 


aleta yakin pasti ada sesuatu yang disembunyiin papa kenzi 
hiks" isak aleta 


Mereka mengangguk, mereka semua paham. Aleta hanya 
ingin meluruskan hubungan anak dan papanya. 


"Kalian bisa bantu cari papa kenzi kan? Aleta mau kak kenzo 
sama papa kenzi ketemu" polos aleta 


Mereka menatap aleta dengan takjub, bagaimana aleta 
yang polos b ternyata bisa memikirkan hal itu? Mereka 
beruntung bertemu aleta yang polos dan juga baik 


Mereka tersenyum hangat lalu mengangguk, aleta yang 
senang pun mengecup pipi teman temannya. 


"Makasihhhhh huwaaa aleta seneng banget" ceria aleta 
"Aleta" lirih kenzo yang datang tibatiba 


Aleta menatap kenzo dengan mata yang berbinar, aleta 
berdiri lalu berlari kecil dan mengahamburkan pelukan pada 
kenzo 


"kak kenzo maafin aleta hiks hikss maaf aleta bikin kak 
kenzo marah, maafin aleta gak nurut sama kak kenzo maaf 
hikss hikss" tangis aleta yang berada di pelukan kenzo 


Kenzo membalas pelukan itu tak kalah erat "lo gak salah, 
gue yang seharusnya minta maaf. Gue egois dan gue udah 
nyakitin lo aleta, maafin gue" lirih kenzo 


Aleta mengangguk "Aleta udah maafin kak kenzo, tapi kak 
kenzo janji ya? Gaboleh marah marah sama aleta" ujar aleta 


Kenzo tersenyum tipis "gue janji let" lembut kenzo memeluk 
aleta sangat erat 


"Ekhmm ekhmm keselek kadal gue" sindir hadden 


"Si dedenmit kenapa selalu ganggu suasana orang, gue 
semakin yakin lo itu demit aslinya" kesal danial 


Hadden melototkan matanya tak terima "Sembarangan lo 
kudanil! Lo kayaknya bener bener ngajak gelud gue kan?" 
Ujar hadden 


Danial memutar bola mata malasnya "ngajak gelud lo buang 
buang waktu! Lo pasti tau siapa pemenangnya" songong 
danial 


Hadden terkekeh "gue? Kalah sama lo? Yakali" ujar hadden 
meremehkan 


"Siapa bilang gue yang menang? Gue kan cuman bilang lo 
pasti tau siapa pemenangnya? Gue ga bilang kalo gue yang 
menang dedenmit!" Kesal danial 


Hadden menyirit binggung "lah terus siapa?" Binggung 
hadden 


"Kevlar" santai danial 
"Bego banget bukan temen gue" gumam bastian 


Hadden menggeram kesal "lah terus apa hubungannya 
sama lo kudanil!" Kesal hadden 


"Ya kalo lo ngejak gelud sekalian sama kevlar lah, kalo sama 
gue, gue gabisa Pihak danial mengakui kekalahan, kalo lo 
mau adu bacot ya hayyu gue ladenin" santai danial 


Hadden tersenyum remeh "berarti lo pengecut, belum 
ngelakuin lo udah ngakui lo kalah! Padahal lo belum tau 
musuhnya gimana. Dasar lemah!" Ledek hadden 


Danial medelikkan matanya tak terima "Heh dedenmit 
sebarangan lo! Gue cuma gamau aja muka ganteng gue 
kenapa napa" kesal danial 


"Lo berdua lemah gue yang kuat" datar kenzo dengan sudah 
melepas pelukannya 


"HALAH BELAGU BANGET!" Ujar danial 
"HO-OH MENTANG MENTANG KETOS AJA!" kesal hadden 


"Lo semua stres, cuma gue sama aleta yang waras" datar 
kevlar 


"Ye ni anak lama lama ngelunjak ye! Ngajak ribut lo?" Kesal 
danial 


Kevlar mengangkat satu alisnya "mau dimana?" Datar kevlar 
"Canda doang kali haha" garing danial 


"Bangke! Dia yang ngajak dia yang takut, bego banget" ujar 
hadden 


"Hidupnye kurang protein" ujar bastian 


"Heleh lo berdua bisanya bacot bae! Coba lo berdua lawan 
kevlar!" Kesal danial 


"Gaada gunanya" ujar hadden 
"Gue anak baek, gaberani sama bang jago" ujar bastian 


"Aleta binggung, kenapa ya aleta ga pernah ngerti omongan 
kalian" ujar aleta dengan menggaruk pipi gembulnya 


"Gaush di pikir let, otak kecil lo gaakan muat" ujar kenzo 
disertai kekehan 


"Kuping lo gaakan cukup nampung ocehan orang gila disini" 
tambah kevlar 


Aleta mengangguk lucu "berarti kalian semua gila dong? 
Kecuali aleta sama pila? Soalnya kita berdua kan dari tadi 
diem, kalian terus yang ngoceh" polos aleta 


Kapila dengan gemas mencubit pipi gembul aleta. 
"Nyesel banget gue ngomong gitu" gumam kevlar 
"Bini gue polos banget" gumam kenzo 


"Kuatkan lah hambamu ini ya tuhan, jangan sampai hamba 
membuang aleta ke kali" gumam danial 


"Let, habis ini kan waktunya pak jono? Gimana kita ke 
Roftoop aja kan seru tuh lagian kita kan udah ngumpulin 
semua tugasnya pak joni jadi kita bebas deh" antunias 
kapila 


Aleta mengangguk lucu "oke dehh, yaudah yuk" ujar aleta 
menggandeng tangan kapila 


Kapila menoleh kebelang, dan tersenyum mengejek. 
Dengan gerak cepat kapila menggendong aleta ala bridal 
style lalu berlari sekuat tenaga. 


"Bangsat banget temen lo bas!" Umpat danial 
"Ya kali temennya kevlar tuh" acuh bastian 


"WOI BINI GUE MAU LO BAWA KEMANA?!" geram kenzo, lalu 
mengerjarnya. 


Keempat pria itu pun menyusul dari belakang, kapila selalu 
saja membuat mereka emosi. 


Sesampai mereka di roftoop, mereka meligat kapila dan 
aleta sudah terduduk manis di sofa usang. Mereka datang 
dengan nafas yang terengah engah 


"Bener bener cari mati ni anak!" Ketus kenzo 
"Lempar aja yuk! Tangan gue gatel banget ini" kesal danial 
"Pengen banget gue nonjok orang" ketus kevlar 


"Kalo bukan temen, udah gue gantung lo di jembatan" ketus 
bastian 


"Dasar ikan kakap gatau diri lo" ketus hadden 


Itulah cibiran cibiran para cogan, sedangkan kapila tak 
merasa takut sedikitpun malah dengan jahilnya dia 
mengecup pipi gembul aleta. 


Kelima pria itu membelakkan matanya tak percaya! Emosi 
mereka sudah mencapai ubun ubun. 


"KAPILA! BENER BENER LO" geram kenzo 
"BERANI LO NYIUM ALETA?" marah kevlar 


"GAADA AKHLAK LO! LO KIRA LO DOANG YANG BISA GUE 
JUGA BISA!" Marah danial 


"SAWADIKAP EMANG UDAH BOSEN HIDUP KAYAKNYA" marah 
bastian 


"KAYAKNYA NI ANAK HARUS DIKASIH PELAJARAN!" marah 
hadden 


"Ampun bang jago" santai kapila 


Mereka benar benar marah saat ini, kelima pria itu saling 
bertatapan seolah memberi kode satu sama lain. Dengan 
gerakan cepat kelima pria itu menggendong kapila lalu 
membawanya keluar Roftoop, dengan jahilnya mereka 
mengunci Roftoop itu agar kapila tak bisa masuk. 


"ALETAAAAA" rengek kapila dari luar 

Aleta menghampiri kelima oria itu dengan berkacak 
pinggang "Jangan nakalin pila terus ih! Buka pintunya" 
marah aleta 


Kelima pria itu bukannya takut tapi malah gemas sendiri, 
aleta benar benar tidak cocok untuk marah. Lihatlah bahkan 
saat marah wajah aleta semakin imut 


"Cium dulu" pinta manja kenzo 

"nial juga" manja danial 

"Deden juga mau" manja hadden 

"Babas juga dong" manja bastian 

"Aku juga ya let" manja kevlar 

"Bini gue! Cuman gue yang boleh!" Kesal kenzo 
"Bini? Kapan lo nikah?" Ledek hadden 


Aleta semakin kesal dengan mereka "Iya iya aleta cium tapi 
janji dibukain ya?" Ujar aleta 


Kelima pria itu mengangguk antunias! 
Cup! 
Cup! 


Cup! 
Cup! 
Cup! 


Aleta mengecup singkat pipi kelima pria itu, lalu terpaksa 
mereka membukakan pintu untuk kapila. 


Kapila pun segera masuk menatap tajam kelima pria itu. 
"Aleta? Kapila juga mau" rengek kapila 


"Nggak! Aleta capek aleta mau duduk" kesal aleta, lalu 
pergi meninggalkan keenam pria itu 


Kelima pria itu tertawa puas, snagat puas! Melihat wajah 
kapila kecewa 


"Mampus!" Ledek kenzo, lalu menyusul aleta yang sedang 
duduk 


"Makan tuh karma!" Ledek bastian, menyusul kenzo 


"Kasian banget hidup lo sawadikap" ledek danial lalu 
menyusul bastian 


"Turut berduka cita gue ikan kakap" ledek hadden menyusul 
danial 


"Makanya jangan belagu" ketus kevlar menyusul hadden 


"ALETAAAA" rengek kapila, lalu menyusul teman temannya 
yang sudah terduduk manis. 


Setelah itu mereka menikmati angin yang menerpa wajah 
mereka, mereka benar benar merasakan bahagia yang 
lengkap saat ini dan kemzo samgat beruntung bisa 


mempunyai kekasih seperti aleta dan mempunyai teman 
baru seperti kelima pria itu. 


Kenzo tersenyum simpul, melihat wajah polos aleta. Aleta 
benar benar perempuan hampir sempurna! Ralat bukan 
hampir tapi sangat sempurna dan kenzo berjanji akan 
menjaganya sangat menjaganya. 


Hayolo aku, double up loh hehe, demi siapa? Demi 
kalian! Huhu jadi baper:( gimana part ini? Gak sad 
kan? Hehe 


Buat kalian yang belum VOTE dan FOLLOW akun aku 
segera VOTE dan FOLLOW ya hehe, biar lebih enak 
gitu:). 


FOLLOWakunaku #-VOTE#-KOMENdanSH 
A R E<3. 


Follow my instagram : @_anndna. 


Seeyou next chapterrrrr!. 


Aleta sakit 


Warning typo bertebaran!! 


Follow my instagram : @ anndna 


Sebelum baca, utamakan VOTE + FOLLOW akun aku 
ya:) biar bacanya lebih mantap:v 


Makasih buat kalian yang udah mau VOTE dan 
FOLLOW akun aku. Yang belum segera VOTE dan 
FOLLOW yaa!! 


FOLLOW akun aku + VOTE + KOMEN + SHAREEEEx 3. 


Carilah teman yang benar benar ingin berteman denganmu, 
bukan yang hanya ingin tau masalahmu. -hadden 


Sejak pulang sekolah tadi, aleta merasakan kepalanya benar 
benar sakit, mukanya pun sudah memucat. Sedari tadi 
bundanya khawatir akan keadaan aleta. Namun aleta hanya 
tertidur lemas, badannya pun terasa sangat panas. 


"Bun-da" lirih aleta 


Bunda aleta mengusap pelan rambut aleta "iya sayang? 
Kamu butuh apa?" Cemas bunda aleta 


Aleta tersenyum simpul "Aleta cuman pusing banget" ujar 
pelan aleta 


"Mau kerumah sakit sayang?" Cemas bunda aleta 


Aleta menggeleng pelan "aleta takut di suntik, bunda elusin 
aleta aja" ujar aleta 


Bunda aleta tersenyum manis "Iya sayang, bunda tidur sini 
ya?" Lembut bunda aleta 


Aleta mengangguk lemas "bunda, aleta besok mau ke 
dufan" lirih aleta 


Bunda aleta mengecup singkat kening aleta "iya sayang, 
harus sembuh biar besok bisa ke dufan oke?" Lembut bunda 
aleta 


Aleta tersenyum "makasih ya bunda" pelan aleta, lalu 
tertidur pulas 


Bunda aleta menghela nafas leganya, hati bunda aleta 
sangat sakit ketika aleta terbaring lemah saat ini. Perasaan 
buruk mulai menyelimuti pikirannya, namun bunda aleta 
segera menepis jauh jauh. 


deka 


Aleta hari ini tidak masuk sekolah, karena keadaannya 
masih lemah. Aleta pun tidak nafsu makan, dan mengeluh 
kepalanya sangat sakit. Bunda aleta pun sudah 
menghubungi ke lima sahabat aleta, mereka ikut khawatir. 
Awalnya mereka akan membolos namun tidak boleh oleh 
bunda aleta 


Bunda aleta yang semakin khawatir dengan keadaan 
putrinya, bunda aleta ingin sekali membawa putrinya ke 


rumah sakit. Namun aleta menolaknya mentah mentah 
"Sayang? Kamu mau susu lagi?" Lembut bunda aleta 


Aleta menggeleng pelan "aleta kangen sama temen temen 
aleta terus sama kak kenzo juga" serak aleta 


Bunda aleta tersenyum "mereka pulang sekolah kesini 
sayang" lembut bunda aleta 


Aleta mengangguk lucu "Bunda?" panggil aleta 
"Kenapa sayang?" Lembut bunda aleta 
"Dedek masih lama ya keluarnya?" Polos aleta 


Bunda aleta terkekeh "iya sayang masih 8 bulan lagi" ujar 
bunda 


"Ihhh kok lama banget? Dedek ngapain aja disana?" Ujar 
pelan aleta namun sediki kesal 


"Dedek bayinya kan berproses sayang" ujar bunda aleta 
"Ber proses gimana?" Polos aleta 


"Kamu sakit masih aja crewet" sindir papa aleta yang 
tibatiba datang 


Aleta menatap papanya polos "ya biarin toh!" Kesal aleta 


"Makanya jangan kebanyakan makan eskrim, ess teross 
sakit kan akhirnya?" Sewot papa aleta 


"Ihh papap, kenapa sewot banget toh! Jangan salahin aleta, 
salahin eskrimnya keenakan!" Kesal aleta 


Papa aleta mendengus kesal sedangkan bunda aleta 
terkekeh gemas melihat kepolosan putrinya 


"Terserah kamu!" Kesal papa aleta 
"Yaudah toh" kesal aleta 


Bunda aleta terkekeh "sekarang aleta tidur ya? Mungkin 
ljam lagi temen aleta kesini" lembut aleta 


Aleta mengangguk lemah, lalu tertdur pulas 

"Aku takut" lirih bunda aleta setelah aleta tertidur 

"Takut kenapa sayang?" Lembut papa aleta 

"Aletaa, aku mempunyai perasaan buruk" lirih bunda aleta 


Papa aleta tersenyum "tenang sayang, aleta gapapa 
bukannya aleta kalo kecapekan gini kan? Kamu jangan 
terlalu mikir kasian bayi kamu" lembut papa aleta 
mengusap perut istrinya 


Bunda aleta mengangguk "ya, mungkin aku terlalu 
khawatir" pelan bunda aleta 


"Yaudah yuk keluar, biarin aleta tidur" lembut papa aleta 


Bunda aleta mengangguk lalu sebelum pergi mengecup 
singkat kening aleta. 


deka 


Saat ini keenam pria itu sudah sampai dirumah aleta, 
bahkan mereka menerobos masuk tanpa permisi, ketika di 
Kamar aleta pun dengan gaada akhlaknya mereka berteriak 
kencang hingga aleta terbangun kaget. 


"ALETAAAAAA" teriak bersamaan keenam pria itu 


Aleta terkejut dan menatap mereka kesal "KALIAN TUHH 
JANGAN TERIAK TERIAKKK TOH! ALETA KAGET! ALETA GA 
BUDEK! KEPALA ALETA SAKIT BANGET LHO INI!!!" teriak 
aleta tak kalah kencang 


Keenam pria itu terkekeh, namun tak mengurangi rasa 
khawatirnya. 


"Hehe spontan let, lagian kenapa sih saki sakit segala!" 
Kesal danial 


"Iya! Kalo aleta gak sakit gamungkin kita teriak teriak!" 
Kesal hadden 


"Sekalinya stres tetep stres" malas bastian 
"Lho kalian kok nyalahin aleta toh!!!" Kesal aleta 


Kevlar,kapila dan kenzo menghampiri aleta, mereka bertiga 
menatap aleta sendu 


"aleta jangan sakit, kalo aleta sakit pilpil gabisa cobain 
bekal bunda" ujar pelan kapila 


Kelima pria itu tercenganga mendengar perkataan kapila! 
Gaada akhlak emang. 


"HEH SAWADIKAP GAADA AKHLAK LO BISA BISANYA LO 
DALAM KEADAAN GINI MIKIR MAKANAN?!" Kesal danial 


"SI IKAN KAKAP KAYAKNYA BENER BENER BOSEN IDUPp!" 
kesal haddden 


"Kayaknya saraf otaknya udah putus" ketus bastian 


"Stres" ketus kevlar 


"Ih kalian kenapa sewot banget sih?" Kesal kapila 
"Pilpil tenang aja besok aleta udah sembuh" pelan aleta 


Kenzo duduk di tepi ranjang aleta dan mengusap kening 
aleta "gausah di anggep let, orang stres!" Sindir kenzo 


"ALETAAAA" rengek kapila 

"Pilpil jangan teriak teriak dong!" Kesal aleta 

"Gila" kesal kenzo 

"kak kenzo ngatain aleta gila?" Pelan aleta 

"Bukan lo, tapi kapila" ketus kenzo 

"Kenapa aku? Aku kan ga ngapa ngapain" polos kapila 


"Gak ngapa ngapain mata lo! Lo kan bernafas terus gimana 
lo bilang lo ga ngapa ngapain!" Sewot hadden 


"Diem kamu dedenmit! Kamu itu kalo ngomong gak berguna 
sama kayak kudanil!" Ketus kapila 


Hadden dan danial membelakkan matanya. 
"Mau bilang bangsat tapi takut dosa gue" geram hadden 


"Sama banget gue mau bilang goblok tapi dia udah goblok" 
geram danial 


"Lo bertiga tambah bastian sama satu paket! Sama sama 
goblok" ketus kevlar 


"Gue belum ngomong apa apa udah kena semprot aja gue" 
kesal bastian 


"Kalian berisik, aleta tambah pusing" lesu aleta 
"Aleta mau apa?" Tanya lembut kevlar 
Aleta menatap kevlar "aleta mau ke dufan" jujur aleta 


Kevlar tersenyum tipis "kalo aleta sembuh kita ke dufan 
oke?" Ujar kevlar 


Aleta mengangguk lucu "janji ya?" Ujar aleta 
"Janji" ujar kevlar 


Tibatiba kenzo mendekat tubuhnya pada aleta, mereka 
saling menatap lekat satu sama lain. Jantung mereka berdua 
sudah bertedak sangat cepat. Kenzo mendekatkan bibirnya 
pada telinga aleta lalu membisikan sesuatu 


"Jangan sakit lagi ya? Gue gabisa liat lo sakit" bisik lembut 
kenzo 


Tubuh aleta mendadak menegang, lalu dengan kaku aleta 
mengangguk, kenzo tersenyum manis lalu menjauhkan 
dirinya dan mengecup singkat kening aleta 


"Janji yaa?" Ujar kenzo dengan nada manja 


"Aleta gabisa janji, soalnya aleta suka eskrim! Jadi salahin 
eskrimnya yang bikin aleta sakit" polos aleta 


Mereka terkekeh gemas sangat gemas! Walaupun saat ini 
aleta sedang pucat namun itu tak mengurangi kecantikan 
aleta. 


"Makanya jangan banyak banyak makan eskrimnya!" Ketus 
kenzo 


Aleta mengangguk lucu "iya nanti aleta kurangin" polos 
aleta 


Kenzo mengacak acak gemas rambut aleta "goodgirl" ujar 
kenzo 


"kenapa gitu suka banget pamer ke uwu uwuan" sindir 
hadden 


"Dih dedenmit syirik banget jadi orang!" Ujar danial 


"Bukan syirik, gue cuman takut kalo gue udah kesel liat ke 
uwu an orang, gue senyumin itu cewek terus sia sia 
perjuangan tu cowok" ujar PD hadden 


"Dih dedenmit, ganteng banget lo?" Ketus bastian 
"Tapi Itu ga berlaku buat aleta" ledek danial 


"Alah ngomong sama kalian semua bikin aku sakit kepala" 
kesal kapila 


"Emang kita ngajak ngomong lo?" Ketus bastian 

"PD banget hidup lo!" Ujar danial 

"Biasa adeknya kevlar emang gitu" malas hadden 

Kevlar menatap tajam haddenb"Mau dimana?" Datar kevlar 
Hadden terkekeh "Sorry bang jago" ujar hadden 


Belum sempat kevlar menjaaab tibatiba ada bau dajjal 
sangat menyengat dengan sepontan mereka semua 
menutup hidungnya. 


"Anjir bau apa nih?" Ujar danial menutupi hidungnya 


"HHHH BAU BANGETTTTTT!!" Rengek aleta 
"WAHH PANTAT DAJJAL EMANG!" histeris bastian 
"Ck, jorok" decak kevlar 


Kapila tersenyum malu, mereka menatap kapila dengan 
tatapan curiga, kapila yang ditatap semakin malu. 


"Maaf ya? Aku mau boker dulu soalnya udah ga tahan" malu 
kapila lalu lari terbirit birit 


"SIALAN LO IKAN KAKAP!" umpat hadden 
"PILPILL JOROK BANGETTTTT!!" kesal aleta 
"Ck,gemes banget gue sama teman lo" Ketus kenzo 


"GUE BENER BENER PENGEN BUNUH ORANG INI!" histeris 
danial 


"JIWA PSIKOPAT GUE MERONTA RONTA!" histeris bastian 


Mereka menyumpah serampahi kapila, benar benar gaada 
akhlak! Bau dajjalnya itu lo. 


Mereka segera menyemprot pengharum ruangan, benar 
benar bau sangat bau!. 


Hai guys, maaf ya kemarin ga sempet up:( aku lagi 
diluar kota soalnya humm:(( maaf yaa. Btw capek 
banget huwaa terus ini baru sampai gitu. Aku 
maksain UP buat kalian:( 


Jadi jangan lupa utamakan V OTEdan FOLLOW 
akun aku:). 


Follow aku aku + Vote + komen dan Share. 
Follow my instagram : @ anndna 

Hehe aku ingetin lagi ya jangan lupa : 

V 

oO 

T 

E 


dan 


Ss or r oo 


Akun aku. 


Makasih yang udah mau VOTE dan Follow akun aku, 
aku makasih bangettt!! Yang belum segera VOTE dan 
follow ya guys 


Seeyou next chapterr 


DUFAN 


Warning typo bertebaran!! 


Follow my instagram: @ anndna. 


Hola guys! Spesial akhir tahun, aku double UP buat 
kalian. Oh ya! Sebelum baca utamakan VOTE -#FO 
LLOW akun aku ya:). 


Makasih banget buat kalian yang udah mau VOTE 
sama FOLLOW akun aku!! Kalo bisa Follow akun ig 
aku juga ya:) 


FOLLOWakunaku#VOTE#-#-KOMEN-#SHAR 


HAPPYREADING 


tidak semua yang awalnya bahagia dan baik baik saja, akan 
berakhir bahagia dan baik baik saja. 


-KapilaElvan 


Setelah kesembuhan aleta, mereka benar benar menepati 
janji mereka akan mengajak aleta ke DU FAN. 


aleta sedari tadi tidak henti hentinya memperlihatkan kalau 
dia bahagia dan sangat bahagia!. 


"IM DATANG DUFAN!" ceria aleta 

“Sok inggris gini nih" cibir danial 

"Biarin toh, yang penting aleta bahagia!" Ujar aleta 

"Iya iya serahmu" malas danial 

"Kalian, kenapa gak pacaran kayak aleta?" Tanya polos aleta 


Sontak mereka terkejut, apa apaan ini! Sama saja ini 
termasuk penghinaan cogan! 


"Muka kentang gini mana ada yang mau!" Kesal danial 


"Ngaku juga lo, secara ga langsung lo ngatain muka lo jelek" 
ledek hadden 


"Sembarangan lo dedenmit!" Kesal danial 


"Cinta ditolak emang gak enak" celetuk kapila dengan 
melirik bastian yang terlihat murung. 


"Cintanya siapa tuch" ujar hadden 


"Bastian, kemarin nembak veronica tapi di tolak" ujar kapila 
dengan nada yang sedih di buat buat pastinya! 


Bastian yang di sebut namanya pun menoleh kearah kapila 
dengan tatapan tajam dan binggung. Bukan hanya bastian 
tapi mereka semua terkecuali aleta, kevlar dan kenzo. 


"Lo mata matain gue?" Ketus bastian 


"Lo kok tau semuanya tentang bastian?! Jangan jangan lo 
suka sama bastian ya?" Tuduh danial 


"JANGAN JANGAN LO SUKA SESAMA JENIS YA?" Histeris 
hadden 


Kapila mendelikkan matanya tak terima "gak lah! Kemarin 
aku ke taman niatnya mau beli eskrim terus aku liat bastian 
ngukapin perasaannya di veronica! Tapi veronica gamau 
karena dia suka sama kak kenzo!" Kesal kapila 


Mereka semua menahan tawanya, tidak dengan bastian 
yang menahan kesal setengah mati! 


"Nama gue mahal! Gausah disebut sebut" datar kenzo 


"MULUT LO RASANYA PENGEN GUE BAKAR AJA!" Kesal 
bastian 


"CINTA DI TOLAK EMANG GAENAK!" ledek danial 
"Sakitnya kudisini didalam jantungku" ledek hadden 


Kevlar yang mulai jengah pun dengan sigap menggendong 
aleta ala bridal sytle dan meninggalkan mereka begitu saja! 


Sontak mereka terkejut, dengan santainya kevlar membawa 
aleta pergi 


"BINI GUE BANGSAT!" Geram kenzo 

"WOI SOMPLAK BENER BENER LO!" Kesal danial 
"PUNYA TEMEN GAADA YANG WARAS" histeris hadden 
"Lebih tepatnya lo yang lebih gila!" Ketus bastian 
"Rasanya anjing banget" melas hadden 


"SOK BANGET DEDENMIT" ujar danial 


belum sempat hadden membalas perkataan danial, tibatiba 
seorang pria menghampiri kevlar, aleta dan juga kenzo. 
danial, bastian, hadden dan kapila segera menyusulnya 


"VINO" kaget aleta 


Alvino tersenyum manis "holla ketemu lagi aleta" senang 
alvino 


Sedangkan kevlar dan kenzo menatap alvino dengan dingin. 
Kevlar menurunkan aleta lalu dengan sigap alvino memeluk 
aleta, aleta membalas pelukan itu. Membuat keenam pria itu 
membelakkan matanya apalagi kenzo? Kenzo sudah 
menggeram marah! 


Kenzo menarik aleta pelan "don't touch my mine!" Tekan 
kenzo lalu memeluk pinggang aleta posesif 


"Pacar lo?" Tanya alvino, entah kenapa hati alvino terasa 
sakit 


"Menurut lo?" Datar kenzo 


Alvino tersenyum paksa, ternyata aleta sudah mempunyai 
kekasih dna itu membuat dada alvino terasa sesak. 


"Kak kenzo ih! Kasian vinooo" ujar kesal aleta 


"Dia siapa?" Dingin kevlar, Kali ini kevlar yang angkat 
bicara. 


Aleta menatap kevlar "vino temen aleta, kita ketemu dijalan 
2 hari yang lalu" jujur aleta 


"Kamu keluar? Sama siapa?" Binggung danial 


"Aleta cuman mau jalan jalan terus aleta jatoh terus vino 
tolongin aleta deh" bohong aleta 


Kenzo tersentak kaget, kenzo paham pria ini yang menolong 
aleta pada saat kenzo meninggalkan alwta 2 hari yang lalu? 
Namun kenapa aleta menutupinya?! 


"Gue gasuka lo bohong aleta" datar kenzo 


Mereka semua menyirit binggung, mereka tidak tau apa 
maksud dari ucapan kenzo 


"Pas gue berantem sama aleta gue emosi dan nurunin aleta 
di jalan" jujur kenzo 


Sontak mereka yang mendengar itu, mendadak emosi 
mereka sudah diujung tanduk! Apalagi kevlar, tangan kevlar 
mengepal tak kuasa menahan amarahnya lalu BUGH! 


Kevlar menonjok pipi kiri kenzo, kenzo tersungkur aleta 
yang melihat itu langsung berteriak histeris! 


"Brengsek!" Marah kevlar 
Bugh! 


Bastian pun ikut menonjok pipi kanan kenzo "Bangsat lo 
anjing!" Marah bastian 


Aleta yang melihat kenzo tergeletak pun matanya berkca 
kaca! 


" UDAH UDAH! ALETA YANG SALAH! ALETA YANG MAKSA 
KAK KENZO BUAT NURUNIN ALETA! CUKUP!" Tangis aleta 


"tapi let-" belum sempat danial melanjutkan ucapannya 
aleta kembali berteriak 


"CUKUP! ALETA KESINI MAU SENENG SENENG HIKS HIKS" 
tangis aleta semakin keras 


Banyak yang menatap mereka seakan akan ini adalah 
pertunjukan, namun mereka tak mengupbris itu. 


Aleta memeluk kenzo dengan erat, mereka yang melihat 
aleta menangis pun, tibatiba dada mereka terasa sesak! 


Kevlar memeluk aleta dari belakang disusul oleh keempat 
pria itu. Entah kenapa mereka sama sekali tidak merasa 
malu dan sama sekali tidak gengsi! Walaupun mereka sudah 
menjadi tontonan gratis. Alvino yang melihat itu pun 
merasa terharu 


"Maaf" lembut kevlar 


Aleta mengangguk lalu mereka melepaskan pelukan mereka 
dan berdiri! 


Kenzo menghapus air mata aleta dengan lembut. 
"Udah jangan nangis, yuk seneng seneng?" Lembut kenzo 


Aleta mengangguk lucu seketika mood aleta merasa sangat 
baik. 


"Tapi pipi kak kenzo?" Ujar aleta 


Kenzo menggeleng "gue gapapa, yuk mending kita cari 
wahana yang seru" semangat kenzo 


"LETS GO!" teriak aleta 


Mereka terkekeh, aleta sangat lucu walaupun aleta cengeng, 
hatinya benar benar lembut dan mudah tersentuh tapi bagi 
mereka aleta itu sebuah titipan paling indah yang harus 
dilindungin. 


"Boleh gak gue ikut?" Tanya ragu alvino 


Dengan antunias aleta mengangguk "Ayok!" Ujar aleta, 
ketika aleta ingin menggegam tangan vini tibatiba kenzo 
sudah menarik pinggang aleta dengan posesifnya. 


Alvino terkekeh " pawangnya posesif banget" ujar alvino 
Kenzo menatap tajam alvino, alvino hanya memaklumi itu. 


Lalu mereka mencoba satu persatu wahana dan tertawa 
bersama sama. 


Happy new yearss!! Spesial tahun baru hehe! Aku up 


Semoga ditahun ini apa yang kalian semogakan 
tersemogakan yaaa!!! Makasih kalian sampai 
sekarang masih mau dukung aku hehe dengan cara V 
OTE,FOLL O Wakun aku, dan juga Follow akun 
instagram aku! Aku makasih banget:)) yang belum 
yuk saling support mensupport!! 


Jangan lupa FOLLOW akun aku # Vote # komen 
+share. 


FOLLOW MY INSTAGRAM: @_anndna. 
Luvvv uuuuuu . 

Sekali lagi HAPPYNEWYEARS!!!! 
SEEYOU NEXT CHAPTERRRR 


ke-posesifan cogan 


Warning typo bertebaran!!! 


Follow my instagram: @ anndna. 


Sebelum baca, utamakan VOTE + FOLLOW akun aku 
dan Follow instagram aku ya!! Makasih buat kalian 
yang udah mau VOTE + FOLLOW akun dan FOLLOW 
instagram aku:). yang belum yuk yuk mumpung 
gratis!! 


HAPPYREADING 


Cinta itu gak salah, yang salah itu ketika kita mencintai 
seseorang namun orang itu sudah milik orang lain. -Alvino 


Saat ini XI -IPS 2 sedang menjalani ulangan harian FISIKA 
dan Diawasi oleh bu siti, sedaritadi danial dan bastian terus 
menggerutu. 


Hari ini aleta sudah masuk sekolah, bahkan aleta hari ini 
benar benar semangat dan ceria. Entah kenapa mood aleta 
benar benar naik sekarang, padahal saat ini ulangan. 


"Yaallahhh mati aja lah gue!" Gerutu danial 


"Bener bener susahh bangett sihhhh" frustasi bastian 


"Woi dedenmit" panggil pelan danial dengan kakinya 
menendang nendang kursi hadden 


Namun hadden hanya diam, pura pura budeg dan itu 
membuat danial geram sangat geram. 


"Gue sumpahin lo budeg beneran!" Ketus pelan danial 


"IHHH NIAL JANGAN BERISIK DONG! INI TUH SUSAH BANGET 
LHO! ALETA PUSING BANGET" teriak aleta tibatiba yang 
terusik oleh suara danial 


Danial membelakkan matanya, dia memanggil hadden 
namun terdengar oleh aleta! Parahnya aleta berteriak 
kencang, danial menghela nafas pasrah! 


"Dahlah mati aja gue" gumam danial 


"Aleta? Kenapa kamu berteriak?" Lembut bu siti dengan 
melihat aleta yang melipatkan tangannya di dada 


Aleta menatap bu siti kesal "ini Iho bu siti, nial berisik 
banget panggil panggil deden! Terus dedenya pura pura 
budeg! Padahal aleta aja denger kenapa deden gak 
denger?!!!" Kesal aleta 


Sudahlah danial dan hadden hanya bisa pasrah, pasti 
mereka setelah ini mendapat hukuman, Aleta benar benar 
gaada akhlak. 


Bu siti menatap tajam hadden dan danial sedangkan 
mereka berdua menelan ludah kasarnya. 


"Apa benar danial?" Tanya tajam bu siti 


"Danial kebelet boker tadi bu siti makanya panggil si 
dedenmit buat anterin danial ke toilet" alibi danial 


Bu siti menatap danial tak percaya "kamu boker kenapa 
harus ditemenin? Mau pedang pedangan?" Ujar bu siti 


Sontak mereka yang mendengar itu tertawa terbahak 
bahak, jarang jarang bu siti ngelawak sekalinya ngelawak 
lucu juga. 


"Astagfirullah otak gue" gumam bastian 
"BU SITI BERDOSA BANGETTT" teriak danial 


"HADDEN KALO BELOK JUGA MIKIR MIKIR BU SITI, MANA 
MUNGKIN HADDEN MAU SAMA PANTAT PANCI KAYAK DIA" 
Teriak hadden 


"HEH DEDENMIT, LO KIRA GUE JUGA MAU SAMA LO? 
MENDING GUE SAMA BASTIAN, ya kan bas?" Genit danial 


Bastian bergidik jijik "IDIH JIJIK BANGET GUE! MATI AJA LO 
SONO" jijik bastian 


"Jahat lo banget bas" ujar danial mendramaristir 


"SUDAH SUDAH! lanjutkan 10 menit lagi di kumpulkan" 
tegas bu siti 


Mereka membelakkan matanya, soalnya memang 5 namun 
jawabannya 10 lembar. 


"HUWAAA GUE BARU JAWAB 1 SOAL DOANG" rengek danial 
"Mampus!" Ketus bastian 


"Kalo gini cuman satu cara yang bisa gue lakuin!" Gumam 
danial, dengan kepintaran danial mulai menjawabnya 
dengan asal asal an 


Setelah 10 menit mereka mulai mengumpulkannya di meja 
bu siti, danial yang sudah pasrah pun hanya bisa menghela 
nafas kasarnya. Setelah semua sudah mengumpulja mereka 
kembali terduduk manis. 


"Baiklah, ulangan sudah selesai dan minggu depan saya 
akan membagikan nilai kalian! Kali ini nilai yang di bawah 
rata rata akan saya kasih hukuman!" Tegas bu siti 


Bastian dan danial saling memandang, disini mereka mulai 
mencium aroma aroma tak sedap! 


"Bosok banget hidup gue" pasrah danial 

"Yang penting lebih pinter gue dari pada lo" lega bastian 
"Untung temen" ujar danial 

"Memang gue temen lo?" Santai bastian 


Belum sempat danial menjawab, bu siti sudah memanggil 
mereka berdua! 


"Bastian! Danial! Sini kalian berdua" tegas bu siti 
"Gue terus" gumam danial 
"Tuhkan gue deket lo sial terus!" Ketus bastian 


Mereka berdua berjalan santai menuju kedepan entah 
kenapa bu siti memanggil mereka. 


"Kenapa bu siti cantik" ujar danial 


"Ceritakan apa yang kalian omongin di tempat duduk kalian 
tadi!" Tegas bu siti 


Danial dan bastian memutar bola mata malas hanya ini? 
Mereka kira ada hal yang lebih penting! 


"BU SITI KENAPA KEPO BANGET TOH! GABAIK LHO BU 
KEPOIN ORANG KATA BUNDA" Teriak aleta tibatiba 


Sontak mereka menahan tawanya melihat muka bu siti yang 
menahan kesal! Bu siti mencoba sabar terhadap murid 
gaada akhlaknya satu ini. 


"Bu siti bukan kepo,cuman mau tau aja" sabar bu siti 


Aleta menatap bu siti polos "sama aja Iho bu, bu siti gimana 
toh!" Kesal aleta 


"Iya terserah aleta aja, bu siti mau pergi" jengah bu siti 


"Ya kan emang bu siti harus pergi? Kan pelajarannya udah 
selesai? Emang bu siti mau disini terus?" Ujar aleta polos 


Bu siti semakin geram, ingin sekali bu siti membuang aleta 
namun dia tidak ingin kehilangan murid polos seperti aleta. 


"Iya iya bu siti pergi" pasrah bu siti 


Danial yang sedari tadi menahan tawanya akhirnya tertawa 
terbahak bahak, mereka semua melihat danial dengan 
tatapan ngeri? Apa yang lucu? 


"Gila lo?" Ketus bastian 


Danial semakin tertawa entah apa yang ditertawainya, 
setelah danial terdiam akhirnya danial mengeluarkan suara. 


Bu siti yang sudah membereskan barang barangnya dan 
mau pergi dari kelas laknat ini pun terhenti karena danial 
memanggilnya 


"Bu siti" panggil danial 


Bu siti mencoba sabar semoga murid laknatnya ini tidak 
mempermalukannya lagi. 


"Apa danial?" Sabar bu siti 


Danial menyengir polos "danial punya pantun khusus bu 
siti" goda danial 


Bu siti menghela nafas kasarnya dan berusaha menahan 
marahnya. Sementara mereka dengan khusyuk pantun apa 
yang di berikan danial untuk bu siti. 


"Bu siti jualan anting" pantun danial 


Mereka dengan semangat pun menjawab "CAKEPP!" teriak 
mereka 


Danial tersenyum miring "Yang beli orang sinting" pantun 
danial 


Mereka tertawa terbahak bahak, danial memang kurang 
ajar. Bu siti mencoba sabar sabar dan sabar. 


"Dengan senang hati saya berterimakasih kepada murid 
laknat saya, kalo gitu saya permisi" ujar vu siti dengan 
tersenyum paksa 


Mereka semakin tertawa melihat wajah bu siti yang coba 
menahan marahnya! 


"Parah lo kudanial hahaha kasian bego" tawa hadden 
"punya temen 11 12 sama kayak orang gila" ujar bastian 


"hh udah udah ayuk ke kantin aleta laper!" Lerai aleta 
dengan memegangi perutnya 


Aleta berjalan keluar dan menggandeng tangan kapila, 
kevlar yang melihat itu segera bangkit dan menggandeng 
tangan aleta. hadden, bastian dan danial melihat itu 
menggeleng gelengkan kepalanya 


Akhirnya mereka berjalan beriringan menuju kantin 
sekolahnya! Setelah sampai mereka segera duduk di pojok 
karena hanya itu kursi yang kosong. 


"Hari ini mau makan apa let?" Tanya lembut danial 


Aleta menatap danial "aleta mau mie ayam aja deh terus 
minumnya es teh" semangat aleta 


"gak! Pesenin teh anget aja" dingin kevlar 

"Ihh keplar aleta mau es!" Rengek aleta 

"Gak boleh al! Kamu mau sakit lagi?" Tanya lembut bastian 
"IHH ALETA TAPI MAUNYA ES!" teriak aleta 


"Bandel banget sih lo! Teh anget aja" ujar kenzo tiba tiba di 
belakang aleta dengan kedua tangan dimasukan saku 
celananya. 


Aleta terkejut dan menatap kenzo kesal "Ih kak kenzo kaget 
Iho aku" kesal aleta 


Kenzo duduk di samping aleta dan menatap aleta intens 
"pesenin teh anget dia aja!" Dingin kenzo 


aleta menatap kenzo tak percaya, baru saja aleta akan 
protes kenzo segera memotongnya 


"APA?" Tajam kenzo 


Mendadak nyali aleta menciut "iya iya teh anget! Tapi kak 
kenzo jangan galak galak toh!" Ujar aleta mengembungkan 


pipinya 


Mereka terkekeh, baru ini aleta menurut biasanya aleta 
harus dibentak baru dia akan mengalah. Namun tak 
mungkin ke 5 sahabatnya akan membentaknya sungguh 
tidak mungkin! 


"Good girl" gemas kenzo 


Aleta hanya pasrah menerima ke posesifan ke 5 temannya 
dan pacarnya! Setelah makannya datang aleta dengan 
semangat mengambil mie ayamnya entah kenapa hari ini 
aleta ingin sekali memakan pedas pedas! 


Aleta baru saja akan mengambil sambel namun ada tangan 
yang mencekalnya. 


"mau ngapain?" Dingin kevlar 


Aleta menatap kevlar kesal "ya mau ambil sambel toh!" 
Kesal aleta 


Mereka menatap aleta tak percaya, sejak kapan aleta 
menyukai pedas? 


"Sejak kapan kamu suka pedes?" Heran hadden 
"Aleta mau makan pedes ih" rengek aleta 


Kenzo dan kevlar menatap aleta dengan dingin dan juga 
tajam. 


"Gak! Sejak kapan lo suka pedes?" Ketus kenzo 


"Gaada pedes pedesan !" Ujar kevlar dengan mengambil 
sambel itu 


Lagi lagi aleta menahan kesalnya dan hanya pasrah! Aleta 
menatap haden melas seakan meminta bantuan! 


"Udah let makan aja!" Ujar hadden 


Aleta mengembungkan pipinya "Ih iya iya aleta gak makan 
pedes!" Kesal aleta 


Kenzo tersenyum simpul lalu menyuruh aleta duduk 
dipangkuannya! Aleta menurutinya dan kevlar menyuapi 
aleta. 


Ke 6 pria itu sangat senang kalo aleta menurut dan sangat 
gampang di atur! Sangat senang seakan akan aleta adalah 
gadis polos milik mereka dan sangat mereka jaga. 


Yeyyy aku UP lagi huhuu!! Gimana part iniii?? Hehe 
semoga kalian tambah suka yaaa!! 


Jangan lupa VOTE + FOLLOW akun aku karena itu 
semua gratis guys hehe. 


FOLLOWakun #VOTE#KOMEN#SHARE! 
FOLLOW MY INSTAGRAM : @ anndna. 


See unext chapterr!! 


tentang papa kenzi 


Warning typo bertebaran!! 


Sebelum baca utamakan VOTE dan FOLLOW akun aku 
ya hehe! Karena itu semua gratis lho guys:v 


Vote + follow akun aku + Komen dan shareee . 


Ternyata disini aku yang menjadi pemeran antagonis, 
mencintai kamu yang jelas jelas mencintainya dan berharap 
kamu membalas cintaku lalu pergi meninggalkannya. 


-AnandaNA (autor) 


Aleta saat ini sedang menatap langit langit kamarnya. 
sedari tadi aleta memikirkan tentang papa kenzi. Ingin 
sekali aleta menanyakan ini kepada teman temannya. 


Namun dia mengurungkannya, karena tidak mungkin 
secepat itu teman temannya mendapatkan informasi 
tentang papa kenzi. 


"Papa kenzi ganteng banget kalo di lihat lihat sama kayak 
kak kenzo hihi" cengir aleta 


"Ihh aleta gak sabar banget ketemu sama papa kenzi, emm 
pasti kak kenzo seneng hihi" ujar aleta dengan 
membayangkan kenzo bertemu papanya. 


Sedang asik asiknya meng-halu tibatiba ponsel aleta 
berdering, aleta mengambil ponselnya dan terpampang 
jelas nama Kevlarganteng disana, Aleta dengan cepat 
mengangkat telfon itu. 


Call on. 
"Halo keplarrr?" Panggil aleta 


"Iya let, aku udah nemuin informasi tentang om kenzi? 
Gimana? Kamu mau aku kesana sekarang apa besok aja?" 
Ujar kevlar di sebrang sana 


"Keplar kesini aja hehe! Tapi jangan sendiri Ihoo ajak 
deden,nial,babas sama pilpil yak" antunias aleta 


"Iyaiya, tunggu ya aku otw" lembut kevlar 


"Hatihati yak keplarrr jangan lewat di jalanan gelap gelap 
nanti kalo keplar lewat sana ketemu pocong gimana lho?" 
Polos aleta 


"Iyaa bawell, nggaa akan ketemu pocong kan aku jagi 
berantem" ujar kevlar disertai kekehan 


"Lho bisa toh? Pocong bisa diajak berantem?" Binggung 
aleta 


"Bisa dong kenapa ngga?" Ujar kevlar 


Aleta bergidik ngerii "Yaudah deh, jangan lama lama 
kesininyaaa" ujar aleta 


"Okeyyy tunggu ya" lembut kevlar 
Tutt, call off! 


Aleta segera turun dan menunggu teman temannya di 
ruang tamu, aleta sangat senang, Aleta tidak sabar bertemu 
papa kenzi. 


"Rejeki anak baik hehe, baru aja dipikirin Iho hihi" senang 
aleta 


Tak lama ada suara mobil yang terpakir di pekarangannya, 
aleta segera berlari kecil dan membukaan pintu dengan 
tersenyum hingga menampilkan gigi putihnya. 


"Sini masuk cepetan ih" ujar aleta tak sabar 
"Iya sabar let" ujar danial menggeleng gelengkan kepalanya 


Aleta menyengir "iya dong aleta gak sabar banget 
huhuuuu" ujar aleta 


Akhirnya ke-5 pria itu memasuki rumah aleta bersama aleta 
dan mereka segera duduk. 


"Gimama keplarrr?" Antunias aleta 


Kevlar tersenyum simpul "jadi, om kenzi itu sekarang tinggal 
di perdesaan" ujar kevlar 


"Perdesaan mana?" Tanya hadden 


"Daerah jakarta barat, tepatnya di kampung anggrek" ujar 
kevlar 


"Anjir, itukan desa nenek gue" ujar danial 
"Lo tau kan jalannya?" Tanya bastian 


Danial mengangguk "tau lah goblok! Gila banget gue lupa 
sama rumah nenek gue!" Gas danial 


"Iya santai aje kali!" Malas bastian 


Kevlar menatap aleta "gimana let? Kita mau kesana?" Tanya 
kevlar 


Aleta mengangguk antunias "iya aleta mau kesana, kan gak 
jauh juga hehe" cengir aleta 


Kevlar mengangguk "aleta kesana maunya kapan?" Tanya 
lembut kevlar 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "aleta jumat sore kita 
udah berangkat toh terus pulangnya minggu pagi" ujar 
aleta 


"Tumben let cari hari libur" ledek danial 


"Ihh! Nanti bu siti marahin aleta kalo sering bolos" kesal 
aleta 


Danial terkekeh "iyaiya, ngambekan banget sih" gemas 
danial 


"Lah cuma gini doang?" Ujar kapila 

Mereka mengangguk mantap, kapila mendengus kesal. Kalo 
cuman gini kenapa gak di grup aja sihh, begitu kira kira 
yang saat ini kapila pikirkan. 


"Terus lo mau gimana lagi? Lo mau gue adain pertujukan 
gue koprol gitu?" Malas danial 


Kapila menatap danial kesal "nggak butuh! Emang kenapa 
kamu mau koprol? Udah kehabisan duit? Makanya mau 
adain pertunjukan koprol?" Ketus kapila 


Danial membelakkan matanya tak trima "wahh gini gini gue 
gak semiskin itu sawadikap!" Ketus dania 


"Sama sama miskin aja belagu" celetuk hadden 
"Ngaca lo sendiri juga miskin!" Gas danial 


"Iya, lagian kamu sama kudanil ini kan masih punya utang 
teh minah" malas kapila 


"Skak mat" ujar bastian 


Hadden dan danial membelakkan matanya, hancur sudah 
harga diri mereka. 


"Jangan kenceng kenceng bego" ujar danial 
"Mulut lo gak bisa di saring?" Ujar hadden 


"Ngapain? Kalian malu? Kan biasanya malu malu in" polos 
kapila 


"Dahlah jadi kipas angin aja gue" ujar danial 
"Baperan" celetuk bastian 

"Alay" ketus kevlar 

"Lebay" celetuk hadden 


"Woi dedenmit lo sebenarnya di pihak siapa sih?" Geram 
danial 


"Di pihak aleta gue" ujar hadden 


Aleta menyirit binggung "deden kenapa di pihak aleta?" 
Polos aleta 


"Gapapa let, enak aja di pihak orang waras" celetuk hadden 
Belum sempat aleta menjawab, kapila sudah memotongnya. 


"Udah udah! Mending kita makan sate di jalan kenanga! 
Lama banget kita gak kesana" ajak kapila 


Sontak aleta mengagguk antunias "ayok aleta kangen 
banget lagian aleta laperr hehe" antunias aleta 


"Gue ayok aja" ujar danial 


"Ho-oh gue laper banget mumpung masih jam 8 ini" ujar 
hadden 


"Yaudah yuk let" ujar kapila dengan menggandeng aleta 


Lalu kapila dan aleta berjalan santai meninggalkan ke 
empat pria itu. 


"Kapila kerjaannya ngajak ribut mulu napasih?" Heran 
danial 


"Tau tuh,kalo ngga ada aleta udah gue ceburin di kali! 
Gemes banget gue" geram hadden 


"Nasib banget gue punya temen gaada yang waras" ujar 
bastian mendramaristir 


"Termasuk lo" ketus kevlar lalu menyusul kapila dan aleta 


Bastian membelakkan matanya, sedangkan danial dan 
hadden sudah tertawa. 


"TU orang kayaknya makannya cabe deh!" Kesal bastian 


"Kasian banget idup lo hahaha" tawa hadden dengan 
meninggalkan bastian 


"Sabar bro, gue tau rasanya gaenak sama kayak lo ditolak 
veronica kan?" Ledek danial lalu meninggalkan bastian 


"Sialan lo kudanil" umpat bastian 


Lalu bastian menyusul teman temannya dengan wajah yang 
kesal, lagi lagi bastian yang menyetir. 


Selama di perjalanan mereka diisi dengan canda dan tawa, 
tiada hari tanpa mereka bersama. Seakan seakan mereka 
tidak bisa jauh satu sama lain mereka sangat menikmati 
momen momen ini. 


Jalanan kali ini sangat padat, bahkan banyak sekali orang 
mengumbar kemesraan dengan jahil hadden membuka kaca 
mobilnya dan berteriak layaknya orang gila. 


"PEGANGAN YANG KENCENG MBA, TAKUTNYA JATUH LHO" 
goda hadden 


"BUAT MBA MBA YANG DI PINGGIR JALAN SAMA PACARNYA, 
LOVE YOU MBA" goda hadden dengan mengedipkan 
matanya, mba itu pun salting. 


"Ck, jangan malu maluin napa" decak bastian 


"Jahil banget sih lo, tapi kayaknya cara lo aestetic banget, 
coba ah" ujar danial senang 


Danial pun membuka kaca mobil dan berteriak sama seperti 
hadden, bahkan tak segan segan danial menggoda wanita 
itu yang sedang menyuapi pacarnya. 


"MBAKK MENDING AKU AJA YANG DISUAPINN" genit danial 


Mbak itu pun salting, bagaimana tidak? Danial walaupun tak 
waras tapi memiliki wajah tampan. Sang pacar pun marah 
lalu meneriaki danial. 


"WOI! PACAR GUE JANGAN LO GODAIN ANJING" teriak cowok 
itu tak trima 


Sedangkan danial terkekeh, galak banget ye kan 
pawangnya? 


"Udah ih jangan teriak teriak" ujar aleta 
"Enak lho let" ujar danial 
"Kasian tapi ih jahil banget toh jadi orang" kesal aleta 


Hadden terkekeh "iyaiya aletaaaa, bawel banget sih" goda 
hadden 


Aleta melipatkan tangannya ke dada "aleta gak bawel, 
cuman lagi pengen cerewet aja Iho" ujar aleta 
mengembungkan pipinya 


Dengan gemas kevlar mencubit pelan pipi gembul aleta 
"gemess banget sihhh" gemas kevlar 


Aleta menatap kevlar polos "aleta tau kok, nanti keplar 
harus beliin aleta eskrim ya? Janji gak banyak banyak" ujar 
polos aleta 


Kevlar tersenyum manis "iyaaa, nanti kevlar beliin tapi janji 
gaboleg makan banyak banyak? Cukup 1 minggu 2 kali 
okey?" Ujar kevlar 


Aleta mengangguk antunias "OKEYYYYY" ceria aleta 


Setelah itu hanya terjadi keheningan mereka sama sama 
mencari kesibukan, aleta yang terus memandangi jalanan 


yang padat sementara yang lain hanya bermain ponselnya. 


Aku udah UP hehe, gak nyangka banget tibatiba 
banyak yang baca # vote dan follow akun aku!! 


Aku makasih banget buat kalian yang mau vote dan 
follow akun aku! Dan yang belum silahkan vote dan 
follow akun aku yaaa!! 

FOLLOW akun aku # VOTE # KOMEN dan SHAREE!! 


follow instagram aku juga yaaaa, nanti kalo ada 
informasi apapun ga ketinggalan hehee . 


Follow my instagram : @ anndna 


See unext chapterrr 


Teror 2 


Warning typo bertebaran!! 


Sebelum baca, utamakan VOTE + FOLLOW akun aku 
ya guys! Biar bacanya lebih mantapppp hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan shareeee . 


HAPPYREADING 


Bersamamu adalah suatu kebahagiaan besar untukku 


-KevlarElvan 


Saat ini ke 5 pria itu sedang berada dirumah aleta padahal 
jam sudah menunjukan 23:00 malam, namun mereka tidak 
berniat pulang sama sekali. 


Setelah memakan sate mereka memutuskan langsung 
pulang kerumah aleta, rencananya mereka akan menginap 
dirumah aleta. 


Lihatlah saat ini mereka sedang menonton film horor. Aleta 
tak henti hentinya menjerit sesekali dia menangis namun 
rasa penasarannya melebihi rasa takutnya. 


"AAAAAAA NGERIII BANGETTTTT" jerit aleta ketakutan 


"Jangan teriak teriak aleta nanti bunda denger Iho" ujar 
kapila 


"ihhh aleta kan ketakutan!" Kesal aleta 

"Aleta gak ngantuk?" Tanya lembut kevlar 

Aleta menggeleng polos "aleta gak ngantuk" ujar aleta 
"Aku bikinin susu ya let?" Tawar lembut danial 

"Nial pengertian banget sihhh" ujar aleta 

"Calon suami yang baik" sombong danial 


Aleta menatap danial binggung "danial mau jadi suaminya 
aleta?" Binggung aleta 


Danial mengangguk antunias "Iya dong!" Semangat danial 
"Halu!" Ketus kevlar 
"Ngarep banget hidup lo" malas hadden 


"Tapi kan aleta maunya yang jadi suaminya aleta itu kak 
kenzo, mending kita temenan aja?" Polos aleta 


Danial menelan ludah kasarnya, sementara mereka sudah 
tertawa terbahak bahakk. 


"Nyesek banget" ujar danial 
"Kita temenan aja ya" ledek bastian 


"Parah sih aleta, tanpa sengaja menghancurkan hati kudanil 
hahaha" tawa hadden 


"Mampus!" Ketus kevlar 


"Kasian banget sih! Makanya jangan suka ngeledekin aku" 
ujar kapila 


"Pernah sakittt, tapi tak pernah sesakit ini" nyanyi sedih 
danial 


"nial kenapa?" Tanya polos aleta 
"Gapapa let,cuman aku sakit hati aja" ujar danial 


"Lhoo, kenapa nial gak bilang dari tadi? Keplar tolongin nial! 
Ayuk kerumah sakit sekarang, kasian nial hatinya sakit" 
khawatir aleta 


Mereka semakin tertawa, danial mengerucutkan bibirnya 
kesal! 


"Kenapa gak sekalian ke rumah sakit jiwa aja let hahaha" 
ledek hadden 


"ho bukannya emang harus ke rumah sakit jiwa toh?" 
Binggung aleta 


"Iya let kan dia gila" sahut kevlar 
"PUNYA TEMEN GAADA AKHLAK!" teriak danial 
"Gini gini lo mau kan temenan sama kita" ketus bastian 


"Dahlah pulang aja gue" ujar danial dengan berdiri lalu 
berpura pura berjalan ke arah pintu 


"Yaelah baperan banget adek lo kep" malas bastian 


"Skip" datar kevlar 


Danial sudah pergi dan menutup pintu, namun mereka 
mengabaikannya! Mereka tau tidak ada 1 menit danial akan 
kembali, Memang raja drama. 


Brakk! 


Danial datang dengan nafas ngos ngosan bahkan pintu di 
buka dengan kencang, mereka menatap danial tajam! 
Danial berlari kencang kearah mereka 


"Lo bisa gak sih? Gak bikin heboh!" Ketus bastian 


"Iya! Lo kayaknya sinting dah pintu orang lo buka kenceng 
gitu kalo rusak gimana!?" Kesal hadden 


"IHH NIAL KAGET ALETANYAAA" rengek aleta 


"Sumpah gue kaget, tadi pas gue keluar tibatiba ada yang 
ngelempar kertas gue lihat orangnya pake baju hitam 
semua! Pas gue lihat kertas yang dilempar sama dia, 
ternyata kertas itu sama kayak kertas yang dulu neror aleta 
pakek bahasa jerman, tapi ini beda lagi!" Panik danial 


Mereka yang mendengar itu, langsung menghampiri danial 
dengan wajah yang serius, hadden merebut kertas itu lalu 
melihatnya. 


Lass uns dieses Spiel starten. 


Hadden menggeram marah! Siapa sebenarnya yang 
meneror aleta, mereka yang melihat hadden serius pun 
semakin penasaran! 


"Artinya apa?" Ujar danial tak sabar 
"Permainan dimulai" dingin hadden 


"Permainan apa sih?" Binggung aleta 


Kevlar menatap kapila dengan dingin, kevlar mengode 
kapila untuk membawa aleta ke kamarnya sedangkan kevlar 
mengangguk paham. 


"Aleta ke kamar yuk? Kamu udah ngantuk kan?" Lembut 
kapila 


Aleta menggeleng polos "aleta mau disini!" Ujar aleta 
dengan menguap 


"Aleta? Kamu udah nguap gitu loh ayo tidur aja" ajak kapila 


"Gakmauu! Aleta mau disini" kekeuh aleta dengan 
menghentak hentakkan kakinya 


"Aleta!" Dingin kevlar dengan menatap tajam aleta 


Aleta pasrah, jika kevlar dan kenzo yang akan bicara maka 
aleta tidak akan melawan. 


"Iyaiya aleta tidur! Selamat malam babas, nial, deden, 
keplar" ujar aleta dengan mengecup pipi mereka masing 
masing 


Mereka mengangguk setidaknya emosi mereka berkurang 
melihat sikap manis aleta. 


Lalu aleta menaiki tangga bersama kapila, aleta berjalan 
dengan mata yang sayu. 


Setelah memastikan aleta sudah masuk ke kamarnya, 
keempat pria itu mulai serius lagi bahkan mereka sudah 
memasang wajah dingin dan datar. 


"Psikopat" datar kevlar 


Danial membelakkan matanya "lo serius kev?" Kaget danial 


"Kapan gue bercanda sama lo?" Dingin kevlar 
"Lo sempet liat dia nggak?" Tanya dingin hadden 


Danial mengangguk "Gue tau dia cewe, gak terlalu tinggi 
sekitar 155cm dan punya rambut sebahu" jujur danial 


"Kok lo tau, sedetail ini?" Ujar bastian 


"Gue sempet kejar kejaran sama dia, gue narik tudung 
hodinya dan sewaktu gue mau narik maskernya tiba tiba 
ada yang ngelempar gue batu alhasil cewek itu lari" jelas 
danial 


"Shit! Berarti bukan cuman 1" geram bastian 
"Gue setuju, jadi apa langkah selanjutnya?" Tanya danial 


Kevlar mengepalkan tangannya "jaga aleta! Gue akan 
segera cari siapa dalang dari semua ini, yang pastinya safira 
ikut masuk dalam rencana ini!" Tegas kevlar 


Mereka mengangguk setuju, lalu hanya keheningan yang 
menyelimutin mereka. 


Saat ini marah, sedih, khawatir sudah menjadi satu! Mereka 
benar benar frustasiii. 


Kalo sampai aleta kenapa kenapa, mereka akan bersumpah 
tidak akan melepaskan orang itu sampai mereka 
memastikan hidup orang itu akan menderita! 


"Gue punya ide" celetuk hadden tibatiba 
Mereka menatap hadden dengan serius, sangat serius. 


"Apa ide lo?" Dingin bastian 


"Disini kuncinya cuman kenzo, dan gue mau kenzo 
sementara jauhin aleta dan deketin safira" ujar hadden 


"Lo yakin rencana lo berhasil?" Ujar bastian tersenyum 
miring 

"Gue yakin!" Mantap bastian 

"Mereka pasti licik, kalo kita gunain cara lo itu klasik! Sama 


aja kita masuk perangkap, mereka ngerencanain ini pasti 
udah dipikir mateng mateng" ujar bastian 


"Jangan gegabah!" Ketus kevlarr 


Hadden mengacak acak rambutnya frustasi "arghhhh, 
siapapun yang berani nyentuh aleta! Gue gaakan tinggal 
diem bangsattt!" Emosi hadden 


Kevlar meninggalkan mereka dan menuju kamar aleta, 
kevlar snagat khawatir bahkan mata tajam kevlar sudah 
berkaca kaca 


"Kalo sampai lo kenapa napa, gue gaakan maafin diri gue 
aleta" lirih kevlar 


Haloo guys? Gimana nih part ini? Pendek banget yak? 
Makanya vote dong! Jadi aku semangatttt!!!! 


Karena SATU vote dari kalian itu berharga bangettttt 
ihhh! Makanya vote akuuuu dongggg dann follow 
akun aku biar enak enak! 


FOLLOW akun aku + VOTE + KOMEN + SHARE. 
FOLLOW MY INSTAGRAM : @ anndna. 


See u next chapterrrrrrrrr! 


tentang ketulusan hati 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku biar bacanya lebih enak hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan shareee . 


karena cinta itu bukan dilihat dari seberapa manisnya sikap 
mereka pemperlakukan kita, namun cinta bisa dilihat dari 
dia yang mau berjuang dan bertahan hingga akhir 


-SebastianSachdev. 


Setelah kejadian aleta diteror lagi ke 5 pria itu tidak 
membiarkan aleta sendiri, Mereka sudah seperti bodyguard. 
Bahkan ketika aleta ingin ke kamar mandi sekalipun mereka 
akan membututinya, parahnya mereka mengusir semua ciwi 
ciwi agar aleta sendiri dan bisa diawasi. 


Seperti saat ini mereka sedang berada di kantin, mereka 
mengamati setiap sudut kantin dan memastikan bahwa 


safira tidak ada. 

"Kaliann tuh kenapa sihhh" kesal aleta 

"Gapapa aletaa, emang kita kenapa?" Tanya balik danial 
"Ihhh tapi kalian aneh banget Iho" kesal aleta 

"Perasaan kamu aja let, udah makan" ujar hadden 
"Aleta siapa yang nyuapin?" Tanya polos aleta 


Kevlar berdehem "sini sama aku" ujar kevlar dengan 
menepuk pahanya 


Dengan semangat aleta duduk dipaha kevlar dan kevlar 
mulai menyuapi aleta. 


"Woi! Tumben diem?" Ujar tibatiba alfarezi datang bersama 
kenzo 


Mereka tersentak kaget lalu menatap alfarezi dengan 
tatapan tajam, alfarezi menyirit binggung lalu menyengir 
tak berdosa. 


"Boleh duduk?" Tanya alfarezi 
Aleta mengangguk antunias "boleh dong" semangat aleta 


Lalu mereka berdua duduk, kenzo yang sudah memgambil 
tempatdi sebelah aleta sementara alfarezi duduk di sebelah 
danial, lengkap sudah! Bangku yang ditempati aleta dan 
teman temannya sudah penuh. 


"Kok kayaknya serius banget sih?" Tanya alfarezi 


Mereka tak mengubris pertanyaan alfarezi, alfarezi dan 
kenzo saling pandang mereka berdua binggung tidak 


sepertinya mereka begini. 
"Ada apa sih?" Ujar alfarezi semakin penasaran 


Lagi lagi mereka tak mengubrisnya, aleta pun ikut diam dan 
tenang duduk dipangkuan kevlar 


"Aleta sama hadden dulu ya? Kevlar mau pergi sebentar 
ya?" Lembut kevlar 


Aleta turun di pangkungan kevlar lalu menatapnya polos 
"mau pergi kemana? Sama siapa?" Polos aleta 


Kevlar tersenyum simpul "sebentar, kak kenzo sama kak 
alfa" ujar kevlar 


Alfarezi dan kenzo tau bahwa ada hal serius, jarang sekali 
bukan kevlar mengajak bicara jika tidak penting? 


Aleta mengangguk lucu "jangan lama lama ya, kan kak 
kenzo baru kesini kasian kan?" Polos aleta 


Kevlar tersenyum simpul "iyaa lett" lembut kevlar lalu 
mengusap pelan rambut aleta 


Kevlar berdiri lalu mengode alfarezi dan kenzo untuk ikut 
bersamanya, lalu mereka berdua ikut berdiri. 


"Gue ikut bentar ya? Jangan bandel" lembut kenzo lalu 
mengecup singkat kening aleta 


Aleta mengangguk lucu "jangan lama lama! Nanti aleta di 
julid-in sama babas,nial, deden" polos aleta 


Kenzo terkekeh "iyaa gak lama" lembut kenzo 


"Jagain aleta!" Tegas kevlar 


Lalu mereka bertiga pergi meninggakan kantin, kenzo dan 
alfarezi binggung kevlar akan membawa mereka kemana. 


"Kemana?" Tanya alfarezi 
"Toilet belakang sekolah" jujur kevlar 


Alfarezi dan kenzo menyirit binggung untuk apa mereka 
kesana? Toilet itukan sudah tidak dipakai 2 tahun yang lalu? 


"Lo mau ajak kita uji nyali?" Histeris alfarezi 
"Bacot, ikutin gue dan diam" ketus kevlar 


Lalu alfarezi mengangguk dan diam, menurutnya ini adahal 
hal sangat serius. Sesampainya mereka ditoilet belakang 
mereka langsung masuk tidak sampai masuk kedalam 
kamar mandinya hanya dimana tempat murid biasanya 
menunggu giliran. 


"Jadi?" Ujar kenzo tak sabar 


"Aleta lagi lagi diteror, bahkan diluar perkiraan gue dan gue 
rasa ini lebih dari 2 orang!" Tegas kevlar 


"Di teror dalama bentuk? Wait, sebelumnya aleta pernah di 
teror?" Tanya alfarezi 


Kevlar mengangguk "lagi lagi teror ini dalam bentuk kertas 
bertulisan jerman" tegas kevlar 


"Coba gue lihat" dingin kenzo 


Kevlar memberikan kertas itu dan kenzo segera 
mengambilnya, betapa terkejutkan kenzo dan alfarezi 
melihat tulisan itu. 


"Tulisan ini?" Kaget alfarezi 


"Safira?" Tebak kevlar 


Alfarezi menatap kevlar tak percaya "gimana lo bisa tau?" 
Ujar alfarezi 


Kevlar mengangguk "gue udah cari tau, gue yakin ini 
jebakan! Dan lo? Gue pernah bilang dia psikopat" ujar 
kevlar 


Kenzo mengepalkan tangannya "kita harus secepatnya tau!" 
Tegas kenzo 


"Jadi safira?" Ujar alfarezi masih terkejut 


Kevlar menatap alfa datar "dia bukan psikopat! Tapi dia ikut 
dalam rencana ini" tegas kevlar 


"Gimana lo bisa tau?" Dingin kenzo 


"Gue udah cek, kertas ini sama sekali gaada sidik jari safira, 
kertas sebelumnya gitu gaada sidik jari sama sekali" dingin 
kevlar 


"Dia bukan orang biasa" lanjut kevlar 


Kenzo semakin tersulut emosi, lalu memukul tembok di 
belakangnya, nafasnya memburu, rahangnya mengeras 


"Sabar bro, tahan emosi lo! Kita cari solusi mulai dari 
sekarang, dan masalah sidik jari. Antara orang itu 
memotong jarinya atau ngilangin sidik jarinya! Menurut gue 
dia termasuk orang kaya" ujar alfarezi 


"Hmm, gue saat ini cuman bisa jaga aleta. Gue belum ada 
rencana" ujar kevlar 


Alfarezi mengangguk "bener kita harus jaga aleta 
sementara" ujar alfarezi 


Kenzo tak menjawab melainkan pergi meninggalkan 
mereka, kenzo sangat emosi. Jika dia masih terbawa emosi 
dia tidak akan bisa berfikir jernih 


"Gue janji let, gue gaakan biarin orang yang berani nyakitin 
lo" geram kenzo 


Ternyata ada yang mendengar ucapan kenzo lalu orang itu 
tersenyum licik. 


"Kita lihat nanti aja sayang, siapa yang menang dalam 
permainan ini" gumam orang itu tersenyum miring. 


eka 


Saat ini aleta dan keempat pria itu sedang berada di 
Roftoop, aleta terus merengek ingin menikmati angin 
roftoop. Awalnya keempat pria itu tidak menyetujuinya 
namun melihat wajah aleta yang imut akan menangis maka 
mereka mengiyakan ajakan aleta. 


"Keplar, kak kenzo sama kak alfa mana sih? Kok lama 
banget" rengek aleta 


"Sabar let, nanti juga mereka kesini" ujar danial 


Tak selang beberapa lama pintu roftoop terbuka dan 
terlihatlah kenzo dengan muka datarnya, aleta langsung 
menghampirinya lalu memeluk kenzo dengan erat. 


"Kak kenzo lama banget ih" ujar aleta 


Kenzo membalas pelukan aleta tak kalah erat "kangen?hm?" 
Lembut kenzo 


Aleta mengangguk lucu "keplar mana?" Ujar aleta dengan 
merengangkan pelukan mereka 


Kenzo mengacak acak rambut aleta gemas "cuman kevlar 
yang di tanyain? Gue nggak nih?" Ujar sendih kenzo yang di 
buat buat 


"hhh nggak, aleta juga nyariin kak kenzo kok tanya 
mereka" polos aleta dengan menunjuk keempat pria itu 


"BOHONG, DARITADI KAN ALETA NYARIIN KEVLAR TERUS 
BUKAN KAK KENZO TUH? YA KAN DEN?" goda danial 


"Iya tuh daritadi kan alwta nyariin kevlar bukan kenzo" goda 
hadden 


Aleta melototkan matanya lalu menatap kenzo polos "aleta 
gak bohong, mereka yang bohong kak kenzo" ujar aleta 
menghentak hentakan kakinya 


Kenzo tak mengubrisnya, kenzo meninggalkan aleta begitu 
saja, oke kenzo pura pura ngambek. 


"Hayolo let kak kenzo ngambek" ledek bastian 


Aleta menatap keempat pria itu kesal "bukan salah aleta 
toh! Gara gara deden sama niall!" Kesal aleta lalu 
menghampiri kenzo 


Danial terkekeh "aku kan jujur let" goda danial 


Aleta tak mengubrisnya, aleta duduk di paha kenzo namun 
kali ini aleta menghadap depan dan bertatapan dengan 
mata coklat milik kenzo. 


"Kak kenzo? Aleta minta maaf ya" ujar aleta 


Kenzo tak mengubrisnya bahkan dia membuang mukanya 
dan menatap ke arah lain 


Mata aleta mulai berkaca kaca "kak kenzo? Kalo diajak 
omong gak jawab dosan Iho" pelan aleta 


Lagi lagi kenzo tidak mengubrisnya, sedangkan keempat 
pria itu menahan tawanya melihat wajah polos aleta. 


"Kak kenzooo, kalo ada yang minta maaf harus dijawab Iho" 
lirih aleta dengan jari telunjuknya menutul nutul roti sobek 
kenzo 


Aleta mendongak ternyata kenzo tidak melihatnya, sedetik 
kemudian tangis aleta pecah 


"Huwaaa, kak kenzo maafin aletaaa hikss hiksss jangan 
cuekin aleta hiks hikss" ujar aleta lalu memeluk kenzo 


Hancur sudah pertahanan kenzo, kenzo tersenyum manis 
lalu membalas pelukan aleta 


"Kok nangis sih? Kan cuman bercanda" ujar kenzo 


"Hiks...hikss bercandanya gak lucu, kalo kak kenzo bercanda 
harusnya aleta ketawa bukan nangis hiks hiks" isak aleta 


Kenzo terkekeh "maaff, udah jangan nangis" ujar kenzo lalu 
melepaskan pelukan mereka 


Aleta mengucek ucek matanya dan menyedot ingusnya 
yang keluar, kenzo menggeleng gelengkan kepalanya, lalu 
mengusap air mata aleta dan membuang ingus aleta. 


"Bucin banget si ketos" ujar bastian 
"Iri?bilang bos" celetuk hadden 


"Kisah cinta mereka mulus banget gak kayak lo bas, belum 
apa apa udah di tolak" ledek danial 


"Sialan lo" ketus bastian 

"Eh si kevlar kok gak balik balik ye?" Tanya danial 
"Mana gue tau lo pikir gue mamahnya" ketus hadden 
"Dih gue cuman nanya" kesal danial 


Akhirnya keempat pria itu memutuskan untuk mencari 
kevlar dan menitipkan aleta kepada kenzo, sedangkan 
kenzo senangnya setengah mampus akhirnya kenzo bisa 
berduaan dengan aleta tanpa ada gangguan setan! 


Hayolo gimana guys part inii? Jangan lupa VOTE dan 
Follow akun aku ya guys!!! 


Follow akun + Vote + Komen dan Shareee!!! 
Follow my instagram :@ anndna. 


See unext chapterrrr!!! 


welcome papa kenzi 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOT Edan FOLLOW 
akun aku ya! Biar enak bacanyaa hehe. 


FOLLOW akun aku + VOTE + KOMEN dan SHARE . 


lucunya aku tetap memilihmu walaupun kamu sudah berkali 
kali menyakitiku. -haddenP 


Sesuai janji mereka, hari ini adalah hari jum'at dimana ke 5 
pria itu akan mengunjungi rumah papa kenzi bersama aleta. 
Ke 5 pria itu bahkan sudah berada dirumah aleta, mereka 
menunggu aleta yang sedang makan. 


Setelah aleta makan, aleta dan bersama ke 5 pria itu 
berpamitan pada bunda aleta lalu mereka menuju mobil. 


"Gimana ada yang ketinggalan gak?" Tanya bastian 
memastikan 


"Kalo gue gaada" ujar danial 
"Gue juga gaada" ujar hadden 
"Gue gaada, kalo kamu let?" Tanya kevlar 


Aleta menggeleng "gaada kok, kan bunda yamg siapin pasti 
gaada yang ketinggalan" jujur aleta 


"Emm, kayaknya bastian sendiri barangnya ada yang 
ketinggalan" celetuk kapila 


Bastian menatap kapila binggung "apaan dah?" Ujar bastian 


"Iya hati kamu kan ketinggal di tong sampah, kan udah 
dibuang sama veronica" ledek kapila 


Hadden dan danial menahan tawanya mati matian,kapila 
benar benar gaada akhlak! 


"Sialan lo kapila" ketus bastian 
"Ngaca" ketus kapila 


Bastian memutar bola mata malasnya "perjalanan sekitar 3 
jam an" ujar bastian 


"Lama bangettt, yaudah ih aleta tidur dulu ya? Nanti kalo 
udah nyampe bangunin" ujar aleta 


Mereka mengangguk, lalu aleta menyadarkan kepalanya di 
bahu kevlar tak membutuhkan waktu lama aleta sudah 
memasuki alam mimpinya. 


"Nanti kalo lo cape gantian sama gue bas" ujar hadden 


Bastian hanya mengacungkan jempol, setelah itu fokus 
menyetir. Selama di perjalanan pun hanya ada keheningan, 


mereka semua tidur kecuali hadden. 
"Dedenmit? Lo gak tidur?" Tanya bastian 


Hadden berdecak "ck,jaga jaga kalo lo capek gantian" ujar 
hadden 


Bastian terkekeh "halah tumben lo baik sama gue" ujar 
bastian 


"Bodoamatlah, si kudanil kalo tidur ngeri juga njir" ujar 
hadden 


"Ngeri gimane maksud lo" tanya bastian 


"Lo liat dong, mulutnya kayak mau makan orang aja" ujar 
hadden 


"Kerjain gih, coba lo liat di tas gue kayaknya gue tadi bawa 
garam" ujar bastian disertai kekehan 


Hadden membelakkan matanya "lo ngapain bangsat bawa 
garam? Lo mau jadi dukun?" Ujar hadden 


"Ck, buat persiapan bego nah kalo gini akhirnya kan 
berguna juga kan?" Ujar bastian 


Hadden terkekeh, lalu mencari tas bastian setelah ketemu 
hadden langsung mengobrak abrik tas bastian. Bastian tak 
main main lihatlah dia memang bawa garam sekarang. 


"Udah ketemu belom?" Tanya bastian 


"Udahhh, gila banget lo gue kira boongan eh bawa beneran 
ternyata" ujar hadden menggeleng tak percaya 


"Ck, banyak bacot lo! Cepet buka garamnya lo ambil banyak 
banyak masukin di mulut danial" ujar bastian 


"ya iya! Nyuruh mulu lo bangke" kesal hadden lalu 
mengambil garam secukupnya dan memasukannya dimulut 
danial. 


"Uhuk..uhuk.." batuk danial 


Hadden dan bastian tertawa terbahak bahak melihat wajah 
danial yang setengah sadar. 


"Anjing lo dedenmit!" Umpat danial 


"Ngigo lo yak? Tibatiba ngumpatin gue?" Ujar hadden pura 
pura tak tau 


Danial menatap hadden tajam "Ngigo mata lo pecah, 
bangsat bener bener lo! Lo kasih apa mulut ganteng gue ini 
hah?" Kesal danial 


"Dih pd banget hidup lo! Mulut ganteng mulut ganteng, 
mulut lo kayak kecebonng gitu aja bangga" ujar hadden 


"Ck, ganggu" ketus kevlar 


"Nih kev lo bilangin adek lo si dedenmit! Bangsat banget 
gue lagi enak enak tidur di kasih garam!" Adu danial 


"Pantes lo di gituin" celetuk kevlar 


Danial membelakkan matanya "untung sabar, kalo nggak 
udah gue santet lo dari lama" malas danial 


"Alay banget sih lo" malas bastian 


"Bully aja gue bully! Gue bilangin umi gue lo lama lama" 
ujar danial 


"Selain gue suka veronica gue juga suka umi lo dan" gurau 
bastian 


"JANGAN JADI PELAKOR KELUARGA GUE YA BAS" ujar danial 
dengan nada yang meninggi 


Plakkk! 


Hadden menampar mulut danial, danial meringis lalu 
menatap hadden tajam. Sedangkan yang di tatap 
menyengir tak berdosa 


"Gemes banget gue sama mulut lo" ujar hadden 
"Sakit bangke! Sini lo dedenmit!" Geram danial 


Danial mengambil ancang ancang akan memukul hadden, 
niatnya danial hanya ingin memukul paha hadden namun 
pukulan itu mleset. 


Bugh! 


Hadden dan danial membelakkan matanya, sedetik 
kemudian hadden berteriak sangat kencang. 


"ARGHHHH, BIJII GUEEE" histeris hadden 


"Lo sih! Makanya jangan banyak gerak, sorry den gak 
sengaja sumpah" panik danial 


"Sakitt huwaaa, mamaaa sakitttt" rengek hadden 
"Berisik" ketus kevlar 


"Dedenmit lo jangan teriak teriak! Nanti aleta bangun!" 
Kesal bastian 


"Mamaaaa biji hadden sakittt huwaaaaa" ujar hadden 
dengan kemaluannya 


"Biji apaan sih!" Kesal bastian 


"Masa depannya danial, ga sengaja gue tonjok" ujar danial 
menyengir 


Bastian menahan tawanya "goblok lo anjir kasian si 
dedenmit hahaha! Mampus lo den gapunya masa depan" 
ujar bastian 


"Mamaaaaa dedennn gamau ga punya masa depann 
huwaaa mama sakitt" ujar hadden kesakitan 


Aleta menguap "Ihh kalian kenapa teriak teriak" ujar aleta 
setengah sadar 


"Masa depannya deden ilang let" ujar bastian disertai 
kekehan 


Aleta melongo "masa depan? Ilang?" Binggung aleta 


Bastian menggaruk pipinya yang tak gatal "anu emm anuu 
itu lo" ambigu bastian 


Aleta menyirit binggung "Anu? Anu apa sih?" Heran aleta 


"gausa didengerin let, mending kamu tidur lagi" lembut 
kevlar 


"Huwaaaa mama sakittttt" rengek hadden 
Aleta menoleh kebelakang "deden kenapa?" Tanya aleta 
"Sakitttt" ujar hadden 


Aleta menyirit tak mengerti "apanya yang sakit?" Binggung 
aleta 


"Iniii" ujar hadden dengan menunjukkan masa depannya 


Aleta hendak menyentuhnya namun dicegah oleh kevlar 
"jangan di pegang aleta!" Dingin kevlar 


Aleta menatap kevlar polos "emang kenapa?" Tanya polos 
aleta 


Kevlar menggeleng "tidur lagi ya? Soalnya masih kurang 
ljam an oke?" Lembut kevlar 


Aleta mengangguk antunias namun sebelum aleta kembali 
duduk aleta mengecup pipi singkat hadden. 


"Cepet sembuh ya deden" ujar aleta 


Hadden pun tersenyum manis bahkan rasa sakit itu sudah 
tidak terlalu sakit. 


Akhirnya mereka kembali tertidur namun tidak untuk kevlar 
dan bastian. Kevlar harus secepatnya tau siapa yang 
meneror aleta?. 


"Gimana lo udah tau siapa yang neror aleta?" Tanya bastian 
Kevlar berdehem "belum" singkat kevlar 


"Usahain lo harus dapet informasi sebelum aleta kenapa 
napa" tegas bastian 


Kevlar mengepalkan tangannya "Aleta gaakan kenapa 
napa!" Ketus kevlar 


"Gue punya firasat buruk, gue rasa bukan cuman gue yang 
punya firasat buruk tentang aleta" lirih bastian 


"Kalo sampai aleta kenapa napa gue gaakan maafin diri gue 
sendiri"lirih bastian 


Kevlar menatap aleta sendu lalu mengucup singkat pipi 
aleta "gue sayang lo let, tolong apapun yang terjadi lo harus 
tetep sama kita!" Pelan kevlar 


deka 


Saat ini mereka sudah sampai dirumah sederhana, entah 
mereka salah alamat atau mungkin? Ah sudahlah. 


"Permisi" ujar danial, dengan mengetuk pintu itu 


Tak lama, seorang pria yang kira kira masih berumur 30 an 
membukkan pintu itu lalu betapa terkejutnya aleta bersama 
ke 5 sahabatnya melihat pria itu. 


"Gila wajahnya persis banget kayak kenzo" bisik danial 
kepada bastian 


"Iya parah sih muda banget, papi gue aja kayaknya kalah 
sih" bisik bastian 


"Iya? Cari siapa ya?" Ujar pria itu tersenyum manis 
"Papa kenzi?" Panggil antunias aleta 
Papa kenzi pun menyirit "siapa ya?" Tanya papa kenzi 


Dengan semangat aleta memeluk papa kenzi dengan eratt! 
Aleta sangat senang akhirnya bertemu dengan papa kenzi. 


"Maaf sekalilagi kalian siapa ya?" Binggung papa kenzi 
"Ada hal yang perlu saya bicarakan om" dingin kevlar 


Papa kenzi mengangguk "silahkan masuk, maaf rumah saya 
kumuh" ujar papa kenzi lalu papa kenzi melepaskan 
pelukannya lalu masuk ke dalam. 


Setelah mereka masuk, mereka tidak duduk sofa melainkan 
duduk ber-alas kapret saja. 


Kevlar berdehem "maaf kedatangan kami menganggu waktu 
om" dingin kevlar 


Papa kenzi tersenyum "ah tidak, kalian mau minum apa?" 
Tawar papa kenzi 


Danial tersenyum canggung "tidak usah om, kedatangan 
kami kesini hanya ingin memperbaiki ayah dan anak" sopan 
danial 


Kevlar berdehem "jadi, kami semua sudah tau anda adalah 
papa dari temen kami kenzo clarence Fabian? Kedatangan 
kami hanya ingin anda menemui kenzo dan istri anda!" Ujar 
kevlar 


Papa kenzi tersentak kaget "ma-af saya bujangan" gugup 
papa kenzi 


Kevlar tersenyum miring "anda tidak lebih seorang 
pecundang, masalah itu di selesaikan bukan ditinggalkan, 
apakah anda tidak ingin bertemu istri anda dan anak anda? 
Anda tau sekarang anak anda sudah dewasa dan sangat 
pintar bahkan anak anda sudah memiliki kekasih! Dan dia 
kekasih anak anda! Sekaligus dia yang menuntun kami 
kesini untuk memperbaiki hubungan anda" ujar panjang 
kevlar dengan menunjuk aleta 


Papa kenzi menatap aleta tak percaya lalu sedetik kemudian 
papa kenzi memeluk aleta dengan semangat aleta 
membalas pelukan papa kenzi 


"Papa kenzi pulang ya? Kasian mama lia, mama lia sayang 
banget sama papa kenzi. Papa kenzi harus jelasin ke kak 


kenzo dan mama lia kalo papa kenzi pergi ada alesan yang 
gak boleh di ketaui mama lia sama kak kenzo" ujar aleta 


Papa kenzi terharu, entah dari mana kenzo menemui gadis 
cantik dan berhati baik seperti aleta yang peduli 
masalahnya, papa kenzi merenganggkan pelukannya lalu 
menatap aleta sendu. 


"Tapi saya malu, saya takut kenzo dan lia membenci saya 
bahkan mungkin sudah membenci saya" lirih papa kenzi 


"Kita sebagai cowok harus tanggung jawab om! Om sudah 
menikahi mama kenzo dan sudah mempunyai anak, sebenci 
apapun kenzo kalo om pergi demi kebaikan kenzo akan 
mengerti begitupun dengan mama kenzo" bijak hadden 


Papa kenzi tampak berfikir "tapi saya mempunyai penyakit 
jantung, itulah alasan saya pergi meninggalkan mereka dan 
saya juga di tipu oleh sekertaris saya. Yang membuat saya 
bangkrut dan untungnya saya masih bisa mengasih mereka 
50% perusahaan saya sebelum saya benar benar bangkrut, 
saya tidak mau mereka menjadi susah hanya karena saya 
miskin dan berpenyakitan" lirih papa kenzi 


"Semua masalah pasti ada solusinya, ingat om! Jangan 
gampang menyerah, bangkit om! Yang terpenting om harus 
jelasin ke mereka setelah itu apapun yang terjadi om harus 
terima" ujar danial 


Papa kenzi yang awalnya putus namun setelah 
mendengarkan ucapan mereka papa kenzi mengangguk dan 
tersenyum manis. 


"Baiklah saya akan menyelesaikan masalah saya! Kalian 
benar saat ini yang terpenting ada anak dan istri tercinta 
saya" semangat papa kenzi 


Mereka tersenyum senang "Tunggu apa lagi? KITA 
LANGSUNG BERANGKAT!" semangat bastian 


"HAYUKKK MELUNCURRRR" teriak hadden lalu mereka 
tertawa. 


Gimana part ini? Seru gak? Hehe. 


Jangan lupa Vote # follow akun aku # komen dan 
Sharee!! 


Follow my instagram : @ anndna. 


See unext chapter! 


KEJUTAN BUAT KAK KENZO 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku ya! Biar bacanya lebih mantappp yuhuu. 


Follow akun + Vote + Komen dan Share. 


Sebesar apapun masalahnya pasti ada jalan keluarnya. - 
KapilaElvan 


Saat ini mereka sedang perjalan untuk pulang, ini sangat 
diluar perkiraan! Mereka kira membujukan papa kenzi itu 
sangat sulit ternyata mereka salah. 


Mereka bisa melihat dari raut wajah papa kenzi yang 
memancarkan kebahagiaan, takut, ragu semua menjadi 
satu. 


Aleta yang berada di samping papa kenzi pun tak henti 
hentinya menatap papa kenzi. 


"Papa kenzi ganteng banget, gak kayak papap sebenarnya 
papap juga ganteng tapi papap suka ngledekin aleta" ujar 
polos aleta tibatiba 


Papa kenzi menatap aleta dengan tersenyum "terimakasih 
kamu sudah memuji saya" ujar papa kenzi 


Aleta mengangguk lucu "papa kenzi kalo nanti kak kenzo 
marah marah biarin aja ya kak kenzo emang gitu galak 
banget" polos aleta 


Mereka semua terkekeh, aleta memang terlalu jujur sangat 
jujur dengan gemas kevlar mencubit pelan pipi aleta. 


"Cerewet banget sih" gemas kevlar 


Aleta mengembungkan pipinya "keplar jangan suka cubitin 
pipi aleta dong" kesal aleta 


Kevlar terkekeh "salah sendiri gemesin" ujar kevlar 


Aleta tidak mengubrisnya dan kembali menatap papa kenzi 
"keplar emang gitu papa kenzi, jahil banget gak cuman 
keplar tapi babas, nial, deden jahil semua kecuali pilaa, kak 
kenzo juga gitu suka banget jailin aleta" adu aleta 


Papa kenzi terkekeh "maafin, kenzo ya? Suka jailin kamu" 
ujar papa kenzo 


Aleta menatap papa kenzi polos lalu menggeleng "kok papa 
kenzi yang minta maaf? Kan harusnya kak kenzo" polos 
aleta 


"Ya gapapa kan kenzo anak om" ujar papa kenzi 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "hubungannya apa?" 
Polos aleta 


"Let let mending kamu tidur aja deh, papanya kenzo tuh 
mau istirahat. Kamu kok ngajak omong terus" sewot danial 


Aleta menoleh kebelakang lalu menatap danial kesal "nial 
kok sewot bangett sih kan aletanya lagi ngomong sama 
papa kenzi" kesal aleta 


"Tapi papa kenzi mau istirahat aleta, kasian nanti kan harus 
ketemu kak kenzo? Lagian papa kenzi kan juga punya 
penyakit jantung kan? Jadi harus istirahat" tutur lembut 
hadden 


Aleta mengangguk lucu lalu menatap polos papa kenzi 
"maafin aleta ya papa kenzi? Aleta emang crewet" lirih aleta 


Papa kenzi tersenyum lalu mengusap rambut aleta "gapapa, 
om malah suka kamu crewet gini jadi gak canggung" ujar 
papa kenzi 


Aleta tersenyum manis "yaudah kalo gitu papa kenzi harus 
tidur dulu nanti baru aleta ngajak omong papa kenzi" ujar 
aleta 


Papa kenzi terkekeh lalu menyenderkan kepalanya ke 
jendela mobil. 


"Beruntungnya anakku memiliki kekasih yang cantik dan 
berhati baik" gumam papa kenzi 


eka 


Setelah sampai mereka tidak langsung kerumah kenzo 
melainkan mereka kerumah aleta rencananya besok mereka 
akan memberi kejutan untuk kenzo. 


Sementara papa kenzi menginap dirumah aleta awalnya 
papa kenzi menolak namun bunda aleta dan papa aleta 


mengijinkannya. 


Saat ini mereka sedang mereka di meja makan, bahkan ke 5 
pria itu juga memutuskan untuk menginap lagi malam ini, 
suasana di rumah aleta kini menjadi ramai dan dipenuhi 
canda dan tawa. 


"Jadi? Gimana sekolah kalian?" Tanya papa aleta 
"Baik dong pa!" Ujar danial 

"Tidak bolos kan?" Tanya papa aleta 

Danial cengegesan "sedikit kok paa" ujar danial 


Papa aleta menggeleng gelengkan kepalanya "setelah ini 
kalian kelas 12 papa harap kalian mulai fokus untuk masa 
depan kalian, mengerti?!" tegas papa aleta 


Ke 5 pria itu mengangguk "SIAP PA!" ujar bersamaan mereka 


Namun ketika mereka akan melanjutkan makannya mereka 
terhenti karena ada suara yang sangat mereka kenal. 


"Aleta?" Pelan orang itu 


Mereka semua menatap tak percaya, aleta berlari kecil 
langsung memeluknya dengan erat. 


"Kak kenzo? Ihhh padahal aleta besok rencanannya mau 
kesana mau kasih kejutan!" Rengek aleta di pelukan kenzo, 
sedangkan kenzo masih terdiam dan tak membalas pelukan 
aleta 


"Kak kenzo suka kan kejutan aleta?" Ujar aleta melepaskan 
pelukan itu lalu berlari kecil menghampiri papa kenzi dan 
menariknya di hadapan kenzo. 


Mata papa kenzi berkaca kaca lalu memeluk kenzo dengan 
erat sangat erat. Kenzo masih terdiam dan menikmati 
pelukan ini namun ketika kenzo ingin membalas pelukan itu 
tibatiba tangan kenzo terkepal dan melepaskan pelukan itu. 


"Ini yang lo maksud kejutan?" Dingin kenzo 


Aleta mengangguk lucu "kak kenzo suka kan?" Antunias 
aleta 


Kenzo menatap aleta datar "Sama sekali nggak! Gue gak 
suka kejutan lo" dingin kenzo 


"Dan anda? Untuk apa anda kesini? Apa anda tidak cukup 
menyakiti mama saya?" Ujar kenzo menahan marahnya 


Papa kenzi menatap putranya sendu "papa minta maaf 
kenzo, papa udah nyakitin mama kamu dan kamu. Papa 
kesini cuman mau minta maaf atas semua kesalahan papa 
terhadap mama dan kamu" lirih papa kenzi 


Kenzo tertawa remeh "baru sekarang anda akan mau minta 
maaf? Baru sekarang? Selama kurang lebih 7 tahun anda 
kemana saja? Kemana?" Bentak kenzo tersulut emosi 
sedangkan papa kenzi menundukkan kepalanya 


Kevlar yang melihat itu pun tak tega "Jaga omongan lo 
kenzo" dingin kevlar 


Lagi lagi kenzo tertawa remeh "dan lo? Gausah ikut campur 
urusan gue!" Tekan kenzo 


Mata aleta sudah berkaca kaca melihat kenzo yang 
memarahi semua orang dengan berani aleta maju dan PLAK! 
Aleta menampar keras pipi kenzo. 


Mereka semua terbelalak kaget, bahkan papa dan bunda 
aleta pun kaget. 


"KALO KAK KENZO GAK SUKA SAMA KEJUTAN ALETA! ALETA 
MINTA MAAF TAPI KAK KENZO GAK PERLU BENTAK BENTAK 
PAPA KENZI DAN TEMAN ALETA! ALETA KECEWA SAMA KAK 
KENZO! KAK KENZO JAHAT HIKSS" teriak aleta lalu menangis 
kencang 


Kenzo memegangi pipinya dan menatap aleta tak percaya, 
apakah aleta sekecewa itu dengannya? Hati kenzo seakan 
ditusuk seribu jarum. Sangat sakit. 


"Aleta?" Panggil lembut kevlar 


Aleta tak mengubrisnya, aleta tetap menatap mata coklat 
kenzo. 


"APA KAK KENZO GAK TAU? HIKSS..PAPA KENZI ITU PUNYA 
PENYA-" ucapan aleta terpotong karena papa kenzi sudah 
jatuh dan memegangi dadanya 


Mereka semua dengan cepat menolong papa kenzi namun 
sebelum papa kenzi kehilangan kesadarannya papa kenzi 
mengucapkan sesuatu. 


Papa kenzi menatap aleta dengan tulus "Ma-afin papa kenzo 
dan maa-fin sa-ya jug-a aleta" ujar papa kenzi lalu pingsan 


Mereka segera membopong tubuh papa kenzi lalu 
memasukannya ke mobil papa aleta. Kini tersisa kenzo, 
kevlar dan bunda aleta 


"Lo keterlaluan, asal lo tau bokap lo mati matian nahan rasa 
sakit tubuhnya! Perlu lo ketaui bokap lo sengaja ninggalin 
dan rela tinggal dirumah gubuk karena dia punya penyakit 
jantung dan dia hampir bangkrut! Makanya dia 


memutuskan untuk pergi dan gamau ngrepotin lo sama 
mama lo" tekan kevlar lalu meninggal kenzo yang 
mematung 


Bunda aleta menghampiri kenzo "kamu belum terlambat 
nak, minta maaf lah kepada papamu sayang" ujar bunda 
aleta dan meninggalkan kenzo 


Mata kenzo berkaca kaca "maafin kenzo papa" ujar kenzo 
lalu berlari menyusul mereka dengan air mata yang 
mengalir deras. 


deka 


Sesampainya mereka dirumah sakit, papa kenzi langsung 
dibawa diruangan UGD untuk diperiksa. Knezo mengacak 
acak rambutnya frustasi. 


"Tenanglah, saya akan membantu papa kamu" ujar papa 
aleta menenangkan 


Kenzo terduduk lemas, hatinya sangat sakit mendengar 
kenyataan ini, kenapa papanya menyembunyikan ini? Rasa 
menyesalan menyelimuti kenzo saat ini, aleta yang menatap 
kenzo pun tak tega akhirnya dia mendekati kenzo dan 
memeluknya erat. 


"Hikss maafin aleta kak kenzo hikss..maafin aleta udah 
nampar kak kenzo hikss" isak aleta 


Kenzo membalas pelukan aleta tak kalah erat tangisnya 
semakin kuat "seharusnya gue yang minta maaf let" lirih 
kenzo 


Aleta melepaskan pelukannya lalu menghapuskan air mata 
kenzo yang mengalir deras. 


"Kak kenzo jangan nangis, aleta ikut nangis kalo kak kenzo 
nangis hiks..seharusnya kita berdoa semoga papa kenzi gak 
kenapa napa" ujar aleta dengan sesenggukan 


Kenzo menatap aleta lekat lalu tersenyum "makasih let" ujar 
kenzo memeluk aleta kembali. 


Tak lama kemudian dokter yang memeriksa papa kenzi pun 
keluar dengan raut wajah yang sulit diartikan. 


"Maaf pasien yang bernama bapak kenzi harus melalukan 
operasi jantung" ujar dokter itu 


"Lakukan yang terbaik dokter!" Tegas papa aleta 


"Baik, silahkan urus administrasi dan saya minta 
persetujuan keluarganya apakah ada keluarga kandungnya 
disini? Sedarah?" Tanya dokter itu 


"Saya dok saya anaknya" ujar kenzo 


Dokter itu mengangguk "ikut keruangan saya" ujar dokter 
itu pergi meninggalkan mereka, kenzo pun segera menyusul 
dokter itu. 


Setelah semuanya selesai, kini mereka tinggal menunggu 
operasi papa kenzi. 


"Bunda? Papa? Mending kalian pulang aja gapapa lagian 
bunda juga lagi hamil takutnya kecapekan biar kami yang 
jaga disini" ujar hadden 

"Iya pa, bawa bunda pulang aja kasian bunda" ujar danial 


Papa aleta mengangguk "yasudah kami pulang nanti kalo 
sudah selesai kalian harus nelfon papa" ujar papa aleta 


Mereka mengangguk paham, lalu papa aleta beralih 
menatap kenzo yang menunduk. 


"Tenang, berdoalah semoga papamu baik baik saja" ujar 
papa aleta 


Kenzo menatap papa aleta sendu "terimakasih banyak om, 
om juga udah mau bayarin operasi papa, tapi kenzo janji 
akan balikin uang om" ujar kenzo 


Papa aleta terkekeh "tidak usah anak muda, sebaiknya 
uangmu tabung untuk bisa menikahi putri saya, dan 
masalah saya membayar operasi papamu saya ikhlas, 
hitung hitung membantu besan saya" gurau papa aleta 


Kenzo tersenyum "sekali saya terimakasih om" ujar kenzo 


"Jangan memanggil saya om, panggil saya papa dan panggil 
istrinya bunda" ujar papa aleta 


Kenzo terkekeh "iya pa" ujar kenzo 


"Baiklah anak muda, silahkan kalian berjaga dan semoga 
operasi papanya kenzo berhasil" ujar papa aleta 


Mereka semua mengangguk dan tersenyum manis. 


"Sayang? Kamu ikut bunda pulang apa mau disini?" Tanya 
lembut bunda aleta 


Aleta menatap bundanya "aleta mau disini aja bunda" ujar 
aleta 


Bunda aleta mengangguk "yaudah bunda sama papa 
pulang ya?" Pamit bunda aleta 


Aleta mengangguk lucu "hatihati bunda" ujar aleta 


Bunda aleta hanya mengangguk dan pergi meninggalkan 
mereka, setelah bunda dan papa aleta pergi mereka semua 
hanya diam. 


"Mending kamu telfon mama kamu" ujar tibatiba kapila 


Kenzo hanya mengangguk lalu mengeluarkan ponselnya, 
kenzo menghubungi mamanya setelah diangkat, kenzo 
menceritakan semua dan terdengar dari sana isakan mama 
kenzo,lalu kenzo mematikan sambungannya 


"Gimana Nyokap lo?" Tanya bastian 
"Dia bakal dateng kesini" ujar kenzo 


"Lo yang sabar bro, gue tau ini berat bagi lo. Lo tenang aja 
kita disini buat lo" ujar danial 


Kenzo menatap danial "thanks,Io mau peduli sama gue" ujar 
kenzo 


"Ini semua berkat aleta, dia yang ngerencanin buat lo bisa 
ketemu sama papa lo" ujar danial 


Sontak mendengar ucapan danial, kenzo menatap aleta tak 
percaya sedangkan yang ditatap hanya memasang muka 
polosnya. 


"Lo yang ngerencanain ini buat gue let?" Tanya kenzo 


Aleta mengangguk lucu "iya aleta kira kak kenzo seneng 
sama kejutan aleta tapi kak kenzo malah marah marah" ujar 
aleta dengan mengembungkan pipinya 


Kenzo langsung memeluk aleta dengan erat "maaf, gue tadi 
marah marah karena gue terlalu dendam sama papa gue let. 
Maafin gue maaf, gue suka kejutan lo aleta dan gue seneng 


banget kejutan lo ini bikin gue sadar kalo papa gue gak 
sejahat itu" ujar kenzo 


Aleta membalas pelukan kenzo "aleta maafin tapi kak kenzo 
harus minta maaf juga sama papa kenzi ya? Kak kenzo 
gaboleh nakal lagi" ujar aleta dan mendapat anggukan dari 
kenzo. 


Ke-5 pria itu tersenyum manis menatap kedua insan itu, 
semoga mereka akan selalu begitu. 


"Beruntungnya gue punya pacar sebaik Io let" ujar kenzo 
dalam hati 


Sesuai janji aku, aku udah double UP buat kalian! Jadi 
jangan kecewain aku ya guys! Cukup kalian VOTE dan 
FOLLOW akun aku hehe. 


Semoga kalian terus suka ya sama cerita aku:) 
FOLLOW akun aku # VOTE # KOMEN dan SHARE 
FOLLOW MY INSTAGRAM : @ anndna. 


See unext chapterr! 


kebahagiaan yang lengkap 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca,utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku, biar lebih enak bacanya hehe. 


FOLLOW akun aku + VOTE + KOMEN dan SHARE . 


Sudah 2 jam lebih mereka menunggu namun belum ada 
tanda tanda operasi akan selesai bahkan mama kenzo pun 
sudah datang 1 jam yang lalu. 


Mereka juga sudah menceritakan apa yang terjadi pada 
papa kenzi, mama kenzo menangis kencang hingga mama 
kenzo pingsan sampai sekarang belum sadarkan diri lalu 
Mama kenzo dibawa diruang UGD. 


Kenzo mengacak acak rambutnya frustasi, dia merasa gagal 
menjadi anak yang baik. 


"Kenapa belum selesai" lirih kenzo 


Aleta menatap kenzo tak tega, aleta mengusap rambut 
hitam kenzo dengan penuh kasih sayang, walaupun jam 
sudah menunjukan pukul 21:00 malam. Aleta tetap 
memaksakan untuk menunggu operasi papa kenzi 


"Kak kenzo yang sabar ya? Papa kenzi pasti baik baik aja" 
ujar aleta 


Kenzo menatap aleta sendu "makasih lo selalu ada aleta" 
pelan kenzo 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "kak kenzo ngomong apa? 
Aleta gak denger" polos aleta 


Mereka terkekeh, memang aleta sangat tidak tau situasi. 
"Ck, mbul mbul perusak suasana kamu" decak danial 

"Ih emang aleta gak dengar kok!" Kesal aleta 

"Emang kamu aja yang budeg aleta" ledek hadden 


Aleta menatap hadden kesal "ihh, kak kenzoo tolongin aleta 
huwaa, keplarr deden nakalll" rengek aleta 


Kenzo dan kevlar hanya menggeleng gelengkan kepalanya, 
kenzo sedikit terhibur dengan tingkah konyol aleta. 


"Ngaduan" cibir bastian 


"Iya, emang kita takut sama kak kenzo? Sama kevlar?" Ujar 
hadden 


"hh kalian tuh nakal banget sih!" Ujar aleta 
mengembungkan pipinya 


Danial yang gemas pun mencubit pipi gembul aleta 
"gemesinn bangett sih jadi pengen bawa pulanggg" gemas 


danial 


Aleta menatap danial kesal "kalo aleta dibawa pulang sama 
nial terus bunda sama papap gimana? Pasti mereka sedih 
karena aleta dibawa pulang sama nial" ujar aleta 


"Halah pd banget sih, paling bunda sama papa malah 
seneng gaada kamu" cibir bastian 


"Kalo pun kamu dibolehin sama bunda dibawa kudanil 
emang kamu mau? Hidup sama kudanil yang miskin?" Ledek 
hadden 


Danial yang mendengar itu mendelikkan matanya tak 
terima! 


"Sekate kate nih dedenmit, ngajak berantem?" Ujar danial 
Hadden tersenyum miring "mau dimana?" Tantang hadden 


Kapila yang mendengar ocehan teman gilanya pun mulai 
jengah. 


"Sesama cupu gausah Sok jagoan" ketus kapila 


Hadden dan danial menatap tajam kapila, bisa bisanya 
mereka diremehkan. 


"Jangan mentang mentang lo jago silat gue taku ya" ketus 
danial 


"Iya lo belum tau jurus gue aja, kalo lo tau pasti lo sujud 
sama gue" ketus hadden 


Kapila berdecak malas "sok banget hidupnya" ketus kapila 


Tiba tiba terdengar bunyi Ting, sontak hal itu membuat 
mereka semua menoleh kearah pintu dan lampu sudah 


berwarna hijau yang artinya operasi selesai. 


Mereka langsung berdiri dan taklama dokter keluar dengan 
ekspresi yang sulit diartikan. 


"Gimana dok apa operasi papa saya lancar? Apakah 
keadaannya baik baik saja? Apa saya boleh masuk?" Tanya 
beruntun kenzo 


Aleta menatap kenzo kesal "satu satu Iho kalo nanya, kasian 
dokternya binggung kak kenzo! Aleta juga binggung denger 
nya" omel aleta 


Kenzo menunduk dan menatap wajah cantik aleta dengan 
tersenyum manis "maaf ya?" Ujar lembut kenzo 


Aleta mengangguk lucu,Sedangkan dokter itu terkekeh. 


"Alhamdulillah operasinya berjalan dengan sangat lancar, 
namun pasien belum sadarkan diri dan boleh menjenguk 
pasien hanya 2 orang saja" ujar dokter itu 


Kenzo menghela nafas lega, begitupun mereka. 

"Baik dok, terimakasihhh" ujar kenzo 

Dokter itu mengangguk lalu pergi meninggalkan mereka. 
"Mending lo dulu sama mama lo ken" ujar bastian 


"Iya, lo susul mamah lo dan bawa kesini semoga mamah lo 
udah sadar ken" tambah danial 


Kenzo mengangguk dan berlari kecil menuju ruangan 
mamahnya dengan perasaan sangat senang. 


Ke 5 pria itu dan aleta yang melihat kenzo senang pun 
mereka ikut senang, mereka sangat bangga telah 


menyatukan sebuah keluarga. 


Kevlar menatap aleta dengan tersenyum manis lalu 
memeluk erat "kamu berhasil bikin harta paling berharga 
kenzo kembali let" lembut kevlar 


Aleta menyirit tak mengerti lalu mendongak "harta apa 
keplar?" Binggung aleta 


Kevlar terkekeh lalu semakin memperat pelukannya "Kamu 
udah bikin kebahagiaan terbesar kenzo kembali aleta, yaitu 
dengan kamu menyatukan papa kenzi, kenzo dan mama lia" 
jelas kevlar 


Aleta mengangguk lucu "aleta hebat kan?" Ujar aleta tersipu 


"Kamu selalu hebat aleta" lembut kevlar lalu melepaskan 
pelukannya 


"Deden gak di peluk nih?" Ujar hadden 


Dengan semangat aleta memeluk hadden dengan erat, 
hadden terkekeh gemas. 


"Nial juga mau dongg" manja danial 


Aleta mengangguk lucu "Aleta hari ini mau peluk temen 
temen hebat aleta, aleta sayang kalian" ujar aleta 


Lalu setelah itu aleta memeluk danial, bastian dan kapila. 
Lalu mereka tersenyum  bahagia,betapa mulusnya 
persahabatan mereka, betapa mereka menyayangi dan 
melindungi satu sama lain. 


Mereka sangat bahagia, persahabatan ini adalah Sumber 
kebahagiaan bagi mereka. 


deka 


Saat ini papa kenzi sudah di pindahkan di ruang UGD, aleta 
dan ke 5 sahabatnya membiarkan Keluarga itu saling 
menyalurkan rasa rindunya. 


Saat aleta dan ke 5 sahabatnya sedang bercanda tibatiba 
kenzo keluar dari ruangan itu dan memanggil aleta. 


"Aleta? Lo di panggil papa gue" ujar kenzo 


Aleta menoleh lalu menggaruk pipi gembulnya "aleta 
dipanggil kenapa?" Ujar binggung aleta 


Kenzo berdecak malas "ck, udah lo masuk aja" ujar kenzo 


Aleta mengangguk lucu dan segera memasuki ruangan 
papa kenzi, sesampainya aleta diruangan papa kenzi. Aleta 
dapat melihat dengan jelas papa kenzi dan mama lia sedang 
tersenyum bahagia dan mama lia mengenggam papa kenzi. 


"Permisi, aleta masuk nih ganggu gak?" Polos aleta 


Papa kenzi dan mama lia tertawa melihat kepolosan 
aleta,Sungguh menggemaskan. 


"Nggak sayang, sini duduk sama mama" ujar lembut mama 
lia 


Aleta berjalan mendekat lalu duduk di kursi kosong sebelah 
mama lia, terlihat papa kenzi yang masih begitu pucat. 


"Aleta, saya mau berterima kasih dengan kamu sangat 
berterima kasih, kalo ada kata selain terima kasih saya pasti 
akan gunain itu, berkat kamu saya dan keluarga saya bisa 
kembali dan penyakit saya sembuh aleta. Ini semua berkat 
kamuu dan maaf karena saya kamu bertengkar dengan 
kenzo, saya minta maaf" ujar panjang papa kenzi 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "papa kenzi kalo ngomong 
jangan panjang panjang ya? Aleta gak terlalu paham, kalo 
masalah yang nyatuin keluarga papa kenzi bukan cuman 
aleta tapi ada sahabat aleta dan tuhan yang selalu ada di 
samping aleta"ujar aleta 


Papa kenzi terkekeh "kamu sangat polos aleta, intinya saya 
berterima kasih sama kamu dan sahabat kamu" ujar papa 
kenzi 


Tibatiba mama lia memeluk aleta dari samping sontak aleta 
kaget, bahkan mama lia memeluknya dengan menangis 


"Kamu membuktikan pada mama aleta hikss..mama benar 
benar gak nyangka kamu benar benar membantu mama 
untuk menemui papa kenzi hikss mama berhutang budi 
sama kamu aleta hiks hiks" isak mama lia 


Aleta tersenyum manis "mama lia jangan sedih, kan udah 
ada papa kenzi? Jangan sedih ya mama lia , aleta sayang 
mama lia" ujar tulus aleta 


Mama lia semakin terisak dan memeluknya dengan erat 
sedangkan aleta, kini hatinya sedang berbahagia sangat 
bahagia. 


Ternyata keenam pria itu sedaritadi melihat interaksi dan 
percakapan aleta, papa kenzi dan mama lia. Keenam pria itu 
tersenyum manis. 


"Gue gak salah pilih lo untuk jadi pendamping hidup gue 
let" gumam kenzo 


"Bangga banget gue punya sahabat kayak aleta, lo emang 
baik let" ujar danial 


"Lo berharga let, sangat berharga" kagum bastian 


"Gue janji gue akan ngelindungi aleta sampai kapanpun" 
ujar hadden 


"Kamu baik aleta, aku sayang kamu" ujar kapila 


"Lo gapernah ngecewain gue let, lo emang manja tapi lo 
punya hati kayak malaikat" gumam kevlar 


Uhuyyyy!! Jangan lupa VOTE dan FOLLOW akun aku 
ya!!! 


Biar kalian ga telat dapet informasinya hehe. 


Aku tulis lagi ya? Biar yang jadi pembaca gelap biar 
tau hehe. 


Mulai hari ini aku bakal double UP tapi gak beda jam 
guys! Jadi semisal aku UP siang langsung 2 part 
gitu....paham kan? Kalo gapaham yauwes gapapa. 


Follow akun + Vote + Komen + Share! 
Follow my instagram : @ anndna 


See unext chapter! 


party time 


Warning typo bertebaran! 


Follow my instagram : @ anndna. 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku ya biar enak hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Tidak ada perbedaan yang lebih sakit kecuali berbeda 
perasaan. -Alvino 


Seminggu berlalu....kini papa kenzi sudah sehat bahkan 
hubungan antara kenzo dan aleta berjalan dengan baik 
bahkan kenzo lebih manja dari sebelumnya. 


Malam minggu ini aleta, kenzo beserta ke 5 sahabatnya 
akan mengadakan party time di taman belakang rumah 
aleta, mereka hanya bakar bakar sosis dan daging. 


Saat ini mereka sedang berbelanja bahan bahan di 
supermarket dekat komplek aleta. 


"Bastian sama danial ciki ciki sama minuman jangan lupa 
susu aleta ya, kapila sama hadden cari barbeguenya kalo 


aleta kak kenzo sama keplar cari sosis sama dagingnya" ujar 
aleta, sementara mereka mengangguk paham lalu 
berpencar masing masing 


"Yaudah ayuk kita cari sosis sama dagingnya" ajak aleta 
dengan menggandeng tangan kedua pria itu 


Saat sedang asik asiknya mereka memilih daging dan sosis 
tibatiba ada yang memanggil aleta dari belakang. 


"Aleta" panggil seseorang 


Aleta membalikkan tubuhnya lalu betapa senangnya aleta 
melihat siapa yang memanggilnya. 


"VINOOOOO" teriak senang aleta lalu berlari kencang 
memeluk alvino dengan erat 


Alvino tersenyum manis lalu memeluk aleta tak kalah erat. 


"Kangen ya? Hm?" Lembut alvino dengan mengusap rambut 
aleta 


Sedangkan aleta hanya mengangguk dipelukan alvino, 
kejadian itu tak lepas dari mata tajam milik kenzo. 


Kenzo mengepalkan tangannya, saat kenzo akan 
menghampiri aleta. Kevlar lebih dahulu menahan kenzo 


"Mau kemana? Biarin aleta ngelepasin rindunya ke alvino" 
dingin kevlar 


Kenzo menepis kasar tangan kevlar "Io rela milik lo disentuh 
orang lain?" Dingin kenzo 


Kevlar tertawa remeh "kalo lo gak ninggalin aleta! Dia 
gaakan ketemu alvino" datar kevlar 


Kenzo terdiam, kenzo akui dia memang salah bahkan sangat 
salah tapi tetap saja dia tidak rela miliknya di sentuh orang 
lain! 


Kenzo hendak menghampiri mereka, namun aleta dan alvino 
sudah menghampiri kenzo dan kevlar. 


"Kak kenzo, keplar? Emm vino boleh kan ikut pesta kita?" 
Ujar polos aleta 


"Enggak!" Ujar kenzo 


Aleta mengembungkan pipinya "Ihh kak kenzo, gaboleh gitu 
Vino kan baik! Boleh ya boleh ya? Plisss" ujar aleta dengan 
mengerjapkan matanya 


Kenzo yang melihat aleta begini pun tak tega, rasa kesalnya 
sekarang menjadi gemas. 


Kenzo berdecak malas "iya iya boleh!" Ujar kenzo 


Mata aleta seketika berbinar dan memeluk kenzo dengan 
erat. 


"Aaa aleta baperr, makasi ya kak kenzo" ujar aleta lalu 
mengecup singkat pipi kenzo 


Kenzo tersenyum tipis dan mengacak acak gemas rambut 
aleta. 


"Yaudah yuk, udah kan pilih pilih dagingnya?" Ujar kevlar 


Aleta mengangguk lalu berjalan meninggalkan ke 3 pria itu 
sedangkan ke 3 pria itu menggeleng gelengkan kepalanya 


"Aleta aleta" gumam alvino 


eka 


Malam pun tiba, kini saatnya party time akan dimulai. Di 
party ini tidak hanya aleta,kenzo,alvino dan ke 5 sahabat 
aleta. Namun masing masing orang tua mereka datang di 
party ini bahkan sesibuk sibuknya orang tua kevlar mereka 
pun ikut datang, memang jika dilihat sangat sederhana 
namun kebersamaannya itulah yang penting. 


Namun ada yang kurang disini orang tua alvino dan Alfarezi 
beserta orang tuanya,mereka tidak bisa datang karena 
mereka saat ini diluar negri sedangkan alfarezi? Tidak bisa 
datang karena tidak tahan dengan angin malam. 


Saat ini mereka saling menikmati angin malam yang tidak 
begitu dingin, mereka saling bercerita,bercanda satu sama 
lain. Saling mengenal dan beradaptasi. 


"Denger denger bunda desti lagi buting nih" ujar mama 
kevlar 


Bunda desti terkekeh "Alhamdulillah masih dikasih 
kepercayaan untuk diberi anak" ujar bunda aleta 


"Waduhh, ternyata masih kuat saja ya papa aleta ini" ujar 
abi danial 


"Ya jelas dong, umur boleh tua tapi tenaga harus tetep muda 
hahaha" canda papa aleta 


Bunda desti memukul lengan suaminya pelan "ada anak 
anak sayang jaga omongan kamu" ujar bunda aleta 


"Oh ayolah mbak, anak anak sudah dewasa loh pasti mereka 
sudah tau lebih dulu" ujar mami bastian 


Bunda aleta hanya menggeleng gelengkan kepalanya dari 
sekian ibu ibu ini cuman Umi danial saja yang kalem. 


"Ciee aleta mau punya adek ya?" Goda mama lia 


Aleta menatap mama lia polos "iya mama lia,tapi kata 
bunda masih lama keluarnya padahal aleta udah gak sabar! 
Dede bayi ngapain aja si diperut bunda? Kan sempit!" lesu 
aleta 


Mereka tertawa terbahak bahak melihat kepolosan aleta. 


"Kamu itu tinggal nunggu aja ngeluh! Kalo kamu mau cepet 
ya bikin aja sana sendiri" cibir papa aleta 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "emang bisa? Gimana 
cara buatnya?" Polos aleta 


"Gampang tinggal ajak kenzo bikin pasti dia mau" sahut 
santai papa kenzi 


Kenzo membelakkan matanya lalu menatap papanya tajam 
namun Aleta mengangguk polos. 


"Kak kenzo? Bikin dede bayi yuk" ajak ceria aleta 


Mereka tertawa, sedangkan para perempuan hanya 
menggeleng gelengkan kepalanya 


"Nanti tunggu nikah let" santai kenzo 
Aleta mengerucutkan bibirnya "Sekarang ih!" Kesal aleta 


Kenzo menggeleng gelengkan kepalanya "Gak boleh aleta 
tunggu kita nikah dulu" ujar kenzo 


Mata aleta berkaca kaca "kenapa gak sekarang aja? Aleta 
maunya sekarang! Kak kenzo gamaunya punya dede 
gemes?" Pelan aleta 


Kenzo menangkup pipi gembul aleta "gue mau kok, tapi 
nanti ya sayang? Bikin dede itu juga sakit aleta mau sakit? 
Terus aleta disuntik? Hm?" Lembut kenzo 


Sontak aleta menggeleng "aleta gamau! Aleta gamau 
disuntik" ujar aleta 


Kenzo tersenyum manis "kalo gitu tunggu kita nikah ya? 
Kalo udah nikah gak sakit kok" ujar kenzo lalu mencium 
kening aleta 


Aleta mengangguk lucu lalu memeluk erat kenzo, mereka 
yang melihat itu hanya tersenyum manis. 


"Jadi inget masa muda" celetuk ayah hadden 
"Iyalah! Cewek kamu kan banyak!" Ketus mama hadden 
"Tapi kan yang aku seriusin cuman kamu" rayu ayah hadden 


Mama hadden tersipu malu, hadden yang melihat itu pun 
jadi malu sendiri. 


"Ayah, mama! Udah dong dilihatin orang orang loh" kesal 
hadden 


"Ya terus kenapa? Mereka juga kan udah punya pasangan 
masing masing! Kamu dan teman teman mu itu lo mana? 
Dasar gak laku" ujar ayah hadden 


"Enak aja! Deden itu punya banyak tapi deden diem aja, 
deden itu kasian sama 5 jomblo disebelah deden aja, 
mereka kan gak laku" celetuk hadeen 


Sedangkan ke 5 pria itu membelakkan matanya. 


"Ngajak ribut?" Ketus bastian 


"Halah cinta bertepuk sebelah tangan aja bangga lo" ledek 
hadden 


"Loh anak kesayangan mami ternyata sadboy to?" Ujar 
mami bastian 


Sontak mereka mengangguk antunias. 


"Iya mi, kapila beberapa kali liat bastian godain veronica 
tapi veronicanya gamau" kompor kapila 


"Iya mi, kasian kan? Masih mending danial jomblo gini tapi 
berkualitas" bangga danial 


"Iya, daripada punya banyak pacar kan sama aja murah" 
ketus kevlar dengan melirik hadden 


Mereka terkekeh memang buah tak jauh dari pohonnya, 
kevlar dan papa kevlar sama persis. Sama sama pendiam, 
dingin dan sekali ngomong pedas. 


"Udah udah, mending kita nyalain petasannya" lerai papa 
kapila 


Dengan semangat mereka mengangguk lalu berdiri, 
sedangkan papa kenzi, ayah hadden, abi danial dan papap 
aleta sudah siap dengan petasannya. 


"Hitungan ke 3 kita nyalain ya?" Ujar papi bastian 
Mereka mengangguk antunias lalu mulai berhitung. 
"Satuuuuuu" ujar mereka bersamaan 

"Duaaaaaaa" ujar mereka lagi 


"TIGAAAAA!" teriak bersamaan mereka, dan saat itu juga 
petasannya dinyalakan. Petasan petasan itu mulai terbang 


keatas dan menampilkan warna warna yang indah 


Mereka semua tersenyum puas dan menikmati hal itu, benar 
benar sangat indah. 


Hello hello! 


Jangan lupa : FOLLOW akun aku # Vote# Komen dan 
share ya guys! 


Follow my instagram : @ anndna 


See unext chapter! 


INFO 


Maaf guys bukan UPDATE! jadi aku disini mau bilang 
ke kalian....Setelah aku lihat lihat kayaknyak banyak 
banget nglewatin PART (KEBAHAGIAAN YANG 
LENGKAP). 


Mungkin ada sekitar hampir 20 orang lebih yang 
nglewatin part (KEBAHAGIAAN YANG LENGKAP) dan 
kayaknya langsung ke part (PARTY TIME). 


Ini guys yang aku takutin, kalian nglewatin dan 
mungkin banyak juga yang gaktau tentang jadwal 
UPDATE aku sekarang. 


Maka dari itu aku minta kalian follow akun aku 
karena semisal ada INFORMASI biar tau sih, tapi kalo 
nggak ya gapapa yang penting coba kalian cek aja 
biar kalian tau. 


Aku umumin lagi ya MULAI HARI INI Aku DOUBLE UP, 
setiap hari dan setiap aku UP itu langsung 2 part! 


Jadi yang ngerasa gak nyambung sama critanya 
karena kalian ngelwatin 1 part yang tentang 
(KEBAHAGIAAN YANG LENGKAP). 


BUAT YANG BELUM BACA PART (KEBAHAGIAAN YANG 
LENGKAP) COBA CEK DULU....DAN SETELAH ITU BARU 
PART (PARTY TIME). 


sekian terimakasih:) btw habis ini aku UP:v. 


-AnandaNabilla. 


Jangan lupa FOLLOW akun aku + VOTE + KOMEN dan 
SHARE! 


FOLLOW MY INSTAGRAM : @ anndna. 


See uu! 


tak terduga... 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Setiap orang punya masalalu, baik dan buruknya bukan 
untuk kalian nilai di masa mendatang. -KenzoCF 


Setelah party time selesai, kini mereka semua berpamitan 
untuk pulang karena sudah larut malam. 


"Mbak kami pulang dulu ya? Terimakasih malam ini malam 
terindah buat kami mbak" pamit mami bastian 


Bunda aleta tersenyum manis "hahaha bisa aja sih mbak, 
kalo begitu mari saya antar" ujar bunda aleta 


"Tidak usah mbak, lebih baik mbak masuk kedalam karena 
mbak lagi mengandung, angin malam gak baik buat orang 
hamil mbak" lembut mama kevlar 


"Iyaa sebaiknya mbak istirahat saja" ujar umi danial 


Bunda aleta tersenyum hangat "yasudah kalo begitu saya 
masuk dulu ya? Aleta mau bareng bunda masuk apa 
nganterin calon suami dulu ke depan?" Goda bunda aleta 


Aleta menatap bundanya sayu "Aleta mau anter kak kenzo 
sama temen temen aleta dulu deh bun" ujar aleta 


"Halah kamu itu bocil seharusnya jam segini tuh tidor, pake 
sok sok an anterin orang" cibir papap aleta 


Aleta mengembungkan pipinya "papap tuh kenapa sih kalo 
sama aleta crewet banget" ujaraleta dengan melipatkan 
tangannya ke dada 


"Masih mending papap crewet! Emang kamu mau punya 
papap kayak papanya kevlar?" Ujar papa aleta 


Sedangkan papa kevlar hanya menatap tajam papap aleta. 


Aleta menatap papa kevlar dengan bergidik ngeri "gamau, 
papanya keplar serem" lirih aleta 


Mereka yang mendengarnya tertawa terbahak bahak, aleta 
memang gaada akhlak. 


"Saya gak seserem yang kamu kira aleta" datar papa kevlar 


Aleta menatap papa kevlar takut "serem tau om, om gak 
pernah tuh senyum dikit aja coba om senyum pasti ganteng 
kayak keplar" jujur aleta 


Mereka semua semakin tertawa sedangkan papa kevlar 
berdecak malas. 


"Senyum saya mahal aleta" datar papa kevlar 


Aleta menghampiri papa kevlar lalu memegang pipinya dan 
mengangkatnya keatas dan membentuk sebuah senyuman. 


Aleta tersenyum manis "kalo buat aleta gratis ya om? Aleta 
belum punya uang, terus om kalo senyum tambah 
gantengnya jadi aleta gak takut liat om" ujar aleta dengan 
menurunkan tangannya 


Papa kevlar tersenyum tipis dan mengacak acak rambut 
aleta "kamu memang anak yang baik dan jujur aleta" ujar 
papa kevlar 


Aleta tersipu malu "pasti dong! Kan aleta anaknya bunda!" 
Ujar aleta 


Papap aleta mendelik tak trima "yang bikin itu siapa" sinis 
papap aleta 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "emang siapa?" Tanya 
polos balik aleta 


Papap aleta mendengus kesal "dahlah bodoamat" ujar 
papap aleta lalu menyusul istrinya 


Mereka terkekeh, melihat anak dan bapak tidak pernah akur. 
"Papap kenapa ya?" Ujar aleta binggung 

"Lagi pengen anu let" ambigu ayah hadden 

"Anu apa yah?" Binggung aleta 


Mereka menatap tajam ayah hadden, sedangkan ayah 
hadden menggaruk kepalanya yang tak gatal 


"Gapapa kok let, yuk katanya mau anterin kita sampai 
depan?" Ujar ayah hadden 


Aleta mengangguk "ayokkkk!" Semangat aleta lalu berjalan 
lebih dulu. 


Sesampainya mereka di depan, mereka segera berpamitan 
untuk pulang dan kini hanya tinggal aleta dan kenzo. 


"Gue pulang ya?" Lembut kenzo mengusap kepala aleta 


Aleta mengangguk lucu "kak kenzo hati hati ya? Gaboleh 
ngebut ngebut" ujar aleta 


Kenzo tersenyum tulus "yaudah lo buruan gih masuk" 
lembut kenzo 


"Gamau aleta tunggu kak kenzo pulang aja" ujar aleta 
Kenzo terkekeh "udah sana masuk gue gapapa" ujar kenzo 


Aleta mengangguk kecil "yaudah aleta, masuk ya?" Ujar 
aleta 


Kenzo tersenyum lalu mengangguk, saat aleta ingin masuk 
tibatiba aleta sedikit terhuyung, sontak kenzo segera 
menangkap aleta. 


"Lo gapapa?" Cemas kenzo 


Aleta memegangi kepalanya "kepala aleta sakitttt bangettt" 
pelan aleta 


"Lo kecapekan pasti" ujar kenzo 


Aleta mengangguk "iya aleta mungkin kecapekan, yaudah 
kak kenzo pulang aja aleta gapapa kok" pelan aleta 


Kenzo menatap aleta khawatir "mau kerumah sakit nggak?" 
Cemas kenzo 


Sontak aleta menggeleng "gausah ih! Aleta gapapa cuman 
pusingg" ujar aleta 


Kenzo menghela nafasnya "yaudah kalo ada apa apa 
kabarin gue! Jangan lupa minta bunda obat okey?" Lembut 
kenzo lalu mengecup singkat kening aleta 


Aleta mengangguk lalu kenzo berjalan menjauh dan pergi 
meninggalkan rumah aleta. Aleta terus memegangi 
kepalanya aleta tak mampu berjalan. 


"BUNDAAA, PAPAPP" teriak aleta 


Aleta terjatuh dengan memenggangi kepalanya "BUNDAAA, 
PAPAP TOLONG ALETA, KEPALA ALETA PUSINGGGG" teriak 
aleta 


Mata aleta mulai berkaca kaca "bun-da to-longin ale-ta hiks 
hiks" lirih aleta lalu tak sadarkan diri 


Tak lama papap aleta datang dengan wajah kesal. 


"Aleta jan- ASTAGFIRULLAH ALETA!" Teriak papap aleta lalu 
segera menggendong aleta kedalam 


"SAYANG ALETA SAYANG" teriak papap aleta cemas 


Bunda aleta berlari kecil kearah suaminya "kamu kenapa 
ter- ALETAAAA!" teriak bunda aleta 


Bunda aleta menghampiri aleta yang tertidur lemas di sofa 
bahkan hidung aleta sekarang mengeluarkan darah 


"Aleta? Kenapa bisa gini? Jelasing sayang kenapa bisa 
begini?" Khawatir bunda aleta 


"Kita harus membawanya kerumah sakit desti!" Ujar papap 
aleta mengambil kunci mobil dan menggedong aleta. 


Papap aleta mengendarai mobil seperti orang kesetanan, 
untung saja jalanan sudah sepi. Bunda aleta sedari tadi 
menangis tak henti henti. 


"Tenangkan dirimu desti, percayalah anak kita tidak papa" 
ujar papap aleta 


"Hiks hikss tapi hidung aleta terus mengeluarkan darah 
hikss" ujar bunda aleta 


"Tenangkan dirimu sayang, kita hampir sampai" ujar papap 
aleta 


Sesampainya mereka dirumah sakit, aleta segera di bawa ke 
ruangan UGD untuk pemeriksaan, saat ini bunda aleta terus 
saja menangis bahkan papap aleta sudah capek. 


Taklama dokter keluar dengan wajah yang serius, bunda 
aleta dan Papap aleta berdiri menghampiri dokter itu. 


"Bagaimana dok putri saya?" Ujar papap aleta 


"Saya akan memeriksanya lebih dalam, saya belum 
memastikan dengan baik" ujar dokter itu 


"Maksud dokter apa hiks hiks?" Tangis bunda aleta 


"Lebih baik kalian temui putri kalian dan menunggu hasil 
pemeriksaannya, saya permisi" ujar dokter itu lalu pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


Mereka berdua langsung memasuki ruangan aleta terlihat 
aleta yang terbaring lemah, bunda aleta menghampiri aleta 
dnegan tangan bergetar 


"Sayang kamu kenapa hiks hiks?" Tangis bunda aleta 


Papap aleta merangkul istrinya berusaha menenangkannya 
"tenanglah des, jangan menangis terus kasian anak kita 
didalam perutmu" ujar papap aleta 


"Tapi hiks hiks aleta kenapa belum bangun mas? Kenapa? 
Hiks hiks" ujar desti dengan mengenggam tangan aleta, 
namun tibatiba tangan aleta bergerak 


"Bun-da" lirih aleta 


Bunda aleta sontak terkejut "kenapa sayang? Apa yang 
sakit? Cerita sama bunda sayang" lembut bunda aleta 


Aleta mendengus geli "bunda crewet banget deh, aleta 
gapapa cuman pusing banget" ujar aleta 


Papap aleta berdecak "ck,kamu itu bisa bisanya ngatain 
bunda kamu crewet" cibir papap aleta 


Aleta menatap papapnya kesal "ih papapp" pelan aleta 


Bunda aleta menggeleng gelengkan kepalanya "udah udah" 
ujar bunda aleta 


Aleta menatap bundanya polos "bunda nangisin aleta ya?" 
Ujar aleta 


Bunda aleta tersenyum lalu mengangguk "bunda khawatir 
sama kamu" lembut bunda aleta 


"Jangan nangis bunda, aleta gapapa kok" ujar aleta 


Tak sempat bunda aleta menjawab tibatuba pintu terbuka 
menampakkan dokter yang memeriksa aleta. 


Dokter itu menghampiri mereka dan tersenyum kearah 
aleta. 


"Gimana? Apakah kamu baik baik aja?" Ujar dokter itu 


Aleta mengangguk lucu "aleta baik tapi pusing dokter" jujur 
aleta 


Dokter tersenyum manis "ada yang perlu saya bicarakan 
tentang anak anda" ujar dokter itu 


Papap aleta mengangguk "silahkan dok" ujar papap aleta 
"Bisa keruangan saya?" Ujar dokter itu 


Papap aleta mengangguk namun ketika mereka ingin 
melangkah suara aleta menghentikan mereka. 


"Kenapa gak bicara disini aja sih? Aleta kan kepo" kesal 
aleta 


Dokter itu mendengus geli "jangan kepo kepo dong" ujar 
dokter itu 


"Ihh dokter! Bicaranya disini aja ya? Aleta pengen tau ih" 
kesal aleta 


Dokter itu menggeleng kecil "tidak bisa aleta" ujar dokter 
itu 


Mata aleta berkaca kaca "harus bisa dokter, aleta mau 
denger" ujar aleta mulai menangis 


Dokter itu mengembuskan nafasnya "yasudah saya akan 
bicara disini" ujar dokter itu 


Aleta tersenyum manis "makasih dokter" ujar aleta 


Dokter itu tersenyum menanggapi ucapan aleta. 


"Jadi saya cuman mau bilang dari hasil pemeriksaan saya 
aleta mempunyai penyakit kanker otak stadium 2" ujar 
dokter itu 


Ucapan dokter itu membuat papap aleta dan bunda aleta 
melototkan matanya. 


"Dokter jangan bercanda, selama ini anak saya tidak apa 
apa" dingin papap aleta 


Dokter menggelengkan kepalanya "saya tidak pernah 
bercanda, tapi biasanya penyakit ini akan mengalami reaksi 
terlambat karena sepertinya ini adalah penyakit bawaan 
atau dari turunan, apakah ibu, bapak kalian mempunyai 
penyakit ini sebelumnya?" Ujar dokter itu 


Papap aleta mendadak lemas "ibu saya dok" lirih papap 
aleta 


"Kalo begitu, kita harus bertindak secepatnya kita akan 
segera melakukan operasi pada otak aleta karena saraf saraf 
aleta sudah mulai kena" ujar dokter itu 


Aleta menatap dokter itu polos "maksudnya otak aleta mau 
diganti sama yang lain dok?" Polos aleta 


Dokter itu mengangguk, aleta membelakkan matanya tak 
terima 


Aleta menggeleng "aleta gamau, aleta mau otak aleta 
sendiri" ujar aleta 


Bunda aleta sudah menahan tangis dan menatap putrinya 
"sayang, tapi itu harus dilakukan aleta gamau sembuh?" 
Lembut bunda aleta 


"Kalo sembuhnya aleta cuman bikin orang susah aleta 
gamau bunda, kasian orang yang kasih otaknya ke aleta! 
Aleta gamau!" Tolak keras aleta 


"Kalo ini udah takdir aleta, aleta terima! Tapi tolong jangan 
nyusahin orang cuman karena aleta bunda, aleta gamau 
hiks hikss" tangis aleta 


Bunda aleta memeluk aleta dari samping, bunda aleta 
menangis sejadi jadinya. 


"Aleta tau penyakit ini berbahaya tapi tolong bunda kalo 
semisal ini takdir aleta, aleta ikhlas hiks hiks" ujar aleta 


Papap aleta dan bunda aleta menangis sejadi jadinya 
mendengar penuturan aleta bahkan mereka tidak bisa 
berkata kata lagi. 


"Aleta mohon dokter, aleta mau periksa aleta mau minum 
obat aleta mau disuntik tapi aleta mohon hiks hiks jangan 
kasih otak orang lain ke aleta, aleta mohon" ujar aleta 


Mata dokter itu mulai berkaca kaca, dia baru menemui 
pasien seperti ini disaat yang lain melakukan apapun untuk 
kesembuhannya namun gadis polos ini tidak ingin 
menyusahkan oranglain hanya demi kepentingannya. 


"Aleta mohon untuk terakhir kalinya, aleta gamau otak 
orang lain bunda" lirih aleta 


"Hiks hiks aletaa hiks bundaa gabisa turutin permintaan 
kamu yang ini hiks hiks bunda gamau kehilangan kamu 
hiks" tangis bunda aleta 


Aleta menatap bundanya sendu "aleta mohon bunda, 
biarkan aleta menjalani takdir aleta tapi aleta janji akan 
berusaha sembuh untuk bunda, untuk papap tapi aleta 


gamau pake cara pindah pindahan otak bunda, aleta mau 
kok disuntik, aleta juga mau kok minum obat, aleta mohon 
sama bunda sama papap" lirih aleta 


"Dan aleta mohon jangan kasih tau siapapun ya bunda? 
Terutama kak kenzo sama temen temen aleta, aleta gamau 
mereka sedih" Pelan aleta 


Papap aleta memeluk aleta dengan erat, ia tak menyangka 
jika putrinya akan mengalami sesulit ini bahkan putrinya 
tidak ingin menyusahkan orang lain mereka tak sanggup 
berkata kata saat ini. 


Huwaa mau nangis ih, tapi gajadi deh hehe. 
Part ini sedikit SAD ya? Maafin atuh hehe. 


Jangan lupa: Follow akun aku + Vote + komen dan 
Share! 


Follow my instagram : @ annda. 


sakit lagi 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


HAPPYREADING. 


Aku mencintaimu dan selamanya begitu -DanialSyahreza 


Setelah kejadian kemarin malam dimana aleta berbicara 
seperti itu dengan terpaksa papa aleta menyertujui 
permintaan aleta. Namun papap aleta akan tetap berusaha 
aleta sembuh apapun caranya. 


Sementara ini aleta akan menjalani kometrapi dan saat ini 
papap aleta dan bunda aleta saling menguatkan satu sama 
lain mereka juga menuruti apa kemauan aleta, bahwa 
penyakit ini tidak boleh diketaui siapapun. 


Saat ini bunda aleta tengah menyuapi aleta dan menatap 
putrinya sendu. 


"Bunda?" Panggil pelan aleta 


Bunda aleta tersenyum manis "kenapa sayang?" Lembut 
bunda aleta 


"Aleta kangen kak kenzo sama temen temen aleta, bunda 
bisa telfonin mereka nggak? Tapi bunda gaboleh bilang apa 
apa ya? Untuk kali ini kita bohong oke?" Ujar polos aleta 


bunda aleta kembali merasakan sesak di dadanya lalu 
bunda alwta mengangguk. 


Aleta tersenyum manis "makasih bundaa" ujar aleta 


Lagi lagi bunda aleta hanya mengangguk lalu tersenyum 
manis, setelah itu aleta melanjutkan makanannya. 


Setelah selesai makan, bunda aleta segera menelfon teman 
temannya aleta, bunda aleta memutuskan menelfon kevlar. 


Call on. 
"Halo bunda, ada apa?" Ujar kevlar disebrang sana 


Bunda aleta terkekeh "walaikumsalam kevlar" ujar bunda 
aleta 


"Eh, assalamualaikum bunda" kikuk kevlar 


"Walaikumsalam, kevlar apa kamu tidak sibuk? Jika kamu 
tidak sibuk bisakah kamu ke rumah sakit Melati? Aleta 
sedang sakit sekarang, tibatiba kemarin aleta demam" 
bohong bunda aleta, dan menahan rasa sesak di dadanya 


"Kevlar otw bunda!" Ujar kevlar 


"Ajak yang lain ya? Jangan lupa kenzo" ujar bunda aleta 


"Iya bunda, assalamulaikum" cemas kevlar 


Bunda aleta menggeleng gelengkan kepalanya 
"walaikumsalam" jawab bunda aleta. 


Tuttt. Call off. 


Bunda aleta menghampiri aleta yang sedang berbaring dan 
duduk di samping brankar aleta. 


"Gimana bunda? Temen aleta mau kesini gak?" Ujar aleta 


Bunda aleta tersenyum "pasti mau dong! Mereka langsung 
otw kalo urusan kamu karena mereka sayang banget sama 
kamu, jadi bunda mohon aleta banyak disini yang sayang 
sama kamu, jadi kamu janji ya sama bunda akan sembuh?" 
Lirih bunda aleta 


Aleta menatap bundanya sendu "aleta gabisa janji bunda, 
tapi aleta usahain apapun untuk bunda, papap, kak kenzo 
dan temen temen aleta" ujar aleta 


Bunda aleta memeluk putrinya dengan erat lalu mengecup 
singkat kening aleta 


"Udah jangan melow melow ih!" Kesal aleta 
Bunda aleta terkekeh "iya sayang" lembut bunda aleta 


Setelah itu hanya ada keheningan, aleta yang melamun dan 
bunda aleta sibuk mengusap kepala putrinya. 


Entah kenapa aleta ingin rasanya menangis sekencang 
kencangnya tapi aleta urungkan niatnya karena ada bunda 
tersayangnya disini. 


Setelah menunggu sekita 30 menitan akhirnya kenzo 
beserta ke 5 pria itu datang dengan wajah khawatir setelah 


menyalami bunda aleta, mereka mengiringi aleta dan 
menatap aleta dengan tatapan khawatir. 


"Aleta lo gapapakan?" Khawatir kenzo 


"Let kenapa bisa sakit sih? Kan kemarin gapapa" khawatir 
danial 


"Let ada yang sakit nggak?" Khawatir bastian 


"Aleta jangan sakit gini dong, deden kan jadi sedih" 
khawatir hadden 


"Leta? Mana yang sakit?" Lembut kevlar dengan mengusap 
rambut aleta 


"Tuhkan! Makanya aleta jangan kecapekan, jadi sakit kan?" 
Omel kapila 


Aleta menatap kesal ke 6 pria itu, sesangkan bunda aleta 
hanya terkekeh. 


"Bunda keluar dulu ya sayang?" Pamit bunda aleta lalu 
mengecup singkat kening aleta 


"Iya bunda" ujar aleta, lalu bunda aleta pergi meninggalkan 
ruangan aleta 


Ke 6 pria itu diam karena menanti jawab aleta sedangkan 
aleta menatap mereka polos, setelah sekian lama mereka 
berdiam seperti orang gila yang saling menunggu tanpa 
kepastian, sakit kan rasanya? Canda sakit:v. 


Akhirnya mereka membuka mulutnya lagi dan menatap 
aleta kesal. 


"kenapa pertanyaan kuta gak dijawab?" Ujar ke6 pria itu 
bersamaan 


"Kalian nanyanya barengan aleta binggung mau jawab yang 
mana" jujur aleta 


"Yaudah jawab pertanyaan aku aja" ujar danial 


Kenzo menatap tajam danial "nggak bisa! Ini bini gue jadi 
harus gue dulu baru lo" ketus kenzo 


"Sejak kapan aleta jadi bini lo?" Ketus danial 


"Lah gue kaya, sekarang pun gue bisa nikahin aleta" 
sombong kenzo 


Danial berdecak malas "serah lo gila" malas danial 


Kenzo mendelikkan matanya tak trimaa "Lo ngatain gue 
gila?" Datar kenzo 


"Gue pikir lo gak budeg" ledek danial 


"HH UDAH UDAH, PUSING ALETA DENGERIN OCEHAN 
KALIAN" teriak aleta 


Kenzo menghembuskan nafas kasarnya lalu duduk di kursi 
bunda aleta tadi. 


"Maaf, kepala lo masih sakit?" Lembut kenzo 


Aleta menganggukan kepalanya "iya masih pusing" jujur 
aleta 


"Kata dokter aleta sakit apa?" Tanya kevlar 


Aleta tak berani menatap kevlar, karena kevlar orang tak 
mudah di bohongi. 


"Aleta gatau, coba kevlar tanya bunda" ujar aleta dengan 
menatap wajah kenzo 


Kevlar memincing matanya curiga "tatap mata aku let" 
dingin kevlar 


Aleta berusaha menahan gugupnya dan menatap kevlar 
dengan berdoa dalam hatinya. 


"Kenapa keplar?" Polos aleta 


Kevlar terus menatap aleta dengan penuh curiga namun 
setelah beberapa detik kevlar menatap aleta dengan 
lembut. 


"Nggak papa let, kevlar cuman gasuka kalo kamu aku aja 
ngomong tapi kamu gak natep aku" jujur kevlar 


Aleta mengangguk "maafin aleta ya?" Ujar aleta 


Kevlar mengangguk lalu mengambil sesuatu disaku 
jaketnya. 


"Nih udah lama kan gak minum susu rasa stoberi?" Ujar 
kevlae memberikan susu kesukaan aleta 


Mata aleta berbinar binar "Aaaa makasih keplarrrr" senang 
aleta 


Kevlar tersenyum simpul "sama sama, cepet sembuh ya?" 
Ujar kevlar 


Aleta mengangguk kecil, dan menatap satu per satu ke6 
pria itu. 


"Aleta kalo udah sembuh mau jalan jalan sama kalian" ujar 
aleta 


Mereka terkekeh gemas dengan ucapan aleta. 


"Aleta mau kemana?" Lembut hadden 


"Aleta mau keliling keliling aja sama kalian" ujar aleta 


Mereka menyirit tak mengerti, perasaan mereka tiba tiba 
menjadi tak enak namun mereka segera menepisnya 


"Iyaa let, aleta mau keujung dunia pun kita anter" ujar 
danial 


Aleta tersenyum tulus "aaaa aleta jadi baperrr" malu aleta 


Kenzo mencubit pelan pipi gembul aleta "halah pake malu 
segala biasanya malu malu in aja" cibir kenzo 


“Ihhhh! Ya biarin Iho" kesal aleta 


"iyaa serah deh, aleta mending tidur gih istirahat, kita 
tungguin aleta kok sampe aleta pulang" ujar danial 


Aleta mengangguk kecil "janji ya? Awas aja kalo aleta 
bangun kalian gaada" ujar aleta 


Mereka mengangguk dan terkekeh gemas. 
"Iya bawel gak kemana mana kok" ujar kenzo 


Aleta hanya tersenyum dan mulai menutup matanya, tak 
butuh waktu lama aleta sudah memasuki mimpinya. 


"Firasat gue gaenak" ujar kenzo tiba tiba 
"Gue juga, tapi kenapa?" Ujar danial 


"Tepis pikiran kotor lo itu, aleta gaakan kenapa napa" tegas 
kevlar 


"Semoga" gumam kapila 


Lalu mereka terdiam dan bergulat dengan pikirannya 
masing masing, sebenarnya kevlar merasakan hal yang 
sama tapi kevlar tak mau fikiran buruknya mengusai 
otaknya. Akan kevlar pastikan bahwa aleta akan baik baik 
saja dan selalu baik baik saja. 


Hello guys, gapapa ya 2 part sad semua hehe 


Kan harus ada sad sanya gitu:(ga selamanya 
kehidupan itu bahagia terus pasti ada sedih 
sedihnya. 


Jangan lupa : Follow akun aku + vote + Komen dan 
Share . 


Follow my instagram : @ anndna. 


See unext chapterrr!! 


Dare or Dare 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Kita harus pintar memilih, antara yang benar benar tulus 
atau hanya sekedar ber-senang senang -Sebastian 


Hari ini aleta sudah diperbolehkan pulang, karena aleta 
sudah tidak tahan dengan bau obat obatan. 


Seharusnya aleta tidak diperbolehkan untuk pulang 
sekarang karena kondisinya masih sangat lemah, tetapi 
aleta sangat keras kepala. 


Saat ini aleta sedang berada dikamarnya tidak hanya aleta 
namun ada Kenzo, alvino dan Ke-lima sahabatnya. Jika 
kalian bertanya kenapa ada alvino? Jawabannya simpel 
sekali mereka bertemu dirumah sakit entah kenapa alvino 


dimana mana ada seperti setan ralat lebih tepatnya 
jailangkung, datang tak diudang pulang tak diantar. 


Sama seperti dia datang tak diundang pergi tanpa pamitan. 
"Main TOD yokk" ujar danial 

Hadden berdecak "ck kayak anak kecil lo" decak hadden 
"Ayolahh, dari pada bosen ye kan?" Bujuk danial 

"Mending diganti D O D" usul kapila 

Mereka menyerit binggung, D O D apa tuh? 

"D O D apa anjir?" Binggung alvino 


"DARE OR DARE, gak seru kalo ada pertanyaannya kesannya 
kayak cupu banget" ujar kapila melirik danial sekilas 


Danial menatap tajam kapila "Lo nyindir gue sawadikap?" 
Sinis danial 


Kapila mengangkat alisnya sebelah "emang aku omong 
cupu buat kamu? Ganteng doang tapi baperan, eh kalo 
kamu kesindir ga masalah sih emang dasarnya kamu CUPU" 
santai kapila 


Mereka semua tertawa mendengar penuturan kapila namun 
tidak dengan danial kini amarahnya sudah memuncak 
mungkin jika di sinetron kuping danial sudah mengeluarkan 
asap:v. 


"SAWADIKAP, LO NGAJAK RIBUT GUE HAH?" Marah danial 
dengan nafas tak beraturan 


Kapila berdecak malas "ribut sama kamu gaguna, karena 
ribut sama orang gila gaakan ada habisnya" ketus kapila 


"Anjir hahaha mulut lo udah kayak kevlar aja" tawa hadden 
"Iya njir kayaknya adeknya si keplar ni bocah" ujar bastian 
"Inget woi temen lo ituuu hahahaha" ujar alvino 


"Udah ih! Kasian nialnya, katanya mau main kok jadi robot?" 
Typo aleta 


"Ribut let" koreksi kevlar 


Kapila dan danial saling menatap tajam seperti bendera 
permusuhan sudah di kibarkan, aleta yang melihat itu 
menjadi kesal sendiri 


"Kalo masih ribut aleta gamau ngomong sama siapapun" 
kesal aleta 


Kenzo membelakkan matanya "loh let gue kan gak ikut ikut" 
ujar kenzo 


"Iya let aku juga ga ikut ikut tuh" ujar kevlar 


"Bodoamat! Kalo masih ada yang ribut aleta gamau 
ngomong sama siapapun titik!" Kesal aleta 


Kevlar dan kenzo menatap ke 5 pria itu dengan tajam 
bahkan lebih tajam dari tatapan kapila dan danial. 


"Kalo masih ada yang ribut, gue jahit mulut lo semua" 
dingin kenzo 


Ke 5 pria itu menelan ludahnya kesusahan, setelah itu 
mereka diam sangat diam tak ada yang berani bicara. 


"Kenapa jadi diem ayo main apa tadi? D apa?" Binggung 
aleta 


"DO D aleta" gemas alvino 


Aleta mengangguk lucu "yaudah atuh sok" ujar aleta 
dengan logat sundanya 


Mereka menatap aleta binggung sejak kapan si bocil bisa 
bahasa sunda? 


"Sejak kapan bisa ngomong sunda?" Binggung hadden 
Aleta menyengir "dari teh minah" jujur aleta 


Mereka menggeleng gelengkan kepalanya dan mulai 
mencari botol di sekitar kamar aleta. 


"Kalian cari apa?" Tanya aleta 
"Botol let" jawab bastian 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "buat apa? Pipis?" Polos 
aleta 


Sontak ucapan aleta membuat ke 7 pria itu menoleh kearah 
aleta dengan tatapan terkejut. 


"Ha? Pipis?" Binggung hadden 


Aleta mengangguk lucu "iyaa, aleta pernah liat papap pipis 
di botol karena kamar mandinya masih di pake bunda" jujur 
aleta 


Mereka yang mendengar itu tertawa terbahak bahak bahkan 
danial yang tadinya masih marah kini sudah memegangi 
perutnya. 


"APA INI WOIIII BENGEK GUE HAHAHAA" tawa danial 


"GAADA AKHLAK NJIRRR HAHAHA" tawa bastian 


"EMANG CUKUP LET HAHAHAAHA" tanya hadden dengan 
tertawa 


"SUMPAHHH KEPOLOSANNYA DIATAS RATA RATA" histeris 
alvino 


"Otak aku berkeliling" ujar kapila 


Kenzo terkekeh dengan gemasnya menyentil mulut aleta 
"mulutnya!" Ujar kenzo 


"Sakit ih!" Ujar aleta dengan mengusap usap mulutnya 


Hadden berdehem "kamu liat lolipopnya papap?" Ambigu 
hadden 


Kenzo dan kevlar membelakkan matanya, sedangkan 
mereka kembali tertawa sungguh konyol pertanyaan 
hadden. 


"Sejak kapan papap punya lolipop?" Polos aleta 


"Yang buat pipis papap itu gede apa nggak let?" Ambigu 
danial 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "itu lolipop ya? Tapi pas 
aleta tanya itu apa, papap marah terus gaboleh bahas itu 
lagi karena katanya yang buat pipis papap itu punya bunda, 
katanya kalo aleta liat itu lagi mata aleta bintitan" jujur 
aleta 


Ke-5 pria itu kembali tertawa tapi tidak dengan kenzo dan 
kevlar mereka menggeram marah kepada ke 5 temannya 
itu. aleta juga kenapa terlalu polos. 


"BANGKE PERUT GUE SAKIT DEMI  APAPUNNNNN 
HAHAHAHA" tawa bastian 


"IYA LAH HAHAHA MILIK BUNDA KAMU KAN BUNDA KAMU 
UDAH NGERASAINN HAHAHA BUNDA KAMU MANA MAU 
BERBAGI HAHAHHA" tawa danial 


"BENGEKKK WOIII HAHAHA" tawa alvino 
"PARAHHHH KAMU LETTT HAHAHA" tawa hadden 


Aleta menyerit tak mengerti "kalian kenapa ketawa sih?" 
Binggung aleta 


"Gausah di dengerin let,setan iblis emang gitu kelakuannya" 
dingin kenzo 


"Iya let udah jangan bahas itu lagi, bener kata papap emang 
kamu mau mata kamu bintitan?" ujar kevlar 


Sontak aleta menggeleng "gamau ah, nanti aleta gak cantik 
lagi" ujar aleta 


Kenzo mengacak acak rambut aleta gemas "goodgirl" gemas 
kenzo 


"Yaudah ih ayo mainnnn!!!" Kesal aleta 


Lalu mereka memberhentikan tawanya dan mulai mencari 
botol lagi setelah ketemu mereka mulai membentuk 
lingkaran dan botol ditaruh di tengah tengah. 


Hadden menjelaskan cara bermainnya karena aleta yang 
kurang paham akhirnya hadden menjelaskan secara rinci 
dan aleta paham saat ini mereka mulai bermain. 


"Oke aku puter ya" ujar kapila dan mendapat anggukan dari 
mereka 


Botol mulai berputar dan berhenti pada Alvino, Mereka 
menyeringai menatap alvino. 


"Gue aja yang ngasih tantangannya" semangat danial 
Hadden berdecak malas "iya iya cepet!" 


"Gue mau alvino mengungkapkan perasaannya sama orang 
yang dia suka saat ini" ujar danial 


Alvino membelakkan matanya "ah lo mah ga asik! Gamau 
lah aneh aneh lo" ujar alvino 


"Kalo gitu sesuai peraturan, siapa yang tidak melakukan 
dare maka dia kena hukuman telanjang di jalanan" ujar 
danial 


Alvino menatap tajam danial "bangke lo! Oke gue lakuin" 
ujar pasrah alvino 


Alvino menghembuskan nafas kasarnya lalu menatap aleta 
lekat. 


"Gue suka sama lo aleta" ujar alvino 


Mereka membelakkan matanya tak percaya, sedangkan 
aleta tersenyum manis. 


"Aleta juga suka sama vino, kan vino udah tolongin aleta" 
ujar aleta 


Kenzo menatap tajam aleta "gue disini aleta!" Dingin kenzo 


Aleta menatap kenzo "iya aleta tau kak kenzo disini emang 
kenapa?" Polos aleta 


Kenzo mengepalkan tangannya, sebelum situasi makin 
panas hadden segera melerai mereka dan bersiap untuk 
memutar botolnya 


"Udah udah gue puter lagi" lerai hadden 


Hadden memutar botolnya lalu botol itu berhenti tepat di 
aleta. 


"Gue aja yang kasih darenya" dingin kenzo 


Aleta menatap kenzo polos "jangan susah susah ya 
tantangannya!" Kesal aleta 


Kenzo tersenyum "gue mau, lo jujur siapa yang saat ini lo 
sayang aleta diantara kami bertujuh" tegas kenzo 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "aleta sayang kalian 
semua" jujur aleta 


Mereka menahan tawanya, tidak bukan saat ini mereka 
tertawa. 


"Gaada akhlak lo jadi pacar" ujar kenzo 
"Akhlak aleta ada kok masih penuh" polos aleta 


Kenzo memutar bola mata malasnya, kevlar terkekeh 
dengan gemas kevlar mencubit pipi aleta. 


"Oke lanjut" ujar hadden 


Hadden mulai memutarkan botolnya dan botol itu berhenti 
tepat di bastian. 


Hadden menyeringai "giliran gue" ujar hadden 


Bastian berdecak malas "gausah aneh aneh lo setan" ujar 
bastian 


"Gak aneh kok, gue cuman minta dalam seminggu ini lo 
harus nembak veronica lagi" ujar hadden 


Bastian membelakkan matanya "GILA LO SETAN!" ujar 
bastian 


"Gue setuju" ujar danial 
"Inget bas, telanjang di jalan" kekeh hadden 


Bastian menggeram marah "bangsat lo setan" umpat 
bastian 


Hadden mengangkat alisnya sebelah "gimana?" Ujar hadden 


Bastian menghembuskan nafas kasarnya "oke! gue mau 
turutin dare sialan lo ini" kesal bastian 


Hadden tersenyum miring "oke kita lanjutin" ujar hadden 


Hadden mulai memutarkan botol itu dan sekarang botol itu 
berhenti pada dirinya sendiri. 


"Waktunya gue, cium danial" datar kevlar 


Hadden dan danial membelakkan matanya sementara 
bastian tersenyum miring. 


"Mampus!" Puas bastian 


Hadden melirik danial dengan tatapan jijik "ck, lo bener 
bener kep" decak hadden 


"Kenapa gue yang kena bangsat" frustasi danial 
“Instan karma" ujar alvino 
"Cepet woi! Keburu laper aku" ujar kapila 


Hadden melirik danial, danial pun yang terasa dilirik 
menatap tajam hadden 


"Apa lo dedenmit? Mau gue congkel mata lo? Awas aja lo 
nyium gue!" ujar danial 


"Maafin aku yaallah" gumam hadden, dengan gerakan cepat 
hadden mencium pipi danial lalu berlari meninggalkan 
mereka. 


Danial membelakkan matanya, sedangkam mereka sudah 
tertawa terbahak bahak! 


"BANGSAT LO DEDENMIT! PIPI SUCI GUEEEEEEEE! UMIIII 
HUWAAAA" ujar danial dengan mengusap berkali kali 
pipinya lalu mengejar hadden 


"HAHAHAHAH GAADA AKHLAK LO KEV" tawa bastian 
"BENGEK GUE HAHAHAHA" tawa alvino 
“HI JIJIK" jijik kapila 


"IHH KASIANN NIAL SAMA DEDENNYA AYO KEBAWAH!" ujar 
aleta dengan melangkah pergi meninggalkan kamarnya 


Diikuti dengan ke 5 pria itu, mereka turun kebawah ternyata 
bunda aleta sudah menyiapkan makanan lezat dan 
sepertinya danial dan hadden keluar bermain kejar kejaran. 


Hola guys! Oke jadi aku UP ini dulu biar kalian ga 
nungguin kemaleman! Part selanjutnya aku UP nantii 
ya! Soalnya banyak banget yang suruh cepet next 
hehe. 


Jangan lupa : follow akun + vote + komen dan share! 
Follow my instagram : @ anndna. 


See unext chapter 


Date with Seven boy 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Gak selalunya kita berteman dengan laki laki untuk dijaga 
namun ada juga yang hanya dijadikan permuas nafsunya. 


-hadden 


Aleta dan bersama ke 7 pria itu sudah berada meja makan 
15 menit yang lalu tak hanya mereka namun ada bunda dan 
papap aleta tapi danial sedaritadi hanya diam tapi setan 
disebelahnya menganggunya terus menerus agar danial 
tertawa. Siapa lagi kalo bukan aleta?. 


"Nialll kenapa dari tadi diem aja?" Polos aleta 


Danial menatap aleta sekilas lalu menggelengkan 
kepalanya, papap aleta menyirit binggung. 


"Kenapa temen kampret kamu diem aja dari tadi" tanya 
papap aleta 


Mereka menahan tawanya, danial menatap papap aleta 
kesal. 


"Aleta gatau, semenjak hadden nyium danial, danial gamau 
ngomong" jujur aleta 


Papap aleta membelakkan matanya sedetik kemudian 
tertawa terbahak bahak. 


"Ternyata temen kampret kamu homo toh hahaha" tawa 
papap aleta 


"Jangan mengadi ngadi pap! Ini tuh TANTANGAN dari 
kevlar!" Gas hadden 


"PIPIS MASIH DI BOTOL JANGAN SOK KERAS!" ujar danial 


Perkataan danial membuat papap aleta melototkan matanya 
dan tersedak makananya. 


"BOCAH KAMPRET! TAU DARI SIAPA KAMU?" Ujar papap 
aleta 


Danial tersenyum miring lalu menunjuk aleta dengan 
dagunya. 


"Aletaaaaaaa!" Histeris papap aleta 


Aleta menatap kesal papapnya "Apa sih! Kalo aleta keselek 
gimana Iho?" Kesal aleta 


"Kamu kan yang bocirin aib terbesar papap" ujar papap 
aleta 


Aleta menyerit tak mengerti "Aib apa sih papap?" Polos 
aleta 


"Itu kenapa temen kampret kamu tau? Kalo papap pernah 
pipis di botol?" Kesal papap aleta 


Bunda aleta menatap suaminya tak percaya "jadi bener 
mas? Kamu pipis di botol? Jorok banget sih!" Ujar bunda 
aleta 


"Itu kan juga gara gara kamu yang" ujar papap aleta 


"Kenapa aku? Ya salah kamu sebelum aku ke kamar mandi 
kamu ngapain aja hah?" Ujar bunda aleta tak mau kalah 


papap aleta menatap istrinya melas "kan aku masih 
ngurusin pekerjaan aku yang" ujar papap aleta 


"Yaudah itu salah kamu! Kenapa kamu gak nikah aja sama 
laptop apa berkas kamu itu!" Kesal bunda aleta 


"Kok salah aku sih yang?" Ujar papap aleta 


Bunda aleta menatap papap aleta sinis "apa? Terus salah 
siapa? Aku? Yaudah nanti gausah JATAH JATAH AN!" ujar 
bunda aleta lalu beranjak pergi meninggalkan meja makan 


Mereka semua menahan tawanya melihat wajah papap 
aleta, sedangkan papap aleta menahan kesal. 


"Dasar bocah kampret! Garagara kamu, papap jadi gak 
dapet jatah kan!" Kesal papap aleta lalu beranjak pergi dan 
berlari kecil menuju istrinya 


"AYANGGG TUNGGU IH MASA GITUUU AAAAAAA" teriak 
papap aleta mengejar istrinya 


Pecah sudah pertahanan mereka, kini mereka kembali 
tertawa keras melihat papap aleta merengek ke bunda aleta 
seperti anak meminta eskrim pada ibunya. 


"HAHAHAH KAYAK BOCAH SUMPAH" tawa hadden 
"JATAH MERUBAH SEGALANYA HAHAHA" tawa bastian 


"Gini nih enaknya nikah, uwu uwu nya sebentar, Bikin 
anaknya tiap hari" ujar danial 


"Bikin anak?" Polos aleta 


Danial mengangguk antunias "Iya dong! Aleta mau dede 
gemes kan?" Ujar danial 


Sontak aleta menganggukkan kepalanya "Mauuuu" antunias 
aleta 


"Yaudah ayo bikin! Kan kak kenzo gamau bikin dede gemes 
sama aleta kan? Sini sama nial aja! Dijamin gak nyesel!" 
Ujar danial 


Kenzo membelakkan matanya "Jangan racunin otak bini gue 
setan!" Ketus kenzo 


Aleta turun dari pangkuan kenzo lalu berjalan menuju danial 
dan duduk dipangkuan danial. 


"Ayok! Aleta mau kok, emm tapi kan kata kak kenzo sakit?" 
Polos aleta 


Danial tersenyum miring "nial bakal pelan pelan let" ambigu 
danial 


"SETAN LO KUDANIL" marah kenzo lalu mengahmpiri aleta 
dan menariknya 


"Jangan mau sama dia let! Aleta mau jadi korengan? Terus 
kena virus corona?" Ujar kenz 


"Sembarangan lo iblis!" Kesal danial 


Aleta menggeleng "gamauuu aleta gamauuu, ih tapi aleta 
bikinnya sama siapa?" Ujar aleta 


"Sama gue aja! Tapi nanti tunggu nikah kita bikin 10 
dedegemes!" Ujar kenzo 


Mata aleta berbinar binar "wahhhh bener ya kak kenzo? 
Awas boong" ujar aleta 


Kenzo mengangguk "ck, polos banget sih" decak kenzo 
"Aleta mau jalan jalan" ujar aleta 

"Kemana?" Tanya hadden 

"Muter muter aja, aleta bosen" ujar aleta 

"yaudah yuk! Mau pake montor apa mobil?" Tanya bastian 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "Sekali sekali naik montor 
aja" ujar aleta 


Bastian terkekeh "lets go, tuan putri" ujar bastian 
Aleta mengangguk antunias "lets go!" Semangat aleta 


Lalu mereka semua berjalan kearah pekarangan aleta dan 
menaiki montornya masing masing tentunya aleta di 
gonceng oleh kenzo. 


Mereka berkeliling kota jakarta dan sesekali aleta meneriaki 
orang tak tak dikenal. 


"Mbakk, hatihati jalannya ya soalnya sepatunya tinggi 
banget aleta takut mbak jatohhhh" tegur aleta pada wanita 
yang ber high less sekitar 13cm. 


Wanita itu hanya menatap tajam aleta, sedangkan kenzo 
sudah terkekeh. 


"Jangan usil let" ujar kenzo 

"APA? ALETA GAK DENGER" teriak aleta 

"ANGAN USIL" teriak kenzo 

"SUSIL SIAPA KAK KENZO?" ngawur aleta 

"APA? CENIL? CENIL APAAN" teriak kenzo 

"ALETA GAK CENTIL KAK KENZO IH!" Teriak kesal aleta 


Kenzo menepikan montornya lalu menatap wajah aleta dari 
sepion. 


"Cenil apaan?" Tanya kak kenzo 


Aleta mengembungkan pipinya "Aleta gak ngomong cenil! 
Kak kenzo ngatain aleta centil maksudnya apa?" Kesal aleta 


Kenzo menyirit binggung "bukannya lo yang bilang cenil? 
Gue gak ngomong centil let" jelas kenzo 


"Tau ah!" Ujar aleta 


Kenzo menggeleng gelengkan kepalanya "kalo dijalan gausa 
ngomong jadi salah paham kan?" Ujar kenzo lalu 
menyalakan montornya dan menyusul ke 6 pria itu. 


Setelah itu aleta hanya diam dan menikmati jalanan malam 
ini. 


"Semoga aleta masih bisa ngerasain ini lebih lama" gumam 
aleta 


Hayo aku udah UP! kemaleman gak sih? Gak lah ya 
hehe. 


Monmaap pendek huhu, karena cinta aku ke dia udah 
pendek tapi boong yahahaa. 


Capek guys! Soalnya mau ngopi eaaaa udah 
ditungguin temen huwaaaaa. 


Besok janji lebih panjang tapi kalian jangan pelit 
vote ih! 


Jangan lupa : follow akun + vote + komen dan share! 
Follow my instagram : @ anndna. 
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Jangan menindas orang jika kamu tak ingin di tindas. - 
Alfarezi 


Pagi ini aleta sudah merengek kepada bunda dan papapnya 
untuk diperbolehkan sekolah. 


"Papappp ih bolehh ya? Aleta udah siapp lhoo" rengek aleta 


Papap aleta memutar bola mata malasnya "kenapa kamu 
bisa nyiapin baju sendiri aleta?" Ujar papap aleta tak suka 


Aleta mendengus kesal "ih aleta juga pengen bisa sendiri! 
Kan bunda lagi hamil dede bayi jadi gaboleh capek capek" 
ujar aleta 


Bunda aleta menatap aleta sendu "kenapa kamu pengen 
sekolah aleta? Padahal ini masih jam 06:00 Iho sayang" 
lembut bunda aleta 


"Aleta gamau telat, makanya aleta bangun pagi mau 
mandiri bundaa ih, masa bunda gak kasian aleta sih tadi 
aleta bangunnya pagi banget terus udah siap mau 
berangkat sekolah tapi kok gak dibolehin sih" kesal aleta 


Papap aleta menatap putinya sendu "kesehatan kamu perlu 
dijaga sekarang aleta" lirih papap aleta 


"Tapi hari ini aleta mau sekolah, aleta janji aleta mulai 
sekarang mandiri deh aleta gamau nyusahin bunda, tapi 
ijinin aleta sekolah lagi papap" lirih aleta 


Bunda aleta semakin tak tega mendengar ucapan putrinya 
dengan sigap bunda aleta memeluk putrinya. 


"Bunda gak merasa kamu nyusahin bunda sayang, bunda 
malah suka kalo kamu masih bisa manja ke bunda aleta, 
bunda sayang kamu" lirih bunda aleta 


Aleta menahan tangisnya "Bunda kan lagi hamil, aleta 
gamau bunda kecapekan cuman gara gara aleta, bunda 
seharusnya seneng dong aleta udah bisa mandiri kan?" Ujar 
aleta 


"Jangan seperti ini aleta, tetaplah bergantung pada bunda, 
bunda sayang kamu hiks hiks" isak bunda aleta 


Aleta mengusap punggung bundanya "bunda jangan 
nangis, kalo bunda nangis aleta ikut nangis Iho bunda" ujar 
aleta 


Bunda aleta mengangguk "aleta mau sekolah kan? Yaudah 
gapapa tapi gaboleh kecapekan ya?" Lembut bunda aleta 


lalu melepaskan pelukan mereka 


Aleta tersenyum senang lalu mengecup singkat pipi 
bundanya "ALETA SAYANG BUNDAAA" senang aleta 


Bunda aleta tersenyum hangat "bunda juga sayang aleta" 
ujar bunda aleta dengan mengusap pipi gembul aleta 


Aleta tersenyum senang lalu menatap papapnya "aleta 
bareng papap kan?" Tanya aleta 


Papap aleta mendengus kesal dan menahan tangisnya "iya" 
singkat papap aleta 


Aleta tersenyum senang lalu mengahampiri papapnya dan 
menggandengnya keluar 


"Ayokk kita berangkat!" Semangat aleta 


"Ekhmm kok gak salaman sama bunda ya" ujar bunda 
disertai kekehan. 


Aleta menepuk jidatnya pelan "maafin aleta bunda hehe" 
cengir aleta lalu menyalami bundanya 


Bunda aleta mengangguk "Hatihati sayang" lembut bunda 
aleta 


Aleta mengacungkan jempolnya dan menarik papapnya 
dengan semangat, bunda menatap kepergian putrinya 
dengan sendu. 


"Bunda sayang aleta" lirih bunda aleta 


deka 


Saat ini aleta sudah berada di sekolahnya terlihat masih 
sepi sangat sepi hanya ada satpam dan beberapa guru. 


Aleta memasuki kelasnya dan ternyata masih kosong hanya 


ada aleta. 


"Kok masih sepi sih" kesal aleta 


Aleta mendudukan dirinya dengan perasaan yang kesal lalu 
melipatkan tangannya di meja dan menaruhkan kepalanya. 


Taklama terdengar suara derap langkah yang menghampiri 


tempat aleta. 


"Hai" ujar ceria orang itu 


Aleta mendongakkan kepalanya lalu menyatukan alisnya 


“siapa ya?" Binggung aleta 


Orang itu menduduki meja aleta dengan santainya 
Sherly pratibha temennya kenzo" santai sherly 


Aleta tersenyum canggung "oh iya kak, ada apaa ya" 
aleta 


Sherly tersenyum miring "mau kasih pelajara buat 
kelas sok polos! Lo tau kan siapa" sinis sherly 


Aleta menggeleng polos "emang siapa?" Polos aleta 
"Lo" ketus sherly 


Aleta menggaruk pipi gembulnya "aku? Kenapa?" 
aleta 


"Ikut gue" ujar sherly menarik kasar aleta sedangkan 
meringis sakit 


"Lepasshh sakithh" ringis aleta 


"gue 


polos 


adek 


Polos 


aleta 


Sherly semakin mencengkram kuat dan tibalah mereka di 
toilet belakang sekolah lalu sherly menghempaskan tangan 
aleta kuat. 


"gara gara lo temen gue nangis!" Bentak sherly 


Aleta menatap sherly polos "aleta gak tau apa apa" lirih 
aleta 


Sherly tertawa remeh "LO GAK TAU APA APA? SAFIRA 
NANGIS GARA GARA LO! DAN DIA SEKARANG SAKIT GARA 
GARA LO JALANG!" bentak kasar sherly 


Aleta menunduk takut "Aleta gak tau safira siapa, mungkin 
kak sherly salah alamat kali" pelan aleta 


PLAKKK! 


Tamparan keras tepat di pipi gembul aleta, aleta sontak 
terkejut dan memegangi pipinya. 


"GUE SERIUS SIALAN!" umpat sherly 


"Sakithh, SIAPA BILANG ALETA LAGI BERCANDA?" Ringis 
aleta kesakita 


PLAK! 


Entah keberanian dari mana aleta membalas tamparan 
sherly tak kalah kuat. 


"JANGAN SENTUH ALETA!" Bentak aleta 


Aleta memegangi pipinya lalu pergi meninggalkan sherly 
yang menahan kesal. 


"Liat aja lo aleta" kesal sherly 


KKKKK 


Saat ini aleta sedang berkaca di kamar mandi, mata aleta 
berkaca kaca 


"Kepala aleta sakitt" ringis aleta 


Tibatiba darah mengalir di bagian hidung aleta, aleta 
memegangi hidungnya lalu dengan cepat aleta mengusap 
darah itu 


Aleta menangis hingga bahunya bergetar "maafin aleta 
temen temen" lirih aleta 


Aleta kembali menatap dirinya di kaca "kenapa takdir jahat 
sama aleta? Kalo aleta meninggal siapa yang mau ngabisin 
duit keplar? Siapa yang dijailin sama deden,babas,nial? 
Siapa yang nanti makan bekal bunda dari bunda? Siapa 
nanti yang jadi bininya kak kenzo?" Lirih aleta 


Aleta mengusap air matanya "aleta gak yakin kalo hidup 
aleta lama, kemarin aleta liat mbah google katanya penyakit 
aleta susah sembuhnya" curhat sendiri aleta 


"tapi biasanya mbah google boong, sebenernya aleta gamau 
percaya lagi gara gara mbah google dulu nilai aleta jelek ih 
kesel kalo diinget inget" curhat kesal aleta. 


Aleta memutuskan untuk mencucu mukanya dan pergi 
meninggalkan kamar mandi. 


Aleta berjalan melewati koridor koridor yang mulai ramai, 
sesampainya aleta di kelas, Ke 5 temannya berteriak keras 
membuat aleta menutupi kupingnya. 


"ALETAAAAAA" teriak ke 5 sekawan itu 


"Jangan teriak teriak! Budeg kuping aleta ih" kesal aleta 


Ke 5 temannya berlari kecil menghampiri aleta dan mata 
mereka seakan sekan meneliti aleta dari atas hingga ke 
bawah. 


"Kamu gapapakan let?" Tanya kapila lembut 


Aleta menggeleng polos "emang aleta kenapa?" Tanya balik 
aleta 


"Kenapa nangis?hm?" Lembut kevlar 


"gapapa aleta sedih karena aleta dateng kepagian" bohong 
aleta 


"Terus kemana aja?" Tanya hadden 
"Muter muter lah" bohong aleta 


Kevlar menatap aleta dingin "sejak kapan aleta pinter 
bohong" dingin kevlar 


Aleta gelagapan namun berusaha menyembunyikannya 
“siapa ih yang boong! Keplar terlalu kusyuk liatin aletanya" 
ujar aleta lalu pergi meninggalkan ke 5 temannya 


Ke 5 temannya menatap aleta heran, seperti ada yang di 
sembunyikan laly mereka menyusul aleta. 


Seperti biasa biar enak satu satu dulu! Biar kalian 
gak klewat a 
Part hehe! 


Jangan lupa : follow akun aku + vote + komen dan 
share 


Follow my instagram : @ anndna. 


See unext chapterrr!!! 


kebaikan aleta 
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Orang jahat pun akan berfikir dua kali , jika dia akan 
menyakiti orang baik -KevlarPutra 


Aleta hari ini benar benar aneh sangat aneh, aleta hari ini 
bukan lagi aleta si childish girl, namun hari ini aleta menjadi 
wanita dewasa. 


Kenzo dan ke 5 temannya pun tak tau kenapa aleta 
berubah? Bahkan aleta sudah makan sendiri walaupun 
blepotan kemana mana, seperti saat ini mereka sedang 
berada di kantin, ke 6 pria itu tak minat untuk memakan 
makanannya. 


Mereka terus menatap aleta dengan tatapan heran sekaligus 
tatapan tak suka, aleta yang tetap asik memakan 


makanannya bahkan pipi gembul aleta bertambah gembul 
karena menguyah makanannya. 


Aleta menatap mereka dengan tatap polos dengan tetap 
menguyah makanannya 


"Kalwn knwpwa sih kwok liwatwin alwta bwegwtu" ujar aleta 
dengan menguyah makanannya 


"Telen dulu let" lembut hadden 


Aleta mengangguk polos dengan cepat aleta menelan 
makanannya dan menatap mereka. 


"Kalian kenapa sih kok liatin aleta terus?" Kesal aleta 
"Kenapa aleta jadi mandiri?" Tanya kapila 


"Gapapa ih, aleta lagi pengen makan sendiri aleta gamau 
nyusahin kalian lagi kan aleta tambah gendut" polos aleta 


Kevlar menatap tajam aleta "gue gasuka lo ngomong gitu 
aleta!" Ketus kevlar 


"Kenapa emangnya?" Polos aleta 


"Kita gasuka kamu berubah let, kita gak masalah mau kamu 
segendut apapun kita gak mempermasalahkan itu" tegas 
bastian mewakili perasaan mereka saat ini 


Aleta tersenyum haru namun sedetik kemudia dada aleta 
terasa sesak sangat sesak. 


"Kalo aleta pergi kalian sedih gak?" Gumam aleta 


Rahang mereka mengeras, tangan mereka mengepal, apa 
maksud aleta berbicara seperti itu? 


"Gue gasuka lo ngomo gitu Aleta Quenby Elvina!" Dingin 
kenzo 


Aleta meremas roknya, sungguh ia tak tahan, aleta berdiri 
dan ingin meninggalkan mereka. 


"Aleta mau ke roftoop" pamit aleta lalu pergi meninggalkan 
mereka. 


Mereka sangat binggung oleh tingkah aleta saat ini, dengan 
sigap kenzo menyusul aleta dan disusul ke 5 pria itu. 


daaa 


Aleta saat ini sudah berada di roftoop, aleta menikmati 
angin yang menerpa wajahnya, aleta tak berniat untuk 
duduk dia hanya ingin berdiri menutup matanya dan 
menikmati angin sepoi sepoi yang menerpa wajahnya. 


Tibatiba ada seseorang yang memeluk aleta dari belakang, 
sontak aleta kaget dan sedikit menoleh ternyata kenzo. 


"Ihhh untung aleta gak jantungan" kesal aleta 
Kenzo tak mengubrisnya "jangan berubah" lembut kenzo 


Aleta menikmati pelukan nyaman ini dan merasakan desiran 
aneh di tubuhnya. 


"Aleta gak berubah kak kenzo, aleta bukan power rangers 
yang bisa berubah ubah" polos aleta 


Terdengan decakan dari kenzo lalu kenzo membalikkan 
tubuh aleta, aleta membelakkan matanya karena terkejut 
lalu mendongak menatap kenzo, Kini mereka saling 
bertatapan satu sama lain. 


"Gue mohon jangan ubah sikap lo, gue mau aleta manja gue 
bukan aleta mandiri" tegas kenzo 


Aleta mengerjap ngejap matanya polos lalu mengangguk 
lucu "kak kenzo ganteng banget" kagum aleta 


Kenzo terkekeh "gue tau" pd kenzo 


"WOII, BERDUAAN AJA ATIATI YANG KE 3 SETAN" teriak 
danial yang berada di depan pintu roftoop 


Kenzo berdecak kesal "ck, lo setannya" kesal kenzo 


Aleta berlari kecil lalu memeluk kevlar "maafin aleta" cicit 
aleta 


Kevlar tersenyum manis lalu membalas pelukan aleta 
"jangan diulangin ya?" Lembut kevlar 


aleta mengangguk, lalu berpindah memeluk danial, 
bastian,hadden dan kapila dengan mengucapkan kata kata 
yang sama. 


Setelah aleta minta maaf dan mereka memaafkannya kini 
mereka duduk dengan tenang sambil menunggu bel pulang 
berbunyi. 


daaa 


Bel pulang sekolah berbunyi 20 menit yang lalu 


Entah setan apa yang merasuki aleta hingga aleta mengajak 
ke enam temannya itu mampir ke supermarket dan ke enam 
pria itu pun mengiyakan ajakan aleta. 


Aleta memilih milih makanan,minuman dan ciki ciki ah tidak 
lupa dengan coklat dan eskrim. 


Setelah selesai memilih milih, mereka singgah di taman kota 
sebentar karena aleta ingin memakan eskrimnya saat ini 
juga. 


Saat sedang asik asiknya memakan eskrim, aleta melihat 
anak kecil yang imut sekitar 5 tahun sedang berada di tepi 
jalan, aleta terus mengamati perlahan aleta mendekat dan 
meninggalkan ke 6 pria itu dengan wajah ke binggungan. 


Saat beberapa langkah sudah mendekati anak itu tibatiba 
sebuah mobil melaju kencang ke arah anak kecil itu dengan 
cepat aleta menjatuhkan eskrimnya lalu berlari secepatnya 
kearah anak kecil itu. 


BRAKKKK! 


Aleta berhasil menyelamatkan anak itu namun aleta sedikit 
kesrempet mobil itu membuat terjatuh dan pingsan 
seketika. 


Ke 6 pria yang melihat kejadian itupun berlari kencang 
menuju aleta. 


"ALETAAAA" teriak ke 6 pria itu 


Aleta dan anak kecil itu sudah di kelilingi banyak orang dan 
ternyata anak kecil itu adiknya sherly. 


Sherly menatap aleta tak percaya, saat ini sherly sedang 
memeluk adiknya dengan erat dan menatap aleta nanar 
hidung aleta sudah berdarah. 


Ke 6 pria itu datang dengan wajah marah sekaligus sedih 
dengan gerak cepat mereka menggedong tubuh aleta lalu 
membawanya ke mobil mereka. 


"Lettt bangun lettt" cemas kenzo 


"Aletaaaa bangunnnn" khawatir danial 


Bastian melajukan mobilnya seperti orang kesetanan, 
bastian benar benar khawatir kondisi aleta saat ini tak 
hanya bastian, ke 5 pria itu juga khawatir bahkan sangat. 


Kevlar segera menghubungi bunda aleta setelah itu kevlar 
mulai fokus dengan keadaan aleta. 


Kevlar menatap aleta sendu "maafin aku let, aku gagal jaga 
kamu" lirih kevlar 


Sesampainya mereka di rumah sakit, aleta segera di larikan 
di UGD, kenzo memukul kuat diding rumah sakit. 


"Kalo aleta sampe aleta kenapa napa gue gaakan maafin diri 
gue sendiri" marah kenzo 


"Maafin deden gagal jaga aleta" lirih hadden 
"Aletaaa" pelan bastian 

"Maafin nial let" lirih danial 

"Pila minta maaf aleta" lirih kapila 


Ke enam pria itu sangat kacau, mereka sangat frustasi tak 
lama bunda aleta datang dengan wajah khawatirnya 


"Gimana keadaan aleta? Kenapa bisa gini?" Tanya bunda 
aleta khawatir 


"Maafin kenzo bunda, dokter bum keluar dan aleta tadi 
nyelametin anak kecil" lirih kenzo 


"Maafin kevlar bunda, kevlar gagal jaga aleta" lirih kevlar 


"Maafin kita juga bundaaa" ujar bastian 


Bunda aleta terduduk lemas, entah apa yang terjadi 
selanjutnya dan bynda aleta hanya berharap kondisi aleta 
tidak semakin memburuk. 


Heyyooo, ehe gimana part ini? Kalo gaasik yauda si . 


Tenang aleta punya kata kata buat kalian yang 
sadgirl hehe. 


(Dulu 1 menit 5 pesan, sekarang? 5 menit 1 pesan) 


Hayolo siapa yang disini masih digantungin? Kalo 
kalian di gantungin jangan mau guys! 


Karena digantungin gaenak, sama aja kesannya kita 
murahan banget, udah tau di gantungi berarti dia 
gamau sama kita eh tapi kita tetep nunggu karena 
alesan setia. 


Dia tau kita suka sama dia tapi dia gak peduli. 
Oke segitu dulu bucin ya hehe. 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + Komen dan 
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Aleta hilang 
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Setelah beberapa menit menunggu, dokter yang memeriksa 
aleta pun keluar dengan wajah yang sulit diartikan ternyata 
dokter itu juga yang memeriksa aleta beberapa hari yang 
lalu 


"Bu, ikut keruangan saya" ujar dokter itu meninggalkan 
mereka 


Keenam pria itu mulai khawatir dan bunda aleta mencoba 
menguatkan mereka. 


"Tidak papa nak" lembut bunda aleta lalu menyusul dokter 
itu 


Sesampainya bunda aleta di ruangan dokter itu, bunda 
aleta langsung dipersilahkan masuk dan duduk. 


"Jadi gimana keadaan putri saya dok?" Khawatir bunda aleta 


Dokter itu berdehem "kita harus melakukan tindakan lebih, 
karena kondisi pasien melemah" ujar dokter itu 


Tubuh bunda aleta melemas, dadanya pun terasa sesak. 
"Lakukan yang terbaik dokter" lirih bunda aleta 


"Pasti bu, Kita akan melakukan kometrapi minggu ini" ujar 
dokter itu 


Bunda aleta mengangguk lemah dan berpamitan lalu 
beranjak pergi meninggalkan ruangan itu. 


Bunda aleta berjalan lemas, mati matian untuk menahan 
tangisnya, saat ini bunda aleta ingin melihat putrinya 
tercintanya. 


Sesampainya bunda aleta di ruangan aleta, terlihat ke 6 pria 
itu sudah mengerumuni brankar aleta. 


"Gimama bun keadaan aleta" cemas danial 


Bunda aleta tersenyum "aleta gak papa, aleta cuman syok 
aja" bohong bunda aleta 


"Tapi kenapa aleta belum sadar?" Tanya cemas hadden 


"Sebentar lagi sadar,kalian gak perlu khawatir" ujar bunda 
aleta menenangkan 


Kenzo mengelus kepala aleta dan menatap aleta sendu 
"bangun let" lirih kenzo 


Namun alet tak kunjung bangun, daat ini aleta terbaring 
lemah dengan muka pucatnya. 


"Mending kalian pulang dulu, ganti baju" lembut bunda 
aleta 


Mereka menatap bunda aleta sendu "kita masih mau 
nungguin aleta bun" lesu danial 


Bunda aleta tersenyum "ganti baju dulu danial, ijin sama 
orang tua kalian bunda akan jaga aleta tenang aja" ujar 
bunda aleta 


Mereka mengangguk lalu menatap aleta sendu "kita pulang 
ya let? Habis ganti baju kita kesini! Pokoknya aleta udah 
harus bangun" ujar hadden 


Lalu mereka satu per satu meninggalkan ruangan itu kini 
tinggal bunda aleta dan aleta. 


Bunda aleta menatap sendu putrinya "aleta bangun sayang" 
lembut bunda aleta 


Kini mata bunda aleta sudah berkaca kaca bunda aleta tak 
tega melihat putrinya saat ini. 


"Aleta harus bertahan buat bunda" lirih bunda aleta dengan 
mengusap lembut rambut putrinya. 


"Aleta? Bunda ke toilet sebentar ya" ujar bunda aleta 


Bunda aleta berharap ketika dia kembali aleta sudah 
sadarkan diri, bunda aleta beranjak meninggalkan aleta dan 
menuju toilet. 


kaka 
Tak lama bunda aleta kembali, saat bunda aleta masuk 


keruangan aleta, bunda aleta sangat terkejut ketika melihat 
putrinya tak ada di ruangan itu. 


Bunda aleta mulai mencarinya, perasaannya tak enak dan 
bunda aleta sudah menangis. 


"Aleta kamu kemana nak" ujar bunda aleta yang sudah 
memutari rumah sakit 


Tak ada pilihan lain, bunda aleta segera menghubungi 
suaminya dan ke enam pria itu. Bunda aleta terduduk lemas 
sambil menangis 


Setelah menghubungi suami dan ke 6 pria itu, bunda aleta 
hanya terduduk lemas di kursi tunggu sambil menunggu 
suami beserta ke 6 pria itu. 


Taklama mereka datang dan bunda aleta segera memeluk 
suaminya dan menangis sekencang kencangnya. 


"Kenapa bisa gini sayang?" Lembut papap aleta 


"Tante gimana aleta? Tante tolong jawab tante!" Cemas 
kenzo 


"Tante aleta kemana?" Pelan kapila 


Bunda aleta melepaskan pelukannya lalu mulai 
menceritakannya dengan menangis, setelah menceritakan 
semuanya tubuh mereka melemas seakan ada batu besar 
yang menghantam mereka. 


"Cctv!" Tegas kevlar 


Mereka langsung menuju keruangan CCTV dan terlihat ada 
yang menjaganya dengan segera mereka meminta 
kepadanya rekaman beberapa menit yang lalu. 


Namun penjaga itu tak menemukannya dan rekaman itu 
seperti terpotong?. 


Rahang ke 6 pria itu mengeras dan mengepalkan 
tangannya. 


"Sabotase" tegas kevlar 


"Kalian cari sekitar sini! Saya dan anak buah saya akan 
mencari di tempat lain” tegas papap aleta lalu 
meninggalkan mereka semua. 


Bunda aleta menangis sekuat kuatnya, kenzo yang melihat 
itu tak tega akhirnya memeluk bunda aleta dengan erat. 


"Bunda tenang ya? Kita akan cari aleta sampai ketemu" lirih 
kenzo 


Bunda aleta mengangguk dan melepaskan pelukan itu. 


"Kalo gitu kita pamit bunda, kita akan cari aleta sampai 
ketemu!" ujar hadden 


"Bunda tetep disini dan jangan kemana mana" ujar danial 


Lalu mereka semua pergi meninggalkan ruangan CCTV itu 
kini tinggal kevlar yang menunduk dan bunda aleta 
menatap kevlar sendu. 


Kevlar berusaha menahan tangisnya "maafin keplar bunda" 
lirih kevlar 


Bunda aleta memeluk kevlar dengan erat "kamu gak salah 
kevlar" lirih bunda aleta 


Kevlar tak membalas pelukan bunda aleta "kevlar pergi 
bunda, maaf" lirih kevlar lalu pergi meninggalkan bunda 
aleta. 


Setelah kevlar pergi, pikiran bunda aleta benar benar 
kosong bahkan bicarapun sudah tak sanggup. 


"Jangan bikin bunda khawatir aleta" lirih bunda aleta 


kaka 


Saat ini ke 6 pria itu sudah berada di pintu masuk rumah 
sakit,mereka sudah berkeliling namun tidak ada tanda 
tanda menemukan aleta. 


Mereka benar benar marah,kecewa,sedih semua menjadi 
satu tibatiba sebuah kertas jatuh di tepat di depan mereka. 


Kenzo mengambilnya dan kevlar mengamati sekitar, 
mungkin ini ada hubungannya dengan si peneror aleta. 


Kenzo menyirit binggung dengan tulisan ini, kali ini bukan 
bahasa jerman namun bahasa inggris. 


Are you ready? 
YES! 


Itulah tulisan di kertas ini, rahang mereka mengeras dan 
tangan mereka terkepal kuat, gigi mereka pun menggertak. 


"Bangsat! Kita kecolongan!" Umpat danial 


"Gue bener bener akan ngebunuh dia kalo sampai dia 
menyentuh aleta!" Marah bastian 


"Kita cari sekarang! Mencar!" Tegas kevlar 


"CARI SEMUA TEMPAT! TERUTAMA RUMAH SAFIRA!" marah 
kapila 


Mereka semua benar benar tersulut emosi sekarang, mereka 
mengambil wmontornya masing masing dan segera 
memencar. 


Ini diluar dugaan, peneror itu benar benar licik sangat licik, 
kalau sampai aleta kenapa napa! Mereka tidak akan 
melepaskan si peneror begitu saja dan mereka tak akan 
melihat laki laki atau perempuan nantinya! 


Helloooo guysss! Duh deg deg an nih! Kira kira siapa 
ya woi! 


Ini lagi kenapa aleta hilang tanpa kabar? Kayak dia 
aja uh. 


Eh iya guys, sebenarnya kan setelah cerita ini bakal 
tamat:v kurang beberapa part lagi sih nah tapi aku 
udah bikin cerita baruu, enaknya mau di publish 
besok? Apa nunggu cerita ini tamat ya? Binggung 
aku ih, jawab di komentar ya hihi 


Jangan lupa : follow akun aku + Vote + komen dan 
Share! 


Follow my instagram : @ anndna. 


Satu satu ya guys soalnya takutnya nanti kayak 
kemarin banyak banget yang ngelewatin part part 
kalo aku langsung UP dua dua nya:). 


See u next chapterrr! 


Dia psikopat 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Disisi lain Empat orang sedang tertawa keras, kini mereka 
tengah berpesta kecil kecil an merayakan kemenangan 
mereka. 


"HAHAHA satu langkah lagi" ujar seseorang tertawa jahat 


"Gue gak nyangka murid sepintar lo dapat ngelakuin hal 
yang di luar nalar" heran teman orang itu 


Tak sempat dijawab tibatiba pintu terbuka menampakkan 
rekannya. 


"Woi, kemana aja lo" tanya salah satu orang itu 
"Hentikan semua ini" datar orang itu 


Mereka menyirit tak mengerti lalu mereka tertawa remeh. 


"Kenapa? Lo kasian sama jalang ini?" Ledek salah satu orang 
itu 


"Gue mohon ver,saf,din,ana gue mohon" lirih orang itu 


Ya, mereka adalah Veronica azahra,Safira,nadine dan sherly 
putri ardana. Masih ingat sherly putri? Cek di part (sahabat 
kesayangan) perlu diketaui Veronica adalah kakak Sherly 
putri atau yang disebut ANA. 


"TAPI KENAPA SHERLY PRATIBHA?" Marah Ana 
"KARENA DIA GAK BERSALAH ANA!" bentak sherly 
"Kenapa lo berubah?" Datar nadine 


"Percaya sama gue nad, aleta bukan orang jahat! Dia cuman 
gadis polos berhati baik" lirih sherly 


Safira tertawa remeh "kenapa lo beranggapan gitu?" Remeh 
safira 


"Karena dia nyelamatin adek gue dari maut, dia nolongin 
adek gue maka dari itu dia dirumah sakit!" Pelan sherly 


Veronica tersenyum miring "cuman gara gara adek haram 
lo! Lo belain dia?" Remeh veronica 


Habis sudah kesabaran sherly, tangan sherly terkepal kuat 
lalu menghampiri veronica dan 


PLAK! 


Sherly menampar keras pipi veronica hingga pipi veronica 
memerah. 


"BANGSAT! JANGAN PERNAH LO NYEBUT ADEK GUE 
DENGAN SEBUTAN HARAM ANJING!" Bentak sherly 


Veronica memegangi pipinya lalu tersenyum miring, 
Veronica menatap sherly dengan remeh. 


"Kenyataan bukan? Adek lo kan ANAK HARAM! Mama lo kan 
seorang JALANG?" santai veronica 


Nadine yang tak trima sahabatnya di hina pun 
mengahampiri veronica dan menamparnya kencang 


PLAK! 
"Jaga omongan lo veronica azahra!" Dingin nadine 


Lagi lagi veronica hanya tersenyum miring "buat apa? Lo 
berdua itu cuman orang miskin! Lo berdua bisa masuk ke 
sekolah itu karena lo berdua dapet beasiswa! Orang tua lo 
berdua sekalipun mereka jual ginjalnya gaakan cukup buat 
bayar sekolah lo haha" ledek veronica 


Tangan sherly dan nadine terkepal kuat, bahkan matanya 
sudah memerah menahan marah. 


Nadine yang sudah tersulut emosi langsung mendorong 
veronica hingga terjatuh dan nadine menduduki perut 
veronica lalu memukulnya habis habisan hingga hidung 
veronica mengeluarkan darah. 


"LO EMANG PINTER, KAYA DAN PUNYA SEGALANYA TAPI LO 
GAPUNYA ATTITUDE DAN GAPUNYA HATI! LO BOLEH HINA 
GUE TAPI NGGAK DENGAN ORANG TUA GUE BANGSAT!" 
marah nadine yang terus memukuli veronica 


Safira dan Ana yang kasihan dengan veronica pun segera 
menarik nadine menjauh dari veronica, nadine 
memberontak emosinya masih tinggi. 


Sementara veronica terbatuk batuk, sekujur tubuhnya 
merasakan sakit yang luar biasa. 


"Udah din tenangin diri lo" ujar safira 


Nadine menatap safira tajam "kenapa lo bela dia hah?" 
Dingin nadine 


"Gue gak bela dia nadine! Tapi lo keterlaluan, dia udah gak 
berdaya nadine!" Ujar safira 


Sherly menatap safira kecewa namun nadine menatapnya 
lebih tajam. 


"Nadine gak keterlaluan fira, dia emang pantes digituin! 
Seharusnya lo belaiin kita! Anak mana yang gak sakit hati 
ketika orang tua mereka di hina? Gue kira lo temen yang 
baik fir, ternyata lo gak lebih dari dia! Gue tau lo kaya dan 
punya segalanya makanya lo belaiin veronica dari pada 
kita" ujar sherly lalu menghampiri safira dan menarik 
nadine. 


"Makasih 3 taunnya fir, sekarang gue sadar! Lo bukan 
nganggep kita temen tapi lo nganggep kita babu lo" lirih 
sherly 


"Munafik!" Ketus nadine 


Namun tiba tiba aleta terbangun dari pingsannya, aleta 
berteriak kencang saat tau dia ikat dengan tali walaupun 
aleta saat ini tetap di brankarnya. 


"TOLONGGG, KEPALA ALETA SAKITTT" teriak aleta 


Nadine dan sherly segera menghampiri aleta dan 
melepaskan talinya. 


"Kak sher-ly?" Ujar aleta 


Sherly menatap aleta sendu "maafin gue aleta! Kita harus 
pergi sekarang" ujar sherly 


Aleta menatap polos sherly "em-ang kita mau kem-ana kak? 
Kepa-la ale-ta sak-it banget" Ujar aleta 


"Tahan let, kita harus pergi dari sini!" Ujar sherly 


Veronica mencoba berdiri dan berteriak "JANGAN SENTUH 
DIA BITCH!" teriak veronica 


Nadine dan sherly tak menghiraukannya setelah itu nadine 
dan sherly mendorong brankar aleta. 


"CEGAT DIA!" teriak veronica lagi 


Dengan sigap safira dan Ana menghalangi jalan mereka 
berdua. 


"Minggir" dingin nadine 

"Balikin dia nadine!" Marah Ana 
"gaakan!" Datar nadine 

"BUNUH DIA ANA!" teriak veronica 


Ana mengambil sesuatu di hoddienya dan ternyata itu 
sebuat cutter. 


Sewaktu Ana ingin menusuk sherly dengan sigap nadine 
menendang ana hingga terjatuh. 


"PERGI SHERLY BAWA ALETA!" teriak nadine 


Sherly mengangguk "Hatihati nadine!" Ujar sherly lalu 
berlari mendorong brankar aleta. 


"KEJAR DIA SAFIRA!" teriak veronica 


Dengan sigap safira mengejar sherly secepatnya, aleta yang 
tidak tau apa apa pun menjadi binggung. 


"Kak sherly pelan pelan ya kepala aleta sakit banget" lirih 
aleta 


"Belum waktunya let, nyawa lo dalem bahaya!" Tegas sherly 
"Aleta kenapa?" Ujar aleta 
"Lo mau dibunuh sama veronica!" Ujar sherly dengan berlari 


Mata aleta terbelalak kaget "aleta takut kak sherly, tolong 
panggil temen aleta" takut aleta 


"Gaada waktu let! Kita dikejar" ujar sherly 


Memang jalanan itu sangat sepi, jarang sekali orang yang 
mau lewat situ. 


Sherly terus berlari kencang samgat kencang, sherly sudah 
benar benar lelah sangat lelah. 


Sherly berhenti sebentar dan melihat ke belakang ternyata 
safira masih mengejarnya tak ada pilihan lain sherly hanya 
bisa menelfon danial. 


Kenapa sherly mempunyai nomor danial? Simpel sekali 
sherly sangat menyukai danial dan ia tak suka melihat aleta 
bisa sedekat itu dengan danial. 


Itulah mengapa Veronica,Safira,Ana dan dirinya bisa 
membuat rencana konyol yang hampir membuat nyawa 


orang melayang kecuali nadine. Nadine hanya ikut karena 
ingin membantu sahabatnya. 


Jika sherly menyukai danial, maka Ana menyukai Kevlar dan 
veronica samgat menyukai Kenzo dan Safira pun sama. 
Namun veronica tak mengakui itu karena inilah tujuan 
keduanya membuat safira di benci oleh kenzo dan tujuan 
utamanya menyingkirkan aleta. 


Sherly mencoba menghubungi danial dengan setengah 
berlari 


Call on. 
"Halo" ujar danial setelah panggilan tersambung 


"Tolong gue! Sekarang gue sama aleta nyawa aleta dalam 
bahaya" ujar sherly terus berlari 


"LO SERIUS?" ujar danial 


"Gue gaada waktu lagi jelasin ke lo! Datang ke jalan arahan 
taman kota ke selatan!" Ujar sherly 


"Lo ngajak gue uji nyali? Lo tau disitu sepi banget gue-" 
belum sempat danial meneruskan ucapannya namun shery 
sudah memotongnya 


"SEKARANG ATAU ALETA MATI" bentak sherly lalu 
mematikan telpon itu 


Sementara sekarang aleta kembali tak sadarkan diri, 
sungguh sherly sangat merasa bersalah sherly terus berlari 
sekuat tenaga 


Taklama ada seorang mengendara montor melaju 
kearahnya, dengan cepat sherly melambai lambaikan 


tangannya dan montor itu berhenti lalu membuka helmnya 
dan ternyata itu danial. 


Mata danial langsung melotot melihat keadaan aleta "LO 
APAIN SAHABAT GUE SAMPE DIA GINI HAH?" bentak danial 


Sherly terkejut "GAADA WAKTU UNTUK JELASIN SEKARANG 
SELAMETIN ALETA SEMBELUM MEREKA KESINI" teriak sherly 


"Maksud lo?" Ujar danial 


"ALETA MAU DIBUNUH SAMA VERONICA! VERONICA 
PSIKOPAT GILA YANG TEROBSESI SAMA KENZO, DAN SAFIRA 
IKUT DALAM PERMAINAN INI TERMASUK GUE DAN MASIH 
ADA 2 ORANG LAGI! GUE MOHON BAWA PERGI ALETA 
SEBELUM VERONICA BERTINDAK" teriak sherly 


Danial semakin tak mengerti, tak lama ke 5 montor berhenti 
dan ternyata itu dalah kenzo,kevlar,kapila,bastian dan 
hadden. 


Mereka sama terkejutnya dengan danial namun ketika 
mereka ingin memaki sherly, sherly sudah memotongnya 


"CEPAT PERGI! SEBELUM LO SEMUA KENAPA NAPA, 
VERONICA PEREMPUAN LICIK DAN KEJAM GUE MOHON, 
ALETA MAU DIBUNUH!" Teriak sherly 


Sherly menoleh ke belakang ternyata safira tak ada, sherly 
yakin safira sedang bersembunyi. 


Kevlar yang mengerti situasi pun mengangguk "bawa aleta 
pergi! Dan lo tunjukin gue dimana veronica" dingin kevlar 


"Gue ikut" dingin kenzo 


"Kap bawa aleta kerumah sakit sekarang!" Tegas kenzo lalu 
menggendong aleta dan menaruhnya di jok kapila, kapila 
mengangguk dan membawa membawa tangan aleta ke 
perutnya lalu kapila memegangnya erat. 


Kapila segera melaju membawa aleta kerumah sakit, 
sedangkan ke lima pria itu, mengikuti arahan sherly. 


Hola guys hehe, kemaleman ya? Maap keunnn. Tapi 
panjang ye kan?:v. 


Oke sesuai keinginan kalian cerita baru aku akan aku 
publish setelah cerita ini TAMAT hehe. 


Gimana part ini? Seru? Atau b aja? Kalo aku si baja. 
Jangan lupa : follow akun + Vote + komen dan Share 
Follow my instagram : @ anndna. 


See u next chapter bay bay!! 


BERITA BURUK 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Saat ini sherly dan ke 5 pria itu sudah sampai disebuah 
rumah yang usang dan tak terawat. 


Sherly langsung berlari memasuki ruangan dan betapa 
terkejutnya Sherly melihat nadine dan Ana yang beradu 
fisik. 


"STOPPP DIN!" Teriak sherly berlari kecil menghampiri 
nadine. 


Wajah nadine dan Ana sudah penuh lebam, sementara 
veronica berusaha mengambil balok kayu, hadden yang 
melihat itu segera menjauhkan balok kayu dari veronica. 


"LO?!" Teriak danial terkejut 


Ana menunduk dan mengumpat dalam hatinya, danial 
menghampiri Ana dan menatapnya tajam. 


"Oh jadi lo dalang dari semua ini?" Sinis danial 


"Dalang dari semua ini VERONICA! dan dia adalah adik dari 
Psikopat gila itu" datar nadine 


"Veronica?" Lirih bastian 


Dada bastian terasa sesak, bastian sangat mencintai 
veronica dan bastian belum terima jika dalang dari semua 
ini Wanita yang dicintainya. 


Kevlar dan kenzo menghampiri veronica dengan langkah 
lebar dan tangan yang terkepal. 


Veronica yang melihat kenzo menghampirinya pun segera 
berdiri dan memeluknya erat. 


"Kenzo? Kenzo kesini pasti udah sadar ya kalo aleta 
gapantes buat kenzo! Yang pantes itu cuman aku kan?" 
Senang veronica 


Kenzo sama sekali tidak membalasnya bahkan saat ini kenzo 
sangat menahan marahnya! 


"Aleta emang gak baik buat kenzo, dia jalang!" Kesal 
veronica 


Kemarahan kenzo makin membesar ketika veronica 
menyebut gadisnya dengan sebutan yang tak pantas, nafas 
kenzo memburu lalu mendorong kuat tubuh veronica hingga 
veronica melepaskan pelukannya lalu terjatuh. 


"Jaga omongan lo dan asal lo tau seharusnya lo ngaca! Lo 
gak lebih dari JALANG dan kata JALANG seharusnya itu buat 


lo bukan buat aleta!" Marah kenzo 


Mata veronica berkaca kaca "kamu bentak aku? Kamu 
bentak aku cuman gara gara jalang itu?" Ujar veronica 
meninggi 


Kevlar yang tak tahan pun mencengkram pipi veronica kuat 
"Tutup mulut lo bitch!" Dingin kevlar 


Veronica berusaha keras menyingkirkan tangan kevlar yang 
mencengkaram pipinya. 


"Sakithh lepashhh" rintih veronica 


Kevlar langsung melepaskannya dengan kasar, rahangnya 
mengeras tangannya terkepal! 


"Gue gak nyangka murid sepintar lo ternyata seorang 
psikopat gila!" Ujar hadden 


Veronica tersenyum manis "terimakasih" ujar veronica 


Mereka muak dengan senyuman veronica, kenzo yang 
sudah tidak tahan pun segera menghubungi Rumah sakit 
Jiwa. 


Setelah menghubungi dengan segera kenzo mengikat tubuh 
veronuca sementara. 


"Lepas! Lepas!" Brontak veronica 


"DIAM DAN SETELAH INI NIKMATIN HIDUP LO DI RUMAH 
SAKIT JIWA!" Bentak kenzo 


Veronica tertawa mengejek "sayang, aku gila karena kamu!" 
Ujar veronica 


"DIAM!" Bentak kenzo 


"Mana safira?" Dingin kevlar 
"Dia sembunyi, dia tadi ngejar gue sama aleta!" Tegas sherly 
"Sial!" Umpat kevlar 


Bastian menghampiri veronica dan menatap veronica sendu, 
Perlahan air mata bastian terjatuh. Bastian berjongkok 
dihadapan veronica. 


"Heh lo ngapain? Lo mau nyatain perasaan lo ke gue lagi? 
Hahahaha gue gak mau! Gue sukanya sama kenzo!" Ujar 
veronica tertawa remeh 


"Kenapa harus lo" lirih bastian 


"Kenapa harus lo yang nyakitin sahabat gue? Kenapa?" Lirih 
bastian 


Sedangkan veronica? Dia tertawa terbahak bahak dan 
meracau tak jelas. 


"Gue cinta lo veronica dan gue gamasalah kalo lo mencintai 
orang lain, gue terima itu tapi gue masih gak terima kalo lo 
yang hampir nyakitin sahabat kesayang gue" pelan bastian 


Bahu bastian bergetar tangan bastian mengepal kuat, 
bastian mati matian menahan tangisnya. 


"Semoga lo cepat sembuh veronica azahra gue cinta lo, 
maafin gue gabisa berbuat apa apa karena gue milih 
sahabat gue dan disini lo emang salah" ujar bastian dengan 
merintikan air matanya 


Perlahan bastian mulai mendekat dan mengecup singkat 
kening veronica setelah itu bastian menjauh dari sana. 


Danial yang merasa tak tega dengan bastian segera 
menyusulnya berharap danial bisa menghibur temannya itu. 


Sedangkan saat ini hadden sedang mengintrogasi ke 3 
perempuan itu. 


"Kenapa bisa gini?" Datar hadden 


"Awal dari semua ini ketika safira dan veronica denger kalo 
kenzo pacaran sama aleta, lalu awalnya safira pengen 
nyelakain aleta! Tapi ketauan bukan? Disitu safira nangis 
nangis ke gue dan nadine! Dan kebetulan Veronica denger 
semuanya akhirnya veronica ngajak kita kerjasama dan 
bodohnya gue, nadine ikut dalam permainan yang hampir 
merenggut nyawa orang" jelas sherly 


"Dan gue sadar ketika cinta gak bisa dipaksain dan Aleta 
nyelametin adek gue! Disitu gue rasa gue adalah orang 
terjahat yang pernah ada, yang hampir bunuh orang yang 
nyelametin adek gue dari maut" lirih sherly 


Hadden menghela nafas kasarnya "gue dan temen temen 
gue akan maafin lo berdua! Tapi lo berdua harus tetep 
tanggung jawab dengan minta maaf ke orang tua aleta 
beserta aleta!" Tegas hadden 


Hadden menatap tajam Ana "Dan lo, safira dan kakak lo 
akan dapet balesan setimpal nantinya!" Dingin hadden 


Setelah itu mobil rumah sakit jiwa datang dan menjemput 
veronica. Tujuannya akan memeriksa mental veronica dan 
Ana. 


Dan kini tugas mereka hanya mencari safira dan mengantar 
sherly maupun nadine pada orang tua aleta. 


daaa 


Disisi lain bunda aleta dan papap aleta menangis sekencang 
kencangnya, aleta dinyatakan Koma. 


Dan lebih parahnya kondisinya tak mungkin bertahan lama. 


Kapila tak berbicara apapun bahkan untuk berdiri sudah 
tidak sanggup mendengar kenyataan bahwa aleta koma dan 
belum bisa diprediksi kapan aleta terbangun. 


Sungguh kenyataan yang menyakitkan sangat 
menyakitkan. 


Saat ini kapila tengah memandangi wajah cantik aleta 
dengan sendu perlahan air matanya keluar. 


Kapila bahkan tak berniat masuk, kapila benar benar 
kecewa dengan dirinya. 


Kapila berlari kencang dengan menahan tangisnya ini benar 
benar berita buruk baginya. 


Ponsel kapila tibatiba berdering dan nama danial 
terpampang jelas disana, kapila mengangkatnya. 


Call on. 
"Gimana keadaan aleta" khawatir danial 


Kapila terdiam cukup lama dan memandang depan dengan 
tatapan kosong. 


"Aleta koma" ujar kapila setelah diam beberapa menit 


Kapila segera mematikan sambungannya lalu mengacak 
acak rambutnya frustasi. 


Call off. 


deka kK 


Disisi lain danial menjatuhkan ponselnya begitu saja saat 
mendengar kabar dari kapila. 


Mereka menatap danial dengan tatapan binggung 
"Lo kenapa?" Tanya hadden 

Danial memandangi depan dengan tatapan kosong. 
Mereka semakin binggung, ada apa dengan danial? 
"Lo gapapa kan?" Tanya sherly 

"Aleta koma" pelan danial 

Deg! 


Jantung mereka berdetak cepat, bagai kesambar petir di 
malam hari mereka berharap ini semua mimpi. 


Hadden tertawa ringan "bercanda lo gak lucu kudanil" ujar 
hadden 


Danial menatap hadden sendu "gue berharap kapila juga 
bercanda tapi ini semua nyata" pelan danial 


"Gak lucu danial!" Dingin kenzo 
"GUE GAK BERCANDA!" Bentak danial 


Kenzo menahan tangisnya dengan gerak cepat kenzo segera 
menaiki montornya lalu menaikinya dengan kecepatan 
diatas rata rata. 


Mereka segera menyusul kenzo, mereka berharap ini adalah 
Prank dari kapila. 


Holla guys! Part ini gimana sih? Seru gakk huhuuu! 


Aku sengaja UP awal karena aku gamau kalian 
menunggu lebih lama eaaaa:v 


Gimana covernya? Bagus gakkk? 


Part selanjutnya nyusul ya guys! Soalnya biar ga 
klewat klewat gitoh:v 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + Komen dan 
Share . 


Follow my instagram : @ anndna. 


See u next chapter! 


Kenyataan pahit 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Saat ini mereka sudah berada di Rumah sakit tepatnya 
Sudah berada diruangan aleta, mereka tak dapat menahan 
tangisnya. 


Keenam pria terduduk lemas di lantai, mereka semua 
menangis dan merasa kecewa pada diri mereka sendiri 
apalagi pada saat bunda aleta menceritakan semuanya 
tentang penyakit aleta. 


Hati mereka sangat sakit, bahkan sherly dan nadine pun 
ikut menangis mendengar itu. 


Kenzo menghampiri aleta dengan menangis, kenzo 
mendudukan dirinya dikursi sebelah brankar aleta. 


Kenzo mengusap rambut aleta "sayang hei bangunnn" lirih 
kenzo menatap aleta sendu 


"Kenapa kamu nyembunyiin ini dari aku?" Lirih kenzo 


"Aku janji, aku gaakan marah marah terus gaakan bikin 
kamu kesel" pelan kenzo 


Kenzo terkekeh "Oh ya? Kalo kamu bangun aku beliin 
eskrim! Bangun dong ada eskrim loh, kamu gamau? Yakin? 
Aku habisin sendiri loh nanti" senang kenzo 


Mereka menatap kenzo dengan tatapan sendu, kevlar pun 
pandangannya sudah kosong tak hanya kevlar keempat 
sahabatnya pun begitu. 


Danial menghampiri brankar aleta dan menangis sejadi 
jadinya. 


"Kamu kenapa gini let hiks hiks kenapa harus kamu? Kenapa 
hiks hiks" tangis danial kembali terduduk lemas 


"Maafin nial yang gagal jaga aleta" lirih danial 


Kini berganti bastian yang mendekati aleta, bastian 
menatap aleta sendu. 


"Aletaaa" lirih bastian 


"Maafin babas, babas emang sahabat yang buruk" lirih 
bastian 


Tibatiba kevlar berdiri lalu pergi meninggalkan ruangan itu, 
sungguh kevlar tak kuat melihatnya. 


Kevlar menaiki montornya dengan dangat cepat dan 
meninggalkan rumah sakit itu. 


Kevlar menangis, kevlar kecewa pada dirinya sendiri dan 
kecewa dengan semua ini. 


Kini kevlar sudah berada di suatu tempat, sudah lama kevlar 
tak kesini. Terakhir mungkin 2 tahun yang lalu. 


Kevlar saat ini berada di Rumah pohon dekat dengan 
SMPnya dulu, Rumah pohon ini adahal Homestay Aleta dan 
cowok ganteng. 


Entah kenapa aleta menamai itu yang jelas tempat ini 
adalah menyimpan banyak kenangan. 


Rumah pohon itupun Aleta dan Ke 5 sahabatnya yang 
bangun. Mereka memecahkan tabungan mereka hanya demi 
membuat rumah pohon itu walaupun Rumah pohon itu 
bukan mereka yang membuatnya namun mereka yang 
mendekorasinya. 


Kevlar menaiki tangga yang dipersiapkan untuk menuju 
rumah pohon itu dan sampailah kevlar di Rumah pohonnya, 
tempatnya masih sama polaroidnya pun masih bagus 
bahkan semua terasa masih sama walaupun sedeikit 
berdebu pasti ada yang merawatnya. 


Kevlar duduk dan memandangi wajah cantik aleta saat 
masih SMP. 


"Kenapa kamu nyembunyiin hal sebesar itu dari aku let?" 
Tanya kevlar seakan sekan berbicara pada aleta 


"Kevlar minta maaf, keplar gagal jagain aleta! Kevlar minta 
maaf aleta" lirih kevlar 


Kevlar menangis jujur hatinya sangat sakit, kevlar sudah 
menganggap aleta sebagai adiknya. 


"Aleta gaboleh tidur lama lama, bangun let kevlar kangen 
kamu" lirih kevlar 


Kevlar memandangi langit yang mendung tak ada bintang 
malam ini. Kevlar ternyum simpul. 


"Bahkan semesta pun ikut sedih ngeliat kamu saat ini let" 
ujar kevlar 


xKkKkKkKkKkKK 
Disisi lain kenzo terus memandangi aleta dengan sendu dia 


berharap aleta terbangun bahkan sesekali kenzo mengecup 
pipi aleta yang terbalut dengan alat penambah oksigen. 


Kenzo tak kuat dengan kenyataan ini, kenzo marah, 
sedih,kecewa semua menjadi satu sekarang. 


Bahkan kenzo sudah menghubungi mamahnya dan 
mamahnya sudah datang dengan tangisan. 


"Kita semua disini sedih let" lirih kenzo 


"Kamu lagi ngapain? Kamu bahagia disana? Kalo kamu udah 
bosen kamu balik ya? Jangan disana terus aku kan juga 
kangen kamu" ujar kenzo 


Sementara aleta? Aleta tetap diam dengan wajah yang 
begitu pucat. 


"Bangun let, jangan kasih aku hukuman gini karena gabisa 
jagain kamu" lirih kenzo 


"Aku akan selalu nunggu kamu" ujar kenzo lalu mengecup 
singkat kening aleta 


Kenzo merebahkan kepalanya di samping brankar aleta, 
kenzo sangat berharap jika besok dia akan melihat aleta 
tersenyum padanya. 


aaa 


Kini bunda dan papap aleta sedang berada diruangan 
dokter, sedaritadi bunda aleta tak henti hentinya menangis. 


"Jadi apa langkah selanjutnya dok?" Tanya papap aleta 


Dokter itu menggeleng "sementara kita tidak bisa 
melakukan apapun sampai aleta tersadar dari komanya 
melakukan kometrapi pun tak bisa, melakukan operasi 
sekalipun tak menjamin keselamatan anak bapak" ujar 
dokter itu 


"Saat ini kita hanya bisa berdoa dan semoga anak bapak 
mendapat keajaiban dari sang pencipta" ujar dokter itu 


Bunda aleta semakin menangis dipelukan papap aleta, 
mereka sungguh tak terima jika putrinya mengalami semua 
ini. 

Namun apa boleh buat? Ini sudah Takdir. 


Sementara danial, hadden,kapila dan bastian sedang berada 
di taman rumah sakit. Mereka sangat terpukul atas 
kenyataan pahit ini. 


"Gue gabisa maafin diri gue sendiri" lirih danial 


"Kenapa bukan gue aja sih? Kenapa harus aleta?" Lirih 
hadden 


"Kenapa harus begini sih?" Frustasi bastian 
"ARGHHHHHH" teriak kapila 
"Aku mohon bangun let" lirih kapila 


"Kenapa kamu tega sama kita let?" Lirih danial 


Mereka mengeluarkan isi hati mereka, sungguh mereka tak 
sanggup melihat aleta sekarang ini. 


Bahkan mereka seperti tak mempunyai tujuan hidup, 
bagaimana hari hari mereka tanpa aleta?. 


"Kamu perempuan kuat let, aku yakin itu" lirih kapila 


Setelah itu mereka diam dan merenung,pandangan mereka 
pun kosong. Kali ini semesta bercandanya sudah melewati 
batas. 


"Kehilangan sosok yang kita sayang itu memang sakit" - 
author. 


Duhh pendek ya? Lagi buntet banget nih, sedih 
banget sumpahhh sampe ga kuat gue nulis huaaa! 
Tenang gusy! Gue rencana TRIPEL UP! greget juga 
gue ih. 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + Komen dan 
Sharee!! 


Follow my instagram : @ anndna. 


See u next chapter! 


Kesayangan aleta 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


5 bulan berlalu.... Aleta sampai saat ini belum terbangun 
dari komanya, banyak yang berubah selama 5 bulan ini. 


Kenzo dan kevlar semakin dingin dan tak sentuh, tidak 
hanya mereka berdua namun kapila dan bastian pun sama. 


Selama 5 bulan juga Sherly dan nadine sering menjenguk 
aleta, mereka berdua sudah meminta maaf pada orang tua 
aleta. Awalnya papap aleta marah besar namun berkat 
bunda aleta mereka di maafkan. 


Kandungan bunda aleta pun sudah menginjak usia 8 bulan 
dan kenzo pun akan segera melaksanakan Ujian Nasional. 


Seperti biasa setiap pulang sekolah ke-6 pria itu akan 
menjenguk aleta ralat bukan menjenguk namun menunggu 


hingga esok tiba. 


Bahkan pernah mereka menginap seminggu hanya karena 
menunggu aleta dan menjaga aleta. 


Hari ini Alfarezi ikut menjenguk aleta, alfarezi ikut bersedih 
ketika dia tau bahwa aleta mempunyai penyakit serius. 


Dan safira? Safira tak bisa ditemukan sampai saat ini, tidak 
bisa dilacak, bagai ditelan bumi bagkan orang tuanya pun 
mencari safira. 


Kenzo dan ke 6 pria itu sekarang berada di ruangan aleta, 
aketa masih sama hanya saja rambut aleta mulai rontok 
namun tak mengurangi kencantikannya. 


Kenzo tersenyum memandang aleta, mereka mulai duduk 
dan mengiringi aleta seperti biasa. 


"Hai sayang? Kamu kok belum bangun sih! Udah 5 bulan 
loh, hari ini aku tambah males gaada kamu, gaada yang 
nyemangatin aku padahal besok aku Ujian" celoteh kenzo 


Alfarezi menatap kenzo sendu, sahabatnya yang ia kenal tak 
seperti ini. 


"Hai al, ihhh nial kangen tau nggak sih! Selama ulangan 
kamu nggak ada nial gabisa nyontek! Kamu tau kan kalo 
deden sama keplar itu pelit" celoteh danial 


"Let tidurnya lama banget sih! Deden juga kangen loh sama 
aleta, ada rahasia yang harus deden ceritain ke aleta" 
celoteh hadden 


"Babas kangen sama aleta, tau nggak? Babas sekarang 
makannya dikit karena aleta belum bangun, makanya 
bangun dong let, nanti kita makan sama sama" ujar bastian 


Kevlar menatap aleta sendu "kamu gak kasian let sama kita? 
Kita tiap hari kesini curhat tapi kamu malah diemin kata 
kamu kalo nyuekin orang dosa!" Ujar kevlar 


"Kapila kangen sama aleta, aleta gak kangen sama kapila? 
Gak kangen kita sarapan berdua bekalnya bunda?" Ujar 
kapila 


Alfarezi menatap mereka sendu, saat ini mereka terlihat 
sangat lemah dihadapan aleta. Segitu berharganya aleta 
hingga aleta bisa merubah hidup orang? 


Alfarezi menatap aleta sendu "cepet bangun let, kita disini 
nunggu lo" lirih alfarezi 


Kemudian hanya terjadi keheningan, mereka semua 
menatap aleta berharap hari ini aleta dapat meresponnya. 


Namun nihil, aleta tak merespon apapun yang artinya belum 
ada tanda tanda aleta akan bangun dari tidurnya. 


Guru guru di SMA CAKRAWALA pun sudah tau bahwa aleta 
sekarang koma. Bahkan mereka menjenguk aleta, bu siti 
pun menangis melihat murid kesayangannya terbaring 
lemah tak hanya bu siti namun guru guru lain pun sama. 


"Let? Kamu belum mau bangun ya?" Lembut kenzo setelah 
beberapa menit diam 


Lagi lagi tidak ada jawaban apapun dan aleta juga tak 
meresponnya 


"Betah banget sih tidurnya? Gak kangen calon suami ya?" 
Ujar kenzo 


Alfarezi yang benar benar tak tahan pun beranjak pergi dari 
sana. Sungguh alfarezi tak tega melihat sahabatnya 


bertindak seperti itu. 


Namun kepergian alfarezi tak berpengaruh untuk ke enam 
pria itu. 


"Let? Deden punya cewe baru loh" pamer hadden 
"Leta kenapa diam aja sih! Jawab dong let" kesal hadden 


"Yaudah deh kalo aleta masih mau tidur, tapi jangan lama 
lama oke?" Celoteh hadden 


Mereka ber 6 sudah seperti kehilangan akal sehatnya, 
mereka terus berceloteh berharap aleta meresponnya 
sungguh miris. 


Tibatiba pintu terbuka menampakkan sherly dan nadine 
seperti biasa. 


Mereka berdua terkejut ternyata sudah ada orang di dalam. 
"Eh sorry" kikuk sherly 
Namun ke 6 pria itu diam, lalu kembali menatap aleta. 


Sherly menghembuskan nafas kasarnya "mereka kayak 
mayat bernafas" gumam sherly 


"Gimana kondisi aleta?" Datar nadine 
"Masih sama" dingin hadden 


Sherly dan nadine mengahmpiri brankar aleta, aleta terlihat 
kurus dan rambutnya mulai menipis. 


"Gue mohon lo kembali let" gumam sherly dengan menatap 
aleta sendu 


Danial menatap sherly lalu berdiri dan menarik sherly keluar 
ruangan. 


Sherly hanya menurut dan diam, entah ia mau dibawa 
kemana dengan danial. 


Ternyata danial mengajaknya ke taman rumah sakit, mereka 
langsung duduk di salah satu kursi taman. 


"Ada apa?" Lembut sherly 


Danial menggelengkan kepalanya lalu tibatina danial 
menaruh kepalanya di pundak sherly, sheriy pun terkejut 
melihat danial seperti ini, sherly merasakan detak 
jantungnya yang berdetak lebih cepat. 


"Pinjam sebentar" datar danial 
Sherly mengangguk "oke" singkat sherly. 


Mereka berdua terdiam, tak tau harus berbicara apa. Sherly 
lama lama pun menjadi kesal, dia diajak karena danial 
membutuhkan pundaknya. 


"Ekhmmm" dehem sherly 
Danial membenarkan posisi duduknya lalu menatap sherly. 
"Kenapa?" Datar danial 


Sherly yang ditatap seperti itupun salah tingkah "gapapa" 
ujar sherly 


Danoal terkekeh "gausah salting" lekeh danial 


Pipi sherly memanas "Kata siapa ih!" Kesal sherly 


Dengan gemas pun danial mencubit pelan hidung sherly 
"kenapa pipi lo merah?" Goda danial 


Sherly menutupi pipinya "nyebelin!" Kesal sherly 


Danial menggeleng gelengkan kepalanya "Io udah makan?" 
Tanya danial 


Sherly menggeleng pelan "belum" jujur sherly 
Danial menyirit "kenapa? Diet?" Tanya danial 


Sherly memukul pelan lengan danial "sembarang! Gue gak 
pernah diet ya" kesal sherly mengerucutkan bibirnya 


Danial mengangguk "pantes gendut" canda danial 


Sherly melototkan matanya tak terima "danial nyebelinnnnn 
nyebelinnnnnn!!!!" Rengek sherly 


"Apa sayang?" Goda danial 


Sherly menghembuskan nafas kasarnya "ganteng doang! 
Sukanya baperin anak orang" ketus sherly 


Danial terkekeh "gue tau gue ganteng" PD danial 
"Ihhh PD banget sih!" Kesal sherly 
"Jangan marah marah terus nanti cepet tua" ujar danial 


"LO? LO BENER BENER NYEBELINNNN SUMPAH!" teriak kesal 
sherly 


"Jangan teriak! Nanti dikira gue ngapa ngapain lo" ujar 
danial 


Sherly hanya diam lalu melipatkan tangan kedadanya. 


Danial yang melihat itu terkekeh "balik yuk? gue takut yang 
lain nyariin" ujar danial 


Sherly melirik danial "gaakan yang nyariin lo! Pd banget lo" 
ketus sherly 


Alis danial terangkat sebelah "yakin? Kalo gue jadian sama 
yang lain emang lo terima?" Goda danial 


Sherly menatap tajam danial "bodoamat! Gapeduli gue" 
ketus sherly 


Danial kembali terkekeh "oh ya? Terus lo hampir nyelakain 
sahabat gue karena apa? Lo cemburu sama aleta gara gara 
deket gue kan?" Goda danial 


Pipi sherly memanas, sherly beranjak pergi meninggalkan 
danial tanpa sepatah katapun 


Danial hanya menggelrng gelengkan kepalanya menyusul 
sherly. 


Pokok kok 


Sesampainya di ruangan aleta, ternyata ke 5 pria itu masih 
tetap dalam posisi yang sama menatap aleta dengan sendu. 


"Segitu berefeknya aleta bagi kalian ya?" Bisik sherly 


Danial mengangguk "dia spesial, dia sempurna, dia bikin 
hidup kita lebih berwarna" ujar danial 


Sherly mengangguk "gue tau, dia emang polos tapi dia 
berhati malaikat" ujar sherly memandang aleta dengan 
tersenyum 


"Gue harap lo balik let, banyak disini nunggu lo! Termasuk 
gue, gue mau minta maaf sekaligus gue mau jadi teman lo" 


gumam sherly 


Heiii heiii guys!! Aku udah tepatin janji akohhhhh, 
part ini rada gimana gimana gitu hehe. 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + komen dan 
share 


Follow my intagram : @ anndna. 
See u next chapter! 


Otw tamattt huhu 


Kesadaran aleta 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Malam ini kenzo dan ke 5 pria itu memutuskan akan 
menginap di rumah sakit, mereka ingin menjaga aleta. 


Saat ini kenzo tengah belajar di sebelah aleta, sesekali 
kenzo melirik aleta,kenzo memutuskan untuk berhenti 
sebentar dan mengajak aleta mengobrol. 


Kenzo menghembuskan nafas kasarnya "Susah banget, 
capek bangett aku, kamu gaada niatan nyemangatin aku 
gitu?" Ujar kenzo mengenggam tangan aleta lalu mengecup 
punggung tangan aleta beberapa kali. 


"Bangunnnnn lett, jangan tidur terusss" ujar kenzo 


Namun saat kenzo tengah asik memainkan tangan aleta, 
tibatiba jati jari aleta bergerak. 


Kenzo membelakkan matanya tak percaya "let? Hei bangun 
sayang, kenzo disini" lembut kenzo 


Aleta mulai membuka matanya, Kenzo meneteskan air 
matanya dan dengan cepak kenzo memanggil dokter 
dengan bel yang berada di rumah sakit. 


Kenzo mengecup tangan aleta "bangun heii, let kenzo 
disinii" ujar lembut kenzo 


Tak lama dokter datang dan segera memeriksa aleta. 
"Tolong tunggu diluar" ujar dokter itu 


Kenzo menghela nafas kasarnya lalu meninggalkan ruang 
aleta. 


"Aleta kenapa?" Khawatir danial 


"Tadi gue ngajak ngobrol,dan tibatiba tangan dia bergerak 
gue lihat matanya juga" ujar kenzo 


"Gue harap ini berita baik" ujar danial 


Lalu mereka duduk sambil menunggu dokter yang 
memeriksa aleta keluar. 


Sudah 5 menit dokter belum keluar dari ruangan aleta, 
mereka juga sudah menghubungi bunda dan papap aleta. 


Akhirnya pintu terbuka dan menampilkan dokter yang 
sedang tersenyum, ke-enam pria itu segera menghampiri 
dokter. 


"Gimana dok keadaan aleta?" Ujar hadden 


Dokter tersenyum simpul "aleta sudah sadar, kalian boleh 
menjenguknya tapi jangan diajak bicara banyak banyak 


dulu ya" ujar dokter itu 


Ke-enam pria itu tak kuasa menahan air matanya, kali ini 
mereka menangis bahagia. Gadis polosnya telah kembali, 
mereka mengangguk lalu berlari menuju ruangan aleta 


Terlihat aleta sudah tak memakai alat penambah oksigen. 
"Aletaaaa" lirih ke-enam pria itu 


Aleta tersenyum manis menatap ke-enam pria itu "Kan-gen 
ale-ta ngg-ak?" Ujar aleta kesusahan 


Keenam pria itu menangis, mereka kira ini hanya mimpi 
ternyata bukan ini NYATA! Kevlar dan kenzo segera memeluk 
aleta sedangkan aleta berusaha kuat menggerakkan 
tangannya untuk mengusap rambut mereka. 


"Hiks hikss....kamu gaboleh kaya gini lagi hikss" tangis 
kenzo 


"Lett,jangan giniin aku lagi hiksss" isak kevlar 


Aleta terkekeh "jang-an nan-gis, Ale-ta ng-gak papa" ujar 
aleta 


Lalu mereka berdua melepaskan pelukannya dan menatap 
aleta sendu, sekarang berganti dengan kapila dan bastian 
mereka tak kuat menahan ini. 


"Aletaaaa,jangan gini lagi" lirih bastian memeluk aleta 


"Aleta gaboleh gini lagi! Aleta harus sembuh ya? Cukup let 
cukup bikin kita khawatir" lirih kapila 


Aleta terkekeh "kali-an kuru-san ya?" Ujar aleta 
mengalihkan pembicaraan 


Bastian tersenyum "makanya aleta cepet sembuh jadi nanti 
kita makan banyak" ujar bastian 


Aleta mengangguk lalu menatap hadden dan danial dengan 
tersenyum. 


Mereka berdua tak kuasa menahan air matanya, mereka 
berlari dan memeluk aleta dengan tangis yang pecah. 


"Cup cup cu-p jan-gan nan-gis, Ale-ta ga-" belum sempat 
aleta melanjutkan bicaranya jari telunjuk danial sudah 
berada di mulut aleta 


Danial menggeleng "Aleta gaboleh ngomong! Aleta gaboleh 
boong lagi!" Ujar danial dengan sesenggukan 


Hadden menatap aleta sendu "cukup kamu bohongi kita let 
cukup" lirih hadden 


Aleta tersenyum "ma-af" ujar aleta 


Mereka mengangguk lalu tersenyum manis, tak bisa 
dipungkiri sekarang mereka benar benar bahagia. 


"Kamu pasti laper ya?" Tanya lembut kenzo 
Aleta menggeleng "ale-ta mau ke-temu bund-a" ujar aleta 


"Bentar ya sayang, kamu istirahat aja habis ini bunda kamu 
kesini kok" lembut kenzo 


Aleta mendengus geli "ale-ta sen-eng kak ken-zo gini-in ale- 
ta" ujar aleta 


Kenzo tersenyum simpul "kalo aleta suka aku gini, aleta 
harus bertahan demi aku,temen aleta,bunda aleta dan papa 
aleta" lembut kenzo 


Aleta tersenyum mendengarnya "ale-ta ga-bisa jan-ji, kalo 
semi-sal ale-ta per-gi kali-an har-us te-tap ber-sama de-mi 
ale-ta da-n ja-ga di-ri ba-ik b-aik" ujar aleta tersendat sendat 


Mereka menggeleng tegas, rahang mereka mengeras tangan 
mereka terkepal kuat. 


"Gak! Kamu ngomong apasih! Kamu itu harus sama aku 
terus sampe kita nikah! Stop bicara gaguna aleta!" Tegas 
kenzo 


"Jangan bicara gini let! Aku gak suka" datar kevlar 


Tak lama pintu terbuka menampakkan bunda aleta dan 
papap aleta yang menangis haru. 


Bunda aleta memeluk putrinya dengan menangis kuat. 
"Jan-gan nang-is bun-da" lirih aleta 


Bunda aleta menatap putrinya sendu lalu mengecup 
keningnya singkat. 


"Bunda kangen aleta hiks hiks" isak bunda aleta 


Aleta tersenyum "ale-ta ju-ga, per-ut bun-da uda-h ge-de 
ya?" Ujar aleta 


"sebentar lagi adik aleta bakal keluar, aleta harus sembuh 
ya?" Ujar bunda 


Aleta menggeleng pelan "ale-ta ga-bisa jan-ji" lirih aleta 
Aleta mengembuskan nafas panjangnya. 


"Udah sayang jangan diajak omong aleta ya" ujar papap 
aleta 


Aleta menatap papapnya "pap-ap ma-kin cre-wet ya bun- 
da?" Ujar aleta sedikit terbatuk 


"Jangan banyak bicara let! Papap gamau keadaan kamu 
lebih buruk" lirih papap aleta menahan tangisnya 


Aleta terkekeh "ke-ada-an ale-ta cu-kup ba-ik" lirih aleta 


"Ale-ta ca-pek, ale-ta mau bo-bok ya? Bang-unin ale-ta nan- 
ti" lirih aleta 


"Jangan lama lama let! Kamu emang ga capek apa? Tidur 
terus!" Kesal kenzo 


"Cre-wet" ujar aleta perlahan menutup matanya 


Mereka menghela nafas kasarnya, entah kenapa dihati ada 
yang mengganjal di hati mereka. 


Mereka tak ingin ambil pusing, lalu kembali menunggu aleta 
bangun dari tidurnya. 


Bunda aleta pun segera memasakan makanan kesukaan 
aleta, mungkin nanti jika aleta lapar? 


Kenzo terus saja memandangi wajah pucat aleta, bahkan 
sesekali kenzo mengecup punggung tangan aleta. 


Entah kenapa, kenzo sama sekali tak merasa bahagia malah 
sebaliknya kenzo merasa sangat sedih. 


Kenzo segera menepis pikiran buruknya, sebenarnya tak 
hanya kenzo namun ke 5 temannya bahkan papap dan 
bunda aleta mempunyai firasat yang sama. 


"Semoga gak terjadi apa apa" lirih kevlar 


"Semoga" lirih kevlar 


Hello guys!! Aku up up! Gimana aleta udah sadar 
lohh? 


Tunggu part selanjutnya oke?! 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + Komen dan 
Share . 


follow my instag : @ anndna. 


See u next chapterrr! 


Untuk Alvino dan diary aleta 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Hari ini ruangan aleta penuh dengan orang bahkan ada 
nadine dan sherly, ruangan aleta penuh dengan canda dan 
tawa. 


Sherly dan nadine sudah meminta maaf pada aleta 
beberapa menit yang lalu, kini aleta sangat senang 
mempunyai teman perempuan. 


"Let? Gue mau tanya sama lo, antara gue sama nadine baik 
mana?" Ujar sherly melirik nadine 


Nadine memutar bola mata malasnya "gak ada yang baik" 
ketus nadine 


Aleta tampak berfikir "kak sherly baik, kak nadine juga baik, 
cuman kak nadine lebih banyak diamnya kalo kak sherly 


crewet" jujur aleta 

Sherly membelakkan matanya sedangkan nadine terkekeh 
"Crewet" ledek nadine 

Sherly mencibikan bibirnya "dahlah!" Malas sherly 
"Makanya jangan crewet" ledek danial 


Aleta terkekeh "aleta mau jalan jalan tapi sama bunda" ujar 
aleta 


Bunda tersenyum manis "kemana?" Lembut bunda aleta 


"Keliling aja, aleta bosen aleta kangen sama bunda hehe" 
cengir aleta 


Bunda mengangguk "bunda mau ambil kursi roda dulu ya?" 
Lembut bunda aleta 


mereka menatap aleta lekat sementara aleta menatap 
mereka polos 


"Kenapa natap aleta gitu sih?" Ujar aleta binggung 
"Kenapa gak sama kita aja?" Tanya hadden 


Aleta menggeleng "aleta cuman mau sama bunda, aleta 
kangen sama bunda" ujar aleta 


Lalu mereka mengangguk paham dan tersenyum hangat. 
"Jangan lama lama ya" ujar kenzo 


Aleta mengangguk "iya gak lama" ujar aleta 


Tak lama bunda aleta datang dan membawa kursi roda, aleta 
dibantu oleh kenzo dan kevlar lalu di dudukan di kursi roda. 


"Kalian disini dulu ya? Aleta cuman sebentar" ujar aleta 
Mereka mengangguk, lalu aleta keluar bersama bundanya. 


Aleta tersenyum akhirnya aleta bisa merasakan angin luar 
lagi, aleta rindu dengan suasana luar. 


Namun tanpa sengaja, aleta melihat alvino disini sewaktu 
aleta ingin memanggil alvino tibatiba alvino masuk dalam 
Suatu ruangan. 


Aleta menyirit binggung "bunda? Itu ruangan apa?" Tanya 
aleta menunjuk ruangan yang dimasuki alvino 


Bunda aleta tersenyum "itu ruangan dokter, kenapa let?" 
Ujar bunda aleta 


"Bunda berhenti sebentar ya, mundur sedikit aja" ujar aleta 


Bunda aleta memundurkan kursi roda lalu berhenti 
mendorong kursi roda aleta. Bunda menyirit binggung 


"Kenapa let?" Lembut bunda aleta 


Aleta tak menjawabnya, tak lama alvino keluar dengan 
wajah yang lesu. Untungnya alvino tak melihat keberadaan 
aleta. 


"Bunda kita keruangan itu yuk" ujar aleta 


Bunda aleta semakin binggung "ada apa let? Kenapa kamu 
mau kesana?" Tanya bunda aleta 


"Cepet bundaa" ujar aleta 


Lalu bunda aleta mengikuti permintaan aleta dan 
mendorong aleta pelan. 


Sesampainya mereka disana, bunda aleta segera membawa 
anaknya masuk. 


"Permisi dokter" ujar bunda aleta 
"Silahkan masuk, ada perlu apa ya?" Tanya dokter itu 
"Anak saya,mau kesini dok" ujar bunda aleta 


Aleta tersenyum manis "aleta mau tanya dokter, tadi 
sebelum aleta kesini kan ada vino, vino ngapain ya dokter?" 
Ujar aleta 


Dokter itu menyirit binggung "vino siapa?" Binggung dokter 
itu 


Aleta mengembungkan pipinnya "Tadi kan ada cowok kesini 
kan? Barusan keluar dokter ih!" Kesal aleta 


"Ohhh alvino? Saya paham, kenapa kamu menanyakan dia? 
Kamu siapanya?" Tanya dokter itu 


Aleta mengangguk antunias "vino temen aleta!" Semangat 
aleta 


Dokter mengangguk "Alvino mempunyai penyakit gagal 
ginjal dan ginjal kiri alvino sudah tak berfungsi" jelas dokter 
itu 


Aleta mengangguk "jadi? Vino harus ganti ginjal? Sama 
kayak aleta? Tapi aleta otak, vino ginjal? Gitu dokter?" Ujar 
aleta 


Dokter itu terkekeh "iya, alvino harus ganti ginjal, dan 
sekarang vino harus cari ginjal yang cocok" ujar dokter itu 


Aleta menganggukan kepalanya paham "yaudah coba ginjal 
aleta aja" polos aleta 


Dokter dan bunda aleta membelakkan matanya terkejut. 
"Aleta! Kamu ngomong apasih!" Ujar bunda aleta 


Aleta menatap bundanya polos "sesama manusia harus 
membantu kan bunda? Vino pernah bantu aleta juga, 
sekarang ganti aleta yang bantu vino!" Ujar aleta 


Bunda aleta menatap aleta tak percaya "sayang gak 
segampang itu! Kondisi kamu lemah, bunda gamau 
kehilangan kamu let" ujar bunda aleta 


"Bunda? Ijinin aleta bantu vino, aleta janji ini permintaan 
terakhir aleta, tolong bunda, aleta mohon" lirih aleta 


Bunda aleta menggeleng tegas "Tidak aleta! Bunda gaakan 
pernah ngijinin kamu donor ginjal!" Marah bunda aleta 


Mata aleta berkaca kaca "aleta mohon sekali ini aja, aleta 
mau hidup aleta lebih berguna bunda, selama ini aleta 
cuman anak manja yang gabisa apa apa, aleta cuman 
nyusahin bunda, nyusahin papap, nyusahin temen temen 
aleta, nyusahin kak kenzo, aleta cuman mau hidup lebih 
berguna bunda, aleta mohon dengan aleta bantu vino, aleta 
bisa ngerasin gimana jadi orang berguna" ujar panjang aleta 


Bunda aleta dan dokter itu tertegun dengan apa yang 
diucapkan aleta, mata bunda aleta berkaca kaca, bunda 
aleta benar benar tak menyangka putrinya bisa berbicara 
seperti ini. 


"Cukup let,kamu gaboleh bicara gitu hiks hiksss bunda 
sayang aleta, bunda gapernah merasa kalo aleta nyusahin 
bunda hiks hiks" isak bunda aleta 


Aleta menahan tangisnya "aleta mohon turutin permintaan 
terakhir aleta bunda" lirih aleta 


"Setelah itu aleta bisa tenang" lanjut aleta 


Bunda aleta tetap menggeleng "gak! Gaakan aleta, bunda 
gamau nyusahin kamu hiks hiks" tangis bunda aleta 


Aleta menatap bundanya sendu "bunda? Setelah aleta pergi 
kan ada dede bayi yang gantiin aleta, aleta mohon bunda 
sekarang aleta cuman anak yang penyakitan dan lebih 
nyusahin bunda nantinya, aleta mohon untuk terakhir 
kalinya" lirih aleta 


Bunda aleta menangis kencang lalu memeluk aleta dengan 
erat, ibu mana yang mau mengijinkan anaknya 
mendonorkan sesuatu yang sangat berharga bagi 
kehidupannya? 


Bunda aleta sangat takut jika aleta benar benar pergi 
meninggalkannya namun jika dia mengijinkan aleta, sama 
saja dia secara tidak langsung mengikhlaskan kepergian 
aleta. 


"Bunda, aleta mohon" lirih bunda aleta 


Dengan berat hati bunda aleta mengangguk pelan, aleta 
yang merasakan bundanya mengangguk pun senyumnya 
terbit lalu melepaskan pelukannya. 


"BUNDA SERIUS?" Antunias aleta 


Bunda aleta mengangguk "tapi aleta harus mau kayak 
alvino? Aleta harus ganti otak juga, biar adil" ujar bunda 
aleta 


Aleta mengangguk "tapi aleta gabisa janji ya bunda? Kalo 
semisal aleta udah pergi sebelum aleta ganti otak, aleta 
mohon bunda harus jaga diri, gaboleh sedih dan jaga dede 
bayi! Bilangin ke temen temen aleta sama kak kenzo, 
mereka juga gaboleh sedih, makan yang banyak dan terus 
bersama sama" pesan aleta 


"Dan kalo aleta gaada, bunda ambil buku warna pink di 
meja belajar aleta ya bunda, tolong bunda baca dan papap 
juga harus baca, temen temen aleta sama kak kenzo juga" 
ujar aleta 


Bunda aleta menatap putrinya sendu "jangan ngomong gitu 
let, bunda ijinin kamu tapi kamu gaboleh ngomong aneh 
aneh" ujar bunda aleta 


Aleta tersenyum manis "makasih bunda! Dokter periksa 
aleta, ginjal aleta cocok gak sama vino" ujar aleta 


Dokter itu menangis haru, aleta benar benar baik bahkan 
sangat. Dokter itu memeluk aleta, aleta yang mendapat 
perlakuan itupun terkejut lalu membalas pelukan dokter itu. 


"Semoga anak saya berhati baik seperti mu" ujar dokter itu 
lalu melepaskan pelukannya 


"Kamu anak baik, semoga tuhan selalu melindungi mu" 
sambung dokter itu 


Aleta mengangguk antunias "terimakasih dokter! Ayo cepet 
periksa aleta" ujar aleta 


Dokter itu menatap bunda aleta, sedangkan bunda aleta 
mengangguk terpaksa 


Lalu dokter itu membawa aleta keluar dan menuju ke 
sebuah ruangan diikuti bunda aleta. 


"Semoga ini pilihan terbaik, jangan tinggalin bunda...aleta" 
lirih bunda aleta 


Heyyyy, duh gimana part ini? Aku deg deg serrr 
huaaaa semoga aleta gapapa ya guys! 


Doain aletaa biar sembuh okeyyy?? 


Jangan lupa : Follow akun aku + Vote + Komen dan 
Sharee! 


Follow my instagram : @ anndna 


See u next chapterrr! 


INFO dan SPOILER 


HARI INI AKU MAU DOUBLE UP! DAN AKU LANGSUNG 2 
PART DALAM SATU WAKTU! SEMOGA KALIAN GAK 


JANGAN SAMPE KLEWATTT!!! SEMOGA KALIAN SUKA 
DAN AKU NGUCAPIN BANYAK TERIMAKASIH SAMA 
KALIAN YANG UDAH MAU SUPPORT AKU SAMPE SINI!!! 


HARI INI 3 PART TERAKHIR GUYS! TAPI YANG SATU 
PART GAK AKU GABUNGIN KARENA ITU EPILOGNYA! 


SPOILER COUPLE CRAZY! 


[PART INI PRIVATE ACAK, FOLLOW DULU SBLM BACA! | 


Langit keano Favian, manusia tampan dan juga bobrok, 
langit mempunyai sifat yang jahil dan berhumor sangat 
receh. tapi Langit juga seorang ketua dari geng montor. 
Langit juga mempunyai musuh bebuyutan alias pacarnya 
sendiri dari SD. 


Pelangi Auristela Lesthia, manusia yang sama bobroknya 
dengan Langit. Tidak ada kata berdamai untuk mereka 
berdua, walau mereka berpacaran Tetapi mereka seperti 
musuh, Pelangi termasuk perempuan galak dan barbar. 
Pelangi sangat tidak suka basa basi. Cantik? Tentu saja. 


Akankah hubungan mereka akan berjalan mulus? Dan akan 
seterusnya saling melengkapi satu sama lain? Bagaimana 


kisah cinta 2 manusia bobrok yang sama sama gaada 
akhlaknya? Yuk simak ceritanya!!! 


Maaf ya guys, sengaja aku private soalnya banyak banget 
author yang bilang ke aku, sayang banget kalo diumbar, 
akhirnya aku dikasih tau cara privat ! 


Maaf ya guys hehe, SEMOGA KALIAN SUKA CERITA KEDUA 
AKU! 


JANGAN LUPA : FOLLOW AKUN AKU + VOTE + KOMEN 
DAN SHARE!!! 


FOLLOW MY INSTAGRAM : @ anndna. 
SEE U NEXT CHAPTERRR!!! 


Bertahan untuk sebentar 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Kini bunda aleta sedang menunggu diruang tunggu, bunda 
aleta terus berdoa jika ginjal anaknya tak cocok dengan 
alvino. 


Bunda aleta sangat tidak rela, jika putrinya pergi 
meninggalkannya 


Tak lama dokter itu keluar, bunda aleta segera berdiri 
dengan raut yang tak tenang. 


"Gimana dok?" Cemas bunda aleta 


Dokter itu tersenyum "ginjal anak ibu cocok untuk alvino" 
ujar dokter itu 


Deg. 


Mata bunda aleta sudah berkaca kaca, kakinya pun sudah 
lemas, bunda aleta masih belum terima dengan ini. 


"Co-cok?" Lesu bunda aleta 


Dokter itu mengangguk "silahkan masuk bu, operasi akan 
dimulai 20 menit lagi" ujar dokter itu 


Bunda aleta melototkan matanya tak percaya "20 menit 
dok? Apa gak terlalu cepat?" Cemas bunda aleta 


Dokter itu menggeleng "karena yang mendonor dan yang 
terima donor sudah sama sama siap, jadi? Ibu mengijinkan 
anak ibu untuk nendonorkan apa tidak? Saya tidak bisa 
melakukan jika pihak pendonor tidak setuju" ujar dokter itu 


Bunda Aleta sekarang menjadi ragu dengan keputusannya, 
bunda aleta takut jika aleta benar benar meninggalkannya. 


"Saya setuju dok" ragu bunda aleta 


"Tapi apakah anak saya masih bisa bertahan jika 
mendonorkan ginjalnya?" Tanya bunda aleta 


Dokter itu tersenyum "saya tidak menjamin apapun bu, saya 
yakin anak ibu kuat" ujar dokter itu 


Bunda aleta mengangguk "boleh saya temui anak saya 
dokter?" Ujar bunda aleta 


Dokter itu mengangguk dan tersenyum "silahkan bu,kalo 
gitu saya permisi" pamit dokter itu lalu pergi meninggalkan 
bunda aleta 


Bunda aleta menghela nafas kasarnya lalu memasuki 
ruangan aleta. 


"Aletaaa" panggil bunda aleta setelah duduk disamping 
brankar aleta 


Aleta tersenyum dan memegang tangan bundanya "Aleta 
terimakasih sama bunda udah mau ngikutin permintaan 
aleta" ujar aleta 


Bunda aleta tersenyum "Apapun buat aleta, tapi aleta harus 
janji akan bertahan untuk bunda, aleta harus sembuh dan 
harus mau ganti otak" lembut bunda aleta 


"Aleta gabisa janji bunda, kalo seandainya aleta masih ada 
aleta mau ganti otak" ujar aleta 


"Tapi kalo aleta udah pergi, aleta mohon sama bunda, 
ikhlasin aleta pergi" lirih aleta 


Bunda aleta menatap aleta tak suka "gak! Apapun yang 
terjadi aleta harus sama bunda terus selama lamanya" ujar 
bunda aleta 


Aleta tersenyum "jangan bilang ke temen temen aleta kalo 
aleta lagi disini dan jangn bilang ke alvino kalo aleta yang 
ngasih ginjal aleta buat vino" ujar aleta 


"Bunda gabisa janji aleta" ujar bunda aleta 
Aleta mengembungkan pipinya "ih bundaaaa" rengek aleta 


Bunda mengusap rambut aleta dengan penuh kasih 
sayang,sementara aleta menikmati usapan yang diberikan 
bundanya 


Bunda aleta dan aleta sama sama diam, bunda aleta terus 
memandangi putrinya entah kenapa perasaannya sedari 
tadi tidak tenang. 


Sementara aleta menatap langit langit rumah sakit. 


Tibatiba pintu terbuka, menampakkan suster yang sedang 
berjalan menghampiri mereka. 


"Mohon maaf bu, pasien harus dibawa keruang operasi 
karena 10 menit lagi operasi akan dimulai" ujar suster itu 


Bunda aleta memandangi aleta dengan sendu, sementara 
aleta tersenyum sangat manis. 


"Doain lancar ya bunda" ujar aleta 


Bunda aleta mengangguk lalu mengecup singkat kening 
aleta. 


Lalu suster mendorong brankar aleta dan membawanya 
keluar dari ruangan itu, bunda aleta hanya berdoa agar 
putrinya tidak kenapa napa. 


eka 


Disisi lain kenzo, sherly,nadine dan ke lima teman aleta 
sedang mencari aleta beserta bundanya. 


Perasaan mereka mendadak tidak enak, kini mereka 
berpencar mencari kedua orang itu. 


"Jangan bikin aku khawatir let" gumam kenzo dengan 
setengah berlari 


Tibatiba ponsel kenzo berdering, kenzo mengambilnya dan 
terpampang jelas nama kevlar disana, kenzo langsung 
mengangkatnya. 


Call on. 


"Bunda duduk di depan ruangan anggrek 23" ujar kevlar 


"Bunda ngapain disana?" Tanya kenzo 


"Gue gatau, bunda mau cerita asal kita udah disana" ujar 
kevlar 


"Otw" ujar kenzo 
Tutt, Call off. 


Kenzo berlari kencang menuju ruangan yangdi beritahukan 
oleh kevlar, perasaan kenzo kini kacau benar benar kacau. 


Sesampainya kenzo disana terlihat sudah ada nadine,sherly 
dan ke 5 teman aleta. 


Kenzo menyirit binggung bahkan sekarang bunda aleta 
tengah menangis tersendu sendu. 


Kenzo segera mendekati bunda dan duduk disampinya. 
"Bunda kenapa? Mana aleta?" Tanya kenzo lembut 


Bunda aleta masih menangis, mereka semua semakin 
binggung. Ada apa sebenarnya? Lalu dimana aleta? Apakah 
aleta baik baik saja? Atau sebaliknya? Banyak pertanyaan 
didalam diri mereka. Ingin sekali mereka tanyakan pada 
bunda aleta namun mereka tahan karena bunda aleta masih 
menangis. 


Setelah sekian lama mereka membiarkan bunda aleta, 
akhirnya tangis bunda aleta sudah merendam. 


"Aleta mendonorkan ginjalnya buat alvino" ujar bunda aleta 
tibatiba 


Deg! 


Tibatiba tubuh mereka melemas, nadine, sherly pun sudah 
terduduk dilantai air matanya tanpa di minta terjatuh, 
namun ke enam pria itu menatap bunda aleta tak percaya. 


Kenzo terkekeh "bunda gaboleh bercanda, sekarang mana 
aleta? Kalian pasti ngeprank kita kan?" Ujar kenzo 
tersenyum 


Bunda aleta menggeleng lalu menunjuk ruang operasi yang 
masih berlampu merah. 


"Aleta sedang berjuang disana" tunjuk bunda aleta 


Mereka menatap ruang operasi itu dengan pandangan 
kosong, bahkan ke 5 pria itu pun ikut terduduk lemas. Jadi 
ini nyata? 


"Aletaaa" lirih kevlar 


"Kenapa bunda ijinin? Kenapa harus aleta? Bunda kan tau 
aleta baru sadar dari komanya? Bahkan aleta punya 
penyakit lebih parah dari alvino? Kenapa bunda kenapa?" 
Tanya beruntun kenzo 


Bunda aleta kembali menangis "bunda gabisa apa apa nak, 
bunda terpaksa karena kemauan aleta, bunda sama seperti 
kalian bunda kecewa,marah sedih semua menjadi satu hikss 
hikss bunda binggung hikss bunda sayang aleta hiks hiks" 
tangis bunda aleta 


Kenzo benar benar tak kuat dengan semua ini, kenzo tak 
kuasa menahan tangis nya. Ini semua benar benar menyiksa 
dirinya. 


"Kenapa kamu jahat sama aku let" lirih kenzo 


"Saat seperti ini kita harus mendoakan aleta, semoga aleta 
gak kenapa napa! Kita harus bangkit, kita harus percaya 
bahwa aleta kuat! Aleta anak baik kan? Tuhan selalu 
disamping aleta! Kita harus percaya aleta gak akan kenapa 
napa, dan selamanya bersama kita" ujar nadine 
menguatkan 


Mereka mengangguk lemas, benar apa yang dikatakan 
nadine, semoga aleta akan selalu bersama mereka 
selamanya. 


Mereka terdiam dengan pandangan kosong, mereka masih 
tak percaya dengan semua ini. Kenapa aleta terlalu baik? 
Kenapa? 


Mereka terus berdiam, menunggu dokter keluar dan 
operasinya berjalan lancar. 


deka 


Sudah lebih 2 jam namun operasinya belum selesai, mereka 
terus berdoa agar semua baik baik saja. 


Tak lama lampu hijau sudah terlihat di ruangan itu yang 
artinya operasi selesai. 


Mereka semua segera berdiri dan menunggu dokter keluar, 
lalu dokter keluar dengan raut wajah cemas. 


"Operasinya berjalan lancar tapi Kondisi pendonor tibatiba 
Kritis, bahkan detak jantungnya melemah" ujar dokter itu 


Kaki mereka tibatiba melemas, air matanya jatuh tanpa di 
minta, bahkan ke enam pria itu sudah menangis kencang. 


"Maaf saya buru buru, saya harus segera menangani pasien 
dan pasien harus segera dipindahkan diruangan ICU" ujar 


dokter itu lalu pergi diikuti suster yang mendorong brankar 
aleta. 


Mereka berlari dengan menangis mengikuti brankar aleta. 


"Bertahan demi kita let" gumam kenzo yang sudah dibajiri 
air mata 


"Jangan pergi aleta" gumam kevlar 


Lalu dokter beserta suster yang mendorong brankar aleta 
sudah memasuki ruangan ICU, mereka benar benar tak kuat 
dengan apa yang mereka hadapi. 


Bunda aleta segera menghubungi suaminya dengan tangis 
yang masih kencang, mereka semua sangat terpukul, papap 
aleta kini sudah datang dan langsung memeluk istrinya 


Kenzo memukul dinding dengan kuat, kenzo benar benar 
hancur saat ini. 


Namun tibatiba pintu terbuka dan dokter keluar dari 
ruangan 


"Pasien sudah sadar, pasien ingin bertemu dengan kalian" 
ujar dokter itu 


"Keadaan pasien sudah lebih baik" sambung dokter itu 


"Baik,terimakasih dokter" ujar papap aleta segera memasuki 
ruangan aleta dan diikuti mereka semua. 


Saat ini aleta terbaring lemah bahkan aleta kembali 
dipasangkan aleta penambah oksigen. 


Mereka menghampiri aleta dengan tatapan sendu 
sedangkan aleta yang melihat kedatangan mereka 
tersenyum manis. 


Aleta melepaskan alat penambah oksigen itu, mereka yang 
melihatnya membelakkan matanya dengan sigap kenzo 
segera menahannya. 


"Aleta ma-u ngo-mong" ujar aleta lalu aleta kembali 
berusaha melepaskan alat penambah oksigen itu 


Setelah terlepas, aleta memandangi mereka satu per satu. 


"Ale-ta sen-eng ka-li-an mas-ih ma-u, tem-enan sa-ma ale-ta" 
ujar aleta tersendat sendat 


Mereka terdiam, mereka tak mampu berkata kata lagi 
mereka sangat tidak kuat melihat kondisi aleta saat ini 


Aleta tersenyum "Ma-afin ale-ta se-la-ma i-ni nyu-sahin ka-li- 
an, te-ru-tama bun-da da-n papap cr-ew-et al-eta" ujar aleta 


"Ma-afin ale-ta ju-ga ya ba-bas se-ring nyu-sahin ba-bas, al- 
eta ju-ga min-ta ma-af sa-ma ni-al, se-la-ma ini al-eta sela-lu 
nyu-sa-hin ni-al" sambung aleta 


"De-den? Ma-afin al-eta ju-ga ya? De-den ga-bo-leh na-kal 
la-gi oke?" Sambung aleta 


"Pil-pil? Kep-lar? Ma-afin ale-ta ju-ga ya? Ka-lo ale-ta ud-ah 
gaa-da, ka-li-an ga-bo-leh na-kal" ujar aleta 


"Kak ken-zo? Ma-afin al-eta ju-ga ya? Ma-afin al-eta ju-ga 
gak bi-sa ja-di bi-ni kak ke-nzo, ale-ta ju-ga min-ta ma-af bu- 
at pa-pa ken-zi sa-ma ma-ma li-a" ujar aleta 


Mereka masih terdiam dan menangis, sungguh mereka 
sangat terpukul dengan ucapan aleta. 


"Bun-da? Pa-pap? Ja-ga de-de ba-yi ya? Maa-fin ale-ta se- 
ring bi-kin ka-li-an ke-sel, bi-kin ka-lian sus-ah tapi se-te-lah 


in-i ale-ta u-dah ba-kal per-gi, ikh-la-sin al-eta y-a?" Ujar 
aleta 


Aleta menghembuskan nafas panjangnya. 


"Kak-she-rly? Kak- na-dine? Ma-ka-sih ud-ah ma-u ja-di te- 
men al-eta, ale-ta sen-eng akhi-rnya da-pet tem-en ce-we" 
ujar aleta 


Aleta terkekeh "Ja-ngan na-ngis, ale-ta per-gi ya?" Pamit 
aleta 


Mereka semua menggeleng kan kepalanya dengan air mata 
yang sudah mengalir deras. 


Aleta tersenyum manis "Al-eta per-gi, ale-ta gak ku-at la-gi, 
al-eta ti-tip sa-lam bu-at vi-no" ujar aleta 


Setelah mengucapkan itu mata aleta perlahan menutup dan 
aleta menghembuskan nafas panjangnya dengan senyum 
yang terukir. 


Alat pendeteksi jantung pun memperlihatkan garis lurus 


Mereka yang melihat itu pun semakin histeris, dokter yang 
sedari tadi disitu pun segera memeriksa aleta bahkan dokter 
itu sempat menangis karena ucapan aleta. 


"Gimana dok keadaan putri saya?" Ujar papap aleta 
Dokter itu menggeleng "pasien sudah tidak ada" lirih dokter 
itu 


Bunda aleta seketika tak sadarkan diri, papap aleta dan 
suster disana segera membantu bunda aleta Sementara 
keenam proa itu menggeleng tegas dengan air mata yang 
masih mengalir. 


"GAK GAK MUNGKIN! DOKTER BOHONG, ALETA MASIH 
HIDUP!" histeris kenzo 


"DOKTER PERIKSA YANG BENER! ALETA GAK MUNGKIN 
MENINGGAL GAK!" histeris kevlar 


"ALETAAAAAA" teriak histeris danial 


"nggak let nggak! Bangun let! Dokter itu bohong kan? 
Dokter itu bilang kamu meninggal! Bangun let bangun" ujar 
hadden histeris 


"GAK! GAK MUNGKIN! BANGUN LET BANGUNNN! ALETA 
MASIH HIDUP!" Histeris bastian 


"Aletaaa, kamu janji kamu gaakan ninggalin kita hikss hikss! 
Kamu pembohong! Kamu bohong!" Histeris kapila 


Kenzo mengenggam tangan dingin aleta "let hei bangun 
sayang, katanya kamu mau jadi istri aku? Ayo kamu 
bangun! Jangan tidur terus, kamu mau nikah sekarang? 
Ayok kita berangkat tapi jangan tidur gini sayang" celoteh 
kenzo 


"Let? Kamu mau ke california kan? Ayo sekarang kita 
berangkat jangan tidur gini dong, buktiin kamu masih 
hidup" lembut danial 


"Ikhlasin dia pergi nak" ujar dokter itu meninggalkan 
ruangan itu 


Mereka terduduk lemas, ini mimpi ya ini mimpi! Mereka 
berharap ini mimpi. 


"ALETAAAAAA" histeris kenzo dengan memeluk aleta. 


Mereka tak menyangka semua ini terjadi, kenapa aleta 
begitu tega meninggalkan mereka? Kenapa? 


Jangan lupa : follow akun aku + vote + komen dan 
share:) 


Gue gabisa omong apa apa lagi! 


SELAMAT JALAN ALETA 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Kini mereka semua berada di pemakaman aleta, mereka 
semua masih tidak percaya apa yang terjadi. Bahkan disini 
mereka semua menangis. 


Mereka semua datang orang tua keenam pria itu datang 
bahkan guru guru disekolah aleta ikut datang di 
pemakaman aleta. 


Mereka semua disini menangis tak menyangkan bahwa 
gadis polos dengan cepat meninggalkan mereka. 


"Aleta? Apakah kamu sudah bahagia nak? Kamu sudah tidak 
merasakan sakit lagi kan? Maafkan bunda sayang yang 
belum bisa jadi ibu terbaik buat kamu, bunda ikhlas sayang" 
ujar bunda aleta dengan mengusap batu nisan aleta 


"Let? Kenapa kamu secepat ini tinggalin aku? Kenapa? Kamu 
katanya mau jadi istri aku? Kenapa kamu sekarang pergi?" 
Lirih kenzo dengan air mata yang mengalir 


"Let kamu bahagia lebih ya disana? Kamu liat deh kita disini 
sedih banget, kamu kan bikin janji sama kita, kita akan 
selalu sama sama? Tapi kenapa kamu pergi? Kenapa kamu 
ingkar janji? Kenapa let?" Lirih danial 


"Kamu bohong let! Kamu bohong! Aku janji gaakan 
ninggalin kita tapi sekarang mana janji kamu? Kamu 
pembohong! Kalo kamu pergi siapa yang mau nemenin aku 
makan bekal bunda? Siapa?" Lirih kapila 


"Let? Kamu yang tenang disana ya? Leta bahagia ya disana? 
Maafin deden selama ini suka ngledekin aleta, deden janji 
gaakan lupain aleta, aleta akan tetap dihati deden" lirih 
hadden 


"Setega ini kamu sama kita let? Kamu disana bahagia 
sedangkan disini kita harus mati matian ngikhlasin 
kepergian kamu?" Lirih bastian 


"Kenapa kamu pergi ninggalin aku aleta kenapa? Jawab 
aleta jawab! Kenapa kamu pergi hah? Kamu sekarang 
seneng kan liat kita sedih kamu senang kan? Jawab let! 
Jawab!!!!" Histeris kevlar 


Mereka semua menatap ke enam pria itu dengan sendu, 
papap aleta tak kuasa menahan tangisnya. 


"Ikhlaskan aleta pergi" lirih papap aleta 


Setelah itu papap aleta menuntun istrinya untuk 
meninggalkan pemakaman, sungguh berat untuk mereka. 


"Maafkan bu siti let hiks hiks, kamu yang tenang ya hiks" 
isak bu siti lalu pergi meninggalkan pemakaman itu 


Kini mama lia dan papa kenzi mendekati batu nisan aleta, 
mereka tak menyangka bahwa aleta secepat ini akan pergi. 


"Aleta yang tenang ya sayang hiks hiks" isak mama lia 


"Makasih aleta, ternyata tuhan lebih sayang kamu, saya 
belum bisa balas budi akan kebaikan kamu, semoga kamu 
tenang disana aleta" ujar papa kenzi lalu pergi 
meninggalkan pemakaman beserta istrinya 


Satu per satu mulai pergi meninggalkan pemakaman, kini 
hanya tersisa papa kevlar, nadine, sherly dan keenam pria 
itu. 


Papa kevlar tersenyum manis dan mengusap batu nisan 
aleta. 


"Kamu anak baik, semoga kamu tenang disana aleta, kali ini 
senyum saya gratis untuk kamu" ujar papa kevlar lalu pergi 
meninggalkan mereka 


Sherly dan nadine hanya menangis, sementara keenam pria 
itu terus memandangi batu nisan aleta. 


"Puas kamu let? Kamu puaskan bikin kita sedih?" Tanya 
kapila dengan air mata yang mengalir 


"Aletaa, kamu bahagia banget ya disana?" Tanya bastian 
yang tak henti hentinya menangis 


"ALETAAAAAAAA" teriak vino yang datang tibatiba 


Vino berlari dengan air mata yang mengalir deras. 


"KENAPA LO DONORIN GINJAL LO KE GUE ALETA? KENAPA 
HAH? GUE GAK BUTUH GINJAL LO LET! GUE GABUTUH! GUE 
CUMAN MAU LO BALIK! KEMBALI LET KEMBALI!" teriak 
histeris vino 


Vino terduduk lemas "kembali let gue mohon" lirih vino 


"LO LIAT LET! LIAT MEREKA DISINI SEDIH KARENA 
KEPERGIAN LO, LO LIAT KAN ALETA?" Histeris vino 


"Balik gue mohon let" lirih vino 


"CUKUP! cukup gue mohon, jangan bikin aleta sedih hiks 
hiks karena ulah lo semua hiks hiks" isak sherly 


"Lo semua harus ikhlasin aleta biar aleta tenang hiks Gue 
mohon ikhlasin aleta pergi hiks" isak sherly 


"Benar, ikhlaskan aleta pergi! Biarkan dia tenang dialam 
sana" ujar tibatiba papap aleta 


"Dan kamu? Kembalilah ke rumah sakit, kondisi kamu belum 
membaik, saya titip ginjal anak saya dan jaga baik baik" 
ujar papap aleta dengan menunjuk vino 


"Kalian ber enam ikut saya, dan kamu berdua tolong antar 
dia kerumah sakit" tegas papap aleta lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


Dengan terpaksa mereka mengikuti perintah papap aleta. 


"Kamu jaga diri baik baik ya disana? Aku akan sering sering 
kesini" lirih kenzo mengecup singkat batu nisan aleta 


"Let? Kita pergi ya? Kita janji kita akan sering sering jenguk 
kamu, kamu yang tenang aleta" lirih hadden 


"Pilpil bakal kangen banget sama kamu let" lirih kapila 


"Terimakasih kenangannya aleta, nial akan selalu ingat 
aleta" lirih danial 


"Aleta? Kamu harus tenang disana? Makasih atas semuanya 
let, kamu peremuan terhebat yang pernah aku temui" lirih 
bastian 


"Selamat jalan aleta, maafin keplar yang gagal jaga kamu, 
keplar harap aleta harus tetap bahagia ya disana? Keplar 
sayang aleta" lirih keplar 


Setelah itu keenam pria itu meninggalkan pemakaman aleta 
dengan berat hati, dada mereka masih terasa sesak dan 
masih belum terima dengan semua ini. 


Kini hanya tinggal alvino,sherly dan nadine. 


"Gue pergi ya let? Lo harus bahagia disana, gue bangga 
sama lo let! Lo perempuan baik, tuhan lebih sayang sama 
lo" ujar nadine 


"Makasih let, karena lo gue bisa tau apa arti pengorbanan 
sesungguhnya! Lo harus bahagia terus ya? Selamat jalan 
aleta" ujar sherly 


"Gue gatau harus bilang apa lagi sama lo let, lo bener bener 
perempuan baik dan gue gasalah untuk suka sama lo, gue 
janji akan selalu kesini! Lo harus tenang ya dan selalu 
bahagia, selamat jalan aleta" lirih alvino 


Lalu sherly dan nadine membantu alvino untuk berdiri. Lalu 
mereka berjalan pergi meninggalkan pemakaman. 


daaa 


Disisi lain keenam pria itu sedang berada di rumah aleta, 
entah kenapa papap aleta membawa mereka kesini. 


"Tunggu sebentar" ujar papap aleta lalu menaiki tangga 


Mereka tak mengubris,saat ini mereka sudah benar benar 
seperti mayat hidup, mereka hanya diam dengan 
pandangan yang kosong. 


Tak lama papap aleta kembali dan membawakan buku kecil 
bewarna pink. 


Papap aleta menyerahkan itu pada kenzo. 


"Itu diary aleta, disana dia menulis pesan terakhir buat 
kalian, kamu buka kenzo itu khusus buat kamu dan lembar 
selanjutkan untuk sahabatnya" ujar papap aleta 


Dengan gerakan cepat kenzo membuka diary aleta lalu 
mulai membacanya. 


Dear kak kenzo: 


Hai kak kenzo, calon suaminya aleta bukan? hehe, pasti kak 
kenzo baca ini pas aleta udah gaada ya kan? Kak kenzo 
harus ikhlasin aleta ya? Kak kenzo juga gaboleh sedih, nanti 
aleta ikutan sedih. Aleta sebenernya males nulis tapi cuman 
ini yang aleta bisa lakuin ketika aleta udah gaada. 


Maafin aleta kalo nyusahin kak kenzo, maaf juga aleta 
gajadi bininya kak kenzo, kak kenzo cari bini baru aja ya? 
lapi jangan lupain aleta juga Iho. Cari bininya yang 
cantiknya kaya aleta,baiknya kaya aleta, imutnya juga 
harus kaya aleta. 


Kak kenzo jaga kesehatan ya? Gaboleh sampe sakit, kalo 
kak kenzo sakit siapa yang mau obatin? Ya jelas mama lia 
lah. Masa iya aleta. 


Udah ah gajelas, aleta cuman mau bilang aleta sayang pake 
bangett sama kak kenzo, ikhlasin aleta pergi ya? Aleta 
sayang kak kenzo. 


Dari: aleta yang cantik. 


Dada kenzo terasa sesak bahkan air mata kenzo keluar 
tanpa diminta. Jujur kenzo masih tak percaya jika gadisnya 
meninggalkannya secepat ini. 


Kini buku itu sudah ditangan danial dan mereka mulai 
membacanya. 


Dear setan gila. 


Hai nial,babas,deden, pilpil,keplar, hayo ketauan pasti kalian 
lagi baca ini kan? Jangan dibaca kalian nanti 
sedih...makanya jangan sedih baru kalian boleh baca hehe. 


Aleta gak tau mau ucapin apa lagi yang pasti aleta mau 
minta maaf selama ini aleta nyusahin kalian, bikin kalian 
kesel dan pengen marah gabisa karena liat wajah aleta 
yang imut kan?. 


Tapi aleta juga terimakasih sama kalian udah mau jagain 
aleta dengan tulus, aleta sayang banget sama kalian, aleta 
pergi ya? Kalian jangan lupain aleta..... 


Kasian ya nial,babas sama deden udah gabisa julid-in aleta, 
makanya jangan suka julid-in aleta dong:b 


Yah pilpil juga gabisa makan bekal bunda bareng aleta deh,,, 
maafin aketa ya pilpil, pilpil makan sendiri aja pasti lebih 
enak! 


Keplar? Maafin aleta yang suka habisin uang keplar ya? 
Gapapakan? Harus ikhlas loh, ish tapi setelah ini pasti duit 


keplar makin banyak karena aleta gaada yaudah gapapa, 
ditabung ya keplar:4 


Udah segitu aja, aleta capek, kepala aleta mulai pusing lagiii 
hehe. 


Aleta pergiii, jangan sedih dan gaboleg nangis! Byeee 
byeeee 


Dari: aleta yang cantik. 


Kelima pria itu tak sanggup menahan tangisnya, semua 
tentang aleta sekarang hanya menjadi kenangan. 


Mereka harus kehilangan sosok berharga yang membuat 
hidup mereka lebih berwarna. 


"Selamat jalan Aleta Ouenby Elvina" gumam ke lima pria itu 


Setelah itu mereka hanya menangis dan tugas mereka saat 
ini adalah mengikhlaskan kepergian aleta. 


Selamat jalan aleta Guenby Elvina! 


END! 
jangan lupa : Follow akun + vote + komen dan share! 


Makasih buat kalian yang udah mau suport aku 
sampai sini! 


Maaf kalo endingnya gini:). 


Karena gak selamanya yang hidup bahagia akan 
bahagia terus! 


Apa pelajaran yang bisa kalian ambil dari cerita 
ku?.... 


Tenang guys masih ada EPILOG!!! 
Follow my instagram : @ anndna 


See u guys! 


EPILOG 


Warning typo bertebaran! 


Sebelum baca, utamakan VOTE dan FOLLOW akun 
aku. Biar lebih enak bacanya hehe. 


Follow akun aku + Vote + komen dan Share. 


Satu tahun berlalu..... 


Banyak yang berubah dalam satu tahun ini, sikap mereka 
tak lagi sama. 


Ke-lima pria itu menjadi sangat pendiam dan dingin, namun 
mereka selalu bersama sama tanpa aleta, mereka ber-lima 
sekarang sudah mulai memasuki per-kuliahan, mereka di 
terima di salah satu UNIVERSITAS jakarta. 


Sedangkan kenzo? kenzo sangat berubah, menjadi lebih 
dingin tak tersentuh. 


Kenzo ber-kuliah disalah satu UNIVERSITAS jakarta, sama 
seperti ke 5 pria itu. 


Sementara bunda aleta? Bunda aleta sudah melahirkan bayi 
laki laki yang sangat tampan, Aldianra zaidan alexander dan 
sekarang dia sudah berumur 1 tahun. Mereka ber-enam 
tetap mengujungi rumah aleta 


Aleta sangat berpengaruh bagi mereka, aleta benar benar 
pergi dari kehidupan mereka, tak ada lagi senyum terukir di 
bibir mereka. 


Kini kenzo dan ke-lima pria itu sedang berada di kantin, 
mereka sama sama diam, mereka hanya menuruti 
permintaan terakhir aleta, bahwa mereka harus terus 
bersama sama. 


"Nanti ke makam aleta" datar danial 


Mereka hanya mengangguk singkat, danial menghela nafas 
kasarnya. 


Selama setahun ini pun mereka selalu ke makam aleta tak 
pernah terlewat, mereka belum mengikhlaskan aleta 
sepenuhnya. 


"Kita harus ikhlasin aleta" lirih danial 
"Maksud lo?" Dingin hadden 


"Kita harus ikhlasin aleta pergi, biarin dia tenang" ujar 
danial 


"Selama ini kita belum ikhlasin aleta dan gaakan pernah 
bisa, udah setahun kita terus mengharapkan aleta kembali" 
sambung danial 


"Gue gamau aleta disana sedih karena kita" lirih danial 


Mereka terdiam, bayang bayang aleta yang sedang 
tersenyum,bahagia memenuhi pikiran mereka. 


"Gue gabisa" lirih kenzo lalu pergi meninggalkan kantin 
"Gue juga gabisa" lirih bastian menyusul kenzo 


Hadden,kapila dan kevlar ikut berdiri dan pergi 
meninggalkan danial. 


"Kamu liat kan let? Mereka sayang banget sama kamu" lirih 
danial 


"Kalo aku bisa memilih aku juga gaakan bisa ngikhlasin 
kepergian kamu" lirih danial lalu menyusul teman temannya 


eka 


Kini ke-enam pria itu sudah berada di pemakaman aleta, air 
mata mereka mulai jatuh tanpa di minta. 


Kenzo mengusap batu nisan aleta dengan penuh kasih 
sayang. 


"Halo sayang? Apa kabar? Aku harap kamu baik baik aja ya? 
Harus baik baik aja, kamu bahagia kan disana? Maafin aku 
ya belum bisa ikhlasin kamu pergi, aku kangen banget sama 
kamu, aku kangen manja kamu, aku kangen ketawa kamu, 
aku kangen marahnya kamu, intinya aku kangen banget 
sama kamu. Aku kira kisah cinta kita akan berakhir bahagia, 
aku beruntung kamu mencintai aku setulus cinta juliet 
untuk romeo, tapi kisah cinta kita harus berakhir dengan 
sad ending" lirih kenzo 


"Maafin aku gabisa nyusul kesana aleta, maaf" lirih kenzo 
dengan air mata yang mengalir 


Kevlar menghembuskan nafas kasarnya "Hai let, kamu apa 
kabar? Kamu bahagia ya disana? Kamu gak kangen aku? 
Let, aku kangen kamu! Kenapa kamu pergi secepat ini let? 
Kenapa?" Lirih kevlar 


"Pilpil kangen aleta, maafin pilpil let belum bisa ikhlasin 
kamu pergi, maaf" lirih kapila 


"Aletaa? Deden kangen banget sama aleta, deden belum 
bisa ikhlasin aleta pergi kalo deden boleh egois, deden mau 
aleta kembali sama kita" lirih hadden 


"Let? Tanpa kamu persahabatan kita gaada apa apanya 
sekarang, babas kangen aleta" lirih bastian 


Danial menahan tangisnya mencoba kuat dengan semua ini, 
danial tak mau aleta menjadi sedih karena kelakuan mereka. 


"Hai let? Aleta bahagia ya disana? Disana ada eskrim gak? 
Maafin nial yang gagal jaga aleta, maafin nial juga belum 
bisa ikhlasin aleta, nial sakit let, nial kecewa, nial sedih, nial 
mau teriak kalo tuhan gaadil sama kita, kenapa harus kamu 
let yang pergi kenapa?" Lirih danial 


Mereka terdiam sangat lama, mereka memandangi batu 
nisan aleta kesayangan mereka. 


Namun pandangan mereka teralih pada sosok perempuan 
yang sedang menangis di batu nisan. 


Dari belakang mereka tak asing dengan postur tubuh wanita 
itu, setelah di mereka perhatikan cukup lama, tibatiba 
wanita itu berdiri dan wanita itu sempat melirik mereka. 


Wanita itu memakai topi hitam, hoddie hitam oversize 
hingga pahanya dan membawa skeat board dan rambutnya 
sepertinya diwarna biru. 


Jantung mereka berdetak lebih cepat dari sebelumnya, 
wanita itu mirip gadisnya. 


"Ale-ta" ujar kenzo tak percaya 

Bastian menggeleng "gak mungkin" ujar bastian 
"Dia aleta kan? Itu aleta kan?" Histeris hadden 
"Aleta?" Lirih kevlar 


Danial dan kapila saling menatap lalu menghembuskan 
nafas kasarnya. 


"Aleta udah gaada, jangan berfikiran kalo wanita itu adalah 
aleta" lirih kapila 


"Mending sekarang kita pergi, mau hujan" datar danial 


Ke-empat pria itu masih terdiam, mereka masih syok lalu 
mereka menghembuskan nafas kasarnya. 


"Maaf let, segitu gak ikhlasnya ya kita? sampai sampai 
orang yang hampir mirip sama kamu, kita anggap itu kamu" 
lirih hadden 

"Maaf aleta" lirih kevlar 


"Maafin aku sayang, aku pergi dulu ya? Besok aku kesini 
lagi" lirih kenzo 


"Kita pulang ya let? Sekali lagi kita minta maaf kalo belum 
bisa ikhlasin kamu" ujar bastian 


"Aleta harus bahagia ya disana? Maaf sekali lagi, kita akan 
berusaha ikhlasin kamu let" lirih danial 


"Kita pergi, dada aletaa" ujar kapila 


Lalu setelah itu mereka pergi dari pemakaman. 


Memang mengikhlaskan orang yang kita sayang itu tak 
mudah, Aleta Guenby Elvina gadis polos,baik, ceria dan 
sangat ramah. Kini aleta hanya sebuah Nama. 


Tidak ada lagi Aleta yang tertawa, tidak ada lagi aleta yang 
merengek meninta eskrim, tidak ada lagi aleta yang 
menangis, tidak ada lagi aleta senyum manis aleta. 


Semua tentang aleta kini menjadi kenangan, kenangan 
indah yang harus di simpan baik baik. 


Kisah tentang persahabatan aleta dan Percintaan aleta 
sekarang berakhir tragis. 


Tidak ada lagi persahabatan yang tulus dan bahagia, 
begitupun cinta aleta tidak ada lagi yang mencintai kenzo 
dengan tulus, setulus aleta. 


Kini kenzo bersama ke-lima sahabat aleta, harus bisa 
mengikhlaskan Aleta pergi dan menjalani kehidupan mereka 
tanpa adanya aleta. 


Selamat jalan Aleta Guenby Elvina. 


Hayolooo:v mon maap ye sad ending, kan gue udah 
bilang gak selamanya yang hidup bahagia akan terus 
bahagia selamanya. 


Siapakan wanita itu? Tunggu Sguelnya guys. Ini 
tentang kenzo dan ke-lima sahabat aleta yang harus 
menjalani kehidupan mereka tanpa Aleta. 


APA YANG KALIAN BISA AMBIL DARI CERITA INI?. 


Makasih buat kalian yang udah mau support aku 
sampai cerita ini selesai. 


Jangan lupa : follow akun aku + Vote + komen dan 
share 


Follow my instagram : @ anndna. 
See u guys! 


JANGAN LUPA ADA CERITA BARU DARI AKU : COUPLE 
CRAZY! 


aku UP besok guys! 


Dicerita my childish girl ini, gak aku tambahin extra 
part, kalian tunggu aja SOUEL nya 


Luv uuuuu 


Ijin promosi dan sekilas INFO 


Hai guys, ketemu lagi sama author cantikkkk uwuu 
tapi boong,,cantik doang eh lupa aku ga 
cantik...apasi gaje deh. 


Oke langsung ke INTINYA aja, aku mau promosiin 
cerita aku yang ke-Dua ( COUPLE CRAZY) 


Dan buat kalian yang nunggu SOUEL dari cerita aku 
yang pertama ( MY CHILDISH GIRL) masih dalam 
prosess gguys,,karena aku kemarin ditawarin 
seseorang,, cerita aku (MY CHILDISH GIRL) mau 
dijual di PLAY STORE (e-book) 


Tapi tenang yang di masih aman guys, doakan 
terbaik aja ya buat akuuuu hehehe..... 


Oke jangan lupa baca cerita aku yang ke-dua ( 
COUPLE CRAZY)....btw makasih buat kalian yang 
dukung aku sampe sini sumpah aku gabisa berkata 
kata lagi guysss:( 


Walaupun masih banyak yang belum vote, its oke 
gapapa....tapi semoga di cerita ke dua aku udah gak 
pelit VOTE lagi yaaaa 


Ada beberapa orang yang udah aku inget namanya 
dan selalu aku inget, karena mau dukung aku dari 
awal cerita ku sampe akhirnya lumayan dikenal 
banyak orang:) 


Aku gamau sebut,karena aku takut banyak yang 
tersinggung ..... so? Semoga cerita aku ini di 
TERBITKAN (aminn) 


Thx u guyss! 
See uuuuu! 
-ananda nabilla 


Jangan lupa FOLLOW My instagram : @ anndna 


